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The frog stopped
making its throat
bubble when Mariabelle
whispered to it, then
looked up at the girl
with its black eyes.
It cocked its head
curiously, perhaps
because it recognized
‘ the adorable girl as
a half-fairy elf.
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Bab Perbudakan: Prolog

Dia menghembuskan napas, napasnya keluar dalam kepulan putih dan menghilang. Mereka
hanya turun satu tingkat, tetapi suhu di labirin kuno telah turun drastis.

Cahaya obornya berkedip-kedip tertiup angin, api berjuang untuk tetap menyala. Dia bisa
melihat bagian dalam labirin yang dingin di dalam kantong cahaya yang disediakannya,
tetapi segala sesuatu di luar jangkauannya hanyalah kegelapan total. Pemandangan tetap
tidak berubah tidak peduli berapa banyak dia berjalan, dan dia mulai merasa seolah-olah
dia tidak bergerak maju sama sekali.

Tiba-tiba, rasanya seolah-olah dia adalah satu-satunya di sana.

Teman-temannya diam-diam berjalan di sampingnya, tetapi dia tidak bisa merasakan
kehangatan atau kehadiran mereka sama sekali. Dia meremas dirinya sendiri, mendorong
kembali keputusasaan yang tak bisa dijelaskan yang mengancam akan membuatnya
kewalahan.

"Jadi ini lantai dua, ya? Sheesh, bicara tentang tempat yang menyedihkan, "katanya keras-
keras dalam upaya menghilangkan kesepian.

Apa yang mengintai di sepanjang jalan gelap ini? Ada perasaan konstan bahwa seseorang
sedang menonton, bersama dengan rasa takut yang menjulang. Ke mana pun dia pergi,
seberapa jauh dia berjalan, atau apakah dia sedang tidur atau bangun, mereka selalu ada.
Dia merasa seolah-olah dia telah menjadi anak kecil yang takut akan kegelapan lagi dan
berharap dia bisa kembali dan meninggalkan tempat ini. Dia ingin bersantai di depan
perapian dengan minuman keras dan tidur sampai pagi. Pikiran-pikiran ini telah berputar-
putar di kepalanya.

Karena ketakutannya, pria itu gagal menyadari detail sederhana. Teman-temannya
seharusnya mengikuti tepat di belakangnya, jadi mengapa mereka benar-benar diam?

Kecepatan langkahnya perlahan melambat. Jantungnya berdegup kencang di dadanya,
napasnya semakin pendek. Namun, dia berjuang untuk berbalik, dan kakinya akhirnya
berhenti berjalan sepenuhnya.

Apakah ada sesuatu yang menunggu tepat di belakangnya? Dia merasa seolah-olah ada
sesuatu yang sedang menonton tetapi tidak bisa memaksa dirinya untuk berbalik. Dia tidak
bisa mengambil langkah maju lagi, karena teman-temannya semakin jauh, dan daerah itu
semakin sunyi.

Tidak, dia tidak bisa berbalik.

Jari besar yang menjulur diam-diam ke arahnya begitu pucat hingga hampir tembus
cahaya, dan dia pasti akan berteriak jika dia melihatnya. Selubung tipis berkibar di sekitar
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makhluk itu, tetapi tidak menimbulkan suara dan tidak dapat dirasakan. Tubuhnya yang
diselimuti bening, seolah-olah seluruhnya terbuat dari es.

Jari itu mengarah ke pria itu dari belakang... Sepertinya master lantai bermaksud
membawa jiwanya kembali ke sarangnya.

Saat itu, cahaya obor yang berkedip-kedip tertiup angin akhirnya padam. Daerah itu
menjadi gelap gulita, dan hanya nafas yang gugup dan berulang yang terdengar. Tidak
dapat berbalik untuk menghadapi kehadiran kematian yang merayap dari belakang, dia
menghela nafas terakhir, dan kesunyian benar-benar turun.

Penggerebekan di lantai dua berlangsung dengan susah payah. Master lantai, Shirley,
muncul entah dari mana untuk menghalangi kemajuan mereka.

Tetap saja, dengan kepemimpinan Gaston, Tim Ruby pernah berhasil mengalahkan Shirley
sekali, tetapi kemudian muncul laporan bahwa master lantai muncul di area yang sama
sekali berbeda pada waktu yang bersamaan. Sejak saat itu, pihak penyerang tidak dapat
menemukan metode yang efektif untuk mengambil lantai itu, dan mereka terus bertarung
tanpa akhir yang dapat diperkirakan.

Di kedalaman labirin gelap...
Master lantai melayang-layang seperti kabut, melewati lantai batu dan ruangan.

Kehadirannya sedingin es, dan jiwa seseorang pasti akan dicabut dari tubuhnya hanya
dengan satu sentuhan jarinya.

Penanggulangan tim penyerbuan untuk pertemuan dengan master lantai adalah agar
tentara bersembunyi di balik dinding dan menutupi mata dan mulut mereka, meringkuk
rapat dan tidak mengeluarkan suara. Oleh karena itu, penggerebekan di lantai dua tidak
bersuara, tidak bersuara, dan dipenuhi dengan suasana yang sangat dingin.

Sebuah kuburan rahasia telah muncul di tempat tujuan master lantai.

Pemandangan itu sepertinya tidak cocok untuk monster yang begitu mengerikan. Shirley
dengan lembut membelai kursi dengan bunga yang diukir di dalamnya, dan pada saat itu,
bentuk halus makhluk itu mengambil bentuk yang kokoh. Profil sampingnya dapat dilihat
dengan jelas untuk sesaat itu, kemudian berubah menjadi tulang anorganik yang sedingin
es.

Saat master lantai menyaksikan, peti mati batu perlahan terbuka dengan suara gerinda.
Tampaknya hanya ada kelembapan di ruangan ini, karena peti mati itu dilapisi lumut, dan
ada bau berjamur di udara. Jari-jari keriput mengintip dari celah, diikuti oleh wajah
menakutkan dengan bibir yang hilang. Monster itu menyerap jiwa yang baru dipanen, dan
kulit mulai melapisi tulangnya dengan suara berderak.
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Beberapa waktu kemudian, pihak penyerang akan menamai makhluk mengerikan ini...
Reaper.
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Volume 4 Chapter 1

Bab Perbudakan, Episode 1: Tanah Impian
dan Sihir

Hujan turun dengan ringan, mengalir di bawah payung plastik dan jatuh ke tanah.

Juni secara resmi menandai musim hujan, dan hujan turun tanpa henti di Distrik Koto
Tokyo.

Semakin lembab dari hari ke hari, dengan indeks suhu-kelembaban meningkat secara
konsisten. Tapi ini sepertinya tidak terlalu mempedulikan gadis yang sering menatap
hydrangea itu.

Kemeja lengan panjang dan rok biru tua membuatnya tampak seperti seorang mahasiswa.
Dilihat dari tinggi dan fitur wajahnya, dia tampak berusia sekitar lima belas tahun. Namun,
penampilannya yang non-Jepang membuatnya agak sulit untuk mengetahui usia
sebenarnya.

Kulitnya pucat, dan rambutnya yang selembut sutra lebih putih dari awan hujan yang luas
di langit di atas. Ciri-ciri ini, dikombinasikan dengan mata kecubungnya yang besar,
memberinya kesan fantastis yang membuat orang yang lewat pun curiga bahwa dia adalah
seorang peri. Di sini, di Koto Ward... atau lebih tepatnya, di Jepang, dia agak menonjol. Tapi
raut wajahnya membuatnya tampak tidak peduli dengan tatapan ingin tahu dari orang
asing seperti dia tidak peduli dengan hujan.

Dia membungkuk untuk melihat hamparan bunga dengan penuh minat.

Di depannya ada deretan hydrangea dengan warna cerah dan ceria. Beberapa galur
berwarna biru menyegarkan sementara yang lain berwarna ungu berkelas, dan beberapa
di antaranya memiliki campuran warna meskipun merupakan galur yang sama. Ini
sepertinya membangkitkan minat Mariabelle, dan dia terus menatap dengan terpesona.

Tiba-tiba, sesuatu yang lain menarik perhatiannya.

Seekor siput beringsut ke depan, lalu seekor katak yang dia perhatikan berada tepat di
sebelah kakinya. Katak hijau itu sepertinya berlindung dari hujan, dan tetap tidak bergerak
saat ia menggembungkan kantung suaranya.

"Wah, lucu sekali. Kamu katak, bukan?" Katak itu berhenti membuat tenggorokannya
menggelembung ketika Mariabelle berbisik padanya, lalu menatap gadis dengan mata
hitamnya. [tu memiringkan kepalanya dengan rasa ingin tahu, mungkin karena dia
mengenali gadis manis itu sebagai setengah peri peri. Meskipun dia tinggal di Tokyo, dia
sedikit berbeda dari manusia pada umumnya.

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Dia berjongkok, mengunci mata dengan katak. Sepertinya ini adalah metode sapaan
mereka, dan ketika dia mengulurkan jarinya, katak itu melompat ke atasnya. Itu terhuyung-
huyung ke depan, lalu menatap gadis itu lagi dengan matanya yang seperti manik-manik.

Saat itu, sebuah bayangan membayangi Mariabelle.

Gadis dan kodok keduanya mendongak dan menemukan seorang pemuda berdiri di sana.
Dia memiliki rambut hitam dan mata hitam, dan dia memberikan kesan agak mengantuk.

"Halo, Marie. Punya teman baru?" Suaranya selembut fitur wajahnya. Gadis itu
mengangguk sebagai jawaban.

Pria muda itu membungkuk saat Marie menunjukkan teman barunya, dan kucing hitam
yang ada di kakinya mengeong.

Mungkin ini perkenalan yang aneh, tapi kucing hitam itu adalah Arkdragon... yah, familiar
Arkdragon, dan pemuda itu memiliki kemampuan langka untuk melakukan perjalanan
antara mimpi dan kenyataan. Namanya Kazuhiro Kitase, dan dia bekerja untuk mencari
nafkah di Tokyo. Alasan dia memperoleh kemampuan untuk mengunjungi dunia mimpi
masih belum diketahui oleh mereka berdua.

"Ya, kami baru berteman semenit yang lalu. Tapi saya tidak berpikir kita bisa membawanya
pulang.

"Ya, rumahnya di sini. Dia adalah makhluk yang menyukai hujan." Gadis itu menjawab
dengan "Huh."

Katak itu menggembungkan kantung suaranya lagi dan sepertinya menikmati hujan,
seperti yang dijelaskan Kazuhiro. Ketika Mariabelle menunjuk ke arah tempat dia
menemukan katak itu, dia melompat kembali ke rumahnya.

Keduanya telah tinggal di bawah atap yang sama selama dua bulan sekarang. Karena
mereka bersama bahkan dalam mimpi mereka, mereka telah menghabiskan waktu secara
efektif dua kali lebih banyak di perusahaan satu sama lain daripada biasanya.

Dengan cara yang agak pas untuk wajahnya yang tampak mengantuk, Kazuhiro pertama
kali bertemu Marie di dunia mimpi. Dari sudut pandangnya, dia "mengira itu adalah mimpi,
tetapi ternyata itu nyata", dan gadis elf itu telah tinggal di sana sepanjang hidupnya.

Dia dan Marie telah kehilangan nyawa mereka karena kucing hitam, atau lebih tepatnya
tuannya, Arkdragon, dan kemudian mereka terbangun bersama di dunia ini. Begitulah cara
Kazuhiro menyadari bahwa mimpinya sebenarnya adalah dunia yang sangat nyata dan
terpisah.

Tetapi situasinya tidak berakhir menjadi sesuatu yang besar, dan mereka terutama hanya
menghabiskan sebagian besar waktu mereka di waktu senggang, menikmati dunia satu
sama lain.
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Jika mereka mau, mereka dapat menggunakan keuntungan mereka atas orang lain untuk
bangkit di masyarakat, tetapi mereka puas dengan kehidupan mereka saat ini, jadi mereka
memilih untuk tidak melakukannya. Selain itu, jarak di antara mereka semakin dekat setiap
harinya. Sedemikian rupa sehingga peri itu diam-diam mengira mereka pada akhirnya akan
ditumpuk tepat di atas satu sama lain.

Kemudian, sebuah tas dari perpustakaan muncul di depan gadis itu. Pria muda yang
tampak mengantuk itulah yang memegangnya di tangannya.

"Ayo pulang untuk membaca."

"Ya, ayo. Saya mulai terbiasa dengan surat-surat itu, jadi saya akan membacakan untuk
Anda hari ini." Wajah gadis itu melembut menjadi senyum alami. Itu adalah reaksi bawah
sadar terhadap pikiran untuk menikmati teh berkualitas yang mereka bawa kembali dari
dunia mimpi sambil mendengarkan hujan dan membaca.

Ketika dia mengulurkan tangan, tangannya ada di sana untuk meremas kembali, jari-jari
mereka secara alami terjalin satu sama lain. Bintik-bintik di antara jari-jarinya terasa
sensitif saat disentuh, dan sensasi geli mengalir di pinggangnya. Terpikir olehnya bahwa
alasan mengapa dia tidak merasakan kecemasan baik di dunia nyata maupun dunia mimpi
adalah karena hal itu segera dibayangi oleh kesenangan yang dia alami setiap kali pria itu
ada.

"Ayo pergi, Kazuhiro-san." Bersamaan dengan itu, mereka mulai berjalan, si kucing
berkeliaran seolah-olah mencoba mencari tahu payung mana yang akan menahannya dari
hujan dengan lebih efektif, akhirnya menetap di tempat tepat di antara keduanya.

Di musim hujan, hujan akan turun untuk waktu yang sangat lama, tetapi elf itu berpikir
bahwa menurutnya cuacanya tidak semenarik yang dibayangkan orang.

Mereka mungkin akan menghabiskan sepanjang hari bersama lagi.

Dan setelah aktivitas apa pun yang mereka lakukan untuk menghibur diri, mereka akan
menantang labirin kuno, tempat jeritan bergema di dalamnya.

4+ ++ A+

Pintu lift terbuka, dan kucing hitam itu keluar lebih dulu. Dia meninggalkan jejak kaki
basah di belakangnya, lalu berbalik menghadap kami di depan pintu kamar kami. Kucing
itu mengedipkan matanya yang besar dan mengeong dengan imut, seolah meminta kami
untuk membukanya.

"Sebentar, Wridra. Aku harus menyeka kakimu dulu.”" Dengan itu, saya membuka pintu.
Saat kucing itu menunggu dengan sabar, Mariabelle berkata, "Permisi,” dan melewati
lenganku. Kemudian, saya memperhatikannya saat suara cipratan ikan keluar dari ujung
jarinya.
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Sebagaimana dibuktikan oleh ikan biru laut yang berenang di udara, Marie adalah seorang
penyihir roh. Kekuatannya mungkin tidak terlalu langka di dunia mimpi, tapi itu adalah
cerita yang berbeda ketika menggunakan kekuatan seperti itu di Jepang. Meskipun
demikian, Marie berdiri di sana di pintu masuk utama yang remang-remang, seolah-olah ini
bukan hal yang luar biasa.

"Aku menyuruh Undine menyerap kelembapan yang terpendam di udara. Dan ini adalah
hadiah dari roh yang berbeda." Dengan itu, dia menghembuskan nafas ke ujung jarinya, dan
ruangan itu dipenuhi dengan aroma bunga yang elegan. Baunya agak familiar, dan setelah
memikirkannya sejenak, akhirnya aku membuka mulut.

"Oh, itu pasti semangat bunga sakura. Aku tidak tahu mereka masih ada," kataku sambil
menyeka kaki kucing itu. Marie melepas sepatunya dan berbalik. Ekspresi puasnya
membuatnya jelas bahwa dia senang bisa mengendalikan roh bahkan di Jepang.
Kemampuannya telah meningkat dari hari ke hari, dan dia mungkin bisa
mengendalikannya di sini sebaik yang dia bisa di dunia mimpi.

"Itu benar. Saya berteman dengan banyak dari mereka, jadi saya pikir mereka akan
bertahan lebih lama."

"Pemandangan di Aomori sangat luar biasa. Saya tidak berpikir kita akan bisa
menikmatinya di sini juga. Saya rasa kita tidak perlu membeli wewangian mahal mulai
sekarang. " Gadis itu memiringkan kepalanya dengan rasa ingin tahu, dan saya menjelaskan
bahwa wewangian di sini adalah aroma kental dari hal-hal seperti bunga. Kucing hitam itu
melompat ke lantai dan mengeong tanpa berbalik, seolah berterima kasih padaku karena
telah menyeka cakarnya. Pokoknya, kami bisa menikmati buku atau film tanpa kelembapan
yang tidak menyenangkan, berkat kekuatan elf.

"Oh, aku akan menyiapkan teh. Saya pikir beberapa kue akan cocok dengan yang itu, tetapi
apakah makan sambil membaca akan menjadi perilaku yang buruk? Aku tertawa ringan
saat memasuki ruangan, lalu meletakkan buku perpustakaan dan menjawabnya.

"Seharusnya baik-baik saja selama kamu tidak menjatuhkan remah-remah di mana-mana.
Berhati-hatilah. Kaoruko adalah resepsionis di perpustakaan, ingat? Dia mungkin sangat
menakutkan ketika dia marah.”

"Tentu saja. Lagipula, buku sangat langka dan berharga. Biasanya, meminjamkannya
kepada orang lain akan sangat tidak biasa dan tidak diperbolehkan. Padahal, wajah
mengantuk sepertimu mungkin tidak akan mengerti." Apa hubungannya wajahku dengan
itu? Saya berpikir untuk menanggapi seperti itu, tetapi protes saya sepertinya tidak akan
sampai ke telinganya yang panjang. Aku benar-benar menyukai penampilannya saat ini,
tanpa topinya dan dengan telinga terbuka. Itu hampir seperti dunia fantasi muncul di
kamarku... atau mungkin itu sedikit dramatis.

Dia menyalakan kompor dengan tangan terlatih, pantat kecilnya menunjuk ke arahku. Dia
semakin terbiasa dengan dapur sejak kami mulai memasak bersama.
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Ketika saya melihat ke luar, hujan masih turun, butir-butir air mengalir di jendela.
Bukannya aku benci hujan, tapi cuaca yang sama setiap hari menjadi agak melelahkan.

Saya duduk di kursi dan mengambil sebuah buku di tangan saya, tetapi ketika saya
membolak-balik halaman, kucing itu melompat dari bawah. Mata kami bertemu, dan dia
mengeong seolah-olah mengatakan buku itu menghalangi, menuntut saya mengosongkan
kamar untuk tempat tidur.

Aku tidak tahu banyak tentang familiar, tapi dari penampilannya, dia terlihat seperti kucing
biasa, dan dia terlihat menyesuaikan diri dengan kemewahan, karena dia sekarang
menolak untuk berbaring di lantai yang dingin. Saat aku bertanya-tanya pada diriku sendiri
apakah semua familiar seperti ini, kucing itu menginjak celanaku beberapa kali, lalu
meringkuk sambil mendengkur keras. Tidak dapat berdiri atau bergerak sekarang, saya
meletakkan buku itu kembali di atas meja tanpa membaca satu halaman pun. Meskipun
saya telah kehilangan kemampuan untuk bergerak bebas, saya tidak perlu lagi khawatir
dengan dinginnya musim hujan.

Marie berjalan mendekat dengan cangkir teh di tangan, lalu menatap kucing itu dan
berkomentar.

"Kalau dipikir-pikir, Wridra sudah lama tidak bergabung dengan kami. Saya bertanya-tanya
berapa lama sampai semuanya beres dengan anak-anaknya. Kucing itu mendongak dengan
mengantuk, lalu mengeong berulang kali.

"Empat hari lagi? Oke. Maka kita harus bergabung kembali dengan penyerbuan di lantai
dua begitu kamu kembali." Kucing itu menanggapi dengan mengeong yang menegaskan.

Sudah lama sejak Wridra bergabung dengan party kami. Kami diberi tahu bahwa ini adalah
waktu yang penting bagi anak-anaknya, dan dia melakukan ritual untuk memastikan
stabilitas mereka. Ketika dia mencoba menjelaskan apa yang dimaksud dengan
membesarkan anak naga, dia mulai berbicara tentang hal-hal seperti "memindahkan inti
naga" dan "memberikan bentuk pada makhluk samar," yang sulit saya pahami. Aku meraih
cangkir itu dan mengangguk.

"Saya kira ini seperti cuti hamil. Kita akan baik-baik saja; ambil semua waktu yang Anda
butuhkan. Kucing itu menutup matanya dengan mengantuk dan mengeong pelan.

Jadi, kami agak santai dengan sikap kami terhadap labirin. Kami menghabiskan waktu kami
di dunia mimpi dengan membaca atau berjalan-jalan, dan kami hanya mengunjungi area
yang benar-benar aman. Tanpa tank kami yang kuat, Wridra, saya tidak yakin bisa menjaga
Marie tetap aman. Jadi, kami juga santai di dunia mimpi, tetapi begitu Wridra kembali pada
hari Kamis, kemungkinan besar kami akan naik ke lantai dua bersama.

Musim hujan adalah waktu yang tepat untuk membaca, tetapi saya harus menyingkirkan
buku agar kucing dapat memiliki tempat tidur. Karena tidak ada yang harus dilakukan
sekarang, aku memanggil Marie saat dia pindah untuk duduk di kursi.
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"Apakah kamu ingin menonton film dengan subtitle untuk membantumu berlatih
membaca, Marie?"

"Oh, kedengarannya bagus. Kalau begitu, saya akan membacakan untuk Anda nanti malam.
Aku akan membuatmu tidur setelahnya, jadi nantikan itu." Huh, kupikir aku tidak akan
pernah ditidurkan oleh elf. Aku bertanya-tanya apakah kita akan bisa pergi ke dunia mimpi
bersama jika aku tertidur terlebih dahulu. Either way, saya memiliki kecurigaan bahwa
Marie akan tertidur sebelum saya.

Nah, kucing itu sudah tertidur, matanya menyipit dan tubuhnya sama sekali tidak bergerak.
Saya berdebat tentang apa yang harus saya lakukan selama satu menit, lalu mengangkat
kucing itu ke dalam pelukan saya dan berdiri.

Hujan terus turun dengan lembut di sisi lain jendela. Menurut laporan cuaca, itu tidak akan
berhenti untuk waktu yang cukup lama. Udaranya dingin dan membuatku ingin merasakan
kehangatan di kulitku.

[tu adalah hari liburku, jadi kupikir seharusnya tidak apa-apa membiarkan diriku lebih
santai dari biasanya. Jadi, saya mengambil TV. Hal yang menyenangkan tentang TV LCD
adalah ringan, dan saya dengan mudah mengambilnya dari rak yang memisahkan meja dan
kamar tidur.

Saya melemparkan beberapa bantal dan membawa selimut, dan persiapan saya untuk
relaksasi akhir pekan selesai. Undine sang roh air berenang dan mengatur kelembapan,
yang merupakan kenyamanan yang hanya bisa kami siapkan.

"Ayo, Wridra." Melihat kucing itu menolak untuk bergerak, Marie mengerucutkan bibirnya,
lalu mengambilnya dan duduk di sebelahku. Dia menggeser pantat kecilnya di antara kedua
kakiku dan bersandar padaku seolah itu benar-benar alami. Saya senang dia sepertinya
mengandalkan saya, tetapi ini hanya berarti saya berfungsi sebagai sandaran yang
memadai. Tetap saja, aku bisa merasakan kehangatannya dengan punggung menempel
padaku, dan aku menikmati kursi barisan depan di mana aku bisa melihat telinganya yang
panjang berkedut gembira. Tapi aku tidak berani mengatakannya dengan lantang.

Gadis elf itu berbalik dan menatapku dengan penuh harap, yang merupakan sinyal untuk
memulai. Saya mengambil remote di tangan saya, dan cerita yang tidak dia kenal mulai
diputar.

Sebuah buku tebal muncul di layar dan terbuka, seolah-olah untuk menunjukkan bahwa ini
adalah cerita dari waktu yang sangat lama sekali.

Presentasi ini menggelitik minat Marie sebagai penggemar berat buku bergambar, dan
bibirnya yang subur membentuk senyuman bahagia.

Sinar matahari yang masuk melalui jendela tampak redup di musim hujan, namun saat film
dimulai, kehadiran hujan seakan memudar. Ini adalah bagaimana cerita dimaksudkan
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untuk menjadi. Mereka akan menarik Anda masuk, membuat Anda melupakan segala hal
lainnya, bahkan jika cerita itu memiliki awal yang tragis.

Pernah ada seorang pria yang lahir dari garis keturunan yang istimewa, dan suatu hari dia
tertimpa takdir. Kutukan telah menimpanya, mengubah penampilannya menjadi monster
yang mengerikan agar sesuai dengan perilaku kekerasannya.

Saat prolog berakhir dan layar memudar menjadi hitam, saya mendengar suara keras
Marie menggigit kue.

Ketika adegan berubah, dia terkejut. Bukan hanya warna animasi yang cerah, tetapi orang
dan hewan yang ekspresif dan hidup serta emosi mereka semuanya terwakili dalam sebuah
lagu. Gadis dan kucing itu belum pernah melihat tampilan seperti itu sebelumnya, dan mata
mereka seperti piring saat mereka menatap.

"Ini yang Anda sebut film musikal. Lagu bahkan lebih baik dalam menyampaikan emosi
daripada hanya kata-kata. Mereka cukup umum di luar negeri."

"Aku terkejut. Beda banget sama anime Jepang. Mereka bernyanyi dengan suara yang
sangat indah, dan saya tidak tahu apa yang mereka katakan, tapi sepertinya mereka
bersenang-senang." Kalau dipikir-pikir, saya merasa aneh bahwa dia pikir itu berbeda,
tetapi pada saat yang sama, saya tahu apa yang dia maksud. Sudah menjadi rahasia umum
bahwa budaya dan teknik animasi awalnya berasal dari luar negeri, namun animasi Jepang
memiliki karakter yang berbeda, dan gayanya dapat sangat dipengaruhi oleh siapa pun
yang mengarahkannya.

"Mungkin perbedaannya karena kuatnya pengaruh budaya manga. Penyajiannya sangat
berbeda... Oh, manga mungkin cocok untuk pelajaran membacamu, Marie." Marie
memiringkan kepalanya pada istilah asing itu, dan aku berpikir bahwa ada kemungkinan
aku telah membawanya langsung ke budaya otaku. Keingintahuan di matanya yang cantik
membuatku semakin khawatir, tetapi film terus diputar.

Ada satu detail tentang cerita ini yang menarik perhatian Marie secara khusus. Pahlawan
wanita cantik dari film ini sangat suka membaca. Sama seperti Mariabelle, peri yang tinggal
di Jepang.

Mata ungu pucatnya menatap gadis di layar dengan penuh minat dan memelototi
penduduk desa yang mengolok-oloknya karena kecintaannya pada buku.

"Saya benci orang yang mencoba mencegah orang lain belajar. Mereka pasti iri pada orang
lain yang menjadi lebih pintar dari mereka. Mengapa mereka tidak mencoba belajar sendiri
saja?"

"Orang-orang ini sibuk menjalani kehidupan sehari-hari mereka. Saya pikir ada banyak
negara di mana orang tidak dapat menyediakan waktu untuk belajar membaca dan
menulis."
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"Saya tidak setuju; kecerdasan sangat penting. Anda tidak bisa menjadi orang dewasa yang
baik tanpa mempelajari segala macam hal. Apakah Anda mengenal seseorang yang tidak
belajar sama sekali yang ternyata baik?" Saya terkejut. Dia benar. Tapi sejujurnya, saya
tidak ingin belajar lagi, dan saya hanya ingin menikmati film atau membaca di waktu
istirahat saya. Saya pikir Marie adalah sama? Dia sepertinya memperhatikan raut wajahku
dan mengedipkan matanya yang besar.

"Oh, aku baik-baik saja di ujung itu. Saya terus mempelajari karakter Jepang. Tapi kamu...
Kamu benar-benar santai, dan kamu bahkan mengunyah kue." Dia memindahkan kue ke
mulutku seolah-olah menyuruhku untuk membuka lebar, dan aku harus menyerah. Aku
membuka bibirku dan membiarkan dia memasukkan kue itu ke dalam mulutku, dan aku
menikmati aroma mentega dan teksturnya yang renyah saat aku menerimanya. label jorok.
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Sepertinya remah tertinggal di bibirku. Dia menyekanya dengan ibu jarinya dan tersenyum
padaku, lalu berbalik kembali ke arah film.

Wabh, itu benar-benar membuatku. Aku belum pernah melihat seorang gadis menyeka
mulutku dengan ibu jarinya yang lembut dan halus seperti itu, dan rasanya tubuhku
menjadi hangat.

Saya tidak menyadarinya pada saat itu, tetapi wajahnya seharusnya merah padam setelah
dia berpaling dari saya juga. Dia diam-diam berkata, "Apa yang baru saja saya lakukan?"
pada dirinya sendiri dan meremas ibu jarinya. Mungkin berkat ini saya bisa tetap hangat
meskipun cuacanya buruk.

Sekarang, wanita yang disebutkan tadi akhirnya bertemu dengan monster itu, dan
ceritanya akhirnya berlanjut. Tapi karena monster itu sudah sendirian begitu lama, sikap
angkuhnya tidak berubah sedikit pun. Tentu saja, dia juga menjadi agresif terhadap sang
pahlawan wanita. Marie cukup kritis terhadap perilakunya.

"Ada apa dengan dia? Pria yang tidak menyenangkan. Apakah dia tidak tahu bagaimana
bersikap baik kepada seorang wanita? Sepertinya dia sudah tidak menyukai orang
mengerikan itu. Bukan hanya karena penampilannya, tapi karena dia tidak tahan dengan
sikap agresifnya. Namun, memiliki sisi jelek membuatnya tampak lebih manusiawi. Jadi,
terlepas dari kenyataan bahwa tokoh-tokoh itu adalah kumpulan gambar, mereka tampak
seperti makhluk hidup yang bernapas.

Menghabiskan waktu dengan orang asing seperti membaca buku baru. Saat monster itu
semakin mengenal sang pahlawan wanita, dia mulai mengungkapkan lebih banyak sisi
dirinya yang biasanya dia sembunyikan. Itu tidak istimewa. Terpesona oleh betapa
indahnya ekspresi terkejut atau tawa seseorang adalah pengalaman normal yang dapat
dihubungkan dengan siapa pun.

Bukan hanya pahlawan wanita yang tidak tahu monster itu memiliki sisi seperti itu
padanya. Bahkan dia sendiri tidak percaya dia memiliki emosi manusia di dalam dirinya.

Saat cerita berlanjut dan mereka mengatasi banyak rintangan, dia mulai menunjukkan
ekspresi baru sama sekali. Siapa yang bisa dikutuk menjadi begitu tidak sedap dipandang
dan tertawa begitu tulus? Nyatanya, bahkan sebelum kutukannya, tidak ada yang begitu
dekat dengannya atau berbicara dengannya seperti ini. Sebelum dia menyadarinya,
sikapnya terhadap gadis itu telah berubah, dan dia memegang tangannya dengan sikap
protektif. Ada cinta lembut yang pasti untuk seorang wanita dalam sentuhan baiknya.

"Aku tidak percaya monster seperti itu terlihat manis bagiku sekarang,” kata Marie, kesan
awalnya telah benar-benar berubah. Dia tampak seperti monster yang besar dan
mengerikan pada awalnya, tetapi sekarang dia memberi kesan seperti binatang yang
menyenangkan. Taringnya yang tajam sekarang tampak menawan, dan dia ingin
merasakan bulunya yang halus dengan tangannya.

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Gadis dan kucing itu sama-sama mencondongkan tubuh ke depan dengan penuh minat,
menyemangati dua karakter utama film itu. Menyaksikan pasangan yang tidak biasa
tumbuh lebih dekat dari hari ke hari seperti melihat bunga tumbuh dari waktu ke waktu.

Padahal, alangkah baiknya jika itu semua sinar matahari dan pelangi ...

Gadis dan kucing itu tahu dari pengalaman bahwa cerita datang dengan bukit dan lembabh.
Pasang surut memberi kedalaman cerita, dan musik yang meresahkan sudah cukup untuk
menakuti Marie saat masalah datang.

"A-Ada apa dengan pria itu?! Dia mencoba menghalangi cinta mereka! Inilah mengapa saya
benci pria sombong yang hanya peduli melatih tubuh mereka. Dia bahkan membawa pistol!
Apa dia tidak punya harga diri?" Judul ini adalah musikal, dan suasana keseluruhannya
ceria. [ltu membuat perubahan nada semakin jelas, dan pria yang merayap untuk
membunuh monster itu tampak memang kejam. Marie tampak sangat ketakutan,
tangannya mencengkeram selimutnya erat-erat.

Namun, dia tidak bisa berpaling dari keinginannya untuk melihat bagaimana semuanya
akan berakhir. Setelah sekian lama mengawasi mereka, dia ingin mereka bahagia. Sama
seperti dia ingin melihat dongeng menakutkan sampai akhir bahkan larut malam, dia
menjadi asyik dengan cerita itu. Saya mendapati diri saya terserap oleh pemandangannya.

Kembali ke dalam film, itu adalah malam dengan langit penuh bintang.

Setelah mengatasi banyak kesulitan, monster yang dulu tampak begitu menakutkan
sekarang menunjukkan rasa hormat pada wanita itu, dengan sopan membungkuk dan
mengulurkan tangannya ke arahnya. Dia tampak lebih dapat diandalkan dari biasanya saat
berpakaian seperti seorang pria, dan wanita itu mencintainya secara bergantian, dengan
lembut meraih tangannya yang terulur.

Sikap sopan dan ekspresi hormatnya tidak sesuai dengan penampilannya, tetapi mereka
berdua sangat dekat sehingga terlihat alami.

Tidak ada seorang pun di sana untuk merayakan persatuan mereka, tetapi senyumnya
sudah cukup.

Cakarnya yang tajam bisa melukai orang yang berharga baginya. Ekspresi monster itu
tampak khawatir dengan pemikiran itu, tapi dia membalasnya dengan senyum lembut.
Mengabaikan keraguannya, dia bergerak mendekat dan mendesaknya untuk berdansa
dengannya.

Dan di bawah langit berbintang, mereka mulai menari.

Mereka lupa tentang menghilangkan kutukannya, dan mereka hanya melihat satu sama lain
di mata mereka. Bahkan tanpa bertukar kata, emosi mengalir satu sama lain hanya dengan
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gerakan kecil. Pada saat itu, semua masalah dan percakapan menyenangkan mereka
membuahkan hasil.

Saat musik anggun diputar di latar belakang, bibir mereka akhirnya saling menempel.

"Ahhh! Ya ampun! Saya tahu apa yang mereka pikirkan tanpa kata-kata!" Kami telah
bersorak untuk mereka selama ini. Marie tahu betapa berharganya sesuatu ketika
diperoleh setelah bekerja keras. Peri dan kucing itu mabuk karena keajaiban kecil di malam
berbintang, air mata mengalir di wajah mereka... Atau begitulah yang kupikirkan, tapi saat
kredit diputar, mereka berguling dengan lesu.

Gadis itu menekan wajahnya ke bantal, menghela nafas berat.
"A-Apa yang salah?"

"Ini mengerikan. Saya tidak percaya. Monster besar dan menakutkan itu sangat
menggemaskan. Saya tidak mengharapkan ciuman untuk menghilangkan kutukannya dan
mengubahnya menjadi pangeran yang polos dan membosankan. Luar biasa... Sepertinya
aku tidak bisa berdiri dari keterkejutan..."”

A-Apa?! Tapi saya pikir dia terlihat tampan sebagai seorang pangeran. Ah, bahkan kucing
pun mengangguk setuju.

Saya memang melihat dari mana dia berasal. Penonton jatuh cinta dengan karakter dalam
bentuk monsternya, jadi saya tidak bisa menyalahkan mereka. Marie sangat kecewa karena
dia telah mengubah penampilannya di bagian paling akhir sehingga dia mengubah bentuk
bantal dengan wajahnya sendiri.

"Kamu mendukung mereka dengan sangat keras. Gadis-gadis sangat peduli dengan citra,
jadi ini pasti berat untukmu, "kataku sambil menyentuh bahunya, dan dia berbalik, terisak.

"Ya, memang begitu. Mereka juga memiliki ciuman yang luar biasa. Tapi aku juga..." Dia
berhenti di tengah kalimat dan membeku. Dia tetap tidak bergerak, menatapku tanpa
berkata apa-apa. Wajahnya mulai memerah karena suatu alasan, dan kemudian dia
menutupi bibirnya sendiri dengan jari-jarinya...

Saya memperhatikannya, bertanya-tanya apa masalahnya, lalu berkata, "Ah!"

"J]-Jangan katakan itu. Tidak apa! Aku sedang mandi!" Dia mendorong wajahku menjauh
dengan tangannya sebelum aku bisa mengatakan apa-apa. Aku memperhatikan dengan
muram saat dia mengenakan sandalnya dan berlari pergi.

Ya, itu benar. Kami juga pernah berciuman sebelumnya. [tu hanya terjadi sekali, di Istana
Hirosaki di Aomori. Sepertinya roh bunga sakura telah menggunakan kekuatan mereka,
tetapi ingatan akan pengalaman pertama itu masih jelas dalam pikiranku, dan aku dapat
dengan jelas mengingat bibirnya yang lembut. Wajahku juga mulai memanas setelah
penundaan.
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Seperti yang dia sebutkan sebelumnya, Marie mungkin pergi untuk menyiapkan mandi.
Pemanas air memainkan nada kecil untuk menandakan sudah siap, dan saya berdiri. Saya
mencoba menenangkan diri ketika saya mulai memperbaiki posisi TV dan bantal kembali
ke posisi semula. Saya yakin Marie merasakan hal yang sama, dengan punggung
menghadap ke ruang ganti dan telinganya yang panjang menjadi merah sepenuhnya.

Bahkan saat bak mandi sudah terisi air panas, Marie tidak kembali ke kamar.
Ketika saya membuka pintu, cahaya dari kamar mandi bocor ke ruang ganti yang redup.

Bak mandinya penuh dengan uap, dan aku bisa mencium bau bahan tambahan untuk
mandi dari sini. Aku menarik napas dalam-dalam, lalu memanggil Marie, yang kuduga
sedang berendam di bak mandi.

"Marie, bisakah aku mengganggumu sebentar?"

"Tentu saja. Um, maaf karena jadi bingung sebelumnya. Harap mengerti bahwa saya tidak
berusaha menghindari Anda atau apa pun. Dia menjawab dengan suara tenang, yang cukup
melegakan. Aku duduk di lantai, menyandarkan kepalaku ke dinding. Sementara itu, kucing
sedang tidak mood untuk menghadapi hal ini, jadi dia tidur di tempat tidur. Atau mungkin
itu dilakukan karena kesopanan. Marie dan saya jarang memiliki kesempatan untuk
berbicara seperti ini, jadi saya menghargai isyarat itu.

Saya mendengarkan suara percikan air saat saya mengajukan pertanyaan yang sangat
biasa.

"Apakah kamu menikmati filmnya, Marie?"

"Saya sangat menikmatinya, tentu saja. [tu sangat indah. Adegan di mana mereka menari
bersama dengan musik yang anggun itu akan tersimpan dalam ingatanku untuk waktu
yang lama. Saya sangat menyukainya sehingga saya berpikir untuk menontonnya saat Anda
sedang bekerja." Ceritanya baik dan kejam, seperti yang seharusnya terjadi dalam dongeng.
Aku senang dia akhirnya menyukainya, dan aku bisa membayangkan dia menutup matanya
dan menikmati kenangan itu.

Apakah sihir yang menghilangkan kutukan atau cinta mereka? Tidak ada yang tahu pasti.
Merasakan perasaan senang dari film yang mengharukan itu, aku berkata padanya.

"Saya senang. Kalau begitu, mungkin kita bisa berkunjung kapan-kapan."

"..Mengunjungi? Apa yang kamu bicarakan? Film itu hanya untuk hiburan, bukan?"
Mungkin komentar saya terlalu berlebihan. Dalam benakku, aku bisa melihatnya
memiringkan kepalanya dengan kerutan kecil yang lucu di antara alisnya, menunggu
penjelasan dengan penuh harap.

"Cerita itu sangat populer. Sedemikian rupa sehingga Anda dapat menemukan yang asli di
dekat sini.
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"Aku tidak yakin apa maksudmu, tapi kastil yang indah itu tidak mungkin ada di sini,
bukan? Lagipula ini Jepang."

"Hm? Oh, benar. Kastil yang sebenarnya ada di sini dan karakternya juga." Marie berhenti
bicara sebentar, dan aku mendengar suara cipratan air yang keras saat dia berdiri di dalam
air.

"Kastil sehebat itu tidak mungkin benar-benar ada di kehidupan nyata. Apakah kamu tidak
tahu itu semua fiksi?

"Ini sangat populer karena Anda benar-benar dapat melihat fiksi itu dengan mata kepala
sendiri. Padahal, selalu ramai karena alasan itu. Mengapa kita tidak mengunjunginya akhir
pekan ini?"

"Nnh?!"

Kami memiliki kemampuan langka untuk bolak-balik antara mimpi dan kenyataan, tetapi
bahkan elf pun terkejut mendengar bahwa mimpi bisa menjadi kenyataan. Mata ungunya
pasti melebar karena kaget dan menatapku melalui kaca beruap.

"Y-Ya! Ayo pergi! Dengan senang hati!"

"Meong! Meong!" Tunggu, kapan kucing itu datang? Itu berlutut dan menggosok wajahnya
ke arahku... Haha, kumisnya menggelitik.

Mungkin begitu Wridra kembali dan hujan berhenti selama akhir pekan, itu akan menjadi
saat yang tepat untuk pergi. Itu pasti akan ramai, tapi itu pun mungkin menjadi bagian yang
menyenangkan bagi mereka.

Saat saya menjelaskan ini, Marie menjadi sangat bersemangat sehingga saya bisa melihat
wajahnya tepat di depan kaca yang berkabut. Um, aku agak bisa melihatnya... tonjolan
wanita, jadi dia seharusnya tidak terlalu dekat...

"Janji! Berjanjilah padaku kau akan membawaku ke dunia itu!"

"Tentu saja. Aku sebenarnya tidak pernah pergi sendiri. Bukankah itu menyenangkan,
Marie?"

"Ya!" dia menjawab, dan aku tidak bisa menahan kegembiraanku karena suatu alasan. Aku
bisa mengundangnya ke dunia ini. Aneh untuk memikirkannya bahkan sekarang, tetapi
saya merasa fakta ini telah memberi saya begitu banyak kebahagiaan. Nah, membayangkan
pemandangan saya menuntunnya ke taman hiburan besar dengan tangan, mungkin ada
orang yang menantikan hal seperti ini. Bahkan jika ada kerumunan besar, peri setengah
peri pasti akan membuat komentar yang jelas seperti, "Ada begitu banyak orang!" dengan
senyum ceria.
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Ini semua tergantung pada cuaca, tetapi saya mundur sekarang setelah rencana akhir
pekan ditetapkan.

Kami kembali berbicara normal lagi, jadi saat aku berpikir untuk menyiapkan makan
malam, aku mendengar suara kecil dari bak mandi di belakangku. Itu sangat redup
sehingga saya hampir tidak bisa mendengar kecuali saya benar-benar mendengarkan.
Mungkin dia telah berbicara dengan saya selama ini.

"B-Katakan... Apakah kamu ingat dengan jelas suatu kali di Aomori?" Menilai dari suara
mencicitnya, sepertinya dia tidak hanya meminta masukan dariku selama perjalanan.
Kemungkinan besar dia juga mengingat saat bibir kami bersentuhan. Suaranya terdengar
seperti dia tidak akan bisa tidur untuk sementara waktu, dan jantungku berdegup kencang
di dadaku.

"Um... aku ingat. Itu adalah perjalanan yang menyenangkan. Marie, kamu, eh, kami..." Oh
tidak. Saat aku akan mengatakan perasaan jujurku padanya, detak jantungku semakin
panik. Saya merasa sulit untuk berbicara, dan saya bersandar ke dinding, meluncur turun
ke tanah lagi. Pada saat itu, saya sangat bersyukur dia tidak bisa melihat wajah saya. Aku
berharap bisa menyembunyikan kepalaku di bawah selimut.

Meskipun aku tidak tahu pada saat itu, Marie menekan tangannya ke dadanya dengan
wajah merah padam. Dia mencoba menenangkan nafasnya yang cepat dengan berendam di
air mandji, lalu menghela nafas panjang dengan wajah menghadap ke langit-langit. Dengan
punggung saling membelakangi, dinding berdiri di antara kami, dia memeluk lututnya dan
membuka mulutnya.

"Yah, ini mungkin pertanyaan yang aneh, dan kamu tidak perlu menjawab jika kamu tidak
mau. Um, apakah kamu pernah... melakukan hal yang sama dengan orang lain?"

"Hah? Tidak, saya belum! Meski, mungkin aku seharusnya malu dengan itu, mengingat
usiaku.”

"0-Oh... Bagus. Ah, astaga, wajahku panas sekali, aku bisa pingsan.” Dia tampak menggeliat
di sisi lain kaca berkabut, karena aku bisa mendengarnya memercik pelan. Setelah
mengambil beberapa napas dalam lagi, saya merasa dia telah berbalik ke arah saya.

"Asal tahu saja, tidak banyak budaya berciuman di desa saya. Dan ada banyak upaya untuk
merayu saya sebelumnya, tetapi saya menolak semuanya. Bukannya orang belum mencoba,
asal tahu saja.

Ahh, aku benar-benar tidak bisa menemukan jawaban. Itu juga pertama kalinya baginya,
dan hanya dengan mengetahui hal itu membuat jantungku mulai berdebar lagi. Kami
berdua menarik dan menghembuskan napas beberapa kali dengan dinding di antara kami,
dan aku berbicara setelah akhirnya mendapatkan kembali ketenanganku.
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"Kalau begitu sebagai yang pertama satu sama lain, kurasa kita tidak perlu malu. Kadang-
kadang saya berpikir tentang bagaimana kita begitu mirip. Meskipun kami tinggal
berjauhan, sepertinya kami selalu bersama."

"Aku tahu persis apa yang kamu maksud. Saya kira itu sebanding dengan menjadi teman
masa kecil. Seperti hubungan lama yang akrab." Kami saling menunjuk seolah berkata, "Itu
dia!" dan tertawa. Rasanya nyaman, dan kelegaan menyelimuti kami saat kami tertawa
kecil bersama. Perasaan akrab itu sangat aneh, mengingat perbedaan asal-usul, ras, dan
budaya kami.

"Aku pikir bahkan selera kita mirip. Jadi, bagaimana kalau saya berusaha lebih keras untuk
membuatkan kita makan malam malam ini?

"Hehe, aku menantikannya. Tahukah kamu? Ada sesuatu yang mirip dengan masakan Anda
dan masakan kakek Anda, dan itu membuat saya merasa beruntung setiap kali saya
memakannya. Saya pikir setiap orang harus memiliki teman masa kecil yang pandai
memasak. Tidak ada yang lebih baik daripada mengalami begitu banyak kesenangan dalam
sehari." Itu adalah komentar yang begitu saja sehingga saya tertawa terbahak-bahak.

Tidak ada apa-apa untuk itu. Itu adalah ciuman pertama kami, jadi kami terlalu
memikirkannya. Intinya, kami hanyalah dua orang yang menikmati kebersamaan satu sama
lain, dan istilah 'teman masa kecil' sepertinya memang cocok.

"Hm, aku tidak akan mendengar akhirnya jika aku membakar makan malam kita sekarang.
Baiklah, saatnya menyiapkan sesuatu yang enak, "kataku pada diri sendiri, lalu menyadari
bahwa kucing itu telah kembali ke tempat tidur, dan dia menatapku dengan tatapan tidak
tertarik.

Di luar sudah benar-benar gelap, dan aku merasa akhir pekan semakin memudar.
Chk, thunk, klak.

Makanan yang segera saya siapkan di atas meja adalah resep yang sudah tidak asing lagi,
steak hamburg. Itu populer di kalangan orang dewasa dan anak-anak, dan di atas itu,
bahkan mudah dibuat. Benar-benar jagoan dunia memasak.

Mungkin itu agak berlebihan, tapi elf itu sangat senang akan hal itu, dia tampak seperti
anak kecil yang bersemangat dengan pisau di satu tangan, garpu di tangan lainnya, dan
handuk melilit lehernya.

"Wah, kelihatannya enak! Begitu banyak saus, dan bau daging... Bahkan ada telur goreng di
atasnya! Ini benar-benar pemborosan!”

"[tu agak dramatis untuk sebutir telur, bukan begitu? Tapi tidak ada yang lebih baik dari
makanan yang baru dimasak, jadi saya sarankan Anda untuk menggalinya.”
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"Ya ampun, kalau begitu kita harus bergegas. Ayo, Wridra, kamu juga harus
mengatakannya." Kucing itu mengeong dengan kesal, ingin segera mulai makan.

Mengatakan '[tadakimasu’ di meja makan sudah menjadi rutinitas bagi kami, dan ada
segelas anggur merah di sebelah Marie seolah-olah itu adalah tempatnya. Kebanyakan
orang mungkin mengira dia di bawah umur, tetapi Marie sebenarnya berusia lebih dari
seratus tahun, dan dia tampak sedikit sedih ketika tidak ada alkohol, jadi saya tidak mampu
untuk tidak menyajikannya.

Pisau mengiris daging dengan mudah tanpa tekanan apa pun. Itu jelas akan lunak karena
dibuat dengan daging giling, tapi dia terkejut dengan banyaknya lemak yang meluap saat
dia memotongnya. Dia tampaknya telah mengingat komentar saya sebelumnya dan buru-
buru memasukkan sepotong steak hamburg ke mulutnya. Dia dengan mudah mengunyah
daging lunaknya, dan cairan yang menyembur di setiap gigitan membuat matanya
membelalak.

"Nnnnn!" Ketika bawang bombay dimasak dengan warna karamel yang bagus, daging giling
lunak, dan remah roti dicampur menjadi satu, mereka mengalami transformasi. Mereka
menciptakan tekstur yang lembut namun lembut seperti mentega dan mengeluarkan rasa
umami yang kaya dari dagingnya.

"Mmmmmm!" Marie mengunyah lagi dan memegangi pipinya sambil mengerang. Kuning
telur setengah matang dan saus saling menyatu untuk menciptakan rasa yang lebih dalam.
Umami membanjiri setiap gigitan, dan mulutnya dipenuhi kebahagiaan.

Dia buru-buru meraih segelas anggur merah dan memiringkannya ke bibirnya, mengisi
mulutnya dengan rasa kaya yang melengkapi daging dengan sempurna. Anggurnya sangat
cocok dengan dagingnya. Marie menatapku sambil mengunyah dengan tatapan yang seolah
bertanya, "Apakah ini benar-benar makanan rumahan? Apakah Anda semacam jenius? ...
Dia kadang-kadang bisa sedikit overdramatis.

"Ah, bagus sekali! Aku tidak percaya aku disuguhi makanan seperti itu padahal itu bukan
hari istimewa atau apa pun. Tunggu, apakah ini semacam peringatan untuk hari kita
berciuman? Bukan, bukan? K-Lalu, jika aku memintamu membuatnya lagi, maukah?"

"Hm? Ya, tentu saja. Tidak seperti itu juga mahal untuk dibuat." Aku terkejut dengan
ucapannya yang tiba-tiba bergerak cepat, dan kupikir aku mendengar dia menyelipkan
komentar yang agak memalukan di sana, tetapi ketika aku menjawabnya seperti itu, dia
mundur dari keterusteranganku seolah-olah dia telah dipukul.

Tapi sungguh, harga daging giling agak murah. Anda hanya harus memastikan untuk
mencampurnya dengan baik, dan memasaknya juga mudah. Itu sangat populer di kalangan
anak-anak, dan saya tidak terkejut menemukan Marie sangat menyukainya.

"Bagaimana kalau kita tambahkan ini ke bento hari ini...?"
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"Ya, ayo! Sudah beres, kalau begitu. Anda tidak dapat mengubah pikiran Anda sekarang. Dia
mengangguk beberapa kali, dan masalah itu diselesaikan. Sementara itu, kucing itu
menjejali wajahnya dengan panik, tidak memperhatikan percakapan kami.

Saya tidak yakin harus berkata apa selanjutnya, jadi saya terus mengoceh sedikit.

"Oh ya, banyak orang suka menaruh keju di steak hamburg mereka. Keju meleleh ke atas
daging dan memberikan rasa yang lebih kaya. Mari kita coba lain kali..." Aku terdiam,
menyadari bahwa mereka berdua menatapku dengan tajam.

Anda akan lebih baik. Jika kau berbohong, aku tidak akan pernah memaafkanmu.
Penampilan mereka mengatakan seperti itu tanpa kata-kata, dan intensitasnya membuatku
menelan ludah bahkan sebelum aku berhasil menggigit makananku.

Kucing itu mendengkur dengan nyaman.

Ruangan itu hanya diterangi oleh pencahayaan tidak langsung di samping tempat tidurku,
dan kehadiran malam tidak hanya memenuhi kamarku, tetapi seluruh Tokyo.

Namun, kesenangan itu belum berakhir. Sebuah buku bergambar dibuka di depan kami,
dan dibacakan untukku dengan suara pelan dari sampingku.

"..Saat itu, seekor beruang besar muncul di hadapan mereka berdua. Beruang yang tampak
menakutkan itu mendekati mereka dengan saputangan putih di tangan." Suaranya yang
lembut menggelitik telingaku, dan iramanya yang mantap membuatku tertidur. Kucing
hitam tidur nyenyak di tengah dan suara lembut elf... Ini adalah satu-satunya hal yang ada
pada saat itu, dan rintik hujan membuat kami merasa seperti berada di dunia kecil kami
sendiri.

Suara penduduk dari dunia fantasi sangat indah. Itu mengalir ke telingaku dan bergema di
hatiku. Seperti permen kapas dalam air, rasa manisnya tetap ada bahkan setelah larut, dan
pandanganku mulai bergoyang perlahan.

Marie sesekali melirik ke arahku untuk memastikan aku tidak tertidur, dan matanya yang
lembut membuatku merasa nyaman.

Rambutnya yang putih dan halus jatuh ke tubuhku saat dia meletakkan kepalanya di
dadaku, bertanya, "Sudah menyerah?" dengan tampilan nakal di wajahnya.

Saya sudah setengah tertidur, setelah menyerah beberapa waktu yang lalu. Saya hampir
tidak bisa mengucapkan kata-kata itu, jadi saya menepuk punggungnya sebagai jawaban.
Setelah berhasil menidurkan orang dewasa, dia menyeringai penuh kemenangan dan
memelukku.

[tu tidak adil. Tidak ada yang bisa menahan diri untuk tidak tertidur dalam kondisi seperti
itu. Tidak dapat menyuarakan keluhan saya, saya hanya memeluk Marie saat dia bergabung
dengan saya di bawah selimut.
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Aromanya yang manis dan feminin serta kehangatan kulitnya meyakinkanku bahwa aku
akan tidur nyenyak malam ini. Ada sesuatu yang menghibur tentang fakta bahwa dia telah
membuatku tertidur dengan begitu mudabh.

Dia meletakkan kepalanya di lenganku dan berbisik dengan suara yang cukup pelan
sehingga tidak menggangguku untuk tertidur.

"Begitulah cara saya selalu tertidur. Mendengarkan suara Anda. Sekarang kamu tahu
kenapa aku selalu mengatakan itu tidak adil, bukan?"

Saya harus mengakui, saya melakukannya. Aku tersenyum kecut, dan aku bahkan tidak
menyadari sensasi sesuatu yang hangat dan lembut menekan bibirku. Saat aku membuka
mata, wajah elf memenuhi pandanganku, dan dia berbisik, "Selamat malam."

Ya, selamat malam, Bu Elf.
Saya terkejut dengan betapa baiknya Anda membuat saya tertidur.

Aku memeluknya, rambut halus dan sebagainya, bernapas dengan mengantuk. Aku
mendengar Marie menguap, dan kami tenggelam dalam dunia mimpi.
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Volume 4 Chapter 2

Bab Perbudakan, Episode 2: Mundur
Sementara dari Labirin Kuno

Bzzz, bzzz! Suara aneh itu membangunkanku di dunia mimpi, dan aku bergumam dengan
keras. Aku duduk dan... Oh, Marie memelukku. Saya ingat dia membacakan saya sebuah
buku tadi malam dan memutuskan untuk membiarkannya tidur lagi.

Dengan lembut aku menggerakkan lengannya ke samping dan mendengarkan suara di
kegelapan.

"Semua... retrea... Bzzz! Kebisingan berlanjut, bercampur dengan apa yang terdengar
seperti suara laki-laki. Menggunakan pencahayaan redup, saya menoleh untuk menemukan
sumber kebisingan adalah Alat Ajaib di atas meja.

Ah, tautan komunikasi.
Menilai pada saat kami tertidur di Jepang, mungkin sekitar pukul tujuh pagi.

Alat Ajaib terus mengeluarkan derau putih, meskipun masih dini hari. Kami berada di
sebuah ruangan kecil di lantai dua, dan dindingnya mungkin memantulkan gelombang
radio atau alat apa pun yang digunakan. Saya tidak tahu bagaimana cara kerjanya, jadi itu
hanya tebakan saya.

Aku menggaruk kepalaku dalam kegelapan dan menoleh ke samping untuk menemukan
cahaya mengintip dari ruang di bawah pintu. Karena terang di sisi lain, seseorang mungkin
lewat dengan cahaya.

Aku berdiri, merasakan sepanjang dinding saat aku bergerak menuju pintu dan
membukanya. Di sana, saya menemukan kelompok besar yang memegang barang-barang
seperti lentera.

"..Hah?" Kataku dengan terkejut, tapi mereka juga memasang ekspresi mata bulat saat tiba-
tiba muncul wajah mengantuk. Aku menatap orang-orang yang memegang lentera, roda
penggerak di otakku yang mengantuk mulai berputar.

Menilai dari arah yang mereka tuju, mereka mungkin kembali ke pintu masuk. " Retrea ..."
yang kudengar sebelumnya mungkin adalah perintah untuk mundur. Aku menggosok
mataku dan melihat sekeliling, dan kemudian, sebuah suara memanggilku.

"Hah? Apa yang kamu lakukan di sini?"
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"Oh, halo, Zera. menguap ... Selamat pagi." Aku mencoba menahan kuap saat menyapanya,
dan Zera, pemimpin Tim Bloodstone, mengangkat bahu dengan putus asa. Dia adalah pria
jangkung berambut hitam yang kami ambil dalam misi penyelamatan sekitar sebulan yang
lalu. Sejak itu, kami sering berbicara satu sama lain seperti ini.

Saat itu, aku merasakan sesuatu bersandar padaku dari belakang. Mariabelle akhirnya
terbangun dan terhuyung-huyung seperti ini. Dia mungkin masih setengah tidur dan
meletakkan dagunya di pundakku untuk menjaga dirinya tetap tegak, lalu menguap lebar.

"Aha, kamu terlihat seperti masih tidur. Cepat dan bersiaplah. Kami mundur sementara
untuk memulihkan energi kami." Kami memiringkan kepala dengan bingung atas komentar
yang tiba-tiba itu.

Tampaknya banyak hal telah terjadi tanpa kehadiran kami.

Rombongan penyerbu penuh dengan para elit, tapi mereka mendapat masalah di lantai
dua, energi dan semangat mereka berangsur-angsur terkuras. Mereka ingin melewatinya
secepat mungkin, tetapi mereka menjadi semakin tidak efisien. Itulah mengapa mereka
membuat keputusan untuk mundur sekarang dan memulihkan vitalitas mereka.

Setelah mengumpulkan barang-barang kami dan meninggalkan ruangan, kami berjalan
bersama Zera saat dia memberi tahu kami apa yang sedang terjadi.

"Hubh, jadi kita mengadakan perayaan untuk membersihkan lantai pertama selarut ini?"

"Oh, jangan bicara seperti itu. Kami membutuhkan semacam alasan untuk istirahat secara
terbuka. Dia menampar bahuku dengan keras, membuat mataku melotot karena benturan.
Melihat sekeliling, saya mengerti dari mana dia berasal. Kami berada di tengah kerumunan
saat kami semua mendaki semakin tinggi, tetapi banyak orang di sekitar kami
menunjukkan ekspresi lelah. Jelas bahwa mereka butuh istirahat.

Menyerang labirin adalah kerja keras yang mengharuskan berkeliaran untuk waktu yang
lama. Seseorang hampir tidak pernah lengah saat mendengar teriakan seseorang di
kejauhan.

Saat kami berbicara, aku merasakan tatapan ragu datang dari belakangku. Saat aku
berbalik, aku melihat Marie menatapku dengan tatapan jengkel, beberapa roh cahaya
mengikuti dari belakang.

"Oh, kamu membuatnya terdengar seperti labirin yang begitu keras, mengerikan, dan
menakutkan." Itu tidak terlalu sulit bagi kami, tentu saja. Kami pada dasarnya baru saja
berkelana ke dunia mimpi ini untuk bersenang-senang. Selain itu, penyerbuan ini bukan
kewajiban bagi kami, dan sejujurnya, kami memiliki opsi untuk mundur kapan saja jika
kami menginginkannya. Tetapi sebelum saya menyadarinya, saya mengatakan
kebalikannya.
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"Ya, sungguh luar biasa bahwa labirin langka dari zaman kuno masih ada. Dari apa yang
saya tahu, sepertinya dilengkapi dengan sirkulasi udara dan teknologi perbaikan yang luar
biasa. Monster juga memiliki kualitas kelas satu. Labirin ini benar-benar menakjubkan."
Saya tidak yakin apakah mereka mengerti, tetapi saya telah melakukan perjalanan ke
seluruh benua untuk menemukan tempat semacam ini. Melawan monster yang kuat,
menemukan harta karun, dan terus meningkatkan kekuatanku sendiri... Benar-benar
keajaiban bahwa aku berakhir di tempat seperti itu. Benar-benar luar biasa. Aku dengan
penuh semangat menjelaskan seperti itu, tapi Marie hanya menatap tajam ke Zera seolah
berkata, "Lihat?"

Apa? Tapi kau juga menikmatinya, Marie...
"Kurasa aku mulai memahami orang ini," kata Zera.

"Ya, dia seperti yang terlihat. Tapi tolong jangan khawatir; dia orang normal begitu dia
melangkah keluar dari labirin.

Untuk beberapa alasan, aku merasa agak sendirian meskipun menjadi anggota dari raid
party. Tunggu, bukankah Marie yang menyuruhku pergi ke labirin sebelumnya?

Aku hampir berkata begitu, tapi Marie buru-buru memotongku.

"Lihat, kita hampir di atas tanah. Umm, sudah lama sejak kita melihat sinar matahari.
Betapa menyegarkan. Ya, aku tidak sabar." Dia terdengar agak tidak antusias saat itu, tapi
mungkin saja aku hanya membayangkannya. Saya melihat ke arah yang dia tunjuk untuk
menemukan cahaya redup yang bersinar dari atas jalan spiral. Lentera dan obor di sekitar
kami mulai padam secara bertahap, dan roh cahaya yang menemani kami melambaikan
tangan dan menghilang.

Kami telah menantikan labirin kuno, tetapi kami tidak menyangka penyerbuan akan
berhenti begitu kami kembali. Tapi jika aku terlihat kecewa sekarang, elf itu pasti akan
menggodaku lagi. Jadi, kami terus melakukan pendakian secara perlahan.

Langit di atas kami berwarna putih cemerlang.

Udara segar mengalir masuk, dan ketika saya menarik diri ke pagar untuk melangkah
keluar, tidak ada lagi langit-langit di atas kami. Saya berbaring, merasa segar, dan Marie
serta yang lainnya melakukan hal yang sama.

"Ahh, aku merasa segar kembali. Senang berada di luar lagi. Lihat, langit mendung. Aku
ingin tahu apakah Arilai akan segera memasuki musim hujan juga.”

"Saya kira demikian. Sinar matahari menjadi jauh lebih lemah, dan saya pikir mulai
sekarang akan banyak hujan. Aku menghirup udara yang memiliki aroma lembab dan
melihat ke langit lagi.
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Hujan akan segera turun, menyebabkan benih bertunas di mana-mana, dan tanaman akan
tumbuh di tempat lain selain oasis dalam beberapa hari. Musim hujan sangat berharga
untuk daerah gurun, dan saya pikir orang-orang di sini memperlakukannya secara berbeda
dari cara memperlakukan musim hujan di Jepang.

Saya melihat Zera menatap pemandangan juga dan memanggilnya.

"Kami telah bersembunyi di sana selama sebulan penuh. Saya yakin kita perlu istirahat,
atau itu akan mulai mempengaruhi kesehatan masyarakat."

"Ya, meskipun secara pribadi, aku tidak suka duduk diam terlalu lama, atau aku akan
menjadi lemah. Jadi, kalian banyak yang berasal dari negara lain, kan? Apa kau akan punya
tempat tinggal setelah kita kembali ke Arilai?" Marie, si kucing hitam, dan aku berjuang
untuk mendapatkan jawaban. Oh, dan terlalu gelap untuk dilihat sebelumnya, tapi kucing
yang akrab dengan kita di dunia ini juga. Kami bisa memanggilnya dengan menggunakan
kerahnya masing-masing di Jepang atau dunia mimpi.

Marie sepertinya mengingat sesuatu dan membuka mulutnya untuk berbicara.

"Mengapa kita tidak pergi ke bengkel Mewi? Tempat itu harus memiliki banyak ruang. Aku
yakin dia tidak keberatan membiarkan Kkita tinggal di sana sebentar.”

"Oh, kamu benar. Ayo mampir nanti." Terakhir kali kami mengunjungi bengkel Mewi, kami
mendapat kesan bahwa bengkel itu terlalu besar untuk ditinggali sendirian. Kami
berasumsi dia akan dengan senang hati menerima kami, dan Zera mengangguk ketika kami
menjelaskannya.

"Mengerti. Datang mengunjungi saya jika itu akhirnya tidak berhasil. Saya bisa
membiarkan beberapa tamu menginap, tidak masalah. Oh, sudah waktunya untuk pergi.
Seluruh kelompok tampaknya berhasil mencapai permukaan, dan mereka mulai
memberikan perintah dan mobilisasi. Tujuan kami jauh melampaui bukit pasir, dan aku
tidak bisa menyalahkan Marie karena mendesah panjang.

"Kamu sepertinya tidak terlalu senang, meskipun kita akan beristirahat, Mariabelle."

"Aduh, Doula! Saya minta maaf jika saya membuat semacam wajah. Doula, wanita dengan
rambut merah sampai ke punggungnya, mulai berjalan di samping kami entah dari mana.
Kami telah mengambilnya bersama dengan Zera selama misi penyelamatan terbaru.

Angin sepoi-sepoi datang dari timur, mengacak-acak rambutnya yang berapi-api saat lewat.
Dia mengarahkan matanya yang berwarna baja ke arahku.

"Halo, Tuan Tukang Tidur. Kapan Tim Amethyst akan bangun?”

"Hah? Apa aku masih terlihat mengantuk?" Semua orang mengangguk sekaligus, yang
diikuti oleh tawa ceria.
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Berada dalam kelompok besar seperti ini sesekali menyenangkan. Hanya kami bertiga
ketika kami pertama kali tiba, tetapi keadaannya benar-benar berbeda sekarang.
Menyeberangi bukit pasir mungkin tidak terlalu buruk dengan teman yang hidup dan
menyenangkan, pikirku.

Dan, omong-omong, Tim Amethyst akan bangun saat Wridra bergabung dengan kami pada
hari Kamis.

+HF A+

Begitu kehadiran manusia telah meninggalkan labirin kuno, ia kembali ke atmosfer aslinya.
Ada keheningan total dan tekanan yang tak terlukiskan seperti seseorang telah meninggal
di suatu tempat. Semua indra seseorang menunjukkan bahwa ini bukan sekadar
reruntuhan yang telah membusuk sejak lama.

Segera setelah lantai pertama dibersihkan, markas penyerbuan pindah ke aula ini.
Tumpukan jatah dan perlengkapan telah disiapkan di sana, dengan beberapa tenda untuk
tidur. Tempat itu begitu penuh dengan barang sehingga hampir tidak ada tempat untuk
berdiri. Tiba-tiba, langkah kaki yang berderak terdengar.

Lelaki tua yang membelai janggut putihnya sambil melihat sekeliling adalah seorang
penyihir terkenal dan koordinator informasi di antara semua tim. Dia telah membuat nama
untuk dirinya sendiri dalam perang dan penggerebekan sejak lama, tetapi dia telah pindah
ke peran pendukung di usia tuanya.

"Ada sesuatu di sini." Hakam, pengawas penyerbuan, bangkit dari belakang lelaki tua itu.
Dia memiliki tubuh yang mengesankan dan berotot dengan kulit berwarna perunggu
matahari. Pria tua itu mengangguk, ekspresinya tidak berubah, pada komentar yang tiba-
tiba.

"Memang. Tampaknya menikmati menghalangi upaya kami. "

"Kukira bandit yang dilaporkan beberapa waktu lalu, tapi ada yang mencurigakan," jawab
Hakam. Memang, ada sesuatu yang salah. Sekelompok telah ikut campur selama beberapa
waktu, entah bagaimana menghindari pengawasan si penyihir. Ini sepertinya bukan
pekerjaan bandit belaka, dan fakta bahwa mereka telah dikurung selama sebulan penuh
sudah aneh.

Insiden misterius telah sering terjadi, dari pintu jebakan hingga penyergapan monster yang
tampaknya diperhitungkan hingga serangan sihir jarak jauh yang muncul selama
pertempuran. Masalah terbesar adalah efek pada moral pasukan. Sedikit demi sedikit,
rencana awal mereka didorong mundur.

"Apakah seseorang mendukung mereka? Atau..."
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"Sesuatu sedang terjadi. Ini adalah labirin, tapi baunya seperti bau yang terlalu familiar
dari medan perang." Mereka sudah berjuang untuk sampai ke dasar master lantai dua yang
abadi, Shirley. Mereka tidak bisa menimbulkan banyak kerusakan padanya bahkan dengan
kekuatan pendeta, dan bahkan jika mereka menghabisinya, master lantai akan muncul
kembali di tempat lain.

Antara kekuatan misterius dan bos abadi, ada banyak masalah yang mengganggu mereka.
Dan itu belum semuanya.

"Perintah dari keluarga kerajaan. Kami harus mengintegrasikan kekuatan dari masing-
masing faksi." Hakam melotot, tanpa kata memperingatkan lelaki tua itu untuk tidak
mengeluh. Orang tua itu juga tahu Hakam sendiri telah mencoba berkali-kali untuk
memprotes atasan, jadi dia menelan kata-katanya. Supervisor menghela nafas panjang dan
melanjutkan.

+H++++++ o+

"Aja, aku sendiri tidak percaya pada petualang. Saya tidak bisa mengandalkan mereka yang
bahkan tidak akan bertindak kecuali mereka mengamankan keamanan dan pembayaran.”
Dia lebih suka melakukan pekerjaan itu sendiri daripada bersusah payah menyiapkan hal-
hal seperti itu. Hakam menyiratkan seperti itu, dan lelaki tua berambut putih itu
mengangguk setuju. Berpartisipasi dalam penggerebekan adalah satu hal, tetapi
mengawasi dan melindungi tim selain mengelola tanggung jawab itu sangatlah bodoh.

Hakam mungkin kuno, tapi dia menghargai keyakinan di atas segalanya. Hasil diputuskan
oleh keyakinan mereka yang berjuang, dan malas hanya menyeret mereka ke bawah. Dia
merasa ini diterapkan tidak hanya untuk pertempuran, tetapi juga labirin. Mereka yang
mengerahkan keberanian untuk berdiri tegak demi negara mereka daripada mundur
karena takut adalah para pejuang yang dia cintai dan hormati. Pria tua itu mendengarkan
dengan tenang, lalu bergumam sambil mengelus janggut putihnya.

"Hmm. Mungkin saya akan istirahat dan menerapkan kekuatan militer baru, kalau begitu. "

"Hm? Oh, maksud Anda hal yang Anda sebutkan sebelumnya. Apakah Anda pikir itu akan
terjadi? Sebagai tanggapan, lelaki tua itu merogoh saku dalamnya, menyebabkan suara
dentingan logam. Dia kemudian membuka tangannya yang keriput, dan apa yang tampak
seperti batu permata besar bersinar redup. Itu adalah Batu Ajaib yang seharusnya sudah
lama hilang.

"Siapa tahu? Seseorang menghapus catatan itu dengan sangat teliti sehingga saya bahkan
tidak tahu apakah itu dilarang. Tapi ini yang harus saya khawatirkan. Anda hanya duduk
dan menantikannya. Lelaki tua itu menyeringai tanpa rasa takut, dan Hakam mengangkat
bahu sambil menghela nafas. Baik atau buruk, lelaki tua itu cenderung mengemukakan ide-
ide yang mengabaikan akal sehat. Dia adalah seorang pria yang tidak halus tentang
kebenciannya terhadap keluarga kerajaan. Ada kemungkinan ini bisa berakhir menjadi
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kesepakatan yang lebih besar daripada mengambil kekuatan tempur dari masing-masing
faksi, tapi pengawas tidak mengatakan apapun sebagai protes.

Labirin kuno penuh dengan misteri, termasuk para pemberontak, Batu Ajaib, dan penguasa
lantai yang abadi. Satu hal yang jelas: istirahat sementara ini tidak diatur hanya untuk
beristirahat. Mata Hakam tampak seperti mata elang sampai sekarang, tetapi ekspresinya
melembut saat mengambil cuti. Dia menggaruk kepalanya.

"Kalau dipikir-pikir, satu-satunya sisi baiknya dari semua ini adalah kami bisa mendirikan
markas kami di lantai pertama sebelum memasuki musim hujan."

"Kamu bisa mengatakannya lagi. Saya lebih suka tidak basah kuyup di tengah hujan.
Mereka memamerkan gigi mereka dan tertawa. Mereka tidak pernah tersenyum seperti itu
sejak anak-anak itu berhasil dalam misi penyelamatan mereka. Pada saat seperti ini,
terserah orang dewasa untuk menunjukkan semangat.

"Baiklah. Mari kita pastikan mereka bersenang-senang, oke?

"Ahaha, aku suka penampilanmu saat memasak rencana semacam ini. Kalau begitu, saya
akan membawakan minuman untuk perayaan." Mereka terus berbicara, dan sebelum
mereka menyadarinya, keduanya sudah lama menantikan liburan pertama mereka.

Dengan masalah dan kesedihan yang harus dihadapi, perjalanan pulang mungkin terasa
seperti jalan panjang di depan, tetapi itulah sifat kehidupan. Ada kebahagiaan yang bisa
ditemukan di dalam rasa sakit dan rasa sakit di dalam kebahagiaan.

Dengan pemikiran itu, dua yang tersisa meninggalkan markas.

+H+++ A+

Hewan yang menginjak pasir dengan bunyi gedebuk dikenal sebagai Fugoi. [a mendapat
namanya dari suara mendengus aneh yang dibuatnya saat mengatur suhu tubuhnya
dengan membuka dan menutup hidungnya. Saya pernah mendengar bahwa mereka
dirancang untuk menahan panasnya gurun. Itu bergerak agak lambat karena dengan
sengaja menginjak kakinya yang besar, tetapi mereka sangat disukai oleh tentara dan
pedagang karena kemampuan mereka untuk membawa muatan yang besar. Kulitnya yang
kasar dan tebal agak mengingatkan pada badak di kebun binatang. la menarik gerobak
dengan tali diikatkan di tubuhnya, dan seorang gadis elf duduk di antara beberapa dari
banyak kantong kargo.

Dia duduk dengan kaki bersebelahan satu sama lain dan menghela nafas panjang. Roh air
Undine melayang di udara, melambai-lambaikan ekornya seolah mencoba menghibur
tuannya yang tidak bersemangat. Kucing hitam itu, bagaimanapun, tidur di pangkuan gadis
itu tanpa mempedulikan keadaannya saat ini. Bagi saya, saya tidak punya tempat duduk,
jadi saya berjalan di atas pasir.

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



"Aku minta maaf karena bersikap santai sementara kamu harus berjalan. Saya harus
berlatih sedikit agar tidak mudah lelah." Dia mengerutkan alisnya meminta maaf saat
mengatakan ini, tapi aku tahu dia telah mencoba yang terbaik untuk berjalan, meskipun
ketahanan fisiknya kurang. Tidak hanya dia tidak perlu meminta maaf, saya pikir dia
pantas dipuji.

"Tidak apa-apa, aku sudah terbiasa bepergian. Tidak terlalu panas dalam perjalanan ke sini.
Saya benar-benar berpikir itu tepat, dengan musim hujan yang sedang berlangsung."

"Ya, aku senang kita tidak harus mengerut menjadi plum dalam perjalanan ke sini. Padahal,
kami sangat tertinggal dibandingkan dengan orang lain. Saya harap tidak ada yang akan
marah." Dengan itu, Marie berbalik menghadap ke arah yang kami tuju. Pasir dan bebatuan
hampir tidak dapat dikenali sebagai jalur yang seharusnya kami ikuti, dan banyak lereng
landai terlihat saling tumpang tindih. Tentara Arilai tidak terlihat, tentu saja.

Mungkin sang kusir merasa kami menatap, karena dia berbalik dan mulai berbicara.

"Arilai akan terlihat begitu kita melewati bukit-bukit itu di sana. Teman-temanmu yang
pergi duluan seharusnya sudah tiba di sana sekarang. Semua barang di gerobak ini akan
terbang dari rak jika kita sampai di sana tepat waktu untuk pengembalian kemenangan. Dia
tertawa dengan suara serak. Dia memiliki janggut putih di dagunya, yang berkibar tertiup
angin gurun.

"Jadi begitu. Kami berterima kasih karena Anda memberi kami tumpangan, tetapi apakah
kami akhirnya membuat Anda tidak nyaman?

"Fugoi ini tidak akan menjadi lebih lambat hanya karena kami menambahkan seorang
gadis elf sebagai penumpang. Selain itu, kami tidak bisa begitu saja meninggalkan dua anak
di padang pasir. Bukankah begitu?" Itu mungkin hanya kebetulan, tetapi binatang itu
mengembuskan udara dari hidungnya seolah-olah setuju, membuat Marie dan aku tertawa.

"Kami akan bisa tidur sebanyak yang kami mau dan bergabung dengan mereka jika hari ini
adalah akhir pekan."

"Ya, itu terlalu buruk. Tidak peduli seberapa awal kita tidur, kita hanya bisa menghabiskan
setengah hari di sini. Kami tidak bisa membiarkan orang melihat kami akan tidur untuk
menjaga rahasia kami, jadi kami harus tetap terpisah dari orang lain."

"Ya, aku tahu itu ketidaknyamanan dalam arti itu. Ini bukan seolah-olah kita sedang
terburu-buru, dan saya lebih suka menghindari sambutan parau untuk kembalinya kita.
Saya pikir kita berdua bisa setuju di sana. Marie mengangkat tangannya tanda setuju, dan
pertemuan tinjauan kecil kami pun berakhir. Merasakan sejuknya angin dan sesekali
mendengar suara Fugoi yang berhembus, kami memutuskan untuk menikmati perjalanan
ke tujuan kami.
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Ketika kami melintasi perbukitan, negara Arilai mulai terlihat, seperti yang dikatakan kusir
tua itu.

Kami mendengar suara lonceng berdentang tertiup angin.

Pintu masuk utama terbuka, dan kami bisa melihat orang-orang merayakan kepulangan
bahkan dari sini. Kesempatan untuk perayaan besar-besaran adalah penaklukan lantai
pertama labirin kuno. Tiga master lantai telah dikalahkan, dan aula harta karun telah
dibuka. Mengatasi kesulitan tinggi telah terbayar dalam bentuk harta yang tak terhitung
jumlahnya, Batu Ajaib, barang dan buku misterius, dan berbagai rampasan lainnya, dan
warga terkejut mengetahui semua ini telah diperoleh hanya dari lantai pertama.

Saya terkejut dengan perayaan yang mencolok, tapi mungkin itu yang diharapkan. Satu-
satunya cara lain untuk mendapatkan pengembalian seperti itu adalah melalui perang atau
produksi barang-barang seperti perhiasan, jadi tidak ada alasan untuk tidak senang
karenanya. Anggota pasukan elit lainnya disambut sebagai pahlawan. Bagi kami, yang
datang dari negara lain, sapaan kami agak asal-asalan. Yah, kami tiba jauh kemudian, dan
sulit untuk melihat kami sebagai apa pun selain dua anak yang kebetulan berkeliaran.

"Selamat tinggal. Pastikan untuk membeli banyak daganganku jika kita bertemu lagi."

"Ya terima kasih. Sampai kita bertemu lagi!" Kami membungkuk dan berpisah dengan
pedagang tua itu.

Semua orang masih gusar karena sambutan para pahlawan, dan warga berbicara dengan
penuh semangat satu sama lain. Marie melihat sekeliling, lalu mengalihkan pandangannya
ke arahku.

"Kalau begitu, ayo pergi ke bengkel Mewi. Pantatku sakit karena terlalu lama duduk di
gerobak, jadi aku ingin istirahat.”

"Kedengarannya bagus. Bengkelnya ada di pinggiran kota. Ayo ikuti jalan keluar itu." Mewi,
anak dari suku Neko, berada dalam situasi yang cukup unik. Dia memiliki kemampuan
langka untuk menyempurnakan Batu Ajaib dan berafiliasi dengan setan, yang dianggap
sebagai ancaman bagi umat manusia. Karena itu, kami harus berjalan melewati pasir kasar
di sepanjang jalan sepi hanya untuk sampai ke tempatnya. Marie pasti lelah karena sering
bepergian. Sepertinya rambut putihnya telah kehilangan kilau, dan ada aura kelelahan di
sekelilingnya. Dia mendesah lelah.

"Kita hampir sampai; kamu bisa. Aku bisa membuatkan kita teh saat kita sampai di sana."

"Ya, aku akan baik-baik saja. Saya akan menunjukkan kepada semua orang bahwa elf itu
kuat dan pandai berburu, karena kami tumbuh di hutan.”
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B-Benar... itu tidak terlalu meyakinkan ketika kamu hampir tidak bisa berjalan lurus. Lagi
pula, aku tidak ingat pernah melihat Marie memegang busur. Saya bertanya kepadanya
tentang hal itu, dan dia mengangguk seolah jawabannya sudah jelas.

"Tidak, aku terlalu takut untuk pergi berburu. Tali pada busur terlalu ketat untuk saya
tarik, dan jika Anda melewatkan jantung target dengan panah kecil itu, Anda akan menjadi
orang yang dalam bahaya. Tidak terima kasih."

"Hmm, tapi Koopah jauh lebih kuat dari babi hutan, lho..."

"Aku sudah terbiasa dengan mereka. Mereka seperti berudu setelah Anda terbiasa dengan
mereka, dan mereka tidak terlalu pintar, jadi mereka langsung menyerang Anda. Tapi kita
sudah membersihkan lantai pertama, jadi kurasa kita tidak akan bertemu lagi." Dia tertawa
canggung, seolah mengatakan itu memalukan, karena itu bagus untuk mengumpulkan poin
pengalaman. Aku tidak yakin bagaimana perasaanku tentang itu, tapi pada dasarnya aku
mengatakan hal yang sama saat pertama kali mengenalkannya pada monster-monster itu,
jadi aku membiarkannya.

Saat percakapan kami berlanjut, saya mulai mendengar suara aliran sungai yang familier.
Bengkel suku Neko seharusnya sudah dekat. Suhu di sini sejuk, berkat letaknya di sebelah
sungai, dan sepertinya tempat yang ideal untuk beristirahat dari perjalanan kami. Jadi,
kami tiba di sudut dengan langkah ringan.

Kemudian, Marie berlutut.
"Mustahil..."

"Wah. Mungkin karena mereka membawa kembali begitu banyak Batu Ajaib. Ada antrean
panjang di depan bengkel." Aku hanya bisa mengatakannya dengan keras karena terkejut.
Ada sekelompok yang tampaknya pejabat pemerintah berkerumun di depan bengkel
dengan penjaga yang mengelilingi area tersebut. Ini adalah mimpi buruk bagi kami berdua,
yang lelah karena bepergian.

"Adubh, hati-hati. Apakah kamu baik-baik saja, Marie? Ayo, coba berdiri."

"Uuu, kita bahkan tidak bisa menyapanya setelah berjalan jauh ke sini? Ini terlalu
berlebihan..." Aku menyentuh bahu Marie saat dia duduk dalam posisi jongkok, tapi dia
sangat sedih, sepertinya dia akan berguling di tanah. Ada air mata mengalir di mata
ungunya saat dia menatapku, dan yang bisa kurasakan hanyalah simpati untuknya.

Tetapi jika bengkel tidak lagi menjadi pilihan sebagai tempat menginap, satu-satunya
alternatif yang bisa saya pikirkan adalah mencari penginapan murah di kota. Karena
pelancong sangat tidak biasa di negara ini, fasilitas penginapan sangat sulit ditemukan.
Akan sulit untuk menghibur Marie dari kondisi kelelahannya.
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"Hmm, haruskah kami menggunakan keahlianku, Trayn, Pemandu Perjalanan, untuk
membawa kami ke negara asalmu? Tapi kita mengadakan pesta perayaan itu besok, dan
aku hanya bisa memilih tempat suci perjalanan sebagai tujuan, jadi kita harus berjalan
melewati padang pasir lagi." Gadis itu menggelengkan kepalanya ke samping sebagai
protes. Aku tidak bisa menyalahkannya. [tu akan terlalu berlebihan bahkan untukku, dan
dia biasanya akan memarahiku bahkan karena menyarankannya. Itu hanya tersisa...

"Oh, bukankah Zera menawarkan tempatnya untuk kita tinggali?" Marie mengangkat
kepalanya segera setelah aku mengatakannya.

Pria besar itu, Zera, pernah membantu kami sebelumnya. Dia mendirikan tenda di
perkemahan untuk kami dan bahkan meminjamkan kami perabotan mewah. Dia sepertinya
mengingat ini, dan aku melihat kehidupan dengan cepat kembali ke mata ungunya.

"Dia benar-benar kaya, bukan?"

"Y-Ya. Saya pikir saya bisa mendengar keserakahan dalam kata-kata Anda sekarang.
Mungkin aku sedang membayangkannya?" Elf biasanya cenderung menyukai gaya hidup
yang agak sederhana, tapi sepertinya aku tidak salah dengar. Marie menarik dirinya
dengan tongkatnya ke tanah, lalu tersenyum lebar.

"Kalau begitu, kita harus bergegas. Sebelum kita semua mengering di bawah sinar
matahari.”

"Umm, tapi sekarang agak mendung. Oh well, kurasa tidak ada salahnya untuk mengambil
kebaikan seseorang sesekali. " Marie mengangguk setuju sepenuh hati dan mulai berjalan
dengan energi baru.

Pikiran terlintas di benak saya bahwa Zera mungkin tidak hanya kaya. Saya telah
mendengar bahwa, tidak seperti pedagang, dia dapat menjalani gaya hidup seperti itu
karena kehebatan bela dirinya.

Yah, mungkin lebih baik menunjukkan padanya daripada berusaha menjelaskannya. Jadi,
aku membetulkan tasku di punggungku dan berjalan mengikuti Marie.

++++++++++
Seribu rumah tangga.

Pahlawan yang tak terhitung jumlahnya telah lahir di rumah tangga ini, dan memiliki
sejarah panjang yang penuh dengan perang dan pertumpahan darah.

Mereka yang tidak memiliki kemampuan dianggap tidak layak untuk menyebut diri mereka
sebagai anggota rumah tangga, dan siapa pun yang menikah dengan keluarga tersebut juga
diharapkan mampu berperang. Saat yang kuat terus mewariskan darah mereka dari
generasi ke generasi, itu membawa perubahan.
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"Darah Seribu keluarga masih hidup."

Desas-desus seperti itu mulai beredar karena fakta bahwa teknik tertentu hanya
diturunkan di antara mereka yang sangat berbakat dari garis keturunan mereka. Thousand
Burst, yang sebelumnya terlihat di labirin, adalah salah satunya. Itu diyakini sebagai
kehendak baja prajurit yang diwujudkan.

[tu mengisi tubuh kastor dengan energi, dan saat dilepaskan, semburan darah merobek apa
pun yang disentuhnya. Ketika sekelompok tentara di medan perang ditemukan tewas
dengan luka pisau di sekujur tubuh mereka, dikatakan bahwa seseorang dari Seribu rumah
tangga dapat ditemukan di sana.

Ketika saya mengingat rumor seperti itu, saya mendengar kicauan burung di atas kepala
dan melihat ke atas. Burung itu tampak seperti anak ayam dengan bulu kuning yang tidak
berbeda dengan warna padang pasir, dan bertengger di atas dahan pohon besar. Rumah-
rumah besar dapat dilihat di depan, dan pemandangannya jauh berbeda dari apa yang telah
saya lihat di Arilai sejauh ini.

"Wow, aku tidak menyangka tempat seperti ini! Rasanya sedikit lebih sejuk dengan semua
pohon di sini. Apakah ini tempat tinggal orang kaya?"

"Di sini pasti lebih keren. Melihat? Ada saluran air khusus di mana-mana untuk membantu
panas keluar. Anda biasanya tidak bisa mendapatkan mereka karena masuk dilarang.
Seorang penjaga bersenjatakan tombak melirik ke arah kami. Seperti yang telah saya
sebutkan, mereka berjaga-jaga untuk memastikan masyarakat umum tidak mencoba
masuk. Tapi setelah mendapat undangan dari rumah tangga dengan sejarah berdarah
namun bergengsi, kami adalah pengecualian.

Area kelas atas terlihat melewati gerbang besi. Semak-semak dan bangunan rumah-rumah
mewah membuatnya sulit dipercaya bahwa ini adalah negara gurun. Marie berdiri di
sampingku, menaungi matanya dengan tangannya dan menatap dengan rasa ingin tahu.

"Oh, mungkin dia ada di sini untuk menyambut kita. Dia menuju ke sini." Saya berbalik
untuk melihat dan menemukan seorang wanita berlari ke arah kami. Para penjaga
membiarkannya lewat, dan wanita itu berhenti tepat di depan kami. Rambutnya berwarna
cokelat tua yang jatuh tepat di bahunya, dan dia mengingatkanku pada Kaoruko,
pustakawan. Pakaian semilir tampaknya menjadi gaya yang disukai di wilayah ini.
Pakaiannya berpotongan santai dengan kain berwarna cerah yang dihiasi sulaman budaya.
Dia tersenyum lembut, lalu menundukkan kepalanya dengan sopan.

"Terima kasih telah menunggu. Anda pasti Tuan Kazuhiho dan Nyonya Marie."
"Ya, kami minta maaf karena menghubungi begitu tiba-tiba."

"Tolong, tidak sama sekali. Tuan Zera sangat senang, dan kami juga senang menyambut
Anda." Dia berbicara dengan jelas dan cepat, dan aku menganggap dia sama kakunya
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dengan Kaoruko. Posturnya sempurna saat dia menundukkan kepalanya, dan ada aura
yang bermartabat di sekelilingnya.

"Lewat sini, jika kau mau." Mengikuti petunjuknya, kami akhirnya melangkahkan kaki ke
area kelas atas.

Jalan setapak dari batu bata dipagari dengan pepohonan, yang masing-masing terpelihara
dengan baik. Jalur air mengalir dengan lembut di samping kaki kami, dan tidak hanya
suasana di sini berbeda, tetapi suhunya juga sangat berbeda dari daerah lain yang kami
kunjungi. Marie tampak malu-malu dalam tingkah lakunya dan melihat sekeliling dengan
gelisah seperti gadis desa yang mengunjungi kota besar untuk pertama kalinya.

"Apakah ada sumber air di dekat sini untuk diambil dari jalur air ini?"

"Ada sungai di sisi selatan, tapi kami tidak bisa langsung menggunakannya karena
perbedaan ketinggian. Kami menggambar jalur air dari jauh ke hulu. Air minum diambil
dari sumber bawah tanah. Kedua hal ini menuntut banyak orang untuk tetap menjaganya."

Jadi begitu. Sepertinya mereka punya banyak air, tapi ini adalah hasil dari banyak kerja
keras. [tu membuat saya menyadari sepenuhnya bahwa ini benar-benar area untuk orang
kaya. Aku melirik ke sampingku untuk menemukan mata gadis elf itu berkilauan karena
terpesona seperti yang kuduga.

"Tempat ini sepertinya tempat yang bagus untuk tinggal. Saya tidak tahu tempat seperti itu
ada di negara gurun dengan panas yang menyengat."

"Banyak orang yang penting bagi negara ini tinggal di sini, jadi keluarga kerajaan telah
menyiapkan akomodasi yang sesuai dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Saya
melayani Seribu rumah tangga, yang telah membuat banyak pencapaian besar selama
perang bertahun-tahun.”" Dia membusungkan dadanya dengan bangga saat dia berbicara.
Ada semburat merah muda di pipinya, mungkin karena dia senang bisa menyombongkan
tuannya.

Wanita pelayan itu sedikit lebih tua dari kami, dan dia memiliki aura yang tenang. Dia
berdiri dengan punggung tegak dan memberi kesan sangat kompeten. Saat aku mengamati
tingkah lakunya saat dia berbicara dengan Marie, aku bertanya-tanya apakah pelayan dari
keluarga petarung juga ahli dalam pertempuran.

"Kamu pasti sangat kaya. Saya kira Anda tidak bisa menilai buku dengan ... Oh, permisi. [tu
tidak sopan bagi saya."

"Oh, tidak sama sekali. Tuan Zera adalah orang yang sangat baik. Dia sangat setia, dan dia
tahu bagaimana memperlakukan wanita dengan hormat. Padahal, dia mungkin tampak
agak tidak murni pada pandangan pertama. " Marie dengan cepat menutup mulutnya, dan
wanita itu terkikik. Mata indigonya kemudian berbalik ke arahku.
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"Kata-kata tidak bisa mengungkapkan betapa bersyukurnya saya kepada Anda karena telah
menyelamatkan Tuan Zera. Saya benar-benar senang bisa bertemu dengan Anda."

"Kami kebetulan bertemu dengannya dan akhirnya sangat beruntung, sungguh.”

"Ya, kebetulan yang sangat beruntung, memang. Ini pasti berkah dari Dewa Tanah. " Saya
melambaikan tangan untuk menunjukkan bahwa bukan itu masalahnya, tetapi dia sudah
tampak yakin. Pada tingkat ini, rasanya dia akan mengklaim aku adalah utusan Tuhan, yang
membuatku sedikit tidak nyaman, sebagai seseorang yang lahir dan besar di Jepang.
Lagipula aku dibesarkan dengan tidak terlalu memperhatikan kuil, kuil, atau Natal.

Wanita itu berhenti berjalan di depan Rumah Seribu. Tumbuhan hijau yang tumbuh di
belakang gerbang besi mengingatkan saya pada negara-negara selatan, dan bahkan ada air
mancur yang diletakkan di tengahnya. Taman itu dirawat dengan baik, dan rumah besar
berlantai dua itu dibangun dengan batu-batu yang berjajar rapat. Di sebelah Kkiri, terlihat
bangunan lain yang terpisah.

"Whoa... Sepertinya kita benar-benar tidak pada tempatnya di sini."
"Um, apakah kamu yakin tidak apa-apa kita di sini dengan jubah?"

Wanita pelayan terkikik dan berkata, "Tolong, jangan pikirkan itu," lalu membimbing kami
ke sisi lain tempat parkir.

Jalan setapak di sekitar mansion juga terpelihara dengan baik. Tukang kebun yang menjaga
tempat ini mungkin memiliki keinginan main-main untuk menghibur setiap pengunjung
yang datang. Kami melewati beberapa semak yang menghalangi pandangan kami dan
mendapati diri kami tercengang saat melihat kolam jernih yang terbentang di depan kami.

"Wow, mereka membuat kolam di gurun! Lihat, apakah itu punjung di sana? Dan bangunan
berkelas di sana itu! Ah... Jika saya tinggal di tempat seperti ini, saya pikir saya akan terlalu
terbiasa dengan kemewahan." Wanita pelayan itu pasti menganggap reaksi Marie
menghibur, karena dia tidak bisa menahan tawanya. Dia kemudian meletakkan kaki di atas
batu penyeberangan dan berbalik.

"Di sinilah aku akan mengambil cuti. Tuan Kazuhiho, Nyonya Mariabelle, selamat
menikmati masa tinggal Anda." Dia mengatakannya dengan sangat alami, tapi kami hanya
membeku menanggapinya. Tempat ini agak jauh dari mansion dan kemungkinan dibuat
sebagai tempat untuk menyambut pengunjung penting. Mereka membiarkan kami masuk
dengan begitu mudah, dan wanita itu menyuruh kami bersenang-senang, jadi mungkin dia
mengerti perasaan kami.

Mariabelle menoleh ke arahku, dan wajahnya memerah karena kegembiraan, seperti yang
diharapkan. Matanya bersinar seperti kristal amethyst besar.
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Jadi, saya mendapati diri saya duduk di sofa di bawah atap.

Kami semacam zonasi untuk sementara waktu, tetapi tiba-tiba kami sadar pada waktu yang
sama. Saya tidak pernah tahu bahwa orang-orang hanya duduk di sana dalam keadaan
linglung ketika mereka berada di lingkungan yang sangat bagus. Saat itu, Marie berdiri dan
berjalan menuju tepi punjung. Tidak ada tempat untuk berdiri di luar tepi itu, hanya air
tempat ikan perak kecil berenang.

Angin sepoi-sepoi menyegarkan, dan saya tidak percaya kami berada di lingkungan yang
keras seperti gurun. Kami bahkan dapat mendengar kicauan burung, dan seolah-olah kami
telah berkelana ke sebuah resor mewabh.

"Ini luar biasa! Saya ingin menjadi kaya suatu hari nanti!" Marie berkata sambil berbalik
dengan senyum polos.

Hmm... Sulit dipercaya komentar kasar seperti itu datang dari elf. Tapi sebagai pegawai yang
rendah hati, saya sangat mengerti bagaimana perasaannya.

Kolam ini dan sekitarnya dibuat sebagai area penerimaan tamu, dan mansion berada di sisi
lain. Ada buah-buahan yang ditata di atas meja, dan angin membawa bau dupa yang samar.
Rasanya seperti tempat yang sempurna untuk menyambut pengunjung.

Marie menggenggam salah satu buah di tangannya dan menggigitnya, tetapi ekspresi
bahagianya tiba-tiba berubah menjadi masam, dan dia mengerutkan bibirnya sebelum
menelan gigitan itu.

"...Ini tidak bagus, aku terlalu terbiasa dengan buah-buahan manis, seperti apel Jepang.
Tidak hanya ini tidak cukup manis, ini terlalu asam. Tak termaafkan."

"Yah, kupikir mereka tidak akan bisa mengalahkan buah-buahan dari Jepang." Ada sesuatu
yang aneh tentang buah-buahan Jepang, seolah-olah itu adalah hasil dari pencarian
kandungan dan rasa gula tertinggi. Mereka pada dasarnya diharapkan untuk dimodifikasi
untuk memperbaiki yang asli dengan membuatnya lebih manis tanpa rasa yang terlalu
berat.

Marie tampak seperti akan meledak beberapa saat yang lalu, tetapi dia duduk di kursi
dengan ekspresi tenang.

"Ah, itu hanya mengingatkanku. Saya tidak seharusnya berharap banyak dari makanan di
dunia ini. Mengecewakan mengetahui bahwa tidak peduli seberapa kaya Anda, Anda
bahkan tidak dapat memiliki makanan enak di sini.

"Aku tidak tahu. Arilai relatif kaya akan rempah-rempabh, jadi saya yakin mereka akan
memiliki makanan yang enak. Tapi menilai dari bagaimana Zera, aku merasa dia hanya
akan menawari kita daging untuk dimakan." Saat kami berbicara, sebuah bayangan muncul
di atas kucing hitam yang meringkuk di atas bantal. [tu berbaring di sana dengan bahagia

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



dengan air liur keluar dari mulutnya, tetapi kemudian tiba-tiba diambil oleh pendatang
baru.

"Yah, aku tidak bisa menyangkal itu." Kucing itu lengah, dan dia meronta-ronta di udara
saat seorang pria besar menggendongnya. Dia tampaknya menganggap ini lucu dan
tersenyum. [tu adalah seseorang yang telah kami lihat di labirin berkali-kali dan orang yang
mengundang kami ke mansion.

"Oh, halo, Zera."

"Hai. Maaf untuk menunggu. Pembicaraan saya dengan orang tua saya berlangsung lebih
lama dari yang diharapkan." Zera mengenakan setelan hitam dengan kerah terangkat, dan
ada aura yang berbeda dan bermartabat tentang dirinya sejak kami melihatnya di labirin.
Meski begitu, ekspresi penasarannya saat dia menatap kucing itu menunjukkan dia sebagai
Zera tua yang sama.

"Hmm? Hewan apa ya? Anda mengingatkan saya pada suku Neko." Dia menatap tajam ke
wajah Wridra, tetapi dengan cepat menyapukan kukunya ke wajahnya. Arkdragon baik
hati, tapi dia masih belum terbiasa dengan manusia. Itu menggunakan kesempatan ini
untuk melarikan diri ke pelukan Marie yang menunggu.

"Aduh... Oh, aku hampir lupa. Anda bisa tinggal selama yang Anda inginkan sampai kita
berangkat lagi, tapi saya harus meminta Anda untuk tidak mendekati gedung besar itu
malam ini. Segalanya mungkin menjadi sedikit tidak pasti di sana.

"Tidak yakin? Apakah ada sesuatu yang terjadi malam ini?" Bangunan besar yang dia
maksud adalah bangunan tempat tinggal yang pasti mereka tinggali. Aku bisa melihat
bangunan dua lantai dari sini, terletak di antara kolam dan hutan, tapi aku bertanya-tanya
apa yang dia maksud dengan pernyataannya.

Aku bertanya padanya karena penasaran, tetapi wajahnya tiba-tiba menyeringai.

"Ahem, ini lebih merupakan masalah internal. Doula akan segera berkunjung untuk
menyapa orang tuaku. Sulit menemukan waktu untuk kembali dari labirin akhir-akhir ini,
tahu? Dia bersikeras lebih baik melakukan ini lebih cepat daripada nanti. Marie dan saya
segera menyadari apa yang sedang terjadi.

Keduanya tampaknya baru saja menikah, dan mereka semakin dekat dari hari ke hari. Jadi,
mereka harus dalam perjalanan untuk mengikat simpul.

"Selamat! Tunggu, mengapa Anda mengatakan itu akan menjadi tidak pasti?

"Yah, itu hanya firasat yang kumiliki. Keluarga saya memiliki sejarah panjang yang bisa
sedikit menyebalkan. Sepertinya dia tidak berniat menjelaskan lebih lanjut, jadi kami hanya
memiringkan kepala dan membiarkannya. Saya ingat pernah mendengar bahwa Seribu
rumah tangga mengharapkan wanita yang menikah dengan keluarga menjadi kuat, tetapi
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mereka tidak akan menguji kekuatannya, bukan? Marie dan aku bertukar pandang yang
berkata, "Tidak mungkin, mereka tidak akan..." tapi Zera tidak mengatakan apapun untuk
menyangkalnya. Dia bergumam, "Sesuatu seperti itu..." dan saat itu, kami mendengar
sebuah kereta tiba di lokasi.

e e i e

Doula merasa seolah-olah dia sedang melangkah ke medan pertempuran.

Gaunnya terasa berat, seperti baju zirah, dan lengan panjang yang tidak biasa dia rasakan
terasa kaku di lengannya. Korsetnya ketat dan tidak nyaman di sekitar tubuhnya yang
terlatih, dan pakaian yang menonjolkan payudaranya terasa memalukan sebagai seorang
wanita yang tempatnya berada di medan perang. Untungnya, itu tidak terlalu terbuka,
karena dirancang untuk menutupi bekas luka di kulitnya.

Gerbong hitam, pakaiannya---semuanya terasa menyesakkan. Belum lagi langit musim
hujan yang terlihat melalui jendela gelap dan hampir terbenam, dan dia hanya bisa
menghela nafas.

Hal lain yang mengganggunya adalah tatapan ingin tahu yang dia rasakan dari rekan yang
menungganginya.

"... Untuk apa itu?" Kata-kata, penuh ketidaksenangan, sepertinya keluar dengan
sendirinya. Pelayan yang menunggu menatapnya tanpa goyah. Faktanya, dia
mencondongkan tubuh lebih dekat saat dia melihat dengan minat yang berkobar di
matanya.

"Aku benar-benar tidak bisa mempercayainya! Lady Doula, yang diharapkan perawan ke
kuburnya, akan mengunjungi seorang pria! Siapa yang akan menebaknya?!"

"Saya tidak pernah mengatakan itu. Saya diundang makan malam, itu saja. Kenapa kamu
belum pulang?” Doula memberinya tatapan jengkel, tetapi pelayan yang menunggu itu
tidak peduli. Wajahnya berbintik-bintik seperti Doula, dan dia tampak sedikit lebih muda
darinya. Dia akan membaca ruangan dan tetap diam jika ada orang lain di sana, tetapi
karena mereka sendirian, dia tidak menahan diri untuk tidak ikut campur. Pelayan yang
menunggu melambai-lambaikan kakinya dengan gembira saat dia terus menatap Doula.

"Tapi besok adalah hari besar, bukan? Akan ada banyak orang di perayaan itu. Saya akan
membuat pengaturan untuk memastikan pakaian Anda cocok dengan milik Tuan Zera. "

"Ya, aku serahkan itu padamu ..." jawab Doula dengan lesu saat dia duduk dengan kepala
bersandar di tangannya, lalu mendesah ke arah jendela.

Dia tidak berasal dari keluarga kaya. Meskipun rumahnya memiliki sejarah panjang, itu
tidak diberkati dengan laki-laki yang terampil, dan terus berlanjut dengan menghabiskan
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sedikit tabungannya. Inilah mengapa Doula, wanita tertua di rumabh itu, terus berusaha
menjadi lebih kuat bahkan daripada pria mana pun.

Sangat jarang bagi wanita untuk belajar cara bertarung di negara ini. Namun, dengan tekad
dan usaha yang tak henti-hentinya, keterampilan Doula mencapai nilai luar biasa dalam
latihan perang pura-pura, dan dia telah diakui untuk berbagai taktik pertempuran baru
yang dia buat.

Ada banyak orang yang terpukul melihat sikapnya yang berani dan tenang saat dia
memimpin dan mengendalikan penghalang suci dengan mabhir. Tapi keinginannya yang tak
tergoyahkan untuk menjadi lebih kuat dari pria mana pun lebih diutamakan daripada
upaya asmara, jadi tidak pernah ada tanda-tanda hal seperti itu di masa lalu ...

Tiba-tiba, Doula menyadari bahwa pelayan yang menunggu itu menyeringai lagi pada
majikannya.

"Hm? Apa itu?"

"Oh, tidak apa-apa." Sebelumnya, pelayan itu telah diberi perintah untuk menyiapkan
pakaian yang serasi dengan milik Zera. Mereka menghadiri pesta perayaan yang diadakan
oleh keluarga kerajaan, yang berarti mereka akan hadir bersama, di mana mereka akan
mengumumkan bahwa mereka akan segera menikah. Doula sebenarnya bukan ahli praktik
sosial, tetapi bahkan dia seharusnya sudah tahu apa yang diharapkan. Tidak hanya dia
tidak menyangkalnya, tapi dia memberikan respon positif... Pelayan yang menunggu
mengira itu berarti ini adalah real deal.

Namun, semuanya tidak sesederhana itu.

Jika Doula menikah dengan rumah itu, dia harus membuktikan kekuatannya kepada tuan di
sana. Desas-desus bahwa Seribu rumah tangga mencari 'darah yang kuat' daripada
kedudukan sosial, penampilan, atau pendidikan cukup masuk akal. Ini berarti akan sulit
bagi pelayan yang menunggu untuk membantu Doula dengan pengetahuannya. Menikah
dalam rumah tangga dengan sejarah berdarah seperti itu bukanlah hal yang mudah.

Hambatan di depan jauh dari kecil.
Mungkin ada konflik di depan.

Tetapi pelayan yang menunggu itu tahu di dalam hatinya bahwa ini adalah jalan bagi
majikannya untuk menemukan kebahagiaan. Jauh di lubuk hati, dia berharap mereka tidak
berurusan dengan rumah tangga yang begitu sulit dan mereka hanya bisa fokus untuk
bersenang-senang saja.

4+ ++ A+

Hoot, hoot.
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Saat aku mulai terbiasa dengan kenyamanan mewabh ini, Marie mendengar kicauan burung
yang tidak kukenal dan melihat ke langit malam. Ruangan itu terpisah dari bangunan
utama, karena dikelilingi oleh kolam dan diterangi dengan lentera, tetapi terlalu gelap
untuk dilihat di malam tanpa bulan. Tempat peristirahatan ini, dilindungi oleh atap dan
pilarnya, memiliki kesan lapang yang tidak dapat ditemukan di Jepang. [tu sebabnya saya
tinggal di sana bersama elf dan kucing hitam sampai hari gelap alih-alih kembali ke gedung
utama, tetapi kemudian kami membuat penemuan yang tidak terduga.

"Seekor burung hantu?"

"Itu datang dari jarak yang cukup dekat. Aku ingin tahu apakah ada burung hantu di gurun
juga?" Saat dia berkata demikian, telinga Marie yang panjang terangkat, mencoba
menangkap suara yang samar.

Dia kemudian berdiri dari kursi panjang berbantalan tebal dan menutup buku yang
diambilnya dari labirin kuno. Dia suka membaca baik di Jepang maupun di dunia mimpi,
dan menurutku itu adalah cara terbaik untuk menghabiskan waktu di musim hujan.

Saya mengikutinya dan berdiri bersamanya di tepi kolam, lalu saya mendengar suara yang
sama dari langit malam.

"Ya, kedengarannya seperti burung hantu, meski aku tidak yakin seratus persen, karena
mereka cukup langka di Jepang.”

"Aku juga belum melihat banyak dari mereka sejak meninggalkan hutan elf. Saya ingin tahu
apakah tidak keberatan datang ke sini untuk mengunjungi kami. Bagi burung hantu, malam
adalah waktu yang penting untuk berburu makanan. Saya ragu itu akan datang hanya
untuk bergaul dengan kami. Aku mempertimbangkan pemikiran seperti itu saat mengambil
buah di atas meja, lalu menyerahkannya kepada Marie yang tampak bingung.

"Burung hantu di padang pasir sangat jarang, dan saya dengar mereka suka makan buah.
Saya tidak tahu terlalu banyak tentang burung-burung di dunia ini, tapi mungkin dia akan
datang untuk memakan ini."

"Oh, aku akan menyukainya. Umm... Ini beberapa buah yang enak untukmu... Padahal, ini
tidak sebagus yang ada di Jepang." Peri itu mengangkatnya dengan kedua tangan,
mengangkatnya ke langit.

Dia tampak menggemaskan, dan pemandangan itu membuatku ingin menjaganya
selamanya.

Penampilan Marie berubah dari hari ke hari. Saya perhatikan bahwa tubuhnya
menunjukkan kelembutan feminin, dan fitur wajah, sikap, dan bahkan suaranya berbeda
dari beberapa bulan yang lalu. Saya pernah mendengar bahwa elf hidup lama sekali, tetapi
pertumbuhan mereka dipercepat begitu mereka meninggalkan hutan. Seolah-olah hutan
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adalah tempat lahir mereka, dan mereka belajar dan menjadi dewasa saat mereka belajar
tentang dunia luas.

Pikiran seperti itu ada di benak saya ketika saya memperhatikan pakaian dalam
ruangannya yang panjang dan profil sampingnya yang seperti peri. Saya
mempertimbangkan bagaimana saya akan terus menghargai kecantikannya saat dia
tumbuh dari hari ke hari.

Tutup, tutup, tutup...
Saya mendengar suara dari atas dan melihat ke langit.

Sebagian besar terlalu gelap untuk dilihat, tetapi pandangan samar seekor burung yang
mengepakkan sayapnya memasuki pandangan saya. Kami menyaksikan tanpa berkata apa-
apa saat akhirnya berbalik untuk mengubah lintasannya, dan kemudian...

Tutup! Burung hantu melipat sayapnya saat mendarat di lengan gadis elf itu, menatap kami
dengan ekspresi terkejut. la menatap kami dengan matanya yang besar dan bulat.
Sayapnya berwarna seperti burung pipit, dan cukup kecil untuk dipegang dengan satu
tangan. [tu memiringkan kepalanya ke arahnya seolah bertanya, "Apakah kamu tidak akan
memberiku buah?"

"Ah, wah..." Mata kecubung Marie melebar saat dia merasakan berat makhluk kecil itu di
lengannya. Dia menatapku, diam-diam bertanya padaku apa yang harus dilakukan, dan aku
memberi isyarat padanya untuk memberi burung itu hadiahnya. Burung hantu gurun
menerima persembahan buah dengan paruhnya, lalu terbang kembali ke malam hari.

[tu meninggalkan Marie, berdiri dengan ekspresi kosong, dan kucing hitam itu, meringkuk
di atas bantal. Wridra membuka satu mata, tetapi segera menutupnya dan mulai tertidur.
Marie akhirnya membuka mulutnya untuk berbicara.

"Kami baru saja melihat burung hantu.”

"Kami yakin melakukannya. Saya terkejut itu sangat kecil. Marie mengangguk dengan
gembira, lalu menatap tangannya yang kini kosong.

"Sudah lama sejak aku meninggalkan hutan elf. Ingat bagaimana saya dikenal sebagai
seorang misantropis? Semua orang di sana berasumsi bahwa saya tidak akan bergaul
dengan siapa pun di luar, dan saya akan segera pulang.”

"Saya tidak yakin apakah saya percaya bahwa Anda adalah seorang misantropis. Sepertinya
tidak seperti itu bagiku." Aku meraih tangannya saat dia memiringkan kepalanya ke
arahku, dan kemudian aku menggunakan saputangan untuk menyeka jus buah merah dari
tangannya. Tangannya yang lembut sekarang bersih, meskipun aroma manis yang samar
masih melekat. "Ada berbagai macam orang di luar sana. Mungkin Anda hanya memiliki
mata yang bagus untuk orang-orang.
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"Hehe, kuharap itu benar. Saya serius ketika saya mengatakan ingin tinggal di Koto Ward.
Saya ingin tinggal di sana dan berteman dengan semua tetangga." Ya, jika dia benar-benar
membenci orang, dia tidak akan bisa mengatakan itu dengan senyuman yang begitu indah.
Paling tidak, Marie telah mengembangkan hubungan yang baik dengan semua orang yang
dia temui di Jepang sejauh ini. Fakta bahwa dia telah belajar berbicara dan membaca
bahasa Jepang membuktikan bahwa dia berharap untuk menjadi bagian dari komunitas
tersebut.

"Yang bisa saya katakan adalah, bersenang-senanglah sebanyak mungkin. Anda memiliki
kemampuan untuk menarik orang lain kepada Anda, jadi menurut saya hasilnya akan
mengikuti secara alami. Sama seperti burung hantu tadi."

"Haha, kamu selalu melakukan ini. Aku akan berakhir manja jika kamu terus memujiku
seperti ini. Apakah Anda pernah memikirkan hal lain selain bagaimana membuat saya tetap
terhibur?" Sebenarnya, aku menikmati melihatnya cemberut dan kelelahan di padang pasir,
tapi aku memutuskan untuk menyimpannya sendiri.

Kami menikmati waktu kami dengan damai untuk beberapa waktu lebih lama ketika kami
melihat keributan dan berbalik untuk menemukan bayangan seseorang berjalan melintasi
sisi lain hutan. Yang bisa kami ketahui dari tempat kami berada adalah bahwa seorang
wanita berpakaian memimpin jalan, dan seorang pria berjalan di belakangnya.

"Mungkinkah itu Zera?"

"Kalau begitu mungkin wanita itu adalah Doula. Dia seharusnya hadir saat makan malam
untuk memperkenalkan dirinya, jika saya tidak salah.”" Kami berdua memiringkan kepala
saat menonton, lalu Zera meraih tangan wanita itu. Setelah pertukaran singkat, wanita
bergaun itu mengubah arahnya, sepertinya telah mempertimbangkan kembali, lalu datang
menghampiri kami.

"Tunggu, apakah dia datang ke arah kita?"

"Aku tidak tahu dari sini, sepertinya dia kesal dari caranya berjalan." Dia akhirnya berjalan
ke kolam dan dengan ringan melompat melintasi batu-batu penyeberangan, dan wanita
dengan rambut merah menyala itu mendekati kami. Gaun itu tampak berat, tapi dia
bergerak dengan mudah di dalamnya. Saat saya berdiri di sana menghargai fakta ini, suara
keduanya akhirnya terdengar.

"Hei, tenanglah, Doula."

"Saya tenang. Saya sangat tenang. Selamat malam, kalian berdua. Maaf mengganggu Anda.
Aku sebenarnya punya permintaan.” Doula diterangi oleh cahaya punjung, pipinya
memerah dan matanya tajam. Ada intensitas dalam dirinya, seolah-olah dia akan menyerbu
ke dalam labirin. Saya sedikit terkejut dengan sikap agresifnya, tetapi saya ingin tahu apa
sifat dari permintaan ini.
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Sekarang menjadi pusat perhatian, dia menggulung lengan bajunya untuk memperlihatkan
kulitnya yang telanjang dan otot-ototnya yang bagus.

"Mari kita semua bekerja sama untuk mengalahkan master lantai dua. Saya akan
membuktikan kemampuan saya kepada tuan rumah tangga ini. Kami menatapnya, mata
kami bulat dan penuh kebingungan. Bagaimana sapaan pranikah akhirnya mengarah pada
kesimpulan ini? Aku melirik Zera, tapi dia hanya memberiku permintaan maaf nonverbal,
dan aku hanya bisa memiringkan kepalaku bertanya lagi.

Tapi melihat tatapan marah dan tajam di mata Doula saat dia menghembuskan napas dari
hidungnya dengan gelisah membuatku sulit menanyakan apa pun padanya. Tidak ada
waktu untuk pertimbangan. Wajah wanita itu, dengan riasan yang indah, bergerak
mendekat, dan suaranya yang tajam dan memerintah memanggil,

"Tim Amethyst, Tim Andalusite saya, dan Tim Batu Darah Zera. Saya meminta ketiga tim ini
untuk membentuk tim penyerang yang kooperatif. " Dia membanting meja, menyebabkan
Zera dan aku menjawab dengan "Ya!" dan "R-Right," masing-masing.

Saya akhirnya mengerti. Itu adalah fakta bahwa rumah tangga ini hanya mencari yang kuat,
dan kepala rumah pasti memprovokasi Doula dengan menyuruhnya membuktikan
kemampuannya di labirin kuno untuk menikahi Zera.

Tapi menilai dari kemarahan wanita yang biasanya tenang, aku hanya bisa membayangkan
betapa brutalnya makan malam itu. Itu hal yang baik kami nongkrong jauh-jauh di sini,
seperti yang disarankan Zera, tapi sepertinya kami akhirnya akan terseret ke dalam urusan
mereka. Meskipun, harus kuakui, aku merasa sedikit bersemangat tentang kemungkinan
membentuk aliansi tim penyerang untuk pertama kalinya dalam hidupku.

Sekarang, itu adalah waktu tidur untuk anak laki-laki dan perempuan yang baik.
Sebaliknya, sudah saatnya kami kembali ke duniaku untuk kembali bekerja.

Aku meluncur ke tempat tidur berkualitas tinggi, menikmati nuansa seprai sutra. Ketika
saya berjemur dalam kenyamanan, saya menemukan bahwa selimut bulu tipis itu sangat
ringan. Tampaknya bagus dalam mengatur panas sekaligus bagus dan lapang.

Aku membalik selimutnya, dan wajah Marie muncul dari bawahnya. Dia tersenyum, seolah
berkata, "Bukankah itu luar biasa?" dan aku mengangguk sebagai jawaban.

"Rumah orang kaya sangat bagus."

"Saya suka tempat tidur mewah. Kuharap aku bisa membawa semuanya kembali ke
kamarmu. Oh, mungkin itu akan memakan terlalu banyak ruang.” Dia terkikik, lalu
membenamkan kepalanya ke bantal.

Cahaya redup yang bersinar di sekitar langit-langit berasal dari roh-roh cahaya. Mereka
berkedip seperti kunang-kunang, sepertinya mengerti bahwa kami akan segera tidur.
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"Hehe, Doula benar-benar intens tadi, bukan? Maksudku, aku akan kesal jika disuruh
mengalahkan master lantai juga." Marie berbisik seperti itu, dan kami mendesah kecil
bersamaan.

Sepertinya syarat untuk menikah dengan Seribu rumah tangga memang hanya itu.
Seharusnya, Doula dan Zera dikritik keras dan diberi tahu bahwa pernikahan mereka tidak
dapat disetujui ketika mereka akhirnya harus diselamatkan kembali di labirin.

"Saya tidak pernah mengira pernikahan mereka akan gagal karena kami membantu
mereka."

"Tidak banyak yang bisa dilakukan tentang itu. Bukannya kami punya pilihan lain dalam
situasi itu. Menurut pemilik Rumah Seribu, status keluarga Doula tidak menjadi masalah,
tetapi dia tidak dapat menyambut siapa pun yang membawa rasa malu dalam sejarah
mereka. Aib seperti itu sepertinya hanya bisa dibasuh dengan darah.

Melihat bagaimana tuan rumah bersikap keras kepala, Doula rupanya meninggalkan
tempat duduknya begitu makan malam berakhir. Setelah menahan sikap yang tidak ramah
seperti itu, dia tidak punya pilihan selain pergi dengan marah.

"Serangan aliansi, ya? Kedengarannya menarik, tapi kita perlu memastikan rahasia kita
tidak terbongkar.”

"Ya, kami tidak bisa memberi tahu siapa pun bahwa kami bisa bepergian ke Jepang. Kita
mungkin menghabiskan waktu bersama orang lain selama berhari-hari, jadi kita harus
berhati-hati. Saya melihat Anda tidur tanpa peduli di dunia, Wridra, tetapi ini melibatkan
Anda juga." Dia membalik selimut untuk mengungkapkan kucing hitam tertidur dengan
damai.

Ini adalah familiar dari Arkdragon sendiri, yang akan bergabung kembali dengan kami
dalam beberapa hari. Ini akan menjadi masalah besar jika semua orang tahu naga besar itu
ikut serta. Makhluk yang begitu kuat dapat memengaruhi semua orang di sekitar mereka
dengan keberadaan mereka.

Salah satu mata kucing itu terbuka dan melirik ke arah kami. Tampaknya memberi tahu
kami, "Tidak ada yang perlu dikhawatirkan," yang memberi kami sedikit kelegaan.

"Yah, aku lega kalau menurut Wridra ini akan baik-baik saja. Kebanyakan hal yang Anda
katakan akhirnya menjadi kenyataan. Terkadang saya bertanya-tanya apakah Anda
semacam nabi. Marie menguap kecil. Karena kami akan segera bersiap-siap untuk tidur, dia
mengulurkan tangan ke kalung kucing itu seperti biasa. Mematikan saklar saat
meninggalkan dunia ini adalah bagian dari rutinitas harian kami. Namun yang
mengejutkan, kucing itu menolak upaya tersebut dengan bersembunyi lebih dalam di
dalam selimut.

"Hm? Apa yang salah? Anda ingin tetap seperti itu malam ini?
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"Oh, mungkin dia ingin menjaga kita saat kita tidur seperti di labirin?"
"Meong."

Tampaknya itulah masalahnya. Marie menatapku dengan bingung, dan aku memutuskan
untuk menjelaskan menggantikan Wridra. Jika tebakan saya salah, Wridra pasti akan
mengoreksi saya.

"Bangunan ini untuk tamu, tapi seseorang mungkin akan datang membangunkan kita nanti.
Saya tidak tahu apa yang akan terjadi, tapi mungkin Wridra akan menutupinya untuk kita
saat kita tidur?" Aku melirik kucing itu, dan dia mengangguk setuju.

[tu adalah kesepakatan yang sama di labirin. Lokasi kami ditransmisikan ke tim dan
markas lain melalui Alat Ajaib, tetapi Wridra telah mengontrol informasi keluar untuk kami
saat kami tidur.

"Kamu benar-benar brilian, bukan? Kemarilah, Wridra. Saya akan memberi Anda beberapa
tepukan yang memang layak. Kucing itu berjalan mendekat dengan ekspresi enggan, tapi
sebagai pecinta kucing, tepukan Marie cukup tinggi. Saat Marie memenuhi janjinya, kucing
itu mendengkur tak terkendali saat menggeliat kegirangan. Tubuh utama Wridra mungkin
juga sedang cekikikan di sarang naganya.

Saya mungkin lambat memahami hal-hal tertentu, tetapi bahkan saya mendapatkan
gambarannya saat saya melihat mereka berinteraksi. Anak-anak Wridra akan segera
tenang, dan dia akan segera dipersatukan kembali dengan elf itu. Kami telah berjanji untuk
mengunjungi taman hiburan, dan aku tersenyum melihat mereka bermain-main seolah-
olah mereka tidak sabar menunggu kesenangan dimulai. [tu mungkin bagian dari mengapa
naga itu begitu protektif terhadap Marie.

"Biarkan aku mendapatkan tepukan juga. Wah, perutmu hangat sekali.” Kucing itu
mendengkur, membiarkanku menyentuh perutnya yang tak berdaya tanpa perlawanan.
Bulunya sangat lembut sehingga saya ingin membenamkan wajah saya di dalamnya,
tetapi... Wridra secara teknis adalah istri seseorang, dan saya pikir itu mungkin ide yang
buruk.

"Semua hal dipertimbangkan, kamu adalah tipe yang terlalu protektif, bukan, Wridra?"
Mempertimbangkan karakteristik tubuhnya, biasanya lebih baik baginya untuk
menghindari orang pada umumnya, tetapi kucing itu bersikeras bahwa itu tidak perlu. Ada
kilatan kecerdasan di matanya yang besar, dan ada rasa toleransi yang mendalam
terhadapnya yang tidak seperti anak kucing.

Dia membuka cakarnya lebar-lebar, dan saya mencoba mencari tahu apa arti gerakan itu.

"Tunggu, maksudmu aku bisa menempelkan wajahku di bulumu? Um, kalau begitu jangan
keberatan jika aku melakukannya..." Aku membenamkan wajahku di dada kucing itu,
membiarkan diriku diselimuti kelembutannya.
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Wah, rasanya menyenangkan. Kehangatan dan aroma matahari yang menenangkan
dipadukan dengan kelembutan anak kucing terasa hampir membuat ketagihan. Cakar
kucing dengan cakar kecil memegangi saya, dan dengkurannya yang ceria mengancam
akan membuat saya tertidur.

"Aku tidak sabar untuk bertemu denganmu lagi dalam beberapa hari, Wridra," aku
mendapati diriku berkata tanpa suara.

Itu mengeong kembali dalam persetujuan.

Wridra mungkin merasakan hal yang sama. Dia telah memperoleh naluri keibuan untuk
kami di suatu tempat, dan dia pasti sangat menantikan untuk melihat kami, yang
menjelaskan mengapa dia mengawasi kami sampai pagi. Padahal, dia benar-benar tidak
perlu terlalu mengkhawatirkan kita.

"Baiklah, ayo kita segera tidur. Kami bangun cukup larut.”
"Ya, mari kita lakukan itu.”

Kucing itu meringkuk di dekatnya, dan tempat tidur berderit saat Marie mendekat. Dia
meletakkan tangan di samping wajahku dan menatapku, siluetnya digariskan dengan
cahaya redup.

Tapi entah kenapa, dia tidak memelukku seperti biasanya.

Suara lembut hujan terdengar dari luar saat Marie dan aku saling menatap. Aku bertanya-
tanya mengapa dia tidak mengatakan apa-apa ketika bibirnya yang cantik akhirnya
berbicara.

"Kamu sangat kecil dan imut dalam mimpimu."” Dengan itu, dia perlahan bergerak ke
arahku.

Jantungku berdebar saat aku menunggu, dan tubuh gadis itu menekanku, lengannya yang
lembut memelukku. Rambutnya yang halus jatuh ke tulang selangkaku, dan saat aku
menyipitkan mataku karena sensasi itu, dia meletakkan pahanya di atasku.

Ah, dia sangat menarik. Sedemikian rupa sehingga napasnya pun terasa beruap.

Kulitnya yang berkilau, sorot matanya saat dia melihatku... Aku tidak bisa menahan hatiku
untuk tidak berdebar dengan tubuhnya yang begitu dekat denganku.

Kemudian, aku merasakan dadanya menekan jantung yang berdebar kencang di dadaku.
"Selamat malam.”

"Selamat malam, Marie. Padahal, kita baru akan bangun di Jepang lagi." Tawanya
menggelitik telingaku.

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Roh cahaya itu akhirnya menghilang, dan pikiranku mulai melambat. Bangun dari mimpi
adalah perasaan yang aneh. Hampir seolah-olah garis-garis tubuh saya berangsur-angsur
memudar. Mungkin proses peleburan adalah bagian dari ritual kepergian ke dunia asalku.
Saya masih mengenali kelembutan yang saya pegang di lengan saya, tetapi itu juga semakin
samar.

Kami tenggelam, akhirnya terbangun di bawah sinar matahari.
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Volume 4 Chapter 3

Bab Perbudakan, Episode 3: Pertemuan
Kandidat Pahlawan

Setelah saya selesai bekerja di dunia nyata, saya bermain di dunia mimpi.

Saya bermain dengan berkeliaran di labirin dan padang rumput, menaikkan level saya
dengan mengalahkan monster ganas dan sesekali menemukan peti harta karun. Saya telah
melakukan ini selama hampir dua puluh tahun, dan ini semua sudah menjadi bagian dari
norma saya sekarang.

Meski begitu, apa yang saya lakukan sekarang sulit untuk dijelaskan.

Saya berada di daerah berbatu dekat punjung, melakukan handstand di atas Astroblade,
pedang dari debu bintang. Aku memantapkan diriku dengan satu tangan, tanganku yang
bebas di belakang punggungku dan kakiku goyah untuk menjaga keseimbangan.

Aku tidak familiar dengan posisinya, tapi ini adalah dunia mimpi. Tidak akan sakit bahkan
jika aku jatuh, dan aku juga tidak merasa lelah. Ini memungkinkan saya untuk melanjutkan
latihan dengan pola pikir yang damai dan tanpa sedikit pun rasa takut.

"Hmm, entah kenapa kamu tampak sangat tenang."

"Kurasa begitu. Saya sering diberitahu bahwa saya terlihat linglung, tapi mungkin itu hanya
karena wajah saya, "kataku pada Zera yang terbalik. Pria berambut hitam itu tinggi dengan
tubuh yang kokoh. Kulitnya yang gelap sepertinya kecokelatan di bawah sinar matahari
gurun.

Dia memikirkannya sejenak, lalu berputar-putar di sekitarku saat dia mengamatiku.

"Aku pikir kamu bergerak cepat karena masih sangat muda, tapi sepertinya kamu sudah
melalui banyak latihan. Kamu pasti punya guru yang hebat."

Oh, kurasa dia tidak akan menanggapi bagian tentang aku yang terlihat linglung. Padahal,
aku juga tidak akan menyentuh fakta bahwa guruku adalah Arkdragon.

"Jadi, akrobat semacam ini akan membantuku mempelajari manipulasi energi?"

"Hm? Oh, ini hanya untukku mengukur seberapa banyak latihan yang kau lakukan... Hei,
luruskan jari kakimu." Dia menambah kesulitan tanpa belas kasihan.
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Dia menyesuaikan posisi saya, dan saya menyeimbangkan kembali diri saya dengan
punggung melengkung. Aku mungkin akan menangis jika ini terjadi di duniaku sendiri, tapi
ini hanya mimpi.

Sekarang, saya bukan penggemar akrobat pagi. Zera kebetulan lewat saat saya sedang
melakukan beberapa latihan ayunan dengan senjata baru saya, Astroblade, dan dia
mengajak saya mengobrol.

Senjata ini memiliki efek khusus yang memungkinkan penggunanya mengisi daya untuk
melepaskan ledakan energi jarak jauh. Meskipun begitu, saya benar-benar amatir dalam
hal manipulasi energi, jadi fitur ini disia-siakan untuk saya.

"Jika kamu ingin belajar memanipulasi energi, kamu harus membiasakan diri dengan
tubuhmu sendiri terlebih dahulu. Aku ingat ayahku dulu juga menyuruhku melakukan ini.
Benar-benar membawaku kembali." Dengan itu, Zera mengelus tengkuk di dagunya.

Zera tidak diragukan lagi jauh di depan saya dalam hal manipulasi energi, dan dia
memutuskan untuk memberi saya beberapa nasihat ketika dia melihat saya berjuang
dengan itu. Kucing hitam, atau lebih tepatnya, Wridra, berkeliaran di sekitar kakiku dan
menatapku, sepertinya bingung dengan konsep manipulasi energi.

Marie sedang membaca buku di punjung agak jauh, sesekali melirik ke arah kami. Raut
wajahnya seperti berkomentar, "Terlihat sulit," seolah-olah itu tidak mempedulikannya
sedikit pun.

"Kamu tahu, senjatamu adalah katalisator yang sempurna untuk mempelajari cara
mengontrol energi. Anda mendapatkan umpan balik langsung dengan hal itu. Aku
mendongak, bertanya-tanya apa maksudnya, dan dia menyeringai.

"Coba aktifkan dari posisi itu. Jika Anda mempertahankannya dengan daya rendabh,
mungkin Anda bisa mengapung.”

Wow, dia cukup ambigu dengan penjelasannya. Tampilan antisipasi bersemangat di
wajahnya mengatakan bahwa dia hanya ingin menonton saya untuk bersenang-senang.
Baiklah... Dia tidak akan membiarkanku pergi sampai aku tetap melakukannya.

Fwoom...
Saya mengirimkan energi samar ke pedang, dan Astroblade mulai bersinar.

Saya merasakan energi terkuras dari tubuh saya, dan saya mulai berkeringat lebih banyak.
Gagang pedang hampir terlepas dari tanganku, tapi aku berhasil mengaktifkannya secara
halus.

"Dan, disana... Whoaa!" Aku menjaga daya tembaknya seminimal mungkin, tapi kekuatan
yang dilepaskan dari pedang itu membuat tubuhku kehilangan keseimbangan. Ternyata
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aku tidak boleh jatuh, karena lengan kekar Zera menangkapku dan mengembalikanku ke
posisi terbalik.

Dia mengunyah buah seperti apel sambil menatapku.
"..Terima kasih."

"Mari kita lanjutkan. Kita bisa makan setelah kamu belajar cara mengapung.”" Ugh... Sakit
sekali...

Tapi sikap memaksa ini mengingatkan saya pada sesuatu. [tu mengingatkan saya pada para
biksu yang pertama kali mencoba mengajari saya untuk mengendalikan energi. Mereka
sangat antusias melatih saya, seperti beberapa guru olahraga yang berkepala dingin.

"Hampir sampai. Pertahankan energi Anda pada tingkat yang stabil saat Anda
melepaskannya. Kamu bisa melakukannya, Kazuhiho. Saya tahu itu. Kamu hanya harus
mencoba!”

Oho... Ini benar-benar menyebalkan sekarang... Energi adalah konsep yang samar-samar
sejak awal. [tu tidak ditampilkan di layar status, dan banyak orang yang skeptis apakah itu
nyata. Mayoritas orang tidak ingin mendedikasikan waktu untuk hal yang samar-samar.

"Hng, urrgh..."

"Oh, oh, kamu hampir sampai. Ayo ayo! Kamu bisa!" Tubuhku terangkat, mengambang
selama nafas. Tapi begitu saya berhenti bernapas, aliran energi juga berhenti. Bilahnya
tenggelam kembali ke batu.

Aku menghela nafas dengan kasar, merasa lelah, lalu menatap Zera. "Aku melakukannya,
kan? Apakah Anda akan membiarkan saya pergi? tanyaku tanpa kata.

"Baiklah, ayo targetkan sepuluh detik selanjutnya. Anda punya ini; Anda akan
mendapatkannya dalam waktu singkat."

Oof! Mataku hampir berguling, dan Marie tertawa terbahak-bahak sambil memegangi
perutnya.

4+ ++ A+

Kami berjalan di bawah guyuran hujan menuju dua gerbong yang diparkir di tempat itu.
Kami bergerak dengan langkah cepat untuk menghindari hujan, dan kusir yang menunggu
membuka pintu dengan membungkuk.

Musim hujan di padang pasir mengingatkan saya pada musim hujan di Jepang. Kelembaban
yang terus meningkat benar-benar tidak menyenangkan, dan suhu turun dari hari ke hari,
seolah-olah hujan menghilangkan panasnya.
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Marie berlari mendekat, lalu menatap awan hujan yang tebal.

"Sekarang hujan cukup deras. Oh, permisi, bolehkah kucing ini bergabung dengan kita? Itu
tidak kotor." Kusir memberi isyarat bahwa itu baik-baik saja, dan peri kecil itu memasuki
gerbong dengan kucing di pelukannya. Interiornya tidak terlalu luas, tapi cukup baik untuk
ukuran orang seukuran kami. Tidak terbiasa dengan panjang roknya, Marie hampir
terpeleset saat dia naik, tapi aku buru-buru menopangnya dari belakang.

"Oh terima kasih. Saya hampir menginjak keliman saya.

"Tidak apa-apa. Berhati-hatilah sekarang." Tubuhnya ringan, seperti yang diharapkan, dan
mata kecubungnya tersenyum ketika dia berbalik untuk menatapku. Gaunnya berwarna
putih hari ini, tidak seperti pakaian biasanya, dan aku merasa itu yang semakin
menonjolkan kecantikannya.

Di dalam gerbong terdapat kursi kulit yang saling berhadapan, dan Marie serta kucing
hitam itu dengan cepat mengambil kursi di sebelah jendela. Aku membersihkan butir-butir
air dari pundakku dan naik bersama Zera, yang merupakan penghuni mansion ini.

Zera memanggil kusir, dan kereta mulai bergerak maju dengan cambuk. Taman-taman
yang hidup lewat di jendela kaca yang agak mendung. Pemandangan itu pasti akan lebih
bagus jika cuacanya bagus.

Aku mengendurkan kerah pakaianku dan menarik napas dalam-dalam, lalu berbicara
dengan Zera yang duduk di hadapanku.

"Terima kasih sudah mengizinkanku meminjam pakaianmu."

"Ah, jangan khawatir tentang itu. Itu dari saat saya masih kecil, dan mereka hanya
mengumpulkan debu. Apakah Anda berencana untuk pergi dengan pakaian biasa jika Anda
tidak mampir ke tempat saya? dia bertanya, dan kami hanya menertawakan masalah itu.
Marie dan aku bahkan tidak memiliki rumah di dunia mimpi, jadi kami jelas tidak berniat
untuk membeli pakaian mewah seperti itu atau memilikinya.

Tidak seperti pakaian biasa kami, saya mengenakan jubah lengan panjang dengan warna
kalem, sepatu bot hitam, dan selendang. Aku juga menggantungkan pedang pendek di
pinggangku dengan gaya militer Seribu rumah tangga, tapi ini hanya untuk hiasan.

"Oh, itu benar-benar membuatmu terlihat gagah. Yang perlu Anda lakukan hanyalah
menutup mata yang tampak mengantuk itu. "

"Aku tidak bisa berdebat, karena kamu terlihat sangat bagus dengan pakaianmu.
Menurutku jepit rambut bunga itu sangat cantik untukmu.”" Aku memberi Marie umpan
balik yang agak konvensional, dan dia menyeringai bahagia dan memeluk lenganku.
Feminim seperti biasa, dia tampak menikmati pakaiannya saat ini, tidak seperti pakaian
penyihir biasanya. Lipstiknya yang halus dan tali bordir yang menghiasi telinganya yang

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



panjang semakin menonjolkan kecantikan alaminya. Para pelayan dengan gembira
memberinya sesi yang pas beberapa saat yang lalu.

Jalan berbelok ke trotoar batu ketika kami melewati gerbang, dan roda-roda yang berderit
semakin berisik. Itu tidak mengguncang kereta terlalu keras, tapi itu jauh lebih keras
daripada mengendarai mobil. Tiba-tiba tidak ada lagi pepohonan yang melapisi jalan, dan
kami mulai bergerak ke jalan yang agak gelap. Sepertinya kami menuju ke arah yang
berlawanan dari kastil di tengah negara.

"Kami sedang menuju ke upacara perayaan, tapi kami mampir dulu ke suatu tempat. Kita
harus menjemput Doula."

"Tentu saja. Apakah anggota tim lainnya juga sedang dalam perjalanan? "

"Ya, tapi ini bukan kereta pos. Secara pribadi, saya rasa kita tidak perlu keluar dari cara kita
untuk membawa budaya asing ke negara gurun kita ini."

Hubh, jadi kuda-kuda itu hanya bisa melewati jalan yang sudah mendapat perawatan.
Mereka bisa berjalan di atas jalan yang keras, tetapi hewan yang berbeda diperlukan jika
seseorang ingin berjalan di atas pasir.

Kediaman Doula memiliki suasana antik.

Taman itu dirawat dengan baik, tetapi ukuran tanahnya agak kecil---dibandingkan dengan
Seribu rumah tangga. Zera menyuruh kusir menunggu saat dia mulai berjalan menembus
hujan. Marie memperhatikannya sebentar, lalu berkata,

Katakanlah, menurutmu apakah mereka berdua akan bisa menikah?

"Siapa tahu. Dengan susah payabh, tentu saja, tapi kami bahkan belum melihat master lantai
lantai dua.” Master lantai itu penuh dengan misteri, jika rumor itu bisa dipercaya. Saya
pernah mendengar bahwa itu muncul entah dari mana dan diam-diam mencuri jiwa
seorang pejuang. Itu terkenal sulit dikalahkan, mengingat itu muncul kembali bahkan
ketika dijatuhkan dengan api fokus.

"Undead adalah musuh alamiku, jadi aku selalu lari dari mereka."

"Oh, itu... sebenarnya tidak terlalu mengejutkan. Lebih baik melarikan diri jika Anda tidak
memiliki akses ke serangan atribut suci. Kebanyakan orang melakukan hal yang sama."
Sejujurnya, saya tidak benar-benar 'mengerti' mereka. Mungkin fakta bahwa mereka
sangat menyebalkan untuk dihadapi yang membuat semua orang berjuang begitu keras
untuk membersihkan lantai dua.

Saat percakapan kami berlanjut, kami mendengar pintu terbuka. Di sana berdiri Doula, air
menetes dari rambut merah panjangnya. Dia mengenakan jubah berkerah, mungkin untuk
menangkal hujan, dan gaunnya menonjolkan kewanitaannya lebih dari biasanya.
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"Oh, lihat kalian imut. Ke mana tujuan kalian berdua, semuanya berdandan seperti itu?"

"Halo, Doula. Kami akan pergi menikmati pesta makan malam yang mewah." Doula
bertemu mata dengan kucing hitam yang duduk di kursi. Mereka saling berkedip, lalu dia
mengangkat kucing itu dan duduk. Pintu ditutup di belakangnya, dan Zera masuk dari sisi
berlawanan. Doula menatapnya dengan pandangan sekilas, lalu membuka mulutnya.

"Undead sulit dihadapi. Setidaknya serangan fisik masih efektif jika mereka memiliki tububh,
tapi aku tidak tahan dengan penampilan dan baunya. Ada juga penampakan Living Armors
yang dilaporkan.”

"Ohh, betapa menariknya. Saya ingin sekali melihatnya dengan mata kepala sendiri." Ketika
saya menjawab seperti itu, kedua wanita itu memberi saya pandangan yang dengan jelas
memberi tahu saya bahwa mereka menganggap saya orang aneh.

Maksudku, bukannya aku ingin menghadapi zombie, tapi siapa yang tidak ingin melihat
Armor Hidup setidaknya sekali seumur hidup? Bertukar pukulan dengan lawan yang
dilengkapi dengan pedang dan baju zirah... Itulah inti dari dunia fantasi.

Saya menjelaskan hal ini kepada para wanita, tetapi mereka tampaknya tidak mengerti.
Zera, di sisi lain...

"Ya, aku mengerti. Formasi dari tipe-tipe itu jauh lebih menarik untuk dilawan daripada
tipe yang hanya melompat-lompat. Suatu kali, saya dikelilingi oleh hal-hal itu, dan
pertempuran ... Oh, kita baik-baik saja. Bunyi cambuk terdengar lagi, dan kereta akhirnya
mulai menuju kastil.

Zera dan Doula mengenakan pakaian yang serasi, dan mereka terlihat sangat serasi duduk
bersebelahan. Namun, calon pengantin wanita tidak melihat calon suaminya, melainkan elf
yang duduk di hadapannya.

"Kamu benar-benar luar biasa bahkan di antara para elf, Mariabelle. Bolehkah aku
melihatmu lebih dekat?"

"Sekarang, sekarang. Jangan main-main dengan orang-orang yang menyelamatkan kita."

"Aduh, apa ruginya? Kita sekutu sekarang, jadi kita harus lebih mengenal satu sama lain."
Dengan itu, Doula mencoba menarik lengan dan bahu Marie ke arahnya, tetapi ekspresi
kucing itu menjadi tidak puas karena pijakannya menjadi lebih tidak stabil. Sebaliknya,
gadis elf itu terlihat agak gelisah.

"Um, Doula, apakah kamu tidak terlalu dekat?"

"Jangan pedulikan aku. Saya hanya suka menatap gadis-gadis cantik, dan saya sudah
menyerah pada orang lain.

Wah... Dia sangat liar saat tidak di medan perang, ya...?
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Mau tak mau aku merasa canggung saat melihat Doula menyentuh pipi Marie yang kenyal
dan berbisik dengan ekspresi terpesona. Sepertinya dia, uh... menyukai perempuan? Tapi
dia sepertinya merasakan pertanyaanku dan menggelengkan kepalanya, menyebabkan
rambut merahnya berkibar-kibar di sekitar wajahnya.

"Tidak, aku hanya mengagumi bunga yang indah. Kalian berdua harus menginap di
tempatku malam ini."

"Eep! T-Bantu aku, Kazuhiro!" Ah... Aku ingin membantu, tapi aku benar-benar tidak tahu
bagaimana menghadapi wanita. Yang bisa saya lakukan hanyalah menyelamatkan kucing
hitam itu agar tidak terjepit di antara mereka.

Lagi pula, kami sedang dalam perjalanan ke perayaan.

Roda berputar dengan berisik, dan kami melewati sebuah gerbang besar untuk
menemukan tempat yang dihiasi dengan bunga.

Ada banyak petugas untuk perayaan itu. Ada banyak yang bisa diperoleh dari penyerbuan
yang berhasil di labirin, sehingga keluarga kerajaan telah mengirimkan banyak undangan
untuk memamerkan hasilnya. Mereka ingin pamer ke berbagai organisasi yang belum
mendapat izin untuk berpartisipasi dalam penyerbuan, seperti petualang, guild, pendeta,
dan individu berpengaruh yang duduk di pinggir lapangan.

Banyak pejuang terampil dengan masa depan yang menjanjikan, serta wanita dan pria
muda yang berpakaian rapi, juga hadir. Rumah-rumah akan mendapatkan stabilitas jika
korek api dibuat di sini, jadi gaun telah terbang dari rak dalam beberapa hari terakhir.

Kami mendengarkan detail di balik layar dari Zera dan Doula saat kereta perlahan
melewati situs.

Di negara ini, ada gelar "tuan". Itu pada dasarnya merujuk pada orang-orang yang sangat
penting yang memiliki wewenang atas anggota sebuah partai, dan ada juga berbagai
majelis dengan kecakapan militer yang hebat, seperti Rumah Seribu. Mereka berada di
pusat serangan yang akan datang, dan mereka yang tidak memiliki hak untuk
berpartisipasi hanya diizinkan untuk menonton.

Tempat tersebut didekorasi dengan sangat indah, dan meskipun memenuhi dalih
menyambut kami ke acara tersebut, tujuan utama dari semua ini adalah untuk
mendapatkan dana dari orang kaya dan kaya. Keluarga kerajaan telah dengan sempurna
memanipulasi narasi untuk meyakinkan semua orang bahwa mereka perlu melewati
gelombang ini, atau mereka akan menempubh jalan yang panjang dan gelap selama
bertahun-tahun yang akan datang. [tulah mengapa kesepakatan dibuat di sekitar kami, dan
perbendaharaan diisi dengan imbalan hak untuk berpartisipasi dalam penyerbuan.

" sigh ... Sedih mengetahui bahwa ini semua tentang uang ..."
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"Aduh, jangan katakan itu. Mengontrol aliran uang adalah bagian dari apa yang perlu
dilakukan untuk menjalankan negara. Kami dapat menikmati makanan dan minuman
karena itu. Benar?" Zera menyeringai, dan kami berjalan menyusuri lantai berkarpet.

Setelah saya mengetahui apa yang sebenarnya terjadi, lingkungan kami yang tampak
gemilang mengeluarkan getaran yang berbeda. Apa yang tampak seperti senyum santun
sebenarnya adalah upaya putus asa yang terselubung untuk mempertahankan kekuasaan
dan otoritas mereka. Acara mulia ini didukung oleh niat tersembunyi tersebut. Hm, betapa
membosankan. Atau mungkin bagi mereka, ini adalah kesempatan yang mereka impikan.

Satu-satunya anugrah bagi saya adalah saya memimpin Marie, yang sangat imut sehingga
dia menonjol di antara semua orang di sana, dengan tangan. Dia telah melihat sekeliling
dengan rasa ingin tahu bersama dengan kucing hitam itu tetapi melihat saya menatapnya
dan tersenyum.

"Lihat, tempat ini sangat mewah. Mari kita jalan-jalan bersama nanti."
"Ya, aku ingin sekali. Apa menurutmu kita bisa minum-minum?"

"Aku bisa, karena aku peri. Bukan kamu, karena kamu manusia."
Apa? Tidak adil. Ini benar-benar kebalikan dari keadaan di Jepang.

Marie melihat ekspresi sedih di wajahku dan memeluk lenganku, dan tawa riangnya sudah
cukup untuk membuat orang-orang di sekitar kami berhenti berbicara. Aku mendengar

mereka membisikkan hal-hal tentang elf yang tidak biasa di sekitar sini dan bagaimana dia
terlihat seperti peri, dan Marie menjauh dari mereka saat dia memeluk lenganku lebih erat.

Pesta berlangsung seperti itu, tetapi suasananya berubah total ketika tiba waktunya untuk
setiap tim penyerbuan labirin diperkenalkan. Setiap tim akan diperkenalkan oleh seorang
perwakilan saat musik string besar diputar di latar belakang --- sebuah proses yang
merupakan siksaan biasa bagi pegawai biasa seperti saya.

Proses ini mungkin juga berfungsi sebagai sarana bagi orang untuk menilai prospek
pernikahan di masa depan. Saya melihat wanita yang hampir tidak bisa menahan
kegembiraan mereka menyembunyikan mulut mereka dengan penggemar saat mereka
berbicara satu sama lain dengan gembira. Itu seperti semacam pertunjukan hadiah, tetapi
tim penyerang tampaknya bersenang-senang di dalamnya, dan ini adalah kesempatan bagi
seorang master untuk menunjukkan kemampuannya sendiri. Kelompok itu menerima
tepuk tangan saat mereka memasuki aula.

"Lord Zarish dari Team Diamond, yang dikatakan sebagai kandidat pahlawan...!" Sorakan
itu begitu keras sehingga pengantar hampir tidak terdengar.

Tapi ini sudah bisa diduga. Tidak hanya dia petarung paling terampil di seluruh Arilai, tapi
dia membanggakan level 140 yang sangat tidak manusiawi. Penampilan dan pakaiannya
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cukup tajam, dan dari beberapa master lantai yang berada di lantai pertama, dia dikatakan
telah mengalahkannya. yang paling kuat.

Delapan wanita cantik menemaninya, dan masing-masing dikabarkan sebagai pejuang
perkasa dengan haknya masing-masing. Kelompok itu menuntut perhatian pria dan wanita,
kegembiraan yang luar biasa memenuhi aula. Kerumunan mendorong satu sama lain dalam
upaya untuk berbicara dengan salah satu anggota kelompok, dan kekacauan tampaknya
tidak mereda dalam waktu dekat. Di tengah keributan itu, orang yang bertanggung jawab
memberi isyarat agar kami naik berikutnya.

"Oh, aku sangat gugup, tapi aku ragu ada yang memperhatikan orang-orang itu. Wah."

"Dengar, kamilah yang mengalahkan master lantai sebelum orang lain melakukannya. Kami
pantas mendapatkan pengakuan yang sama atas pencapaian kami." Aku meraih tangan
Marie, dan kami menuruni tangga, masih berbicara satu sama lain dengan nada berbisik.
Kami mungkin bisa berbicara dengan normal tanpa ada yang memperhatikan, dan kami
bahkan tidak mendengar perkenalan kami sendiri.

"Kami beruntung,” pikirku, tetapi mungkin terlalu dini untuk berpikir demikian.

Marie menggertakkan giginya dengan frustrasi, lalu menarik napas dalam-dalam dan
menghembuskannya dengan ujung jarinya. Kelopak bunga setengah tembus menari-nari di
udara, mengalir keluar ke tempat yang panas.

"Oh, apakah itu ..."

"Ya, benda yang sama yang kugunakan di kamarmu. Padahal, itu tidak memiliki efek apa
pun selain berbau harum. "

Yang Marie lakukan hanyalah memberikan angin sepoi-sepoi yang sejuk, tetapi keributan
itu berhenti sesaat, dan ketika kerumunan melihat ke atas, mereka melihat seorang gadis
muda di samping seorang anak laki-laki memegang kucing hitam di pelukannya. Kesan
yang mereka berikan sangat kontras dengan sekelilingnya sehingga cukup untuk menarik
perhatian semua orang.

Petugas tidak perlu meninggikan suaranya untuk menyatakan perkenalan kami.

"Dan sekarang, tim termuda, dengan anggota paling sedikit yang memberikan hadiah
kepada Arilai dengan mengalahkan master lantai lebih cepat dari tim lain... Tim Amethyst!
Meskipun menjadi peserta dari negara asing, mereka dikabarkan telah pergi tanpa melirik
kekayaan besar yang telah mereka buka, dan tidak ada yang tahu kedalaman kemampuan
mereka. Belum lagi..." Saya telah mengalami cukup banyak cerita dan anime untuk
mengetahui bahwa yang paling menarik perhatian orang banyak adalah sifat dari sesuatu
yang 'tak terduga.’
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Kesan pertama dari gadis muda yang cantik seperti peri dan aku, seorang lelaki yang
tampak mengantuk, dihancurkan oleh perkenalan petugas yang bersemangat. Sejujurnya,
aku ingin berjalan ke arahnya sambil tersenyum dan menyuruhnya untuk
menghentikannya.

"Hmm, terkadang kamu menjadi sangat kompetitif, kamu tahu itu?"

"Hehe, tidak ada salahnya sesekali menjadi kompetitif. Tidak dapat diterima bagi kami
untuk tidak mendapat tepuk tangan setelah semua pekerjaan yang kami lakukan. Kami
sudah diabaikan ketika kami tiba di sini, jadi saya tidak akan membiarkan hal itu terjadi
lagi." Sepertinya dia tidak menyadari bahwa senyumnya yang berbunga-bunga semakin
menarik perhatian orang banyak. Bahkan aku masih terpesona melihatnya, jadi orang
banyak pasti tidak... Ah, ya, mereka semua memiliki ekspresi melamun di wajah mereka.

Tanpa sepengetahuan kami, Zarish dari Team Diamond juga menatap tajam, tapi dia tidak
melihat kucing atau aku. Dia mempertahankan senyumnya saat dia dengan setengah hati
berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya, tetapi matanya terpaku pada gadis elf itu
sepanjang waktu.

Gadis yang memiliki kelas langka Penyihir Roh... Menurut laporan orang-orangnya, jebakan
yang dia siapkan telah menghancurkan ratusan monster dan berhasil menjebak iblis level
82. Menambahkan wanita kejam ke dalam campuran, mengalahkan master lantai pasti
merupakan tugas yang sederhana.

Zarish, yang dikatakan sebagai kandidat pahlawan, agak khawatir dengan fakta bahwa dia
tidak pernah melihat wanita cantik berambut hitam itu sejak saat itu. Dia pikir dia telah
menyerah pada anak laki-laki yang tampak tidak kompeten itu dan meninggalkannya.

Itu adalah ikan yang cukup besar yang dia lepaskan dari tangannya. Aku tidak akan
membuat kesalahan yang sama.

Senyum dinginnya semakin lebar.

Elf berkulit gelap yang merupakan bagian dari timnya berdiri agak jauh, dan menggigil di
punggungnya ketika dia melihat ekspresi wajahnya. Rasanya tuannya, Zarish,
membandingkannya dengan gadis elf lainnya.

"Bocah elf itu sudah kamu kalahkan, kan?" Pria yang berdiri di sampingnya berkata ke
telinganya, dan jantungnya berdebar kencang di dadanya sehingga menyakitkan baginya.
[tu hanya lelucon, tapi terlalu dekat dengan rumabh.

Maka, pesta berlanjut hingga malam hari.

4+ ++ A+

Aku menghela nafas kagum saat aku melihat ke etalase.
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Baju zirah lengkap dipajang dengan bangga. Bahkan persendiannya sepenuhnya diperkuat
dengan logam, dan bentuknya yang kuat namun halus sangat menakjubkan.

"Karya terbaru Veiron... Kelihatannya luar biasa." Itu bukan sembarang baju besi biasa,
tentu saja; logam yang dibuatnya diekstraksi dari raksasa. Ini berarti meskipun
penampilannya kaku, ia memiliki elastisitas, dan dengan menambahkan sihir ke dalam
campuran, ia memiliki kemampuan untuk mendukung bentuk manusia. Saat dikenakan
oleh pengguna mabhir, seseorang dapat dengan ringan menendang tanah dan melompat ke
atas atap.

"Kau punya hobi yang aneh, kau tahu. Aku tidak mengerti apa yang menghibur dari
menatap benda ini," kata Marie sambil menatap benda itu dengan bingung.

Lagipula aku agak terlalu pendek untuk memakainya, dan itu akan menonaktifkan
beberapa keterampilanku karena melebihi batas berat... tapi perlengkapan abad
pertengahan seperti baju besi dan perisai adalah sesuatu yang kukagumi sejak kecil.

"Kalau begitu, aku bertanya-tanya mengapa peralatanku hanya kain. Mungkin saya harus
mulai melatih otot saya.”

"Tolong jangan. Jika Anda memiliki tubuh berotot dengan wajah itu, saya mungkin harus
meninggalkan Anda."

.. Tunggu, serius?! Aku bereaksi dengan kaget setelah jeda singkat dan buru-buru menoleh
ke arah Marie. Tapi seseorang yang tampak seperti penyihir kebetulan berbicara
dengannya saat itu, jadi dia tidak pernah mendapat kesempatan untuk menertawakannya
sebagai lelucon.

"... Ya, aku akan memeriksanya."

"Saya berharap dapat mendengar kabar dari Anda dengan jawaban yang positif."
Melihatnya berbicara, kucing itu dan aku menghela nafas.

Karena entri kami yang tidak perlu mencolok, segala macam orang datang untuk berbicara
dengannya. Perekrutan oleh penyihir lain, pertanyaan tentang bagaimana kami
mengalahkan iblis, tawaran untuk bergabung dengan pesta dari master, dll. Kami hampir
tidak bisa berjalan-jalan karena percakapan yang terus-menerus.

Marie mematahkan lehernya saat dia kembali. Suasana hatinya semakin memburuk sejak
kami masuk.

"Melihat? Aku tahu kita seharusnya masuk diam-diam."

"Aku benci mengakuinya, tapi aku menyesalinya sekarang. Kami akan bisa menikmati pesta
makan malam ini dengan tenang jika aku memutuskan untuk hidup sebagai orang buangan
sepertimu..."

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Tunggu, sejak kapan aku menjadi orang buangan? Dia tampak dalam kesulitan, tetapi saya
cukup yakin saya mengalaminya lebih buruk.

Aula itu memiliki tangga di mana kami bisa melihat ke bawah ke arah keributan di bawah.
Saat aku menoleh ke belakang lagi, Marie tampak kelelahan. Setengah-peri benar-benar
benci berada di kerumunan yang gaduh, dan aku tahu bahwa harus menghibur begitu
banyak orang asing dalam percakapan membuatnya sangat stres.

"Mengapa kita tidak beristirahat di balkon sana? Lagipula kita harus segera pergi."

"Ya, itu ide bagus. Sekarang setelah Anda menyebutkannya, besok adalah hari kerja yang

lain." Memang, kami tidak bisa tinggal terlalu lama di hari kerja. Belum lagi, tidak ada hari
libur di bulan Juni, itulah sebabnya kami menyebutnya "bulan terkutuk" di rumah tangga
saya.

"Orang yang menikah saat ini disebut June Brides, kan? Aku pernah melihatnya di TV.
Mengapa manusia suka memberikan julukan ini untuk semuanya?”

"Hah? Anda tahu tentang itu? Yah, itu karena orang tidak benar-benar ingin berkumpul di
musim hujan, jadi itu hanya nama yang bagus untuk mengelabui orang..." Oh, itu mungkin
hal yang tidak sopan untuk dikatakan, mengingat di mana kita berada.

Marie memiliki kebiasaan mengatakan hal-hal buruk ketika suasana hatinya sedang buruk.
Saya harus memprioritaskan membawanya ke tempat yang tenang daripada berfokus pada
percakapan. Aku menutup mulutku dan memegang tangannya.

Udara malam terasa sejuk di balkon, dan Marie menghela napas lega untuk menemukan
kedamaian jauh dari tempat yang riuh. Hujan turun dengan lembut di seberang pegangan
tangga, dengan angin sepoi-sepoi bertiup. Tidak ada seorang pun di area istirahat, karena
ini adalah pertemuan sosial yang penting. Aku menyuruh Marie duduk di kursi panjang,
dan wajahnya yang murung menoleh ke arahku.

"Aku akan membawakanmu minuman atau buah. Apa yang akan Anda suka?"
"Buah manis dari Jepang..."

Haha, dia masih membicarakan hal itu... Yah, menurutku manisnya stroberi yang
menyegarkan akan menghiburnya lebih dari apa pun saat ini. Mereka akan kehabisan
musim pada bulan Juni, tetapi mungkin saja mereka masih memiliki stok di beberapa toko.
Atau mungkin akan lebih baik memberinya kue...

Aku merenungkan pikiran-pikiran ini saat aku melambai ke Marie dan kucing itu dan mulai
berjalan kembali ke dalam ruangan.

Mungkin aku terlalu sibuk memikirkan dia. Aku bahkan tidak menyadari bahwa seseorang
telah mengawasi kami. Pria yang bersembunyi di balik pilar berbisik di luar jangkauan
pendengaran, melapor kepada seseorang secara diam-diam.
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Ruangan yang telah disiapkan untuk kami menginap berkedip dengan cahaya putih
kebiruan.

Pria yang berdiri di tengah lingkaran sihir itu tidak lain adalah dia yang dikatakan sebagai
calon pahlawan, Zarish. Dia memiliki tingkat kekuatan yang berada pada skala yang
berbeda dari kebanyakan orang lain, dan dikatakan bahwa semua yang ada di hadapannya
akan musnah segera setelah dia menghunus pedangnya. Senyumnya melebar saat dia
berbicara ke dalam kehampaan.

"... Apakah hal-hal bergerak di ujung itu? Ya, saya tahu kami membutuhkan lebih banyak
nomor. Itu akan segera diurus. Saya telah mengatur untuk memindahkan barang-barang di
pihak saya juga. " Dia mengingat tokoh-tokoh terkemuka dari Guild Petualang yang baru
saja dia ajak bicara sebelumnya. Dia menyembunyikan keinginannya di bawah permukaan,
mengamati dan diam-diam menikmati apa yang akan segera dia dapatkan.

"Mereka akan bergerak maju segera setelah perayaan selesai, tetapi fokus pada
memperlambat invasi untuk saat ini. Ya, saya akan mengatur sisanya." Lingkaran sihir
berdengung diciptakan dengan salah satu keahlian uniknya. Berdiri di dalam lingkaran
mencegah semua kemampuan deteksi atau analisis dan membuatnya tetap aman
sepenuhnya. Ini berarti bahwa lingkaran tersebut mematikan semua suara agar tidak
keluar dari areanya.

"Semoga beruntung. Segalanya akan menjadi sangat sibuk mulai besok." Dengan itu,
percakapan berakhir. Kedipan pucat memudar, dan Zarish menghela nafas dengan penuh
semangat.

Saat itu, pesan obrolan pribadi masuk. Sepertinya seseorang telah mencoba
menghubunginya berkali-kali saat dia berada di bidang pertahanan.

"Ah, aku baru saja berbicara dengan seorang wanita. Jadi, apakah ada gerakan?"

"Ya. Anak itu baru saja menjauh dari target. Peri itu sendirian di balkon." Zarish
meluruskan kerahnya dan membuka pintu, membiarkan suasana hidup dari tangga masuk.
Seorang anak laki-laki yang tampak mengantuk terlihat berjalan di sekitar aula, dan Zarish
mengirim pesan obrolan pribadi ke wanita berkulit gelap di dekatnya.

"Mulai misinya. Eve, jangan kecewakan aku lebih jauh."

"..Ya pak. Aku pasti akan memenuhi harapanmu.” Dia telah membentuk party dengan
beberapa anggota sebelumnya, memungkinkan mereka berkomunikasi melalui obrolan
pribadi. Mereka mulai berjalan maju. Bagi mereka, ini bukanlah kesempatan untuk
perayaan; ini adalah medan perang. Seperti biasa, Zarish dengan acuh tak acuh
mengaktifkan keahliannya, seperti yang akan mencegahnya terdeteksi oleh orang lain.
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"Bos, bukankah kamu akan menggunakan metode yang biasa?"

"Tidak perlu. Ini hanya beberapa gadis yang sedang kita hadapi. Jaga anak laki-laki itu,
Eve."

"..Ya pak." Eve tidak senang dengan tugas yang diberikan padanya. Ada kemungkinan
orang itu akhirnya menggantikannya, dan dia telah diminta untuk membantu itu... tetapi
jika dia tidak menurut, dia pasti akan dikeluarkan dari koleksinya.

Dia mendecakkan lidahnya dengan frustrasi, menatap bocah itu saat dia mengambil
minumannya, lalu berdiri perlahan.

Aula di malam hari dipenuhi dengan kegembiraan yang tenang. Pelaku mulai memainkan
musik tradisional yang sudah ada sejak zaman dahulu. Kerumunan mendengarkan dengan
ekspresi melamun, dan mereka yang tidak datang hanya untuk tujuan hiburan mulai
membuat urusan bisnis di aula dengan suara pelan.

"Saya mendengar negara-negara tetangga telah mempersiapkan perang..."

"Mereka hanyalah orang biadab keturunan iblis. Tidak mengherankan jika mereka akan
menjadi... Oh, jika bukan Lord Zarish." Pedagang senjata buru-buru menundukkan kepala,
dan Zarish lewat setelah memberi mereka anggukan. Semakin dekat ke benteng keluarga
kerajaan, semakin banyak mereka akan mendengar tentang transaksi curang.

Tapi sebuah pikiran terlintas di benak Zarish.

Sekarang dia sadar bahwa mengabaikan peri itu hanya sebagai gadis kecil dan
membiarkannya melakukan apa yang dia suka adalah kesalahannya. Dia telah mengetahui
kelas Penyihir Roh untuk beberapa waktu, tetapi dia tidak menyangka dia akan mampu
memusnahkan musuh sebanyak itu. Tidak, ada sesuatu yang istimewa tentang peri itu.

Saat Zarish melangkah ke balkon, dia melihat gadis itu menatap hujan dengan binatang
asing di pangkuannya. Matanya tertuju pada lehernya yang ramping dan profil samping
yang canggih, membenarkan apa yang dikatakan intuisinya sebelumnya.

Dia seperti ratu peri.

Meski gelap, rambut dan kulitnya tampak bersinar di malam hari. Kulitnya pucat, dan
rambutnya yang mengalir lebih putih dari yang pernah dilihatnya sebelumnya. Dia
menonjol di atas yang lain dan memiliki aura yang berbeda tentang dirinya seperti dia
berada di tengah-tengah kedewasaan dari seorang anak menjadi orang dewasa.

..Dia sempurna untuk koleksiku. Aku juga menginginkan orang kejam itu, tapi... Baiklah.

Draconian sangat langka sehingga hanya dapat ditemukan dalam catatan tertulis. Mereka
dikatakan sangat berubah-ubah dengan temperamen yang sangat pendek tetapi memiliki
kekuatan yang sangat besar di luar imajinasi.
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[tu semua karena bocah bertampang tolol itu. Kebencian mendidih dalam diri Zarish, dan
dia ingin menampar bocah itu karena gagal mempertahankannya beberapa hari lagi.

Saat dia melangkah maju, hewan peliharaan di pangkuan gadis itu menjadi bersemangat,
dan dia juga berbalik menghadapnya.

"Hujan ini adalah berkah bagi tanah gurun ini. Apa kau sendirian?"

"Ah, Tuhan... Zarish." Mata elf itu melebar dan dia mencoba berdiri dengan tergesa-gesa,
tetapi Zarish melambai agar dia tetap duduk.

Di sudut pandangannya, dia melihat sekilas Hawa berlari ke arah bocah itu. Minuman yang
ada di tangannya tumpah ke seluruh gaunnya, dan dia melirik mereka sambil terus berjalan
ke depan.

Kehadiran Zarish menuntut rasa hormat yang bahkan orang asing memanggilnya dengan
gelar. Itu tidak hanya dikaitkan dengan levelnya yang tinggi tetapi juga kekayaannya yang
besar, pendidikannya, etiketnya, dan wajahnya yang tampan yang dapat memikat wanita.
Kehadirannya memancarkan aura kesuksesan yang tidak bisa tidak diperhatikan oleh
wanita.

Zarish tersenyum dengan tenang, lalu berbicara dengan suara lembut.

"Saya datang ke sini untuk mencari udara segar. Apakah Anda keberatan jika saya
beristirahat di sebelah Anda?
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"Tidak sama sekali, tolong luangkan waktumu. Aku baru saja akan kembali ke dalam."
Proses berpikir Zarish membeku sesaat.

Banyak yang akan mempertaruhkan hidup mereka untuk kesempatan menghabiskan
waktu bersamanya. Dia memiliki kekuatan besar, dan apa pun yang dia inginkan, dia bisa
mewujudkannya. Meski begitu, gadis itu berdiri, membungkuk dengan anggun, dan
berjalan melewatinya.

"A-Ah... Maksudku, ada sesuatu yang ingin kuberitahukan padamu," semburnya, dan gadis
itu berbalik dengan ekspresi bingung. Mereka berdiri lebih dekat satu sama lain sekarang,
dan dia bisa melihat matanya yang kecubung dan bibir yang lembut dan cerah dengan lebih
detail.

"Aku baru saja mendengar sebelumnya bahwa kamu telah menantang labirin kuno hanya
dengan dua kelompok. Aku ingin tahu mengapa dia menempatkan gadis cantik sepertimu
dalam situasi yang berbahaya."

"'Dia'? Maksudmu Kazuhiro?" Dia menatapnya, tampak terkejut dengan komentar itu.
Tampaknya anak laki-laki itu setidaknya mendapatkan sedikit kepercayaannya, menilai
dari bagaimana dia tampaknya tidak mengharapkan siapa pun untuk menyampaikan hal ini
kepadanya.

Dalam hal ini, masalahnya akan sederhana.

"Memang. Biasanya, seorang pemimpin harus sangat berhati-hati dalam memastikan
keselamatan timnya. Namun, dia telah sepenuhnya meninggalkan tanggung jawabnya
untuk melakukannya. Saya yakin Anda pernah berada dalam situasi di mana hidup Anda
dalam bahaya sebelumnya. Mempertimbangkan bahwa hanya ada dua dari mereka, tiga
ketika kejam itu hadir, tidak mungkin mereka tidak mengalami situasi berbahaya seperti
itu di sepanjang jalan. Tidak peduli seberapa kuat Penyihir Roh dia, kelompok itu bahkan
tidak memiliki tank untuk menahan musuh untuknya.

"Jika itu aku, aku bisa menjanjikan keselamatanmu dan kehidupan yang penuh
kenyamanan dan kekayaan." Tampaknya gelar Zarish tidak ada hubungannya dengan elf
yang datang dari negara asing. Oleh karena itu, dia memutuskan untuk menjadikan fotonya
gaya hidup mewah di luar impian terliarnya.

Apa pun rasnya, wanita cenderung jauh lebih realistis daripada pria. Ketika disajikan
dengan dua jalur yang berbeda, mereka akan dengan serius mempertimbangkan mana
yang lebih menguntungkan, dan pemikiran ini akan memengaruhi keputusan mereka
dalam beberapa cara. Negosiasi semacam itu jelas dan mudah dipahami. Seimbangkan
pilihan dalam skala, dan akan menjadi jelas mana yang lebih berharga.

Gadis itu memikirkannya sejenak, lalu bertukar pandang dengan hewan peliharaannya
dengan ekspresi bingung. Dia membuka bibirnya yang berbentuk bagus dan indah.
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"Tidak, sebenarnya. Saya tidak memiliki goresan pada saya. Hehe... Anehnya, saya pernah
mendengar rumor tentang orang-orang yang cedera di tim Anda."

"[tu ... adalah kesalahanku karena gagal melihat bahwa dia sedang tidak enak badan." Dia
merasakan sesuatu menusuk dirinya. Jawabannya telah memantul langsung dari skala yang
dia berikan untuknya, dan dia bertanya-tanya apakah dia tidak merasakan nilainya,
meskipun dia dipuji sebagai kandidat pahlawan. Kemurnian yang dia pancarkan dengan
jelas membuatnya tampak seperti gadis muda yang lugu, tetapi ada rasa kecerdasan yang
dalam yang bertentangan dengan energi itu.

Zarish sejujurnya terkejut.

Inilah mengapa elf biadab sangat sulit untuk dihadapi... Baiklah, aku akan menggunakan
waktuku.

"Eve, berapa lama lagi kamu bisa menahannya?"
"..Jika kamu memerintahkannya, aku bisa membawanya ke kamarku, tapi..."
"Lakukan sekarang."

Dia memotong obrolan pribadi dengan cepat dan tersenyum pada gadis yang menatapnya.
Wajahnya yang tampan pasti tampak seperti dongeng baginya. Mungkin terlalu berat untuk
ditangani bagi seorang gadis yang dibesarkan di hutan tanpa nama.

"Ah, Mariabelle, aku hanya ingin menjadi temanmu. Ini hampir membuatku terdengar
seperti datang untuk menjelek-jelekkan pemimpinmu."

"Teman...? Um, tidak, terima kasih... Aku tidak butuh itu lagi."

Tidak terima kasih? Apa dia pikir aku mencoba menjual sesuatu padanya? Dia
mempertahankan senyumnya tetapi secara internal berjuang untuk memahami apa yang
sedang terjadi.

Dia menjadi frustrasi dengan ketidakmampuannya untuk mengontrol aliran percakapan.
Dia gagal mendapatkan hasil apa pun apakah dia mendorong atau menarik, dan
kekesalannya semakin menumpuk. Bagaimana ini bisa terjadi, ketika dia memiliki status,
penampilan, kekuatan, dan pengalaman dalam menangani wanita?

Maka, dia memutuskan untuk langsung menuju jantungnya yang tumpul itu.

Dia mencengkeram lengannya dan menariknya ke pinggang. Punggungnya melengkung
secara alami, seolah-olah berdansa, dan dia dibiarkan diposisikan sedemikian rupa
sehingga bibirnya yang mengkilap berada tepat di depan bibirnya.
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Tapi pinggulnya yang ramping dan kulitnya yang halus mengirimkan sensasi ke tulang
punggungnya... Matanya lebar dan bersinar dengan kilau kecubung, membangkitkan
keinginannya untuk menjadikannya bagian dari koleksinya.

Ya, dia ingin menjadikannya miliknya.

Dia ingin memaksanya untuk mematuhinya tanpa ragu, memberinya hukuman sesekali dan
membentuk ikatan antara tuan dan pelayan. Kegembiraan menjalari tubuhnya, datang dari
pinggulnya. Ini adalah sensasi yang sudah lama tidak dia rasakan.

"Maaf. Saya sudah terlalu berputar-putar dalam pendekatan saya. Mariabelle, aku tidak
bisa berhenti memikirkanmu sejak aku melihatmu. Matamu terlalu indah untuk dilupakan."
Untuk sesaat, dia bertanya-tanya apakah hatinya sendiri yang telah diambil olehnya. Dia
merasakan keinginannya sendiri dengan jelas dan bergerak mendekat untuk menutup
jarak antara bibirnya dan bibirnya.

Dia menyukai betapa lambatnya segala sesuatu tampak bergerak.

Detak jantungnya seperti burung kecil, dan dia menikmati sensasi payudaranya yang
lembut menekannya. Wajah cantiknya menjauh dari wajahnya, dan... Tunggu, menjauh?

Retakan! Dahi imutnya ditabrak langsung ke hidungnya.

"Oaargh!" Dia secara naluriah melepaskan gadis elf itu dan meraih hidungnya dalam
keadaan sangat terkejut. Dia tidak merasakan sakit, tentu saja. Level seseorang adalah
segalanya di dunia ini, dan dia tidak bisa menunjukkan tampilan yang menyedihkan seperti
memiliki hidung berdarah.

"Itu cukup! Aku memanggil penjaga!” Peri itu berteriak dengan kemarahan yang jelas,
dahinya merah karena benturan.

Dia tidak mengira dia akan mengancam untuk memanggil penjaga pada pria yang akan
menjadi pahlawan suatu hari nanti. Dia memiliki kemampuan, tentu saja, untuk
mengalahkan mereka dengan mudabh jika situasinya tiba. Tapi dia tetap di sana, tidak
bergerak, harga dirinya yang kuat telah dihancurkan.

Dia menyaksikan ujung lengan bajunya melambai saat dia berlari kembali ke venue. Setelah
menatap kosong selama beberapa waktu, bibirnya melengkung menjadi senyum bengkok.

... Ah, biarlah, kalau begitu. Aku hanya perlu mendisiplinkannya seperti aku akan
mendisiplinkan kuda liar. Aku akan menghabiskan waktu bersamamu setiap malam dan
membuatmu tidak bisa memikirkan apapun selain aku.

Zarish tertawa pelan, merasakan api gelap hasrat menyala di dalam dirinya.
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Sekarang, dia tidak menyadarinya, tapi ada kemungkinan hatinya telah diambil oleh gadis
elf itu, meski hanya sedikit. [tulah mengapa hasratnya untuknya tidak pernah pudar, dan
itu terus mendidih seiring berlalunya hari.

Ada hal lain yang gagal dia perhatikan. Kucing hitam yang bersama gadis itu menatap
cincinnya.

Masing-masing dari delapan cincin yang dikenakan di jarinya, tidak termasuk ibu jarinya,
memiliki perbedaan halus dalam ornamen rumitnya. Familiar Wridra sang Arkdragon
mengamati mereka dengan penuh minat, kilatan cahaya bersinar di matanya.

+HF A+

"Maaf, tapi aku harus kembali bekerja..maksudku, segera pulang."

"Apa? Apakah Anda memberi tahu saya bahwa Anda akan meninggalkan saya basah kuyup
seperti ini? Diam saja dan bawa aku ke kamar sebelah sana.”

"Aku berjanji akan membayarmu nanti untuk pakaian yang aku rusak. Sekarang, permisi."
Sikap anak laki-laki itu tiba-tiba berubah, dan dia tidak lagi mendengarkan apa pun yang
dia katakan. Dia bertanya-tanya mengapa sikapnya mengalami perubahan mendadak
ketika malam baru saja dimulai, dan dia memerah ketika dia memamerkan belahan
dadanya yang luas belum lama ini.

Tidak tahu harus berbuat apa, dia meraih bahunya, tetapi akhirnya menggesek udara tipis.
Dia bergerak seolah-olah dia baru saja berteleportasi beberapa langkah ke depan,
meninggalkan Hawa.

Dia berdiri di sana dengan tercengang sementara elf yang dimaksud muncul dari balkon.
Anak laki-laki dan elf itu bergandengan tangan dan mulai menuruni tangga.

"Tunggu, dimana Tuan Zarish? Ah, itu dia..." Komentarnya yang tenang segera memudar
menjadi hiruk pikuk pesta.

Apa yang dia tidak mengerti adalah bahwa jam kerja pegawai adalah mutlak. Mereka
berbaris untuk bekerja dalam barisan yang teratur meskipun mereka berada di tengah
gempa bumi, seperti samurai zaman modern. Padahal, tren itu telah berubah akhir-akhir
ini...

Terlepas dari itu, keduanya melangkah ke salah satu dari dua gerbong yang telah mereka
atur untuk membawa mereka kembali, lalu dengan cepat merangkak ke tempat tidur untuk
tidur.

Jika ini adalah akhir pekan, ceritanya mungkin akan sangat berbeda. Tapi Wridra akan
kembali dari cuti melahirkannya besok malam, dan segala sesuatunya akan bergerak maju
dengan cepat dari sana.
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Volume 4 Chapter 4

Bab Perbudakan, Episode 4: Bertemu
dengan Unagi

Aku melihat ke arah jam dinding segera setelah aku tersentak bangun. Jantungku berdegup
kencang, tapi aku melihat bahwa aku masih punya waktu sebelum bekerja dan menghela
nafas lega.

"Oh bagus, kita berhasil..." Mau tak mau aku berkomentar dengan suara lelah.

Menghabiskan waktu di dunia mimpi adalah tujuan hidup saya, tetapi saya tidak bisa
terlalu menikmati pesta tadi malam. Kupikir aku akan bisa menjelajahi kastil yang asing
dengan Marie, tapi kami malah diganggu oleh sekelompok orang asing.

Di luar tirai masih hujan, dan aku mendengar apa yang terdengar seperti burung pipit
berkicau di beranda di tengah hujan. Lalu, aku merasa Marie berguling dan menyandarkan
kepalanya di pundakku.

"Selamat pagi, Marie. Kurasa suasana hatimu sedang tidak baik hari ini."

"Anda kira benar. Saya lelah secara mental. Selimutnya sangat lembut dan nyaman, tapi aku
benar-benar lelah." Aku menghabiskan sebagian besar waktuku dengan Marie, tapi
sepertinya ada terlalu banyak orang yang harus dihadapi tadi malam. Kami bahkan tidak
dapat menikmati percakapan bersama, dan saya harus mengakui bahwa saya lelah dengan
semua mata yang kami lihat.

"Mari menahan diri untuk tidak menghadiri tempat-tempat semarak seperti itu di masa
depan. Saya tidak berpikir kami siap untuk itu." Elf itu mengangguk dengan penuh
semangat atas saranku, lalu dengan main-main menekankan pipinya ke arahku. Dia masih
hangat karena baru bangun saat aku menepuk punggungnya dengan nyaman.

Kami telah diberi sambutan hangat di dunia mimpi tadi malam untuk memulihkan
semangat kami, tetapi saya tidak bisa menahan perasaan tidak nyaman dari semua
perhatian yang kami terima. Kami hampir tidak punya waktu untuk makan dengan semua
orang berbicara dengan kami, dan kami bahkan tidak bisa menikmati alkohol karena
penampilan muda kami. Jika saya tidur dan berakhir terlambat untuk bekerja di atas itu ...
Ya, saya bahkan tidak ingin memikirkannya.

Saat itu, saya mendengar bunyi penanak nasi dari dapur.

"Kamu tahu, mereka bilang peri kecil yang lucu merasa jauh lebih baik setelah sarapan.
Bagaimana kalau kita mencoba dan mencari tahu?"
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"Ya, saya ingin nasi manis. Dan beberapa bumbu furikake. Telur mata sapi, bacon, dan teh
juga akan menyenangkan. Saya ingin teh genmaicha yang kami beli tempo hari." Cara dia
menggosokkan wajahnya ke arahku dengan telinganya yang panjang terkulai cukup
menggemaskan.

Sejak kembali dari perjalanan Aomori, penanak nasi kami melihat jauh lebih berguna untuk
membuat sarapan. Kami makan roti sesekali, tapi Marie sepertinya menikmati manisnya
nasi. Atau mungkin lebih seperti seleranya telah menyesuaikan diri dengan makanan

Jepang.

Aku melangkah ke lantai dengan kaki telanjang dan berjalan menuju dapur. Meskipun saya
merasa sedikit lelah, itu adalah hari kerja, jadi saya harus bekerja sampai malam.

Saya harus menyelesaikan semua pekerjaan yang saya miliki jadi saya tidak perlu tinggal
setelah jam kerja... Sudahlah, saya tidak ingin memikirkan itu sekarang.

Pasti lebih berat bagi Marie, yang lebih kecil dariku dan tidak suka berurusan dengan orang
lain. Dia tampak tidak tenang seperti biasanya sebelumnya, jadi setidaknya aku ingin
membuatkannya sesuatu yang enak untuk makan malam. Ketika saya berpikir tentang
hidangan apa yang akan membuatnya paling bahagia... sesuatu langsung terlintas di benak
saya, dan saya memutuskan untuk membeli bahan-bahannya dalam perjalanan pulang.

Saya menyalakan kompor di bawah panci, dan kemudian pikiran lain terlintas di benak
saya.

Katakanlah, menurutmu Kadal Api bisa digunakan sebagai pengganti kompor di dunia ini?

"Hm, aku tidak yakin. Mereka bisa sedikit agresif, jadi saya tidak yakin apakah itu ide yang
bagus. Saya ingin lebih terbiasa mengendalikan mereka terlebih dahulu. Anda tidak ingin
tempat ini dibakar, kan? Marie melompat dari tempat tidur dan berkata seperti itu sambil
berjalan ke arahku. Kucing hitam itu meringkuk di tempat tidur, dan Wridra telah
menyebutkan untuk mengurus hal-hal untuk memastikan kami akan tersembunyi di dunia
lain, jadi saya pikir itu akan menjadi sunyi sepanjang sisa hari itu.

Akan sangat luar biasa jika Marie belajar mengendalikan Kadal Api. Kami bahkan bisa
membuat kakuni tanpa menghabiskan apa pun untuk bensin. Saya mempertimbangkan
pikiran konyol seperti itu ketika saya memotong beberapa lobak dan sayuran daikon dan
memasukkannya ke dalam panci kaldu. Aku memasukkan sedikit miso begitu panci mulai
mendidih, lalu aroma lembut memenuhi dapur.

Elf setengah peri itu bersandar ke kursinya dan mengendus dengan hidungnya yang imut.

"Mmm, baunya enak. [tu mengingatkan saya pada Aomori."
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"Aku tidak menyangka kamu sangat menyukai makanan Jepang. Aku sudah menundanya
untuk sementara waktu, tapi mungkin kita bisa mencoba natto." Aku menjatuhkan bacon
ke dalam minyak panas, dan gadis itu memiringkan kepalanya dengan ragu.

"Na-tto...? Makanan apa itu?"

"Saya membeli beberapa untuk diri saya sendiri. Ingin memeriksanya?" Saat aku bertanya,
ekspresinya yang sebelumnya murung berubah menjadi rasa ingin tahu, dan dia berjalan
semakin dekat. Dia mengenakan sandal dengan telinga kelinci dan piyama biru langit yang
menggemaskan. Kemudian, wajahnya yang menggemaskan berkedut. Dia telah
menyaksikan kedelai busuk---maksudku, semangkuk natto.

"Tidak, tidak, tidak, aku tidak bisa melakukan ini! Apa? Apa ini? Saya tidak percaya. Apakah
itu semacam pengusir monster?"

"Umm, kadang kedelai digunakan untuk itu, tapi ini adalah makanan pokok orang Jepang."
Padahal ... tidak semua orang menyukainya, dan beberapa daerah tidak memakannya sama
sekali. Tetapi karena Marie menyukai makanan Jepang dan bahkan mengklaim bahwa
orang Jepang memiliki hasrat yang tidak wajar akan cita rasa yang enak, dia condong ke
arah memandangnya dengan baik, terlepas dari keberatannya.

"Apakah itu ... bagus?”
"Hmm, tergantung orangnya. Anda tidak harus memakannya jika Anda tidak mau.
"... Apakah kamu akan memakannya?"

"Aku sudah membukanya, jadi ya," jawabku sambil memindahkan bacon dan telur ke
piring, dan Marie merenungkan keputusannya. Dia memegangi kepalanya dengan kedua
tangan dengan kerutan di antara alisnya, ekspresi kebimbangan yang menyakitkan yang
belum pernah saya lihat sebelumnya. Saya menangkap sedikit gumamannya yang agak
menudubh, seperti "Apakah saya ditipu?" dan "Jepang seharusnya menjadi negara kuliner..."

Kemudian, dia membuka mulutnya dengan tatapan yang mengatakan dia siap untuk yang
terburuk.

"A-aku akan mencobanya!"

"Hah? Apa kamu yakin? Anda dapat mencoba menggigit dan menyerah jika Anda tidak
menyukainya. Dia mengepalkan masing-masing tangannya, lalu mengangguk. Sejujurnya,
tidak ada cara bagiku untuk mengetahui bagaimana dia akan bereaksi, jadi aku agak
khawatir. Saya menambahkan beberapa telur dan daun bawang untuk setidaknya
menutupi baunya dan diaduk rata. Saya juga menyiapkan beberapa nori panggang, yang
dibuat untuk sarapan Jepang yang sangat familiar dan umum... Saya masih tidak yakin
bagaimana dia akan bereaksi.
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"[-Ini natto?" Dia mengambil sepotong dengan sumpitnya, dan seutas tali lengket menjulur
dari bawah. Dia mengeluarkan suara "Oof," dan aku tidak bisa menyalahkannya. Itu jelas
terlihat busuk, dan natto sebenarnya adalah makanan yang difermentasi.

"Kamu seharusnya memakannya dengan nasi, tapi pastikan untuk memulainya dengan
sedikit saja."

"A-aku harus menaruh ini di nasi kesayanganku? Apakah saya akan membuat kesalahan
besar? Aku semakin gugup hanya dengan melihatnya.

Saya merasakan setiap detak jantung saya saat saya melihat natto yang baru dicampur di
mangkuk nasinya ... Oh, saya sangat berharap ini tidak menjadi buruk. Akan sangat buruk
jika dia akhirnya membenci makanan Jepang karena ini.

Saya memperhatikan dengan cemas, dan dia membawa nasi dengan natto ke mulutnya
dengan sumpitnya. Bahkan si kucing, yang meringkuk di kursi, sedang menonton dengan
mata emasnya terbuka lebar.

[tu mungkin akan berkata, "Apakah kamu benar-benar akan memakannya ?!" jika dia bisa
berbicara, dan dia menyentakkan kepalanya ke arahku dengan sikap menuduh, seolah-olah
ini semua adalah sebuah lelucon. Saya tidak mengerti bahasa kucing, tapi tidak, saya tidak
menipu siapa pun.

badump... badump...

Marie memasukkan makanan ke mulutnya dengan mata terpejam, lalu perlahan mulai
mengunyah. Dia segera meletakkan tangan ke mulutnya dan berdiri tegak, menyebabkan
Arkdragon dan aku berkeringat dingin. Tetapi...

Saat dia terus mengunyah, bentuk alisnya mulai mengendur ke posisi biasanya. Dia
mencicipinya dengan ekspresi heran, menatap langit-langit, lalu ke mangkuk natto, lalu
menelannya.

"Hm? Baunya seperti busuk, tapi... Hm... Rasanya sangat dalam. Sulit dipercaya ini kacang.
Ini bagus!"

"Oh, eh, aku senang. Itu hebat!" Wah... Sungguh melegakan. Jika dia akhirnya berlari ke
toilet, saya akan merasa bersalah bahkan di tempat kerja.

"Mengapa kalian berdua berkeringat begitu banyak?"

"Ah, jangan khawatir tentang itu. Aku hanya tidak menyangka kamu akan menyukainya."
Dia masih terlihat agak bingung, tapi kemudian kembali ke natto dan menumpahkan
separuh mangkuk ke atas nasinya. Tampaknya natto telah mendapatkan persetujuan
sarapan Ms. Elf. Bagus untukmu, nato.
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"Bagaimana saya mengatakan ini... Ini sangat dalam, tapi anehnya lengket dan memiliki
rasa yang kaya. Oh, baunya tidak terlalu menggangguku lagi. Apakah karena daun
bawang?"

"Aku dengar kamu terbiasa begitu kamu memakannya. Saya pikir saya akan memiliki
beberapa juga. Aku melirik kucing itu, dan dia menggelengkan kepalanya dengan keras.
Sepertinya dia tidak mau, tapi aku tidak yakin apakah kucing seharusnya memakannya.
Natto mungkin juga membuat mulutnya lengket.

Jadi, untuk Wridra, saya sudah menyiapkan nasi putih dengan furikake dan sepiring bacon
dan telur sebagai gantinya. Kucing itu makan dengan gembira, dan sepertinya dia sangat
menikmati bacon yang dilapisi kuning telur, meskipun aku tidak akan memberinya
makanan seperti itu jika itu adalah kucing biasa dan bukan familiar.

"Ada beberapa resep yang menggunakan natto sebagai bahannya, tapi saya paling suka
memakannya apa adanya.”

"Baunya agak kentara, tapi sangat cocok dengan nasi. Oh, sup misonya juga enak. Saya
merasa seperti ini mencairkan semua kelelahan saya dari tadi malam." Agak aneh melihat
elf menyipitkan matanya dengan gembira saat dia menyeruput sup miso. Padahal, aku
sudah tahu dia bukan elf biasa.

"Sup miso itu juga dikemas dengan rasa kedelai. Tahu, miso, dan kecap yang digunakan
pada nori itu semuanya terbuat dari kedelai." Marie melihat sekeliling pada isi di atas meja.
Dia tahu apa itu tahu, dan natto mempertahankan bentuk aslinya, meskipun melalui proses
fermentasi, tetapi hidangan lainnya tidak terlihat seperti kacang kedelai, dan dia
menatapku seolah dia tidak yakin apakah aku bercanda atau tidak.

Saya ingin membereskan ini untuknya, tetapi sayangnya sudah hampir waktunya untuk
bekerja. Saya memikirkan rencana kami setelah saya pergi saat saya makan sarapan.

"Kami bangun terlambat hari ini, jadi menurutmu kamu bisa makan siang sendiri?"

"Tentu saja. Saya ingin mencoba hidangan oven yang Anda ajarkan kepada saya tempo hari.
Kitty, kehormatan menjadi orang pertama yang mencobanya akan menjadi milikmu."
Kucing itu mengernyit saat Marie menunjuknya, lalu memasukkan wajahnya kembali ke
dalam mangkuk makanannya.

Saat saya mengenakan sepatu kulit saya, saya berbalik ke arah Marie.

Sayangnya, saya tidak dapat mempertahankan gaya hidup saya tanpa bekerja. Aku ingin
sekali bermain di dunia mimpi sepanjang hari, tapi... Oh, aku juga tidak boleh melamun di
dunia nyata.

"Aku akan pergi sekarang. Omong-omong, apakah kamu akan mandi sekarang?"
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"Ya, saya tidak tahan dengan bau orang di sekitar saya. Oh, tapi kamu spesial, jadi jangan
khawatir, "katanya sambil menggenggam handuk mandi di tangannya. Sepertinya dia
benar-benar tidak menyukai pesta itu. Meski begitu, dia telah menghabiskan waktu di
sekitar orang-orang di Jepang dan tidak pernah mengalami reaksi yang merugikan seperti
itu. Saya pikir itu agak aneh, tapi kemudian dia memberi saya penjelasan. Aku terkejut
mendengar apa yang telah terjadi.

"Tadi malam... Pria Zarish itu, dia mencoba... merekrutku? Pengadilan saya? Saya tidak tahu
apa yang dia inginkan, tetapi dia mendekati saya. Saya tidak yakin apakah saya harus
menyebutkannya, tetapi saya ingin Anda tahu.

"Hah...?! Maksudmu pria yang sangat mencolok itu?" Dia mengangguk, dan saya sangat
terkejut sehingga saya lupa bahwa saya harus pergi bekerja.

Maksudku, Marie jelas menarik dan berbakat, jadi dia pasti akan mendapatkan permintaan
semacam itu... tapi orang yang mengajukan permintaan itu berkali-kali lebih tinggi dariku
dalam hal level. Saya terkejut lagi ketika dia tampak malu dan menambahkan, "Dia tidak
akan meninggalkan saya sendirian, jadi saya menyundulnya.”

Aku merasa pusing sejenak. Aku benar-benar tidak menyangka akan mendengar bahwa dia
telah menanduk kepala pria yang bisa menjadi pahlawan. Jadi itu sebabnya dia datang
berlari sambil menutupi dahinya saat itu...

Aku lega mengetahui dia tidak berubah, tapi aku merasa ini belum berakhir. Saya
merenungkan pikiran-pikiran ini saat saya berjalan di sepanjang jalan saya untuk bekerja
di tengah hujan rintik-rintik.

Berpegangan pada tali gantung di kereta, tanpa sadar aku melihat tetesan air beterbangan
dari jendela. Pemandangan yang familiar lewat saat kereta bergemuruh. Namun, saya jauh
lebih gugup dari biasanya.

Orang level 140 telah menyatakan perasaannya pada Marie. Saya masih belum
menanyakan detailnya, tetapi dia menolaknya dengan headbutt ke wajahnya.

Hanya itu yang dia sebutkan dengan tatapan malu, tapi aku punya firasat buruk tentang ini.
Cara dia memastikan aku tidak ada di sana saat dia bergerak... Kalau dipikir-pikir, wanita
yang menabrakku saat aku mengambil minuman adalah wanita yang sama dengan yang
kulihat di oasis. Dia terhubung dengan pria Zarish itu, jadi mereka bisa bekerja sama. [tu
berarti bahwa semua ini bisa saja telah direncanakan sebelumnya. Saya memutuskan
bahwa saya harus sangat waspada terhadapnya dan merasa sangat tegang. Perasaan tidak
enak muncul di dalam diriku.

Jika itu hanya upaya tulus untuk mengakui perasaannya, dan Mariabelle telah menolaknya,
tidak akan ada masalah, tetapi perasaan tidak nyaman terus bertambah tanpa menghilang.
Ketika saya mempertimbangkan mengapa saya merasa seperti ini, itu datang kepada saya.
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Kenapa dia menyundulnya...? Kedengarannya hampir lucu, tetapi saya bertanya-tanya
mengapa gadis pintar seperti dia memutuskan untuk melakukan hal seperti itu. Bagaimana
jika dia tidak bisa meyakinkannya untuk mundur, dan dia menyerbu ruang pribadinya?
Saat perasaan gelisah mulai mendidih, aku merasakan getaran di saku dadaku. Saya sedikit
kesal ketika saya mengeluarkan smartphone saya dan melihat layar. Seperti yang sudah
kuduga, layar menampilkan nama Kaoruko. Saya hampir tidak berhubungan dengan orang-
orang di tempat kerja, jadi jumlah orang yang akan menghubungi saya agak terbatas.

"Selamat pagi. Saya harap Anda baik-baik saja. Aku merasa sedikit lebih santai setelah
membaca pesan itu. Anehnya, menerima pesan tanpa tujuan nyata selain sekadar
menikmati percakapan terasa menenangkan.

Kaoruko tinggal di kondominium yang sama denganku, dan terkadang kami bertukar
pikiran seperti ini. Kami pergi makan dengan dia dan suaminya, dan dia juga telah berbagi
sisa makanannya dengan kami sebelumnya.

Kalau dipikir-pikir, ada janji itu dengan Marie. Saya seharusnya membawanya ke fasilitas
rekreasi tertentu akhir pekan ini jika cuacanya bagus. Aku berdebat sebentar tentang
apakah akan membahas ini dengan Kaoruko atau tidak.

"Aku akan membawa Marie ke fasilitas rekreasi terdekat akhir pekan ini. Padahal, saya rasa
saya tidak perlu melakukan penelitian untuk itu kali ini, haha. Saya menyelesaikan pesan
ini dan mengirimkannya setelah menulis ulang beberapa kali.

Keluarga Ichijo tahu banyak tentang perjalanan domestik, dan mereka telah memberi saya
tips tentang tempat liburan beberapa kali sebelumnya. Aku berpikir untuk meminta
nasihat lagi, tapi pada dasarnya kami hanya pergi ke taman hiburan. Saya berasumsi bahwa
hanya mengatakan kepadanya bahwa kami akan pergi sudah cukup. Tetapi...

"Aduh, saya tidak setuju. Saya berpendapat bahwa tidak ada tempat lain yang
membutuhkan banyak persiapan dan penelitian seperti itu." Aku membaca balasannya dan
berkedip.

Maksud saya, itu adalah tempat untuk keluarga dan pasangan, dan saya pikir kami hanya
akan berkeliaran dan memeriksa apa pun yang kami suka. Apakah saya salah paham?

"Aku khawatir pemahamanmu salah . Ini sangat umum terjadi pada pria yang datang ke
sini dari pedesaan, tetapi ada banyak rumor tentang pasangan yang pergi ke sana tanpa
rencana dan akhirnya putus karena pertengkaran.”

[tu tidak mungkin benar. Maksudku, aku lahir di Aomori, jadi bagian itu cocok dengan
gambaranku, tapi... Ayolah.

"Apakah kamu tahu tentang Free Pass?"

Gratis ... lulus? Saya tidak tahu.
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Menjadi seorang pria lajang yang tidak sering pergi keluar dengan teman-teman, saya
hampir tidak tahu seperti apa taman hiburan itu sebenarnya. Bahkan, saya tidak ingat
kapan terakhir kali saya berkunjung ke salah satunya. Sebagian besar taman hiburan di
Aomori akhirnya gulung tikar.

"Sangat baik. Mari kita rapat strategi malam ini. Bagaimana kalau saya membawa salad dan
Anda membawa lauk?" Dia ingin makan malam bersama? Ah... Suaminya pasti lembur
malam ini.

Saya memperdebatkan apakah saya harus menerima undangan atau tidak, tetapi kemudian
sebuah pemikiran terlintas di benak saya. Saya membayangkan Marie, yang tidak suka
berada di keramaian, menjadi semakin kesal bahkan tanpa bisa naik kendaraan. Itu akan
sangat buruk. Dia bahkan mungkin sedikit membenci Jepang. Dia adalah elf yang sangat
baik, tapi aku bisa membayangkan Wridra dengan blak-blakan memberitahuku, "Kamu
sangat... tidak berguna..."

Ya, saya bisa melihatnya dengan jelas di pikiran saya. Saya mengetik tanggapan saya
dengan kecepatan yang tidak biasa: "Tolong ajari saya, sensei."

Sudah diputuskan. Kami akan membuat rencana untuk minggu depan saat makan malam.

Aku menyimpan ponselku, dan perasaan tidak nyaman dari sebelumnya sebagian besar
telah mereda.

++++++++++
Sepatuku berbunyi klik di lantai koridor saat aku berjalan dengan tas belanjaan di tangan.

Hujan belum juga berhenti, dan awan terus membayang di atas dataran Kanto. Aku
mendongak untuk menemukan bulan tipis berkilau redup, memberikan kesan dingin yang
aneh.

Seorang rekan kerja bertanya kepada saya apakah saya tidak merasa kesepian hidup
sendiri.

Saya akan menertawakannya dan mengatakan kepadanya itu bukan sebelumnya, tapi
sekarang ... Pendapat saya benar-benar berubah ketika saya mendorong pintu terbuka dan
bermandikan cahaya ruangan.

"Oh, selamat datang di rumah." Aku melangkah ke udara hangat tempat Marie
menghabiskan waktu, dan dia menatapku dengan ekspresi bahagia. Mata kecubungnya
menyipit dalam senyuman, dan dia berpikir sejenak sebelum merentangkan tangannya ke
arahku. Saya membuat gerakan yang sama, dan dia pindah ke pelukan saya. Tidak mungkin
aku ingin kembali ke kehidupan lamaku sekarang.

"Saya kembali. Nn, kau sangat hangat."

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



"Kau pasti kedinginan karena hujan. Oh tidak, kamu agak basah."

Marie menepis air dari pundakku, lalu mengarahkan matanya yang seperti permata ke
arahku. Dia kemudian membenamkan wajahnya ke dadaku dan berkata dengan suara imut,
"[tu sama di Arilai, kan? Matahari menghilang setelah hujan sebentar, dan cuaca menjadi
dingin."

"Ini akan menjadi musim panas segera setelah musim dingin itu berakhir. Ini akan menjadi
musim panas pertamamu di Jepang, bukan?" Marie tersenyum penuh semangat. Dia
sepertinya menikmati musim Jepang sepenuhnya.

Meskipun dia sekepala lebih pendek dariku, bibirnya yang berwarna memiliki daya pikat
feminin yang pasti. Saya telah mendapatkan pemikiran seperti itu sejak merasakan bibir
itu. Jika saya tidak memegang tas belanja di masing-masing tangan, saya akan mengusap
rambut putihnya yang tergerai.

Saat aku melepas sepatuku dan memasuki ruangan, aku melihat familiar Arkdragon
meringkuk di tengah tempat tidur. Menilai dari teh yang diletakkan di dekatnya, sepertinya
hari ini mereka sedang bersantai.

Marie mengambil tasku untukku, dan dengan telinga panjangnya yang bergetar, dia
bertanya kepadaku, "Jadi, jam berapa Kaoruko berkunjung?"”

"Aku bilang aku akan pulang sekitar pukul tujuh, jadi dia harus segera pergi. Aku harus
memasak." Saya sudah memberi tahu Marie tentang kunjungan itu. Kami dapat
berkomunikasi kapan saja berkat Alat Ajaib yang dibuat Wridra. Saya berbicara dengannya
melalui aksesori di sekitar leher kucing, dan pada akhirnya, saya berbicara dengan
smartphone saya sehingga tidak terlihat aneh bagi penonton. Saya bersyukur bahwa saya
tidak perlu khawatir menghabiskan tagihan telepon saya.

Kami berbicara sebentar ketika saya mengganti pakaian kerja saya, dan kemudian tiba
waktunya untuk menyiapkan makan malam. Meskipun, saya tidak terlalu banyak bekerja
untuk yang satu ini karena sebagian besar sudah jadi.

Marie melihat dengan rasa ingin tahu saat aku mengeluarkan sesuatu dari tas belanjaku.
"[tu salah satu ikan yang tampak mengilap. Ini sudah terlihat enak."

"Ini disebut 'unagi,’ atau belut. Ini seperti ular yang berenang di dasar sungai... Kau tahu,
hal-hal yang dipanggil oleh iblis di lantai pertama.” Dia menatapku, bingung.

"Hah? Maksudmu Ailinya yang berlendir itu?"

"Ya, itu. Nama mereka sangat berbeda dari yang kami sebut di sini, jadi saya kesulitan
mengingatnya."”
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"Tapi benda-benda itu berbau seperti lumpur, teksturnya keras, dan rasanya tidak enak..."
Dia menatapku dengan curiga.

Yah, itu memalukan. Orang-orang tidak terlalu peduli untuk memasak di dunia lain, jadi
Marie sepertinya memiliki kesan buruk bawaan dari pengalaman. Itu berarti saya harus
menghapus gambar itu malam ini. Kita bisa melakukan ini, unagi, pikirku dalam hati sambil
membilasnya dengan air.

"Bukankah itu akan menghilangkan semua sausnya?"

"Ya, saya belajar cara memasaknya dari kakek saya, tetapi dia mengajari saya bahwa kami
biasanya mencuci sausnya terlebih dahulu. Dia mungkin menjelaskan alasannya jika kita
meneleponnya.” Gadis itu mengangguk, menonton dengan rasa ingin tahu.

Makanan yang disiapkan kakek saya untuk kami sangat lezat, dan saya ingat elf dan naga
menggali dengan antusias. Tampaknya membesarkannya meningkatkan harapannya
terhadap hidangan unagi.

Jika saya harus menebak, saus yang dibawanya hanyut karena mengandung pewarna dan
pengawet makanan yang tidak perlu. Dikatakan bahwa seseorang dapat membilas baunya
jika mereka menggunakan air panas, tetapi saya mendapatkan unagi domestik berkualitas
tinggi, jadi itu tidak perlu.

Setelah mencucinya beberapa saat, saya membuka panggangan ikan.

"Wah, dibuka! Saya tidak tahu di dalamnya terlihat seperti itu!"

"Kami tidak terlalu sering memanggang ikan di rumah. Kelihatannya keren, bukan?"
Dia menggelengkan kepalanya dan berkata, "Tidak, tidak juga." Oh.

Setelah menuangkan sake ke atasnya dan memasaknya sekitar lima menit atau lebih,
Kaoruko juga tiba. Bel pintu berbunyi, dan Marie memasang perangkat yang dibuat untuk
menyembunyikan telinganya dan membukakan pintu.

Saat pintu tepat di belakang dapur dibuka, Kaoruko berdiri di sana, mengenakan rok
berwarna kalem dan kemeja lengan panjang, dan membungkuk. Rambut hitam sebahunya
dipotong rapi, dan dia memberikan kesan dewasa meskipun usianya cukup dekat
denganku.

"Selamat malam, kalian berdua. Oh, Marie---ini bahan tambahan mandi yang
kurekomendasikan tempo hari. Cobalah."”

"Oh terima kasih! Apakah suamimu akan bekerja lembur lagi malam ini?" Kaoruko tertawa
getir saat melepas sepatunya. Kami juga pergi makan malam dengan suaminya beberapa
kali. Dia sedikit penikmat restoran hole-in-the-wall, dan setiap tempat yang dia
rekomendasikan selalu menjadi hit.
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"Dia terkadang tidak tahu bagaimana mengatakan tidak, jadi dia melakukan banyak
pekerjaan yang tidak perlu." Mau tak mau aku merasakan sensasi menyengat dari kata-kata
itu. Saya adalah seorang pria yang hidup untuk hobinya, dan saya memprioritaskan tidur
dan keluarga jauh di atas pekerjaan saya... Bukannya saya pikir Toru tidak peduli dengan
keluarganya.

Saya duduk di meja dan memandangi para wanita.

"Aku juga menyiapkan beberapa untuk Toru, tapi ini unagi, jadi akan terasa lebih enak jika
kamu memasaknya saat dia siap untuk makan."

"Ya ampun, terima kasih banyak. Tapi saya dari Hokkaido, jadi saya tidak terlalu banyak
makan unagi." Huh... aku tidak tahu kalau mereka tidak sering makan unagi disana.
Sekarang dia menyebutkannya, dia memiliki sedikit ekspresi canggung di wajahnya. Saya
menetapkan tekad saya untuk menunjukkan kepada mereka berdua betapa bagusnya
unagi.

Saya membuka panggangan ikan, dan aroma lemak masak memenuhi ruangan. Kakek saya
telah mengajari saya bahwa menuangkan sake ke unagi sebelum memanggangnya akan
membuatnya enak dan berair.

Saya mengeluarkan unagi yang baru dimasak dan mulai memotongnya menjadi potongan-
potongan di atas talenan. Kemudian, saya menaruhnya di atas mangkuk berisi nasi panas,
diikuti dengan saus dan beberapa paprika Jepang, membuat aromanya semakin menggugah
selera. Saya meletakkan mangkuk di atas meja di depan mereka saat masih panas, dan
mereka bersorak gembira.

"Wah, harum sekali! Itu membuat perutku keroncongan!”

"Mm, baunya enak. Suamiku ingin makan unagji, tapi dia agak sedih karena akhir-akhir ini
harganya sangat mahal."

Makan malam ini dimaksudkan untuk membantu Marie pulih dari pesta yang melelahkan
tadi malam. Ini adalah kemewahan yang istimewa, sesekali, jadi saya berharap ini akan
membantunya merasa lebih baik.

Aku meletakkan beberapa piring acar dan sup miso di atas meja dan menambahkan salad
tahu Kaoruko, dan itu membuat makanan yang terlihat cukup enak. Kami semua
mengucapkan "[tadakimasu” bersama-sama, lalu makan malam mewah kecil kami pun
dimulai.

Marie memotong unagi yang montok dengan sumpitnya, lalu mengambil potongan itu,
bersama saus dan nasi, ke dalam mulutnya. Ini mungkin hidangan yang dia benci di dunia
mimpi, tapi kali ini dia tidak bisa menahan aroma dan penampilan yang menggugah selera.
Bau manis dan uap yang mengepul ke udara tak tertahankan. Aroma lada Jepang
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merangsang inderanya, membangkitkan nafsu makannya dan memikat perhatiannya. Rasa
khas, berlemak, dan umami merembes keluar dari belut setiap kali dikunyah.

Nasinya sudah enak hanya dengan sausnya saja, tapi dagingnya yang montok dan kulitnya
yang lembut namun kenyal sangat nikmat untuk disantap. Saus asin-manis telah meresap
ke dalam bagian unagi yang gosong, mengisinya dengan rasa yang tidak masuk akal.

Layak untuk menghabiskan ekstra untuk unagi domestik. Sama sekali tidak berbau amis,
dan aku senang melihat Marie mengunyah pelan-pelan dengan ekspresi bahagia.

Dia menggelengkan kepalanya, lalu akhirnya menelan.

"Wah... Begitu banyak rasa. Saya tidak percaya... Apakah ini benar-benar Ailinya? Sausnya
sangat cocok, saya hanya ingin terus mengunyahnya selamanya.”" Dia membiarkan
tubuhnya mengendur dan menyandarkan bahunya ke arahku. Dia mulai memutar
kepalanya ke arahku juga, lalu mengusapnya ke arahku seolah-olah dia tidak bisa
mengendalikan diri. [tu menggemaskan, tetapi kami juga harus ingat bahwa kami punya
tamu.

"Tidak tidak tidak. Ini terlalu bagus. Saya tidak punya pilihan selain menyetujui
keterampilan Memancing Anda. Aku tidak bisa membiarkan itu terjadi." B-Benar... Aku
tidak yakin mengapa itu menjadi masalah, tapi aku tidak hanya menghapus Perikanan dari
Keterampilan Sekunderku, aku juga mengeluarkannya dari Sub Keterampilanku karena dia
dan Wridra telah banyak memprotes. Tiba-tiba, Marie merangkul lenganku. Dia kemudian
meletakkan dagunya di pundakku dengan main-main dan berbisik dengan suara melamun.

"Baiklah, mari kita pikirkan tentang ini setelah kita naik level lain kali. Kita bisa
menyimpan semua lezatnya Ailinya untuk diri kita sendiri. Bukankah itu luar biasa? Tidak
ada yang tahu betapa enaknya mereka, jadi itu seharusnya mudah. Kami akan makan
malam dengan Ailinya setiap malam. Apa yang kamu katakan?" Di suatu tempat di
sepanjang garis, sepertinya dia menemukan cara untuk memikat saya dengan nada
suaranya. Bisikannya begitu manis, tapi kata-katanya yang sebenarnya penuh dengan nafsu
akan makanan.

Saya senang menerima undangannya, tetapi Kaoruko duduk di depan kami, wajahnya
benar-benar merah. Marie dengan cepat mundur dariku, dan kami berdua menggelengkan
kepala, berkata, "Bukan begitu!"

"Uh-huh... aku tidak yakin apa yang kamu bicarakan, tapi itu agak mengejutkan untuk
dilihat. Kau sangat, um, dekat."

"T-Tidak, hanya saja Marie tidak terbiasa dengan makanan Jepang yang enak, dan dia
kadang-kadang memelukku seperti itu." Kaoruko menatapku dengan ragu.
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Mungkin tak terhindarkan bahwa dia akan menangkapnya. Marie dan aku semakin dekat
saat kami menghabiskan lebih banyak waktu bersama. Pada titik ini, kami tidak merasa
nyaman kecuali kami berada di hadapan satu sama lain.

Ketika saya melihat ke samping, mata saya bertemu dengan mata Marie. Aku berharap
suatu hari nanti kami bisa memberi tahu Kaoruko bahwa Marie sebenarnya bukan
kerabatku. Tapi untuk saat ini, aku tidak memiliki keberanian untuk mengatakannya.

Saat itu, sesuatu menggores kakiku. Aku melihat ke bawah meja untuk menemukan mata
kucing bersinar dalam kegelapan. Rupanya, itu mencium bau makanan dan terbangun.

"Oh, aku tidak tahu kamu punya kucing. Itu sangat sunyi sehingga saya tidak
menyadarinya. Kaoruko tampak terkejut saat melihat kucing itu mengeong. Kami diizinkan
memiliki hewan peliharaan di kondominium ini, tetapi kucing itu tidak memiliki banyak
bau binatang karena sudah familiar. Terlepas dari itu, karena kami berada di depan tamu,
saya tidak bisa memberikan unagi kepada Wridra sekarang. Saya memang menyisihkan
sedikit untuknya, tetapi sementara itu kucing itu harus puas dengan sedikit gigitan.

Saya meletakkan sepotong di telapak tangan saya dan menurunkannya di bawah meja. Itu
menggelitik saat kucing itu makan dari tanganku. Aku tersenyum saat dia menyipitkan
matanya dengan gembira.

"Ya, kami baru saja mendapatkannya. Ini adalah kucing yang sangat pendiam dan cerdas."
Kucing itu mengeong, seolah mengejekku. Wridra tahu kami tidak bisa memberinya makan
langsung di depan tamu dan menjilat tangan saya, sepertinya sebagai ucapan terima kasih.

Hehe, kamu akan mendapatkan lebih banyak nanti.
Aku menggelitik dagu kucing itu, dan dia terlihat senang.

4+ ++ A+

Kami telah membersihkan meja setelah makan kenyang, dan satu buku diletakkan di sana
sebagai pengganti makanan kami.

Aku membentangkan peta di atas meja dan menatapnya. [tu adalah peta Grimland, taman
hiburan raksasa yang akan kami kunjungi di akhir pekan jika cuaca memungkinkan. Aku
ingin merahasiakannya dari Marie sampai hari kunjungan, jadi sekarang, saat dia sedang
mandji, itu adalah waktu yang tepat untuk membuat rencanaku.

Orang yang akan memperkenalkannya pada udik kelahiran Aomori ini tidak lain adalah
Kaoruko.

"Kamu harus memprioritaskan area ini dan yang di sini. Keduanya sangat populer, dan
saya yakin Marie akan menyukainya."
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"Banyak tempat yang bisa kita kunjungi. Ohh, jadi begitu caramu mendapatkan Free Pass
ini?" Dia memandu saya bagaimana menikmati waktu kita secara efisien, dan itu membuat
saya menyadari bahwa saya pasti tidak dapat melakukan ini tanpa sepengetahuan
sebelumnya. Taman itu sebesar itu, dengan begitu banyak atraksi unik. Jika kami mencoba
pergi tanpa perencanaan sebelumnya, kami akan berakhir dengan kelelahan hanya
berjalan-jalan.

"Saya ingin merekomendasikan hotel resmi mereka, tetapi Anda tidak akan dapat
mengamankan kamar dalam waktu singkat ini. Anda mungkin ingin memesan kamar
sekitar enam bulan sebelumnya di lain waktu."

"Wow, aku tidak tahu mereka sepopuler itu." Itu seperti siang dan malam dibandingkan
dengan reruntuhan yang kami sebut taman hiburan di Aomori. Padahal, saya kira itu tidak
perlu dikatakan lagi.

Kaoruko kemudian menunjuk ke sebuah restoran di peta.

"Jika Anda punya waktu, Anda harus mencoba membuat reservasi di restoran ini. Anda
akan dapat menikmati suasana di taman sepenuhnya sambil makan. Makanannya juga
cukup enak."

"Oh, kedengarannya bagus. Saya pasti ingin pergi!" Saya hampir tidak bisa menahan
kegembiraan saya. Kami melanjutkan diskusi kami, memantapkan plot kami untuk
memastikan tamu kami dari dunia fantasi akan memiliki waktu dalam hidupnya. Dia pasti
akan bersemangat tentang ini. Dalam hal ini kami berdua setuju, dan kami tersenyum
gembira satu sama lain. Apa yang akan dia pikirkan tentang atraksi ini, yang begitu penuh
dengan mimpi dan keajaiban? Saya hampir tidak sabar menunggu.

Kucing hitam itu makan malam agak larut malam itu. Itu makan dari sepiring nasi putih
dan unagi, menyipitkan matanya dengan gembira saat menikmati rasa yang kaya. Kucing
itu menghela nafas bahagia, dan aku tidak bisa menahan senyum.

[tu menatapku seolah bertanya, "Ya?"

Aku menepuk kepalanya, lalu melihat kembali ke meja. Di sana ada peta taman, yang
bertuliskan catatan yang ditinggalkan oleh Kaoruko.

"Begitu ya, kita harus mendapatkan Free Pass segera setelah kita masuk.”" Aku menggosok
daguku saat membaca catatan itu. Free Pass memungkinkan kami membuat reservasi
untuk atraksi, memungkinkan kami untuk berkendara tanpa harus menunggu dalam
antrean panjang.

"Saya pasti akan mengantri jika saya tidak tahu tentang ini." Kucing itu fokus menyerang
unagi, dan Marie masih mandi. Tidak ada yang benar-benar mendengarkan, jadi saya hanya
berbicara sendiri.
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Hmm, kami hanya dapat memiliki satu Tiket Gratis dalam satu waktu, jadi akan sia-sia untuk
menggunakannya pada sesuatu dengan waktu tunggu yang singkat. Saya juga perlu tahu
atraksi seperti apa yang Marie dan Wridra sukai...

Aku senang Kaoruko memberiku tip kecil ini. Tidak perlu merencanakan setiap detail kecil,
tetapi saya ingin memanfaatkan hari kami sebaik-baiknya. Sekarang kami hanya harus
bersiap untuk hari besar, dan elf serta draconian pasti akan bersenang-senang.

Saat itu, pintu kamar mandi terbuka. Aku melirik untuk menemukan elf yang baru keluar
dari kamar mandi berdiri di sana dengan senyum puas.

"Ahh, itu luar biasa! Saya benar-benar lupa waktu."

"Selamat Datang kembali. Sepertinya kamu menyukai bahan tambahan mandi yang
diberikan Kaoruko, ya? Seperti apa baunya?" tanyaku sambil memasukkan memo dan peta
ke dalam laci. Saya ingin merahasiakan rencananya untuk memaksimalkan efeknya. Saya
berharap dia akan menyukai kejutan itu. Saat aku memikirkannya, Marie berpose aneh.

"Wooooaaaahhh!" Dia berkata dengan satu kaki terangkat, tiba-tiba menarik perhatianku.
Nyatanya, aku menatap dengan mata terbelalak dengan ekspresi kosong.

[tu benar. Ketika saya pergi berbelanja beberapa hari yang lalu, dia menyukai sepasang
piyama gaya Tai Chi yang tidak biasa. Dia telah melihat banyak film sekarang, dan dia telah
mengembangkan sedikit minat yang tidak biasa.

Dia mempertahankan posenya yang aneh dan menurunkan tangannya, dan aku tidak bisa
menahan diri untuk tidak tersenyum.

"Pembalasan untuk tuanku! Hoaaa-taaa!" Tidak, tidak, aku tidak bisa menerimanya! Dia
masih sedikit beruap setelah berendam, dan pukulannya yang dilontarkan dari sikap
bertarung tepat yang tak terduga memberikan lebih banyak kerusakan mental daripada
fisik. Itu terlalu menggemaskan, dan aku harus memalingkan muka untuk
menyembunyikan senyumku, jatuh ke lantai untuk menghindari serangannya.

Marie sang master Tai Chi dengan cepat menangkap celah ini.

"Ini dia, Kazuhiho!" Dengan itu, dia meletakkan pantat kecilnya di atas punggungku. Dia
menaiki saya dengan tubuh kelas bulunya, meskipun saya tidak berpikir itu adalah gerakan
Tai Chi, dan berulang kali memukul saya dengan pukulan yang tidak efektif. Serangan
main-mainnya terlalu banyak untuk ditangani. Aku tidak tahu siapa tuannya, tapi aku
berbalik dan mengangkat tangan menyerah.

Ekspresi kemenangannya dilatarbelakangi oleh lampu langit-langit, dan dia memalingkan
wajahnya, memperlihatkan profil sampingnya. Mungkin dia khawatir tentang apa yang
akan dipikirkan Wridra. Aku bertanya-tanya apa yang dia pikirkan saat itu, tetapi
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kemudian dia mengusap rambutnya dan memindahkan wajahnya yang seperti bidadari ke
wajahku.

Lantai terasa sejuk di punggungku, sementara paha Marie yang baru saja dimandikan
terasa panas sebaliknya. Tiba-tiba menjadi gelap saat kepalanya menutupi pencahayaan di
atas. Lehernya yang kurus pucat, menonjolkan bibirnya yang cerah saat itu menuntut
perhatianku. Dia tampak begitu kekanak-kanakan dalam satu saat, dan kemudian
memancarkan daya pikat dewasa berikutnya, jadi aku tidak pernah bisa lengah di
dekatnya.

Dia menyibakkan rambutnya saat dia mendekatkan wajahnya ke wajahku. Aroma manis
tercium dari belahan dada di bawah tulang selangkanya. [tu bau Marie. Aku merasa
kepalaku mati rasa, dan aku menjadi sangat sadar akan kehangatan yang memancar dari
pahanya.

Dia tersenyum padaku seolah dia tahu apa yang kupikirkan.

"Baunya seperti ini. Kaoruko memberiku beberapa bahan tambahan mandi beraroma
melati. Bukankah itu bagus? Inilah mengapa saya berada di sana begitu lama, "katanya
dengan ekspresi sombong, dan otak saya berhenti berfungsi.

Ah, begitu. Dia mendekatkan wajahnya agar aku bisa mencium baunya. Saya merasa seperti
ditipu... atau mungkin saya merasa beruntung. Aku berharap dia akan mengerti bahwa
menatapku dari dekat terlalu intens bagiku.

Setelah hidup di bumi ini selama dua puluh lima tahun, saya menyadari bahwa orang tidak
terlalu banyak berubah berapapun usianya. Saya tidak pernah memiliki pengalaman
seperti itu, jadi saya adalah siswa sekolah menengah dalam hal itu. Saat aku memikirkan
ini, tiba-tiba aku menyadari bahwa Marie masih menatapku.

... Visiku tiba-tiba menjadi gelap, dan aku merasakan sesuatu menekan bibirku. Aroma
melati semakin kuat, dan tubuh lembutnya menekanku saat dia meletakkan berat
badannya di atasku.

Kami bergidik. Tanganku telah menyelinap ke belakangnya dan menyentuh bagian
belakang lehernya, menandakan bahwa aku ingin dia tetap tinggal. Dia masih hangat
setelah mandi, panas tubuhnya berpindah langsung ke tubuhku. Rasanya seperti kami
terbakar, dan aku bisa merasakan jantungnya berdetak di dadanya.

Bibir kami berpisah, dan kami mendesah panjang.

"Mungkin karena bau bunga. Terkadang saya pusing, dan itu membuat saya melakukan hal-
hal yang bahkan mengejutkan diri saya sendiri. Kuharap kau tidak menganggapnya
vulgar..." bisiknya sambil meletakkan dagunya di atas dadaku. Pipinya memerah, dan ada
sedikit kerutan di antara alisnya, menunjukkan bahwa dia khawatir.
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"Roh bunga? Ya, saya pernah mendengar tentang mereka di negeri yang jauh. Seorang
pengembara pernah mengatakan kepada saya ketika mereka sedang mengumpulkan sari
bunga, 'Mereka mengajarkan kita bahwa saat ini adalah segalanya, dan kita harus mekar
lebih kuat karena kita akan layu terlalu cepat." Para pengembara yang saya temui di negeri
yang sangat jauh memiliki tradisi musik dan tarian. Mereka mengadakan festival di musim
semi dan menunjukkan semangat seperti bunga yang bermekaran dengan liar.

"Mereka mengatakan semua hal menjadi lingkaran penuh, dan setiap emosi harus dihargai.
Apakah itu kemarahan, kesedihan, atau kegembiraan, mereka akan berputar dan mekar.
[tulah hidup, menurut mereka. Mereka mungkin bukan tipe akademis, tapi terlalu
mendalam bagi saya untuk memahami bahkan setengahnya." Marie tampak sedikit tenang
saat aku berbicara tentang negeri asing ini, dan aku perhatikan dia menatapku lagi. Dia
kemudian mengetuk hidungku dengan jari telunjuknya.

"Lain kali kamu melakukan perjalanan, bawa aku bersamamu."

"Saya akan. Saya pikir Anda akan dapat memahami bagian yang tidak dapat saya pahami.
Padahal, kebanyakan hanya berjalan-jalan dan berkemah di mana pun saya menemukan
tempat memancing yang bagus." Marie memikirkannya sejenak, lalu berdiri. Aku merasa
agak sedih karena kehangatannya meninggalkan tubuhku saat dia menjauh.

"Saya akan memikirkannya jika ada Ailinyas yang montok di daerah ini. Atau mungkin jika
ada guru Tai Chi di sana." Aku hampir tertawa terbahak-bahak. Saya bertanya-tanya
dengan suara keras apakah seorang master Tai Chi akan berada di area itu dengan nyaman
saat dia menarik tangan saya.

Tiba-tiba, aku ingin melihat pose imutnya lagi.
"Marie, bagaimana sikapnya lagi?"

"Seperti ini. Whaaa-chaa!" Dia sebenarnya cukup pandai dalam hal itu, yang menurut saya

lebih lucu. Sungguh menggemaskan betapa seriusnya dia, dan saya bertanya-tanya apakah
ini yang orang sebut 'moe.' Tapi apa yang akhirnya saya katakan benar-benar berbeda dari
apa yang saya rasakan.

"Kurasa mereka tidak berteriak seperti itu saat melakukan Tai Chi."
"Hah?!" Ekspresi terkejut di wajahnya saat dia berbalik membuatku tersenyum lagi.

Ms. Elf begitu menawan sehingga dia mengancam untuk mengisi pikiranku setiap saat.
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Volume 4 Chapter 5

Bab Perbudakan, Episode 5: Abu menjadi
Abu, Debu menjadi Debu

Setelah menghabiskan hari kami di Jepang, Marie dan aku pergi tidur berpelukan seperti
biasa. Kulitnya terasa lebih hangat dari biasanya, dan dia menghembuskan napas panas
saat tubuh kami menyatu.

Kami mungkin mengalami kesulitan di musim panas. Sebenarnya, Marie mungkin bisa
menemukan solusi untuk itu. Kesadaranku mulai memudar saat memikirkannya, dan pintu
ke dunia mimpi terbuka.

Di manakah garis antara mimpi dan kenyataan?

Aku melihat ke sisiku dengan linglung untuk menemukan seorang gadis dengan piyama
yang sepertinya tidak pada tempatnya di Jepang, matanya yang ungu pucat terbuka
perlahan. Dengan dia selalu di sisiku, rasanya garis itu kabur.

Tempat ini adalah mimpi, namun itu adalah dunia nyata dalam dirinya sendiri. Dunia yang
berbeda dari Jepang. Tempat di mana sihir dan level ada, dan orang-orang serta negara
sama-sama berusaha menjadi lebih kuat untuk bertahan hidup. Tapi ada banyak kesamaan
juga.

Salah satunya adalah kebenaran universal: orang mati, tidak pernah kembali lagi.

tH++ 4

Orang-orang diselimuti kain putih dengan pesan dari keluarga mereka di dada mereka.
Mereka masing-masing ditempatkan di perahu kecil penuh bunga dan hanyut menyusuri
sungai cokelat.

.. Imam memercikkan minyak wangi dan berdoa agar orang mati mencapai Eden, dunia
di mana tidak ada rasa sakit atau penderitaan. Para prajurit yang selamat bersama dengan
keyakinan mereka suatu hari nanti akan kembali ke surga. Sangat menarik bagaimana
ajaran ini dibagikan di berbagai negara dan agama.

Kami masing-masing memegangi dada kami dengan pakaian berkabung, berdiri diam saat
almarhum berjalan menyusuri sungai. Hujan terus mengguyur, membasahi rambut dan
dahi kami.

Sebanyak delapan telah meninggal selama kemajuan ke lantai dua. Meskipun mereka tidak

hadir untuk pemakaman ini, jumlah orang yang sama tidak pernah sadar kembali. Jiwa
mereka telah dicuri oleh master lantai, dan mereka tidak sadarkan diri sejak saat itu.
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Perahu-perahu itu terus menyusuri sungai, menyala terang saat dinyalakan dengan panah
api. Seorang ibu menangis ketika tiba waktunya untuk berpisah dengan anaknya
selamanya, dan tuan rumah memegang bahunya dengan penuh dukungan. Doula berambut
merah berdiri di tengah mereka, matanya merah karena air mata.

Mereka yang telah berperang melawan kejahatan pada akhirnya akan dikirim ke Eden.
Kematian datang tiba-tiba, dan mereka yang dibawa tidak akan pernah kembali... tapi
semua orang mengerti bahwa kematian bukanlah akhir.

Kami membungkuk kepada pendeta, dan saat kami meninggalkan hadirin, dua orang
berdiri di depan kami. Itu Zera, yang memberi kami tempat tinggal, dan Doula, matanya
masih merah. Kami sedikit terkejut saat mereka membungkuk dengan sopan. Mereka
berbalik tanpa mengucapkan sepatah kata pun dan berjalan pergi.

"Menurutmu apa itu?"

"Saya pikir mereka menunjukkan rasa terima kasih. Jika kami tidak membantu mereka,
mereka mungkin tidak dapat mengirim almarhum dengan layak di perahu itu, "jawab Marie
sambil memberi isyarat kepada kucing hitam yang bersembunyi di bawah naungan pohon.
Gadis elf itu mengangkat kucing itu ke dalam pelukannya ketika dia berlari ke arahnya.

"Itu tidak terlalu besar... Yah, mungkin itu sangat penting bagi mereka. Saya senang kami
bisa membantu dengan cara tertentu.”

"Mungkin bukan hanya mereka berdua yang diselamatkan." Saya bertanya kepada Marie
apa maksudnya, dan dia mulai berjalan di sisi saya. Tanahnya basah oleh hujan dan sulit
untuk dilalui, jadi aku meletakkan tangan penopang di pinggang Marie yang ramping agar
dia tidak tersandung. Menjadi lebih berpengetahuan tentang dunia ini daripada aku, Marie
melanjutkan penjelasannya.

Menurutnya, ada lebih dari satu "tuan”. Setiap orang tua dan anak seringkali memiliki tim
sendiri, dan keluarga terpandang cenderung memiliki anggota yang cukup banyak. Jadi,
ketika master atau sub-master meninggal, mereka yang melayani mereka juga akan
menderita.

"Alasan berakhirnya struktur ini terutama karena masalah biaya pemeliharaan militer. Di
masa damai, setiap rumah tangga bertanggung jawab mengumpulkan sumber daya untuk
mendukung pasukan militer mereka sendiri."

"Hubh, jadi begitu cara kerjanya. Jadi Zera seperti CEO yang mengelola perusahaannya
sendiri." Saya menyaksikan banyak peserta pemakaman di sepanjang jalan dari sungai ke
kota. Satu hal yang sangat berbeda dari perusahaan biasa adalah cara mereka semua
menghadapi kesulitan dengan mempertaruhkan nyawa mereka. Saya merasakan
kepedihan di dada saya, melihat para ibu dan kekasih almarhum berduka atas kehilangan
mereka.
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"Yah, tujuan kita sekarang adalah menjatuhkan master lantai itu dalam serangan aliansi
kita. Saya harap ini mengarah pada keduanya mendapatkan persetujuan pernikahan
mereka.

"Ya... tapi berhati-hatilah agar tidak terlalu terjebak dalam hal itu. Anda cenderung
memiliki perspektif yang luas tentang berbagai hal, tetapi terkadang hal itu bisa menjadi
lebih mengkhawatirkan." Saya setuju bahwa ketika datang ke pertempuran, saya memiliki
kecenderungan untuk melihat gambaran besarnya. Itulah yang memungkinkan saya
bergerak tanpa panik atau mempertaruhkan nyawa.

Tapi, bagaimanapun juga, aku memang melihat apa yang dia maksud. Aku hampir kalah
melawan para bandit di oasis beberapa waktu lalu. Aku berdiri di depan mereka saat
mereka mencoba menyerang Marie, yang akhirnya meninggalkan celah bagi musuh. Saya
pikir itulah yang dia coba katakan kepada saya.

Tentu saja, saya akan bekerja sama dengan Zera dan Doula, dan saya berharap mereka bisa
menikah, tetapi prioritas utama saya adalah keselamatan tim saya dan diri saya sendiri.
Saya tidak keberatan memaksakan diri, tetapi saya tidak mampu melakukan apa pun untuk
menempatkan kami dalam bahaya secara sembarangan. Juga, saya harus memastikan saya
bekerja tepat waktu.

"Dalam hal itu, saya ingin terus menikmati hal-hal dengan kecepatan kami sendiri. Apakah
itu baik-baik saja oleh Anda? Gadis dan kucing itu masing-masing mengangkat tangan dan
kaki mereka dan menyuarakan persetujuan mereka. Wridra, yang cenderung menghindari
sesuatu yang tidak nyaman, memutuskan untuk tidak bergabung dengan kami sampai kami
tiba di labirin kuno. Jadi, kami memutuskan untuk berpakaian dan pergi bersama yang lain.

Hari itu, rombongan penyerang berangkat ke labirin untuk kedua kalinya. Tidak seperti
sebelumnya, para petualang, guild, pendeta, dan tim tambahan yang didanai oleh orang-
orang berpengaruh telah bergabung, melipatgandakan jumlah total pasukan.

* Tuan dan pasukannya: 140 anggota

* Guild Petualang: 89 anggota

* Pendeta: 42 anggota

+ Pasukan faksi: 74 anggota
Gelombang ketiga tentara reguler, juga dikenal sebagai korps ksatria, akan mengamankan
jalan utama, dan tim lain akan bertindak sebagai pendukung saat mereka terus maju.

Karena semua orang telah berjuang melawan undead terakhir kali, para pendeta akan
ditugaskan ke tim mana pun yang meminta mereka.
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Kami menolak mereka, tentu saja. Kami tidak ingin orang asing bergabung dengan kami
dan mengambil risiko memberi tahu siapa pun tentang kunjungan kami ke Jepang, dan
Marie mampu menerapkan buff elemen suci.

Dua barisan pasukan berbaris menembus hujan, bergerak langsung dari kota ke
reruntuhan. Saat kami melewati jalan yang sudah usang, saya melihat ke cakrawala. Kilat
menyambar di kejauhan, dan suaranya sampai ke telingaku setelah jeda.

Hujan di padang pasir merupakan pemandangan yang tidak nyata, dan saya bisa melihat
awan di seluruh area sekaligus. Ada awan tebal di depan ke arah yang kami tuju, dan hujan
serta angin pasti akan semakin kuat saat kami bergerak maju.

"Kamu tidak melihat pemandangan seperti ini di Jepang."

"Bagus. Saya pikir saya akan muak dengan angin kencang dengan sangat cepat. Aku sangat
merindukan payung vinil itu." Saat aku berbalik, kutemukan tudung jas hujan Marie basah
kuyup, mulutnya mengerutkan kening karena tidak senang. Belum lagi, kucing itu kembali
ke permata untuk menghindari hujan, membuat suasana hatinya semakin buruk. Aku
tersenyum sedikit, lalu memutuskan untuk memberinya sedikit nasihat.

"Lalu, kenapa kamu tidak membuatnya? Jika Anda menyebarkan Undine di atas kepala, itu
seharusnya berfungsi sebagai payung, bukan begitu?

"Oh! Bagaimana ide hebat seperti itu datang dari wajah mengantuk sepertimu?” Tunggu,
apa hubungannya wajahku dengan sesuatu?

Marie mengangkat tongkatnya, dan Undine sang roh air muncul dalam bentuk ikan
ultramarine dengan suara memercik. Itu jauh lebih besar daripada di Jepang, dan suara
hujan semakin menjauh dari lingkungan kami. Ketika saya melihat ke atas, saya melihat
lapisan air menutupi kami di atas kepala.

"Whoa... Ini terasa aneh."”

"Hmm, kurasa seperti ini jadinya jika genangan air bisa melayang di udara. Saya setuju
agak aneh melihat begitu banyak riak di udara seperti ini. Roh yang tidak dapat
berkontribusi langsung dalam pertempuran cenderung berguna untuk ekspedisi seperti ini.
Pemandangan yang tidak biasa di udara malam menyebabkan yang lain berhenti dan
menunjuk ke atas. Lapisan air secara bertahap menyebar dalam bentuk bola, mencegah
hujan mencapai area di sekitar kita.

"Hehe, itu mudah. Mungkin aku akhirnya membangkitkan kekuatanku.” Sungguh
menakjubkan bagaimana dia bisa melakukan sesuatu seperti ini dengan mudah. Padahal,
sebagian besar dari itu adalah karena dorongan yang dia dapatkan dari kemampuan
Bimbingan Penyihir Arkdragon. Undine masih perlahan melayang di udara, mengelola
tempat berlindung tak terlihat yang menahan kami dari hujan.
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"Kamu selalu sangat berbakat, Marie. Mari kita lihat... Bagaimana dengan Jas Hujan?"

"Wah terima kasih. Anda juga pantas mendapatkan pengakuan atas keterampilan memasak
Anda. Saya akan memuji ilmu pedang Anda juga, jika saja Anda memperbaiki
kecenderungan Anda untuk menjadi terlalu sembrono. Saya akan mengatakan ... Payung
Roh. Kami mulai dengan sia-sia mengarang nama untuk kemampuannya saat kami berjalan
kaki melewati gurun yang hujan. Bagaimanapun, saya selalu melakukan hal-hal dengan
kecepatan saya sendiri, dan saya berencana untuk menikmati dunia mimpi sepenuhnya.
Aku lebih peduli tentang memperbaiki suasana hati Marie daripada tentang bagaimana
orang lain memandangku.

"Heeey, keberatan membiarkanku bergabung?"

"Aduh Zera. Apakah Anda yakin Anda harus berada di sini? Yang lain memberi kami
tatapan iri. "

"Eh, biarkan mereka. Kami hanya bisa mengatakan kami sedang membuat rencana untuk
serangan aliansi kami. " Kami menggunakan itu sebagai alasan?

Mungkin wanita pada umumnya tidak menyukai hujan, karena Doula menyeka air dengan
ekspresi kesal. Rambut merahnya gelap karena lembab, dan dia menghela nafas berat.

"Inilah kenapa aku benci musim hujan. Terima kasih, Marie. Ini jauh lebih baik."

"Ah, ini bukan apa-apa. Tentang rencana kita... Apakah kita memiliki penanggulangan untuk
master lantai misterius ini?" Doula menggelengkan kepalanya.

Master lantai yang sulit ditangkap, Shirley. Banyak yang jiwanya telah diambil oleh
makhluk yang dikatakan sebagai kematian itu sendiri. Bahkan ketika entah bagaimana
dikalahkan dengan memusatkan kekuatan untuk menjatuhkannya, master lantai dengan
cepat muncul kembali.

Saya mempertimbangkannya sejenak. "Mungkin ia memiliki cara untuk menghidupkan
kembali dirinya sendiri, ia memiliki tubuh utama di suatu tempat, atau ada banyak salinan
dari makhluk yang sama."

"Pilihan terakhir itu akan ideal. Setidaknya kita akan membuat semacam kemajuan. Tapi
kita semua tahu itu sangat tidak mungkin. Makhluk-makhluk itu seharusnya bertingkah
lebih lelah jika kita mengurangi jumlah mereka satu per satu. Dari apa yang saya dengar,
Shirley konsisten dalam tindakannya: menghentikan kemajuan kami dan mengambil jiwa.

Jadi apakah tujuannya untuk mengumpulkan jiwa sebanyak mungkin? Tunggu sebentar...

Saya menyadari dan secara pribadi mengirimi Marie pesan melalui Mind Link Chat. Kami
belum bisa mengungkapkan ini kepada yang lain dulu.

"Marie, menurutmu kemana jiwa-jiwa yang dikumpulkan itu?"
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"Hm... Pasti ada tempat mereka disimpan. Mungkin di situlah tubuh utama atau semacam
rahasia dapat ditemukan." Bingo.

Ini adalah monster yang kami hadapi, dan itu tidak hanya membiarkan jiwa-jiwa itu
beristirahat dengan tenang. Sepertinya itu menyembunyikan semacam rahasia di suatu
tempat di lantai itu.

"Itu bisa saja mengambil jiwa-jiwa itu karena dendam. Namun, ada baiknya melihat ke
dalam.

"Jangan mengatakan hal-hal yang meresahkan seperti itu. Mengetahui Anda, Anda pasti
memikirkan sesuatu yang bodoh seperti, 'Ini hanya mimpi, jadi sebaiknya saya ikuti saja."

Sial, dia menangkapku.

Dia bertindak marah dan menggembungkan pipinya. Ngomong-ngomong, aku merasa
seperti sedang melakukan sesuatu. Kami terus berjalan melewati hujan dan bercakap-
cakap saat kami berjalan menuju labirin kuno.

Sementara itu, seseorang di antara kelompok itu mengangkat tudungnya dan mengamati
sekeliling. Meskipun sepertinya ini hanya untuk melihat pemandangan dengan santai, dia
mencatat jumlah orang, peralatan mereka, dan wajah setiap orang di sana. Tidak seperti
banyak dari yang lain, anggota pasukannya menatap mata mereka seperti mereka telah
melihat pertempuran sebelumnya. Matanya yang sebagian terselubung sangat dalam, dan
dia memiliki tubuh yang kuat. Pita lengan bergambar daun zaitun menunjukkan bahwa pria
itu dikirim oleh salah satu faksi politik, menjadikannya anggota baru di kelompok itu.

"Kapan kita bergerak?" Bisikan bertanya dari belakang, tidak terdengar oleh yang lain di
tengah hujan.

Pria itu menjawab dengan tenang, "Setelah kami mendengar rencana mereka. Begitu kami
masuk, kami memisahkan diri dari grup utama dan bergabung kembali dengan yang lain."

"Mengerti. Aku hanya membenci anjing-anjing kerajaan itu. Aku selalu bermimpi
membunuh mereka semua. Saya tidak sabar menunggu kesenangan dimulai. Pria besar itu
diam-diam bertanya-tanya apakah ini benar-benar menyenangkan.

Tapi satu hal yang pasti: ini akan menjadi mimpi buruk bagi mereka. Dia mengeluarkan
tawa yang langka dan teredam. Banyak kelompok dengan niat berbeda mengintai di gurun
hujan.

Hujan mulai turun lebih deras, dan semua orang menyaksikan mantra elf itu dengan iri.

4+ ++ A+
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Roh ringan melayang di atas kepala, memancarkan cahaya lembut. Meskipun jauh di dalam
labirin kuno, itu memberikan banyak penerangan bagi kami, memungkinkan kami untuk
menghabiskan waktu di sana dengan santai.

Kami berada di kamar pribadi di lantai pertama, dengan satu meja dan rak buku di
sekeliling kami. [tu bebas debu, berkat sistem sirkulasi udara, dan sebenarnya lebih
nyaman daripada beberapa penginapan yang pernah saya tinggali. [tulah mengapa kami
cukup sering menggunakan area ini sebagai perhentian. Karena kami tahu cara membaca
teks kuno, tumpukan buku adalah cara yang baik bagi kami untuk menghabiskan waktu.
Tapi kami tidak membaca buku kali ini. Sebaliknya, kami masing-masing menatap dinding,
jantung kami berdebar kencang. Tembok biasa, tanpa ada yang spesial tentangnya...

Akhirnya, noda hitam terbentuk di dinding dan perlahan mulai menyebar. Kegelapan lebih
gelap daripada jurang itu sendiri, dan sebenarnya agak menakutkan untuk dilihat... tapi
kami berdua sebenarnya sudah menantikan saat ini.

Ujung jari muncul dengan suara cipratan, lalu tangan terulur dan meraih kedua sisi
dinding. Kegelapan semakin meluas, akhirnya menampakkan Wridra yang tersenyum.

"Sudah lama! Sekarang aku di sini... Awah!" Kami berteriak kegirangan dan memeluknya.
Ya, dia seorang wanita, tapi kami sudah berpelukan berkali-kali... Yah, kedengarannya aneh
ketika aku mengatakannya seperti itu, tapi bagaimanapun juga, ini bukan masalah bagi
kami.
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"Lama tidak bertemu, Wridra! Tunggu, kamu terlihat sedikit pucat.”
"Ya ampun, kamu benar! Kita harus makan lebih awal hari ini!"

"Di dunia apa seorang anak mengkhawatirkan kesehatan seekor naga?" Ekspresi kosong
Wridra sepertinya bertanya tanpa kata, tapi kemudian dia tertawa geli. Meskipun dia
adalah makhluk yang ditakuti oleh sebagian besar dunia, tidak ada yang akan percaya
bahwa ini adalah Arkdragon yang legendaris jika mereka melihatnya sekarang.

"Hah hah! Aku tidak pernah menyangka naga sepertiku akan merasakan kegembiraan dari
reuni kami. Nn... Ayo, biarkan aku mencium baumu, setengah peri peri dan manusia
lainnya." Wridra menepis gaunnya dan berlutut, membawa wajahnya yang menawan tepat
di depan wajahku. Hidungnya berbentuk sempurna, dan mata obsidiannya
mengingatkanku pada bentuk naganya.

Dia memeluk kami dengan lengannya yang ramping, menarik kami sehingga pipinya yang
mulus menempel di pipi kami. Kami mencium aroma familiarnya, yang membuat Marie
menjadi emosional.

"Aku juga senang... tapi melihat reaksimu membuatku menangis, jadi hentikan itu." Wridra
mengangguk sedikit, lalu menutup matanya.

Dia menggosokkan hidungnya ke gadis berlinang air mata itu sama seperti yang dia
lakukan dalam wujud kucingnya, yang membuat Marie terisak-isak. Mereka sangat
merindukan satu sama lain. Peri dan naga yang berbicara dalam pelukan satu sama lain
telah menghabiskan begitu banyak waktu untuk bersenang-senang bersama.

Sungguh aneh seberapa baik mereka bergaul, meskipun dari ras yang sama sekali berbeda.
Secara tradisional, ini sangat tidak biasa. Budaya antar ras terlalu berbeda.

Selain itu, saya berkata kepada Marie, "Sekarang Wridra ada di sini, kami memiliki banyak
kesenangan untuk dinantikan. Jangan lupa, kita akan pergi ke Grimland pada akhir pekan
jika tidak hujan."

"Ya memang! Saya telah mendengar tentang fasilitas rekreasi yang mengerikan ini dibuat
di alam manusia. Saya akan merasakan taman hiburan tempat roh jahat mengintai dan
mencuri uang dari pengunjung yang tidak menaruh curiga."

Hm? Dari mana dia mendapatkan deskripsi itu? Oh well, itu tidak terlalu jauh dari kebenaran

Marie sudah tenang sekarang, dan dia terkikik gembira, sepertinya menikmati suasana
akrab yang sering kami bertiga alami bersama. Mungkin Wridra merasakan ini dan
membuat lelucon dengan sengaja... tapi mungkin juga tidak.
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"Ngomong-ngomong, kita memiliki serangan ini di depan kita, dan kemudian kita akan
nongkrong di Jepang lagi. Ngomong-ngomong, ini akan menjadi serangan aliansi kali ini,
jadi kita tidak bisa menyimpang terlalu jauh dari dua tim lainnya."

"Hm, ceritakan lebih banyak tentang serangan aliansi ini. Juga, saya siap untuk makan siang
lebih awal sekarang." Kedengarannya seperti ide yang bagus. Familiar Wridra bersembunyi
dari hujan, jadi dia tidak tahu apa-apa tentang apa yang kami diskusikan dalam perjalanan
ke sini.

Marie memanggil roh batunya saat aku mengeluarkan makanan dari tasku. Semangatnya
sebenarnya cukup nyaman, menyelamatkan kami dari kesulitan menemukan batu yang
sempurna untuk meletakkan pot.

Aku menuangkan sup yang telah kusiapkan ke dalam panci, dan Marie mulai menjelaskan
menggantikanku.

"Kita akan menjaga jarak yang cukup sehingga kita bisa bergegas untuk membantu sampai
Shirley, master lantai, muncul. Persekutuan Petualang dan beberapa kelompok lain
bersama kita kali ini, jadi mereka juga mendapatkan pengarahan tentang rencana itu
sekarang." Kami orang asing di sini, jadi kami tidak bisa masuk ke bisnis mereka. Mereka
telah memberi tahu kami bahwa kami dapat menghabiskan waktu sesuka kami untuk
sementara waktu.

Aku mendengar vwoom redup dan berbalik untuk menemukan cahaya biru pucat yang
keluar dari peta tiga dimensi yang ditampilkan Marie. Dia menggunakan Alat Ajaib yang
ditugaskan kepada kami untuk ekspedisi ini. Anggota baru yang telah bergabung untuk
penyerbuan ini juga mendapatkan milik mereka sendiri, meskipun dengan fungsi terbatas.

Saya menunjuk ke titik-titik cahaya yang ditampilkan di peta.

"Cahaya terang ini adalah tim yang terdaftar melalui Mind Link Chat... Zera dan Doula. Kami
dapat secara khusus mengirim pesan kepada mereka alih-alih seluruh grup.”

"Hmhm, mereka juga merawat familiarku dengan baik, jadi aku akan memberikan salamku
nanti. [tu adalah kamar yang cukup nyaman yang mereka izinkan untuk kami tinggali." Itu
memang benar. Orang-orang kaya tidak mengeluarkan biaya untuk kamar tidur, meskipun
saya kira itu yang diharapkan. Tiba-tiba, Marie sepertinya mengingat sesuatu.

"Sekarang aku memikirkannya, ingat ruang harta karun yang kita buka? Zera menyebutkan
kami akan mendapat bagian dari sana, tetapi apakah dia menyebutkan berapa banyak yang
akan kami dapatkan?"”

"Oh, kurasa dia mengatakan dua koin platinum... tapi aku tidak punya banyak uang untuk
digunakan..." kataku saat Marie menyesap dari kantinnya, dan dia hampir memuntahkan
airnya. Dia mulai batuk berulang kali, dan Wridra dan saya memiringkan kepala ke
arahnya.
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"Anda baik-baik saja? Juga, bisakah Anda memanggil Kadal Api Anda? Aku ingin
memanaskan panci sekarang," tanyaku, tapi dia tampak sibuk mengatur napasnya kembali.
Apakah saya mengatakan sesuatu yang mengejutkan?

"Kamu... aku mengerti, kamu tidak tahu. Kamu kadang-kadang linglung, Kazuhiro, jadi aku
akan menjelaskannya secara sederhana." Dia perlahan bangkit, terlihat sedikit ... tidak, jauh
lebih intens dari biasanya. Dia mengangkat tongkatnya dan membawanya ke lantai yang
keras, memanggil roh yang dikenal sebagai Kadal Api.

la merangkak melintasi tanah seperti yang diperintahkan, lalu meringkuk di bawah pot.

"Koin-koin itu bernilai sekitar empat kali lebih banyak daripada penghasilan tahunan
pegawai kantoran."

"..Hah? Apa maksudmu?" Sebaliknya, saya mengerti apa yang dia maksud. Koin platinum
harus dicetak dalam suhu yang sangat tinggi sehingga hanya penyihir tertentu yang dapat
membuatnya, dan koin tersebut hampir tidak pernah memasuki pasar umum. Mereka
bahkan memiliki tindakan anti-pemalsuan, seperti tanda untuk mengidentifikasinya
sebagai asli dan lambang yang muncul saat diletakkan di bawah sinar matahari langsung.
Saya mengerti bahwa koin-koin itu sangat berharga.

"Tetapi mengapa saya membutuhkan begitu banyak uang dalam mimpi saya? Saya akan
lebih peduli tentang membawa kekayaan seperti itu, secara pribadi.

"Kau bisa saja membeli semua armor yang dipajang di pesta malam itu."
Ke-ke-ke-apa?!

Lututku gemetar, dan aku meluncur ke tanah. Maksudku, aku bisa membeli barang yang
sangat premium seperti itu? Mustahil! Apa?!

"Saya telah menyadari kesalahan cara saya. Saya mengerti nilai uang sekarang."

"Sangat baik. Tapi Anda ada benarnya. Saya menyadari bahwa sebenarnya tidak banyak
yang saya inginkan di dunia ini." Wridra mengangguk setuju. Panci mulai mendidih, dan
saya mulai memasukkan bahan-bahan saat saya mendengarkan para gadis berbicara.

"Ya, saya setuju dengan itu. Yang saya minta di dunia ini adalah tempat untuk tidur dengan
tenang. Kekayaan dan harta tidak membuatku bahagia."

"Tepat. Aku jauh lebih bersemangat memikirkan kemungkinan pergi ke Grimland akhir
pekan ini. Sama seperti saat kami pergi ke Chichibu dan Aomori, saya tidak sabar untuk
mengetahui apa yang akan kami dapatkan. Tempat di mana semua orang mulai dari anak-
anak hingga orang dewasa dapat bersenang-senang... Bukankah itu terdengar
menyenangkan?" Keduanya terus berbicara dan tertawa terbahak-bahak.

Saat saya memperhatikan mereka, pertanyaan kecil dalam diri saya itu memudar.

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Mengapa mereka rukun meskipun dari ras yang sama sekali berbeda? [tu mungkin karena
mereka berbagi kegembiraan satu sama lain. Ras tidak ada hubungannya dengan
bersenang-senang atau menikmati makanan lezat bersama. Jadi, saya memutuskan untuk
mengaktifkan percakapan menyenangkan mereka lebih jauh dan mendorong mereka untuk
menikmati hot pot ini.

Saya mengangkat panci untuk menemukan Kadal Api masih meringkuk dan tidur di
bawahnya. [tu membuka matanya yang seperti manik-manik, lalu menghilang atas perintah
Marie.

"Terima kasih telah menunggu. Ini mungkin bukan cara makan yang paling enak, tapi saya
akan meletakkan ini di atas meja.

Saya meletakkan panci di atas meja, dan gadis-gadis itu dengan gembira berteriak,
"Akhirnya!" Sekarang saatnya kita menikmati hot pot yang tidak ortodoks ini.

Aku mengangkat tutupnya, mengeluarkan kepulan uap saat aku membuka sup merabh itu.
[tu adalah hot pot kimchi stamina (ringan) yang telah saya siapkan untuk Wridra. Saya
meraup nasi putih ke dalam mangkuk dan membagikan piring, sumpit, dan botol teh.
Suasana meriah saat saya mengatur meja tidak terlalu berbeda dengan suasana di Jepang.

"Oh, nasinya sudah dingin sekarang. Apakah ada cara untuk membuatnya panas beruap?"
"Kita harus memasaknya lagi, tapi kurasa itu akan memakan waktu cukup lama.”

"Ya, itu akan memakan waktu cukup lama. Ada kotak bento yang bisa menjaga panas, tapi
harganya cukup mahal." Biasanya tidak mengganggu saya ketika saya makan bento, tapi
kami makan hot pot kimchi hari ini.

Ada tendangan ke aroma hot pot, dan peri, yang memiliki indra penciuman yang tajam,
tampak agak bingung ketika dia menghirup sambil bertanya, "Pedas? Kecut? Hm?"

Panci mendidih penuh dengan kubis Cina, daun bawang, tahu, tauge, dan daging babi, yang
semuanya seharusnya memberikan banyak stamina. Bau tajam berasal dari bahan dasar
kimchi, yang dicampur dengan bahan dasar sup miso dan memberikan banyak rasa.
Wridra, yang menyukai makanan pedas, menjilat bibirnya saat mengucapkan salam
sebelum makan, hampir tidak bisa menahan kegembiraannya.

"Mari kita menggali! [tadakimasu!”

"[tadakimasu!" Kami mulai memetik panci dengan sumpit kami dan menuangkan sup panas
ke dalam mangkuk kami.

Saya biasanya memilih rasa yang lembut untuk hot pot saya, dan yang ini mengemas
sedikit lebih banyak tendangan dibandingkan. Lidah mereka sedikit kaget karena
pedasnya, tapi segera dibulatkan oleh manisnya daging babi dan kubis Cina. Miso
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memberikan rasa yang lebih dalam, dan begitu gadis-gadis itu menelan, mereka terkejut
menemukan hidangan itu lebih dari sekadar pedas.

"Ah, ini pedas, tapi sangat enak! Kubis lunaknya enak."

"Hnnn, sangat cocok dengan daging babi! Huff, mmf, aku suka nasi manis ini!" Mereka
mengeluh tentang kepedasannya, tetapi tidak bisa menahan diri untuk tidak meminum
supnya juga. Setelah setiap suapan, panas yang merangsang membuat Anda meraih gigitan
lagi dengan nasi lagi.

"Ahh, kuharap aku minum bir sekarang. Saya yakin itu akan cocok dengan ini.

"Jangan menyebutkan hal-hal seperti itu. Aku telah menahan keinginan itu selama ini. Oh
tidak, aku tidak bisa berhenti memikirkannya sekarang..." Para wanita berjuang menahan
desakan mereka, tapi aku tidak bisa benar-benar membantu mereka di sana. Kami berada
di labirin yang penuh dengan monster, jadi mungkin lebih baik menahan diri untuk tidak
minum.

Bahkan dengan sirkulasi yang baik di sini, makan makanan yang begitu panas membuat
kami kepanasan dan berkeringat. Ketika saya melihat Marie menyeka dirinya dengan
handuk, saya berbicara.

"Aku akan membuka pintu dengan sangat cepat. [tu akan membantu kita sedikit tenang."

"Ya silahkan. Ah, sangat pedas... Mmm! Jamur shiitake juga enak!" Shiitake terkenal dengan
aromanya. Saya selalu merasa agak aneh ketika mereka dipanggil "shee-tah-kee" saat
ditampilkan di saluran memasak luar negeri. Saya telah memeriksanya beberapa waktu
lalu, dan menurut saya menarik bahwa mereka cukup terkenal secara global.

Wridra makan dengan ekspresi puas, dan wajahnya tampak kembali pucat. Dia agak
berkeringat sekarang, tetapi dia memiliki kulit yang sehat, dan makanan itu mungkin
membantu memompa darahnya.

Setelah makan dua mangkuk, Marie minum teh dan mulai berbicara.

"Jadi, kenapa kamu terlihat sangat pucat tadi, Wridra? Apakah Anda lelah membesarkan
anak-anak Anda?"

"Hm, ini mungkin agak sulit dipahami oleh elf dan manusia." Dia menghancurkan
semangkuk nasi lagi, lalu menawarkannya kepadaku untuk menyendok lagi. Saya
menerima mangkuk itu, menambahkan nasi yang akan saya gunakan untuk bubur nanti.

"Normalnya, seekor naga hanya memberi nutrisi pada telurnya, kan?"

"Untuk naga yang lebih kecil, mungkin. Mereka lebih dekat dengan reptil daripada naga,
jadi mereka mengikuti hukum dunia sebagai makhluk normal." Ya, ini sudah mulai
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membingungkan. Umm, jadi, apa yang dia sebut naga kecil benar-benar berbeda dari
Arkdragon.

Menurut Wridra, naga adalah makhluk purba yang lebih dekat hubungannya dengan roh,
dan mereka ada di dunia ini dengan menyimpan apa yang disebut inti naga di dalam
tubuhnya. Inti naga ini mengandung dunianya sendiri yang unik di dalamnya, sama sulit
dipercaya seperti itu... Percakapan ini berada di dimensi yang sama sekali berbeda. Sebagai
pegawai yang rendah hati, saya membuat keputusan untuk tetap diam dan makan.

"Oh begitu. Aku setengah peri, tapi kamu benar-benar lebih seperti roh."

"Menutup. Meskipun tubuh kami besar, kami bisa terbang. Ini menentang hukum dunia,
tetapi keberadaan kita menjadikannya kebenaran yang tak terbantahkan. Dengan kata lain,
kami memiliki kemampuan untuk menipu dunia, dan saya telah mentransfer sebagian dari
kekuatan ini kepada anak-anak saya."

"Huh," kataku tanpa komitmen. Arkdragon cukup misterius, tetapi semakin saya
mendengar tentang mereka, semakin banyak pertanyaan yang saya miliki.

Tiba-tiba, Wridra sepertinya mengingat sesuatu dan mengarahkan sumpitnya ke arahku.

"Ah ya, ada sesuatu yang harus saya sebutkan. Aku tidak bisa mengatakan ini saat aku
masih kucing, tapi..."

"Apa itu?" Kucing itu agak ekspresif, jadi kupikir aku sudah mengerti sebagian besar dari
apa yang ingin dia katakan padaku.

Namun, ekspresi Wridra menjadi tegas, dan aku merasakan getaran di punggungku. A-Apa
yang akan dia katakan?

"Saya murah hati, jadi saya menertawakannya pada awalnya. Bagaimanapun, Anda
hanyalah seorang anak kecil. Tapi aku harus mengatakan sesuatu, justru karena aku peduli
pada kalian berdua." Udara berat di sekelilingnya menghilangkan perasaan ringan yang
kualami beberapa saat yang lalu. Wanita cantik yang menatapku dengan aura hitam yang
terpancar darinya benar-benar menakutkan.

Aku menelan ludah, lalu dengan takut bertanya, "Y-Ya? Apa itu?"
"...Terlalu manis." Hm? Panci panas kimchi? Saya memang membuatnya agak ringan ...

Aku memiringkan kepalaku, mengira aku salah dengar, tetapi kemudian Wridra
membanting tangannya ke atas meja, membuat panci terangkat beberapa sentimeter ke
udara. Marie dan aku menjerit dan berpelukan, gemetaran dalam pelukan satu sama lain.

"Apa yang kalian berdua pikirkan, bertingkah sangat manis di depan orang lain? Kalian
bodoh tidak pernah menyadari aku menonton dengan tatapan tidak setuju sepanjang
waktu, kan?!"
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Sekarang dia menyebutkannya, saya pikir kucing itu tampak tidak senang melihat kami...
Kalau dipikir-pikir, saya tahu persis apa yang dia bicarakan.

"Kalian berdua menggoda di setiap kesempatan yang kalian miliki! Di sini, di sana, di mana-
mana! Terutama sekali dengan piyama Tai Chi Anda!"

"Kyaa! Tolong hentikan!"

"Saya diam-diam telah menyimpan rekaman dari hari itu. Di sini, bagaimana Anda akan
menyukainya jika saya menunjukkan tampilan memalukan Anda dengan sihir proyeksi
gambar yang telah saya latih 7! "

"Kyaaaaa! Tidaaaak!!!" Marie berteriak sambil tetap menempel padaku, hampir membuat
gendang telingaku pecah.

Penghinaan ini lebih buruk daripada hanya faktor rasa malu saja, dan labirin kuno yang
dipenuhi monster cukup ramai dengan teriakan kami. Pada saat kami dibebaskan dari
ceramah Wridra, kami sudah berada di tanah dan terengah-engah.

"A-aku minta maaf, Nona Wridra. Kami harus ditempatkan di tempat kami."

"Bagus. Ah, aku merasa jauh lebih baik setelah mengeluarkannya. Terlalu banyak yang
tidak bisa kukomunikasikan saat dalam bentuk kucing." Wridra meregangkan anggota
tubuhnya dengan senyum ceria di wajahnya.

Ini seharusnya hanya makan, tapi aku merasa sangat lelah. Saya memutuskan untuk lebih
memperhatikan posisi Wridra mengawasi kami. Aku melirik ke samping, dan Marie
mengangguk setuju.

Mencuci piring adalah tugas yang mudah.

Lingkungan di labirin kuno sangat nyaman untuk saluran air, dan bahkan memiliki sistem
pembuangan limbah. Mengejutkan betapa lengkapnya tempat ini. Marie memanfaatkan roh
air Undine secara maksimal, menggunakannya untuk membuat aliran air dan mencuci
piring sampai bersih.

"Huh, kamu sangat pandai dalam hal ini, menjaga agar piring tidak saling berbenturan.
Pernahkah Anda melakukannya sebelumnya? Marie, yang duduk di sebelahku, menoleh ke
arahku. Dia telah kembali ke dirinya yang biasa sekarang, kemerahan di wajahnya telah
mereda.

"Ya, saya melakukan ini di kondominium Anda sepanjang waktu."

"Ohh... Jadi itu sebabnya sabun cuci piringku belum digunakan.” Ini bagus dalam arti
ekonomi, tetapi kehidupan sehari-hari saya menjadi semakin fantastis dari hari ke hari.
Padahal, saya jelas tidak mengeluh. Saya bosan dengan hidup saya di Jepang sampai gadis
ini membalikkan keadaan.
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Liburan domestik kami, hubungan dengan tetangga, dan rencana untuk pergi ke Grimland
semuanya membuktikan hal itu. Saya menyadari bahwa, ketika saya memikirkan
bagaimana menghibur elf dan naga, saya telah diberikan kegembiraan dan hiburan sebagai
balasannya. Saya telah diberi kehidupan yang hangat dan hidup yang telah lama saya
tinggalkan.

"Ngomong-ngomong soal air, ada akuarium di lingkungan kami yang memiliki banyak ikan
dari laut."

"Oh? Mengapa mereka memasang ikan untuk hiburan? Bukankah Bangsal Koto dekat
dengan laut?" Saya kira akan sulit bagi orang luar untuk membayangkan fasilitas tempat
Anda melihat ikan.

Aku membuka mulut untuk menjelaskan, lalu merasakan ujung jarinya menekanku, seolah
menyela. Dia kemudian berbisik dengan mata kecubungnya menatap mata saya. "Hehe,
kejutkan aku seperti yang selalu kamu lakukan. Saya ingin Anda menunjukkan kepada saya
akuarium.”

Tentu saja saya bisa melakukan itu, Ms. EIf.

Kami berdua tersenyum dan dengan riang menonton mesin pencuci piring... Maksudku,
semangat melanjutkan pekerjaannya, duduk bahu-membahu satu sama lain. Hari liburku
diisi dengan rencana seru untuk menghabiskan waktu bersama Marie.

Tiba-tiba, white noise mulai berdengung dari Magic Tool yang telah diletakkan di atas meja.
Begitu white noise hilang, suara laki-laki yang dalam mulai berbicara dengan keras.

"Ini Batu Darah; Saya perlu tim penyerbuan aliansi untuk menyalin. Mari berkumpul
kembali di lantai dua besok dan memulai operasi kita."

"Ini Andalusia. Mendengar Anda keras dan jelas. Salin itu, Bloodstone. Apakah Tim
Amethyst masih bermain di suatu tempat?"

Oh, kurasa aku juga harus menjawab. Saya membiarkan Marie menangani piring dan
bergegas menjawab pesan itu.

"Ini Tim Amethyst. Kami akan siap untuk pergi segera setelah kami selesai mencuci piring."
Saya mendengar cekikikan dari Alat Ajaib, dan kemudian kami memutuskan tempat
pertemuan kami.

Kami sudah siap untuk naik ke lantai dua. Itu seharusnya merangkak dengan mayat hidup,
tapi kami bersenandung saat kami mengemasi tas kami dan meninggalkan ruangan.

Serangan serentak dari tim timur, barat, dan tengah telah dimulai.
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Tiga orang yang masing-masing telah mengalahkan master lantai di lantai pertama, Teams
Diamond, Ruby, dan Amethyst, terbelah di antara mereka, dan massa anggota penyerbuan
yang belum pernah terlihat sebelumnya bergegas ke tengah.

Ini adalah strategi yang telah diperintahkan oleh keluarga kerajaan. Menggunakan jumlah
mereka untuk keuntungan mereka, pasukan maju bahkan ketika sebagian dari mereka
terlibat dalam pertempuran, taktik mereka sangat mirip dengan yang akan digunakan
dalam perang. Ini juga memungkinkan mereka untuk mengganti petarung karena mereka
menjadi lelah sambil melindungi satu sama lain dari penyergapan. Mereka tidak hanya
melawan master lantai Shirley, tetapi juga kelompok misterius yang telah ikut campur
dalam upaya untuk maju melalui labirin.

Perang dan penggerebekan di labirin tampak serupa, tetapi sebenarnya ada beberapa
perbedaan besar. Secara khusus, Hakam merasa resah karena kurangnya koordinasi
dengan berbagai pasukan yang disatukan dengan tergesa-gesa. Tanggung jawab memimpin
berbagai tim ini telah dibebankan kepadanya, dan dia telah memeras otaknya mencoba
mencari strategi optimal untuk melewati ini dengan kematian sesedikit mungkin.

Dia menatap sekelompok kecil di sudut peta yang diproyeksikan oleh Magic Tool dan
mendesah. Beberapa dari mereka sedang duduk di tanah, sementara yang lain bersandar di
dinding, yang lain juga berserakan di sekitar mereka. Cahaya obor yang bergetar menyinari
dinding batu dan menimbulkan bayangan. Dia meneguk dari tas kulitnya dan memanggil
salah satu anak buahnya.

"Semuanya berjalan lancar untuk saat ini. Bahkan para pendeta akan habis-habisan kali

1nil.

"Kelihatannya begitu. Undead benar-benar menyakitkan untuk dihadapi, jadi senang
melihat mereka dibuang ke kiri dan ke kanan." Yang lainnya, yang dikirim oleh Guild
Petualang, memasang ekspresi lega. Lagi pula, mereka telah diberi tahu bahwa ini akan
menjadi misi yang sangat sulit di labirin kuno. Mereka semua secara praktis dipaksa oleh
guild mereka untuk datang ke sini meskipun takut akan nyawa mereka, jadi mereka berhak
untuk mengeluh.

"Aku sedang berpikir untuk melarikan diri jika itu yang terjadi, jadi aku senang kita bisa
beralih jika diperlukan. Oho, lihat mereka pergi.

Melalui koridor, banyak musuh terlihat diusir sekaligus. Karena monster-monster ini tidak
dikalahkan melalui pertempuran, mereka tidak menyumbangkan pengalaman untuk naik
level. Meski begitu, orang-orang ini jauh lebih tertarik pada keamanan dan kekayaan.

"Aku hanya ingin tahu tentang ruang harta karun yang dikabarkan itu. Saya mendengar
siapa pun yang membuka kunci yang ada di lantai pertama diberi hadiah koin platinum. "
Mereka semua tertawa. Gagasan menerima hadiah seperti itu sungguh menggelikan.
Seseorang bisa menghabiskan waktu dengan sembrono selama bertahun-tahun tanpa
kehabisan uang sebanyak itu.
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Namun, ada satu hal yang mereka semua sadari: serakah akan hadiah semacam itu adalah
cara yang pasti untuk membuat dirimu terbunuh. Mereka hanya bertahan selama ini
karena mereka memahami tempat mereka di dunia.

"Sepertinya sudah hampir giliran kita. Tapi tidak ada yang akan menyadarinya jika kita
duduk di sini beberapa menit lagi."

"Sepakat. Para prajurit yang disewa oleh negara memiliki banyak energi dengan seberapa
baik mereka makan. Mereka tidak keberatan bekerja sedikit lebih lama." Mereka terkekeh
lagi, tetapi tidak memahami kengerian sebenarnya dari labirin kuno. Mereka menganggap
kisah serangan monster yang tak terhitung jumlahnya hanyalah rumor. Ini karena mereka
belum pernah mendengar hal seperti itu terjadi dalam skala sebesar ini. Tapi banyak dari
mereka yang berada di lantai atas mulai menyadari ada yang tidak beres dengan tempat ini.
Tingkat kesulitan serangan ini jauh melebihi ekspektasi, dan keberadaan Shirley the
Undying itu sendiri tidak wajar.

Saat itu, teriakan terdengar dari medan perang.

Orang-orang itu mendongak, menganggap monster yang kuat telah dikalahkan. Mungkin
jika mereka bergegas, mereka bisa ikut menjarah. Mereka berdiri dengan tergesa-gesa,
tetapi kemudian sesuatu menimpa mereka dari atas.

Ledakan! Buk, Buk, Buk, Buk!

Tampaknya tas itu basah dan merah, dan ada keributan besar yang terjadi. Mereka
menyiapkan senjata mereka, mengharapkan serangan monster, dan mereka tidak terlalu
jauh. Seorang lelaki tua yang kehilangan kedua tangannya meronta-ronta, sepertinya dia
akan segera bergabung dengan orang mati.

"Whoa, dari mana orang ini berasal?" Janggut dan jubah putihnya basah kuyup oleh warna
merah, dan dia terus meronta-ronta dengan gerakan menggelegar yang tidak manusiawi.
Orang-orang itu berpikir untuk membantu, tetapi ragu-ragu, mengenali lelaki tua gila ini
sebagai pendeta penyembuh sendiri.

"Sepertinya sudah terlambat untuk membantunya..." Pada saat itu, pendeta tua itu
menghembuskan nafas terakhirnya dan jatuh ke lantai.

Saat itu, kelompok itu menyaksikan dengan kaget ketika mayat itu terus naik di depan mata
mereka. Kabut putih muncul dari pangkal lengan lelaki tua yang hilang itu dan mulai
bersinar. Tubuhnya yang dulu rapuh mulai membengkak dengan otot saat dia perlahan
menarik napas ke dalam...

"Habisi dia, cepat! Dia berubah menjadi mayat hidup! Reaper akan datang!" Suara sedih
tiba-tiba berteriak dari aula.
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Tidak ada yang bisa memprediksi kapan dan di mana Reaper akan menyerang. Itu
mendorong jiwa jahatnya ke dalam hati para korbannya untuk mengubah mereka menjadi
antek-anteknya. Tapi meski teriakan peringatan putus asa, orang-orang itu berdiri
membeku di tempat. Level pendeta tua itu dengan cepat meningkat setiap detik, dan
seolah-olah ada kekuatan tak terlihat yang mencegah mereka bergerak.

"Ini buruk. Dia pergi untuk berburu undead dan menjadi salah satunya."

"Apakah kita menyerang? Hai! Apa yang harus kita lakukan?!" Mereka seperti rusa di
lampu depan, tidak dapat memahami pemandangan di depan mereka, tetapi ketika naluri
bertahan hidup mereka muncul, mereka akhirnya mulai bergerak. Namun, pada saat itu,
semuanya sudah terlambat.

Pria tua itu menggumamkan mantra suci, dan kemudian, lengannya yang kabur menyerang.

+H+++++++ o+

Trotoar batu bergeser terbuka, memperlihatkan benda buatan manusia di bawahnya.

Sepintas tampak seperti batang kayu, tetapi memiliki kesan tangan dari bahan batu. Ada
ornamen bersayap di atasnya, dan tingginya semakin tinggi di depan mata kita. Itu adalah
Keterampilan Utama yang baru saja diperoleh Marie yang dikenal sebagai Prison Keeper.
Struktur ini muncul saat aktivasi, dan strukturnya yang aneh membuatnya menjadi
keterampilan yang agak unik. Masalahnya, saya tidak begitu mengerti untuk apa itu.

"Hm, sepertinya semacam menara pengawas monster," komentar Wridra.

"Oh, bisakah kamu mengatakannya? Ketinggian menara memengaruhi jangkauan monster
yang dapat dideteksi. Saya telah mencari keterampilan serupa dalam tulisan suci, tetapi
hanya ini yang dapat saya temukan."

Aku belum pernah menemukan skill seperti ini sebelumnya, jadi sulit menilai efeknya.
Setelah dipasang, secara bertahap tumbuh lebih tinggi, secara efektif meningkatkan
jangkauan deteksi musuh pada saat yang sama... tapi sejujurnya, kesan pertama kami
adalah sesuatu seperti, "Apakah itu? "

"Mendeteksi monster memang berguna, tapi butuh beberapa saat untuk menyiapkannya,
dan kita tidak bisa memindahkan posisinya setelah diaktifkan kecuali kita menjatuhkan
yang pertama. Ini memiliki banyak keterbatasan, jadi saya berharap itu memiliki beberapa
fungsi lain juga.”

"Mungkin itu bukan keterampilan yang bagus. Itu adalah Skill Utama keduaku, jadi
mungkin aku berharap terlalu banyak darinya..." kata Marie dengan sedikit kekecewaan
dalam suaranya.
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Dia telah memperoleh keterampilan baru ini setelah waktu itu dia mendapatkan banyak
level sekaligus. Memperoleh Keterampilan Utama baru bergantung pada level seseorang,
dan itu sangat dipengaruhi oleh bakat dan kemampuan pengguna. Seringkali, kebanyakan
orang mendapatkannya di sekitar level 35.

Dengan mengingat hal itu, level 42 pasti berada di pihak yang terlambat. Ini menyiratkan
bahwa itu akan menjadi kuat, tetapi tampaknya tidak semua keterampilan adalah
pemenang. Meski demikian, Wridra berpikir sebaliknya.

"Hmm, sepertinya berguna. Saya melihat ada jalur magis yang disiapkan juga... Mungkin
untuk menyinkronkannya ke perangkat luar. Marie tampaknya merasa sangat sedih karena
Skill Utamanya yang telah lama ditunggu-tunggu hanyalah pendeteksi musuh dan telah
diam selama beberapa waktu. Dia semakin berharap ketika dia mendengar komentar
Wridra dan menjadi bersemangat, mata ungu pucatnya bersinar terang.

"Ngomong-ngomong, kamu menyebutkan bahwa kamu mendaftarkan kontak Zera, bukan?"

"Hah? Ya, kami mendaftarkannya melalui Alat Ajaib sehingga kami dapat berkomunikasi
atau memeriksa posisi satu sama lain kapan saja, "kataku sambil menunjukkan Alat Ajaibku
kepada Wridra, yang dia ambil di tangannya. Dia mengamatinya dari berbagai sudut, lalu
membuat suara setuju.

"Ini adalah fitur tambahan. Mungkin bagi Marie untuk mengirim informasi musuh ke
partynya dan kontak terdaftar mana pun. Mari kita lihat..." Dia menekan beberapa tombol.
Marie memperhatikan sesuatu dan melihat ke atas, lalu mengetuk Alat Ajaibnya dengan
tongkatnya.

"Apayang ... Oh!" Aku menghentikan diriku di tengah kalimat. Alat Ajaib saya diaktifkan,
menampilkan warna yang sebelumnya tidak ada di peta. Ada tiga lampu yang menunjukkan
posisi kami, bersama dengan beberapa titik merah di kejauhan.

"Oh, itu dia! Ini adalah Living Armors dan Undead Soldiers yang aku deteksi."

"Aku juga bisa melihat mereka sekarang. Hmm, sepertinya itu dipengaruhi oleh rintangan
di jalan." Marie mengangguk. Tampaknya memang bisa melihat melalui objek, tetapi musuh
di sisi lain dinding muncul sedikit memudar di peta. Titik-titik itu hampir tidak terlihat
ketika terhalang oleh dua dinding. Itu mengingatkan saya pada radar yang menunjukkan
posisi musuh di RPG. Ini mungkin bekerja dengan cara yang sama.

"Kamu bisa menggunakan fungsi Obrolan Tautan Pikiran itu dalam sebuah pesta, tetapi ini
seharusnya memungkinkan orang lain untuk memanfaatkan fitur itu dalam pertempuran.
Yah, saya menduga itu juga memiliki rahasia lain. " Marie dan aku menatap Wridra dengan
mata terbelalak. Dia terdengar sangat percaya diri, dan kata 'rahasia' membuat kami
bersemangat dengan segala kemungkinan. Wridra hanya tertawa geli dan mengembalikan
Magic Tool kepadaku.
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"Yah, kalian berdua bisa memikirkan sisanya sendiri. Tidak akan menarik jika saya
menyendok semuanya untuk Anda.

"Oh... Tapi kamu memberi kami banyak hal untuk dikerjakan. Terima kasih, Wridra."
Meskipun Wridra tidak langsung memberi kami jawaban, Marie tersenyum bahagia seolah-
olah dia telah menerima hadiah yang berharga. Jika Wridra mengatakan ada lebih dari skill
ini, itu pasti benar. Saya yakin kami akan menyadarinya pada akhirnya dan memanfaatkan
efeknya dengan baik dalam pertempuran.

"Bagus untukmu, Marie. Mari kita selesaikan hal ini bersama-sama dan manfaatkan
Keahlian Utamamu dengan sebaik-baiknya." Marie menoleh ke arahku dan tersenyum
riang.

Padahal, secara pribadi, saya pikir benda ini sudah cukup kuat dengan efek radarnya.
Sebaliknya, bagian tersulit tentang labirin adalah Anda tidak pernah tahu di mana musuh
bersembunyi. Mengekspos lokasi mereka akan menjadi keuntungan besar.

Ketika saya memikirkan hal ini, Wridra tiba-tiba memilih saya. Mata obsidiannya menatap
langsung ke arahku, jarinya menunjuk menuduh.

"Masalahnya adalah kamu. [Imu pedangmu menjadi lebih baik, tapi kami tidak bisa
berharap terlalu banyak peningkatan.”

"Tapi aku hanya bisa sekuat levelku, jadi itu normal kan?" Dia menatapku seolah-olah aku
bodoh.

"Kamu harus tahu bahwa kamu bisa menjadi lebih kuat dengan kombinasi skill yang tepat."

"Ya, tentu saja. Bertukar keterampilan dan mencoba bangunan yang berbeda adalah hal
yang membuat pertempuran begitu menyenangkan.” Keterampilan Utama seharusnya
dianggap sebagai karakteristik yang menentukan seseorang, dan saya memiliki tiga di
antaranya karena level saya yang tinggi.

Reprise, yang memungkinkan saya untuk mendaftar dan meniru pola serangan dengan
sempurna.

Over the Road, yang memungkinkan pergerakan seketika.
Phantom Image, yang meninggalkan ilusi diriku sendiri.

Saya bisa melawan musuh dengan mudah berkat kombinasi ketiga skill ini. Padahal, itu
sangat membantu karena aku memiliki keuntungan berbeda karena tidak merasakan sakit
sama sekali di dunia mimpi ini.

"Kurasa cara tercepat untuk menjadi lebih kuat adalah dengan menguasai skill Acceleration
dan Astroblade."
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"Ya. Saya bisa mengajari Anda untuk menggunakan Percepatan, tetapi mengeluarkan
potensi pedang itu melalui manipulasi energi bukanlah keahlian saya. Lagi pula, aku tidak
tertarik pada bagaimana tubuh manusia bekerja." Itu berarti saya harus mempelajari
bagian itu sendiri. Zera memang memberi saya pelajaran sebelumnya, tetapi
menyelesaikannya sendiri akan menjadi tugas yang sulit.

"Aku tidak benar-benar ingin, tapi mungkin aku harus meminta pelatihan lagi pada Zera."
Pelajarannya cenderung terlalu intens bagi saya. Aku tidak benar-benar merasakannya
bahkan dalam mimpiku, tapi oh baiklah. ..Lagi pula, aku benar-benar tidak mau.

"Ngomong-ngomong, apakah kamu punya tip untuk menggunakan Percepatan?”
"Ya. Usaha dan nyali. Saya akan mengalahkan kepribadian malas Anda menjadi bentuk.

Astaga, Wridra juga tipe yang intens. Aneh sekali, saya pikir satu-satunya hal yang kendur
adalah wajah saya. Juga, saya sebenarnya tidak mengantuk sepanjang waktu; Aku hanya
tampak seperti aku.

"Ini saatnya menguji kemampuanmu. Sekarang, jangan hanya berdiri di sana, Living
Armors! Datang!" Pintu bergeser terbuka, dan monster-monster yang gemetaran di sudut
ruangan berlari keluar ke koridor dengan bingung. Musik pertempuran mulai diputar
setelah penundaan, tapi... ini cukup canggung. Itu tidak menarik sama sekali, dan saya
benar-benar merasa kasihan pada lawan saya.

Entitas hantu yang tembus cahaya terlihat menggeliat di celah-celah sendi baju besi hitam
yang babak belur seperti kelomang. Mereka menyiapkan pedang dan perisai mereka, dan
empat jiwa terlihat melayang di belakang mereka. Gigi mereka bergemeretak saat mereka
memelototi kami, seolah merapal mantra. Ini adalah pertama kalinya Marie menghadapi
monster humanoid, yang seharusnya menjadi pengalaman yang menakutkan baginya.

"Sedih sekali... Mereka menyelinap, mencoba bersembunyi dari Wridra..."

"Ah... Ya. Tapi level mereka lebih tinggi dari Koopah dari lantai terakhir, jadi jangan
lengah." Level mereka terlihat dengan Penjaga Penjara aktif, jadi saya berharap dia tahu
untuk tidak menganggap enteng mereka.

"Saya akan menambahkan bahwa Anda dilarang menggunakan mantra suci. [tu akan
membuat pertarungan menjadi terlalu mudah." Ada apa dengan pembatasan itu?

Serangan fisik masih cukup efektif melawan musuh undead dengan tubuh jasmani, tetapi
jiwa yang telah ada sejak zaman kuno dapat meniadakannya sepenuhnya. Tetap saja,
Wridra terkadang tidak masuk akal, tetapi dia tidak sering mengharapkan saya melakukan
tugas yang mustahil. Saya memutuskan untuk mencoba dan mencari tahu apa pilihan saya.
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Mereka mulai bergerak ke arah kami, armor bergemerincing, jadi aku menggambar
Astroblade sambil berpikir keras. Bilahnya berdengung, sepertinya menguras energi dari
tubuhku.

"Oh, saya mengerti. Aku hanya perlu berhati-hati."

"Ya, dan untuk saat ini, kamu dapat mengaktifkan Percepatan hanya pada saat yang tepat
dari seranganmu---" Suara Wridra melengkung. Aku telah mengaktifkan Akselerasi saat
sebilah pedang berayun ke arah kepalaku.

Dentang! Aku mendarat dengan lembut di tanah, dan kepala serta pergelangan tangan
kanan Living Armor menggantung sia-sia. Karena musuhku adalah jiwa, dia hanya
melayang di udara dan menatapku bukannya jatuh ke tanah.

"Hmm, kuharap mereka memiliki titik lemah untuk dibidik---seperti Koopah..." Ada jeda
dalam komentarku karena aku telah berteleportasi untuk menghindari tiga sambaran petir
yang mengarah ke perutku. Aku muncul kembali di belakang Prajurit Undead, tapi aku
masih bingung mengenai cara yang efisien untuk mengalahkan mereka. Saya telah
diberitahu untuk menggunakan energi saya untuk mengalahkan mereka, tetapi itu tidak
memberi tahu saya banyak tentang apa yang seharusnya saya lakukan. Meski begitu, jika
guru saya menginginkannya, saya harus memberikan semua yang saya miliki.

Untuk sementara saya memberi makan Astroblade lebih banyak energi saya, dan senjata
itu menyedotnya dengan rakus. Aku mulai terengah-engah, tetapi baik Marie maupun
Wridra tampaknya tidak menyadari perubahan itu. Yah, mereka tidak akan hanya duduk di
sana terlihat begitu tidak peduli sambil minum teh kotak dengan sedotan jika mereka
melakukannya, kan?

Saya lebih suka pertarungan yang menantang, tentu saja, tetapi ketika menghadapi begitu
banyak lawan sekaligus, saya mulai merasa ini terlalu berlebihan.

"Ya ampun, ada dua belas Living Armor yang berkumpul dalam formasi."

"Memang, bentuk mereka sempurna. [tu mengingatkan saya, Kitase, Anda menyebutkan
betapa Anda mengagumi formasi pasukan yang bersih seperti itu. Bagus untukmu; Anda
pasti sangat gembira.

Apakah saya mengatakan itu? Huh, kurasa begitu... Samar-samar aku ingat menyebutkan
bahwa melawan musuh yang dipersenjatai dengan pedang dan perisai adalah inti dari
dunia fantasi.

Ya... Alangkah baiknya jika saya bisa kembali ke saat saya membuat komentar itu dan
memberikan tamparan yang bagus pada wajah saya yang menyeringai sekarang.
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Langkah kaki bisa terdengar dari sekitar sudut, dan ada lebih dari sepuluh set armor di
tanah di sekitar kami. Mereka dengan serius memberi kami lebih banyak musuh untuk
dilawan.

Saat lebih banyak armor hitam muncul, aku melompat.

Saya menembus bagian tengah dari dua musuh di depan, lalu meletakkan tangan di atas
luka mereka untuk mengirimkan gelombang energi langsung ke dalam. Jiwa di dalam
armor segera bocor, melumpuhkan monster itu.

"Ah, saya melihat Anda mulai terbiasa membuang kesadaran jiwa. Anda dapat
melumpuhkan mereka untuk beberapa waktu menggunakan metode itu. Sekarang,
percepat." Yah, saya memang menghafal gerakan efektif dengan Reprise, jadi itu semakin
optimal seiring berjalannya waktu. Meski begitu, masalahnya adalah, melawan undead
sambil dengan sengaja membatasi mantra suci tidak pernah terdengar. Aku bertanya-tanya
apakah dia benar-benar mengerti bahwa...

Saya mulai memahami aliran energi yang mengalir di tubuh saya dan melepaskan
Percepatan untuk sesaat. Lebih tepatnya, saya telah menghabiskan begitu banyak energi
saya sehingga hanya saat-saat singkat itu yang bisa saya atur. Mungkin inilah yang
dimaksud Wridra ketika dia berbicara tentang menggunakannya tepat pada saat
seranganku.

Serangan yang berayun ke arahku praktis berhenti di tempat, dan aku berkelok-kelok di
antara lawanku untuk menancapkan pedangku ke persendian mereka.

Marie bertepuk tangan saat waktu kembali normal, mungkin karena aku telah menjatuhkan
mereka dalam sekejap dari pandangannya. Armor itu kehilangan bentuk humanoidnya, dan
jiwa di dalamnya menghilang seperti kabut.

" huff, huff ... Tolong, dinding batu!" Marie dengan cepat mengetuk trotoar batu dengan
tongkatnya, dan sebuah tembok muncul dari tanah. Rasanya seperti melihat rana perlahan
menutup dari bawah ke atas.

[tu menutup jalan dengan bunyi gedebuk , dan akhirnya aku menghela nafas lega.
"Wah, aku lelah ... aku ingin sejenak mengatur napas, jika kamu tidak keberatan.”

"[tu mengesankan. Kamu menjatuhkan sekitar tiga puluh dari mereka bahkan tanpa
menggunakan elemen suci, "kata Marie dengan nada terkesan saat dia memberiku sebotol
air. Dia sepertinya memercayai kemampuanku, menilai dari kurangnya kecemasan di
matanya. Saya pikir dia cukup pintar untuk melihat gerakan saya dan menilai bahwa saya
tidak dalam bahaya nyata.
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Saya dengan penuh syukur mengambil teh dan meminumnya dalam tegukan besar. Saya
hampir tidak merasa lelah di dunia mimpi, tetapi saya tahu tubuh saya haus. Setelah
memuaskan dahaga saya dengan teh suam-suam kuku, saya menghela nafas lega.

"[lusi tidak bekerja sama sekali melawan undead. Mereka bahkan tidak melirik mereka.

"Ya, mereka praktis buta. Gerakan mereka mirip dengan jamur lendir. Sekarang,
menurutmu apa yang harus kamu lakukan?" Wanita berambut hitam itu bertanya sambil
menatapku, yang kepalanya lebih pendek. Aroma manis tercium dari rambutnya yang halus
dan lurus, membuatnya sulit dipercaya bahwa kami berada di tengah medan perang.
Melihatnya dari dekat, mau tak mau aku menyadari betapa cantiknya dia, tapi aku mencoba
untuk fokus pada pertanyaannya.

"Jadi, maksudmu aku punya pilihan. Hmm, aku tidak tahu banyak tentang jamur lendir..."

"Mungkin maksudnya mereka mungkin terlihat tidak menentu, tapi ada metode untuk
gerakan mereka. Anda tahu, seperti yang mereka katakan di berita bahwa mereka mencari
jalan terpendek melalui labirin." Saya ingat pernah mendengar sesuatu seperti itu. Mereka
tampaknya tidak cerdas, tetapi mereka bergerak seolah-olah mereka cerdas.

"Aku juga membaca di perpustakaan bahwa mereka berkumpul untuk bertahan hidup saat
tidak ada makanan," lanjut Marie.

"Makanan? Maksudmu undead juga makan?" Saya bertanya. Widra mengangguk.

"Dikatakan bahwa undead biasanya berpesta dengan jiwa orang hidup. Labirin ini telah
lama terpencil. Lihat, mereka datang lagi untuk mencari makan." Marie melihat ke arah
yang ditunjuk Wridra dan berteriak. Jiwa-jiwa itu telah meninggalkan baju zirah mereka
dan perlahan-lahan merayap melalui celah kecil di dinding batu.

"Mereka pasti merasakan kehadiran kita. Biarkan aku mencoba sesuatu.” Sebuah ide
muncul di benak saya, jadi saya menyuruh dua orang lainnya mundur dan menonton. Saya
berjalan menuju jiwa yang akhirnya berhasil melewati sisi kami.

[lusi saya hanya memengaruhi indera visual. Mereka sangat meyakinkan bahkan bagi saya
dan memiliki kemampuan untuk mengelabui lawan yang cerdas. Tetapi...

"Mari kita coba ini ... Di sana." Saya menciptakan ilusi di depan lawan saya tetapi
menggunakan metode yang berbeda kali ini. Jiwa yang berada di dalam Living Armor
kemudian membuka mulutnya lebar-lebar dan menggigit ilusi tersebut.

"Oh, itu bereaksi! Apa yang kamu lakukan, Kazuhiro?"

"Saya tahu Wridra tidak akan menanyakan pertanyaan yang tidak berguna, jadi saya pikir
ini ada hubungannya dengan manipulasi energi yang telah saya latih dan memasukkannya
ke dalam ilusi saya." Saya telah menjalin energi menjadi ilusi untuk pertama kalinya, tetapi
tampaknya cukup efektif. Lebih efektif dari yang saya harapkan, sungguh. Lawan yang
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cerdas akan mengejarku setelah menyadarinya menyerang boneka, tetapi jiwa masih terus
dengan bodohnya menggigit ilusi.

Aku mendekatinya dari belakang dan mengayunkan pedangku dua kali dengan cepat,
membuatnya hancur menjadi kehampaan. Saya menyalurkan energi ke ujung pedang saya
pada saat kontak yang tepat, meminimalkan penggunaan energi saya.

"Oh, ini bagus dan mudah. Saya merasa bodoh karena menyia-nyiakan semua usaha itu
tadi."

"Beberapa dari mereka akan lebih pintar dari yang ini. Jangan terlalu percaya diri."
Sepertinya ilusiku akan lebih berguna di sini daripada di lantai sebelumnya. Meskipun
demikian, seperti yang dikatakan Wridra, ada kemungkinan saya bisa mendapat masalah
jika saya terlalu sombong.

"Oh, kita harus segera bangun di Jepang. Marie, bisakah kamu membuka dindingnya agar
aku bisa memusnahkan sisanya?”

Marie mengangguk, lalu memerintahkan roh batunya untuk kembali. Roh itu menjawab,
kali ini dinding batu itu perlahan menyusut ke dalam tanah. Sementara itu, saya
menciptakan ilusi dan mengisinya dengan energi terakhir saya. Teknik ini cukup menguras
tenaga, tetapi saya tidak terlalu khawatir, karena kami akan segera tidur.

Saya memegang Astroblade di pinggul saya saat berdengung seperti mesin jet yang
didorong oleh energi saya. Cahaya menembus bilah seperti bintang jatuh, menunjukkan
bahwa itu diisi dan siap digunakan. Ini seperti langkah pamungkas saya, dalam arti
tertentu. Meskipun saya sudah dewasa sekarang, efek keren seperti ini membuat saya
bersemangat. Sayang sekali itu harus menguras energiku hingga aku hampir pingsan.

Tembok runtuh sepenuhnya, mengungkapkan empat belas monster seperti yang dikatakan
sensor Alat Ajaib kepada kami. Saya bertanya-tanya apakah proses berpikir mereka benar-
benar bekerja dengan cara yang sama seperti jamur lendir. Sepertinya tidak bersalah, dan
sangat mengerikan melihat mereka menyerang ilusi saya dengan kekerasan yang tidak
terkendali.

Fwoooooom! Astroblade meningkat saat aku melepaskan kekuatan penuhnya dalam satu
pukulan.

Aku mengayunkannya dari pinggulku dalam sekejap, meninggalkan jejak berbentuk pisau
yang memusnahkan undead di jalurnya seperti bintang jatuh yang menembus mereka.
Sangat memuaskan untuk memusnahkan seluruh kelompok mereka dengan satu tembakan
dan melihat potongan-potongan baju besi mereka terbang ke udara.

Itu beberapa pereda stres yang bagus. Sungguh melelahkan, meskipun...

"[tu sangat keren. Seperti adegan dari film, "komentar saya.
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"Aku tahu --- bagaimana kalau kamu memberi nama gerakan ini? Atau Anda bisa berteriak,
'Rasakan kemarahan saya!' saat Anda menggunakannya."

"Ha ha ha! Ya, ini adalah perintah dari gurumu. Sebagai bagian dari pelatihan Anda, Anda
diminta untuk mengatakan itu mulai sekarang. "

Tidak mungkin... Bisakah kau bayangkan aku berteriak dengan wajah seperti ini?

Saya memberi mereka pandangan yang jelas tidak setuju dengan ide mereka, tetapi mereka
hanya tertawa semakin keras. Sheesh, aku sudah cukup khawatir dengan pekerjaan yang
akan segera datang.

+HF A+

Seperti yang dikatakan Wridra, undead muncul di mana mereka bisa menemukan
makanan.

Saya bertanya-tanya apa yang terjadi pada tim tengah yang memiliki sekelompok besar
petarung.

Sementara itu, salah satu garis pertempuran runtuh di suatu tempat di luar jangkauan
kesadaran kami. Rencananya adalah setiap tim melakukan upaya terkoordinasi untuk
membentuk perimeter saat mereka maju, tetapi ketika salah satu mata rantai putus,
undead membanjiri, meruntuhkan garis yang telah mereka bentuk. Mereka perlahan
dilahap dari samping.

277, ZZZZ7Z...
Beberapa pasang mata merah menatap Alat Ajaib yang duduk di lorong.

Tidak ada yang mengatakan sepatah kata pun. Pikiran mereka mati rasa, mereka hampir
tidak bisa bergerak.

Jeritan tak berujung terus bergema di pikiran mereka.
"Tidak... Tidaaaaaak!!!"

"Mereka mengapit kita! Di mana barisan belakang kita?!"
"Teman-teman, kita harus segera bergabung!”

"Ah! Para pendeta ditembaki! Lindungi mereka!"

277, 7277277!

Jeritan bernada tinggi mereka memohon agar markas membantu.
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Hanya satu lantai di luar adalah dunia kematian. Orang-orang yang duduk di sini berpikir
tentang bagaimana monster akan membanjiri dan menjatuhkan markas ini juga. Rasa
keadilan dan keinginan mereka untuk membantu yang sekarat tampak menyusut saat
mendengar jeritan mengerikan itu.

Mereka telah mendorong maju dengan kekuatan besar dengan memanfaatkan semangat
tinggi mereka, tetapi yang akhirnya mereka lakukan hanyalah memberikan pesta untuk
undead. Saat korban mencapai skala yang belum pernah terjadi sebelumnya, beberapa
gemetar ketakutan sementara yang lain melirik antara Alat Ajaib dan komandan mereka.
Tapi Hakam dan Aja duduk di kursi mereka tanpa bergerak sedikitpun.

Kemudian, pria tua berkerudung itu berbicara.
"Sepertinya tamu kecil kita akhirnya bergerak."

"Ya, mereka telah menjatuhkan tim tengah. Menilai dari posisi mereka, pasti rumah tangga
Ajaars, Gledlin, atau Bakk. Saya akan melihat bagaimana perasaan raja tentang
mengalahkan beberapa jawaban dari rumah tangga Gledlin untuk memulai. " Meskipun
mereka adalah rumah terkenal, masing-masing dari mereka menghadapi kesulitan
keuangan. Hakam tampaknya agak yakin bahwa pelakunya berasal dari keluarga Gledlin.
Penyihir itu hanya mengangguk tanpa keberatan.

"Tidak disangka, keluarga kerajaan telah membawa mimpi buruk ini kepada kita dengan
keserakahan mereka. Mungkin kita hanyalah boneka dalam semua ini juga. Hanya
memainkan peran kita dalam menyingkirkan para pemberontak..." Dengan itu, lelaki tua itu
menekankan tongkatnya ke peta labirin yang melayang di udara. Kemudian, seperti tinta
yang jatuh ke air, warna mengalir dari ujung tongkat ke peta.

"Sepertinya mereka terlalu percaya diri sekarang karena mereka memiliki lebih banyak
kekuatan. Hmph, tidak ada gunanya menghancurkan Magic Tool. Saya telah mencampurkan
sebagian darah saya ke dalam air yang saya minum sebelumnya. Oho, aku bisa melihatnya
sejelas siang hari sekarang." Tinta menyebar perlahan, memperlihatkan titik-titik merah di
peta tiga dimensi. Mereka adalah "pemberontak” yang disebutkan di atas. Di antara mereka
yang mati-matian berjuang untuk hidup mereka, kelompok yang ditandai bertindak sangat
berbeda dari yang lain.

Ada sekitar tiga tim yang bernilai dari mereka. Untuk beberapa alasan, monster tidak
mengejar mereka. Sulit dipercaya, tetapi detail ini membuat mereka jauh lebih tangguh
daripada sebelumnya.

Namun, mata komandan Hakam bersinar dengan cahaya liar saat dia tertawa seperti
binatang.

"Monster. Maka saya kira sudah waktunya untuk mengeluarkan Batu Ajaib. Mereka
seharusnya merasa terhormat menjadi subjek tes pertama." Mereka akan menelan seluruh
rencana dan keinginan para pemberontak.
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Atau mungkin labirin kuno itu sendiri yang akan melahap mereka. Jauh di bawah kursi
yang mereka duduki, jeritan tak henti-hentinya bergema.
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Volume 4 Chapter 6

Bab Perbudakan, Episode 6: Tanggal
Taman Jepang Elf dan Naga

Ketika saya sadar, pagi itu seperti pagi lainnya. Aku menarik napas dan melihat udara lebih
dingin dari biasanya. Tubuhku masih mati rasa karena baru bangun tidur, jadi aku menarik
napas dalam-dalam lagi dan mengeluarkannya perlahan.

Hujan masih turun, meskipun tetesan airnya sangat kecil sehingga saya hampir tidak bisa
mendengar tetesan air hujan yang turun di Kelurahan Koto. Ketika saya melihat ke arah
sinar matahari yang redup, saya melihat seseorang membentang di belakang saya. Kulitnya
pucat, dan dia memiliki daya pikat yang lebih dewasa daripada Mariabelle.

Sekarang, tangan siapa ini...?

Lengan melingkariku saat aku menatap tanpa sadar, aroma manis melayang ke lubang
hidungku.

Oh, benar, Wridra ada bersama kita hari ini.

Masalahnya, Wridra memiliki kebijakan pribadi untuk tidak mengenakan apa pun saat
pergi tidur. Dan seperti yang dia lakukan ketika dia dalam bentuk kucing, dia bergidik saat
melakukan peregangan rutinnya. Dia menguap ke telingaku, tapi efeknya sangat berbeda
dari saat dia melakukannya sebagai kucing. Saya berusaha sekuat tenaga untuk tidak fokus
pada sensasi benda lunak yang menekan punggung saya.

Gadis elf itu juga menggeliat sedikit saat dia bangun dari kabut mengantuknya. Dia bangkit
di bawah selimut, rambut putih panjangnya jatuh dari kepalanya. Dia mengedipkan kantuk
dari mata ungunya beberapa kali, lalu berbicara.

"Oh itu benar. Tutup matamu." Dia meletakkan tangannya di atas mataku, mencegahku
menikmati kelucuannya lebih jauh. Ini untuk menghalangi pandangan saya dari melihat
wanita di belakang saya. Tapi aku ragu Wridra sendiri akan peduli.

Wridra akhirnya terbangun, dan dia sekali lagi merentangkan anggota tubuhnya.

"Nnn, sudah lama sejak aku datang ke Jepang secara langsung. Sepertinya cuacanya tidak
berubah, tapi... Aku benar-benar ingin merasakan udara segar."

"Ayo, kenakan pakaian. Kita harus bersiap-siap untuk memulai hari," desak Marie. Wridra
setuju dengan nada tidak tertarik, dan akhirnya saya bisa melihat lagi.
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Dia telah memutuskan untuk mengenakan sepasang hot pants hitam dan kemeja lengan
panjang ketat hari ini. Membuat pakaian seperti itu adalah tugas yang mudah bagi
Arkdragon yang hebat. Saat Wridra berjalan tanpa alas kaki, gadis berambut putih itu
berjalan ke arahku, sekali lagi menghalangi pandanganku. Dia mengusap rambutnya dan
menyelipkannya ke belakang salah satu telinganya yang panjang saat dia membuka
bibirnya yang lembut.

"Kamu harus berhenti menjadi tukang tidur dan bangun, tuan. Anda tidak ingin terlambat
bekerja, bukan? Dia memukul hidungku dengan satu jari, jadi aku akhirnya memutuskan
untuk bangun. Saya ingin berargumen bahwa saya sudah bangun dan waspada, tetapi saya
mungkin tidak akan terlalu meyakinkan.

Si cantik berambut hitam sedang menatap jendela di samping tempat tidur. Langit penuh
dengan awan hujan kelabu yang suram seperti yang selalu terjadi akhir-akhir ini. Marie
datang dan duduk di sebelahnya.

"Musim hujan di Jepang benar-benar sesuatu, bukan?"

"Hmm, langit penuh awan, tapi aku punya firasat akan cerah akhir pekan ini." Penasaran,
aku berbalik menghadapnya.

Dia mungkin mengatakan itu hanya perasaan, tetapi datang dari Arkdragon, ada peluang
bagus yang mungkin saja terjadi. Jadi, saya memutuskan untuk membuat janji dengan
restoran taman hiburan untuk berjaga-jaga. Mereka berpotensi menjadi kurang sibuk
dengan semua hujan baru-baru ini.

Aku berjalan ke dapur sambil merenungkan rencana kami untuk akhir pekan. Nasi di
penanak nasi sudah jadi, jadi aku mengeluarkan beberapa bahan dari lemari es sambil
berseru, "Apa rencana kalian hari ini, kalian berdua?”

"Saya tidak keberatan hanya membaca, tapi saya pikir Wridra ingin keluar. Aku berpikir
mungkin kita bisa jalan-jalan.”

"Ya, saya ingin jalan-jalan santai, meski cuaca mendung. Kitase, apakah kamu tahu tempat
yang bagus?" Saya mencampur nasi dengan sendok nasi saat saya merenungkan
pertanyaan itu. [tu mengingatkan saya, Kaoruko telah memberi tahu saya tentang beberapa
rute jalan kaki di dekatnya.

"Ada tempat bernama Taman Kiyosumi di dekatnya. Saya pikir Anda akan menyukai
pemandangan gaya Jepang di sana." Saya pikir akan lebih mudah untuk menunjukkannya di
smartphone saya daripada menjelaskannya dengan kata-kata. Saya memberi isyarat agar
mereka datang, dan mereka berkerumun di sekitar telepon saya di meja.

"0oh, kolam hijau! Pohon pinus itu terlihat sangat bagus di latar belakang. Tanaman hijau
di Jepang sangat hidup dan menyegarkan."
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"Ah, betapa anggunnya. Saya selalu cenderung tertarik pada pemandangan yang mencolok,
tetapi baru-baru ini saya menghargai keindahan ketenangan. Ini memang terlihat sangat
keren."

Oof, dia merusaknya dengan komentar terakhirnya.

Mereka dengan ceria bermain dengan smartphone saat aku menyiapkan meja sarapan, dan
mereka melanjutkan saat kami makan. Biasanya etiket yang buruk untuk melakukan ini
sambil makan, tetapi menyenangkan dan hidup bagi mereka untuk mengintip ke layar
dengan sumpit di tangan.

"Apakah kamu ingin natto hari ini, Marie?"

"Tidak terima kasih. Saya pikir saya suka telur saja. Aku juga akan membubuhkan kecap
asin dan furikake di atasnya."

"Saya akan memiliki hal yang sama. Saya tidak bisa mendapatkan cukup rasa asin-manis
itu. Hm? Pakaian di gambar ini disebut 'ki-mo-no,' bukan? Aku pernah melihatnya di
televisi sebelumnya.”

Wridra menunjuk ke kimono bermotif bunga sakura yang berwarna-warni. Karena saya
ingin dia menikmati waktunya di Jepang sepenuhnya, saya hanya menyarankan agar dia
memakainya sendiri.

"Oh, itu terlihat bagus. Bisakah kamu melakukannya dengan kekuatanmu, Wridra?"

"Oh, ya, tentu saja aku bisa. Aku juga akan membuatkannya untukmu setelah makan."
Marie berkedip. Sepertinya dia tidak berharap bahwa dia akan memakainya juga. Dia selalu
tertarik pada pakaian. Pipinya menjadi lebih merah muda di depan mata kami, dan itu
membuatku tersenyum melihat kegembiraan berkembang di dalam dirinya. Saya berterima
kasih kepada Arkdragon karena memberikan hiburan seperti itu sekarang karena dia tidak
dalam bentuk kucingnya.

"Jadi, rencana kencanmu sudah diputuskan? Akan menjadi pemandangan yang sangat
fantastis untuk melihat seorang draconian dan elf berjalan-jalan di taman Jepang dengan
kimono mereka."

"Ya ya ya! Ayo pergi bersama, Wridra!" Marie berkata kepada Wridra, yang menyipitkan
matanya sambil tersenyum dan mengeong sebagai tanggapan. Wridra tampaknya
menemukan kegembiraan dalam reaksi Marie juga, dan keduanya tertawa bersama. Saya
merasa seperti wali bagi mereka dalam skenario ini, tetapi melihat gadis-gadis manis
terlihat bahagia membuat hati saya bahagia. Padahal, pada kenyataannya, saya adalah yang
termuda di sini.

Pintu bergeser terbuka, dan kedua wanita itu melangkah keluar dari ruang ganti.
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Marie mencengkeram lengan kimononya dengan sadar saat dia melihat ke arahku dan
memperlihatkan pakaiannya. Itu adalah kimono putih dengan cetakan ungu dan warna
ungu yang lebih dalam di kerah yang dihias. Warna-warna itu dirancang untuk
menonjolkan warna matanya.

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



"Oh, Wridra, berhenti mendorong! Aku tidak terlihat aneh, kan? Saya merasa seperti
menonjol dengan cara yang buruk."

"Kaulah yang mengatakan untuk bergegas dengan persiapan pagi. Kamu peri yang cerewet.
Sekarang, aku akan menata rambutmu juga. Berhenti bergerak."

Wridra memegang bahu Marie dari belakang, lalu mulai mengikatnya ke belakang. Desis
terdengar dari ujung jari Wridra saat dia membuat kuncir kuda, dan dia membuat hiasan
rambut berbentuk seperti hydrangea untuk menyembunyikan telinga elf panjang gadis itu.

Hmm... Dia mungkin lebih baik dari penata rambut profesional.

Aku melirik jam untuk menemukan saya masih memiliki sedikit lebih banyak waktu
sebelum bekerja. Sejujurnya, saya ingin menggunakan waktu ini untuk melihat baik-baik
pakaian kimono lengkap Marie. Jadi, saya menunggu mereka selesai bersiap-siap saat saya
bersiap untuk pergi.

Marie akhirnya melihat ke cermin tangan, dan ekspresinya langsung cerah.
"Ah ah! Imut-imut sekali! Ini bagus, Wridra!"
"Hmmm, tidak apa-apa. Kitase, tepuk tangan."

Saya mulai bertepuk tangan. Di hadapanku adalah seorang peri yang mengambil esensi dari
Jepang, pemandangan yang menyegarkan yang tidak kuharapkan untuk dilihat di hari yang
suram. Saya harus memberikannya kepada Wridra---dia telah memilih kimono yang sangat
berselera tinggi untuk menonjolkan aura halus Marie.

"Oh, pakaianmu juga bagus, Wridra. Ini cocok dengan rambut hitam dan matamu."

"...Hah, pujian yang tidak antusias. Sangat ceroboh sehingga saya hampir tidak bisa
membuat diri saya marah. Sekarang, saya akan mencoba memakai gaya rambut yang sama
dengan Marie."

Huh, saya pikir itu pujian yang sangat bagus ...
Wridra mengusirku dengan tangannya seolah-olah aku menghalangi jalannya.

"Kami terlalu lama mempersiapkannya. Kita harus bergegas," kata Marie dan mendorongku
maju dari belakang setelah aku mengunci pintu depan. Dia biasanya mengantarku pergi
saat aku berangkat kerja, tapi kami menuju ke arah yang sama pagi ini, jadi kami
memutuskan untuk berjalan ke stasiun bersama.

Gadis-gadis itu mengobrol dengan bersemangat, tidak terpengaruh oleh kerumunan
pegawai di sekitar mereka di dalam bus. Aku agak khawatir tentang betapa padatnya bus
itu, tetapi semua orang tampaknya menganggap Marie dan Wridra adalah orang asing yang
datang berkunjung. Mereka secara alami memberi gadis-gadis itu ruang, dan Marie hanya
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dengan acuh tak acuh mencatat bahwa itu cukup ramai. Bahkan orang asing pun perhatian
sehingga mereka berdua dapat memanfaatkan waktu mereka sebaik mungkin di Jepang.

Ketika kami tiba di stasiun tempat saya pindah untuk berangkat kerja, kami hanya berjarak
dua stasiun dari Taman Kiyosumi di Jalur Hanzomon. Saya menunjuk ke peta rute di atas
kepala, dan keduanya mendongak dan ternganga.

"Kami turun di Stasiun Kiyosumishirakawa untuk sampai ke taman. Jangan lupakan nama
itu, oke?"

"Kanjinya agak rumit, tapi aku baru hafal karakter Kiyosumi. Meskipun, Anda tahu, sayang
sekali Anda tidak akan bergabung dengan kami hari ini, "kata Marie. Peron di Stasiun
Kinshikhou penuh dengan orang yang berangkat kerja. Saat dua gadis cantik berkimono
muncul di sana, mereka secara alami menarik banyak perhatian. Marie tampak menyesal
saat dia gelisah dengan tidak nyaman, dan aku tersenyum padanya.

"Aku akan senang selama kamu bersenang-senang. Ceritakan semua tentang
petualanganmu saat aku pulang malam ini, oke?"

"Ya, tentu saja. Kerja keras, dan hati-hati jangan sampai tersandung!" Rasanya agak aneh
melambaikan tangan kepada mereka di gerbang tiket. Harus kuakui, aku iri pada mereka,
pergi ke taman pada hari kerja. Saya tidak menggunakan waktu luang saya yang dibayar,
seperti pekerja Jepang pada umumnya, tetapi saya berharap suatu hari nanti, saya bisa
mendapatkan banyak jam libur. Ketika saya berdiri tenggelam dalam pikiran, saya
mendapati diri saya melangkah ke dalam kereta yang penuh dengan orang seperti biasa.

Saya kemudian mengetahui bahwa mereka telah menghabiskan beberapa waktu di sebuah
kafe, sesuai saran saya, kemudian tiba dengan selamat di Taman Kiyosumi sambil
menghindari kesibukan pagi hari.

Aku gugup jika mereka pergi sendirian, tetapi Marie sangat bertanggung jawab, dan Wridra
juga ada di sana, jadi mereka mungkin tidak akan mendapat banyak masalah. Namun, itu
tidak menghentikan saya untuk khawatir. Jadi, saya masuk untuk hari kerja lagi.

4+t

Hujan dengan lembut turun di taman, dan seperti kebanyakan fasilitas Tokyo, biaya
masuknya cukup masuk akal. Biaya yang terjangkau memudahkan pengunjung untuk
kembali setiap saat sepanjang tahun untuk menikmati perubahan yang dibawa oleh empat
musim.

Butir-butir air menempel di payung plastik Mariabelle saat dia menatap kata-kata di meja
resepsionis, lalu menunjuk.

"Lihat, biaya masuknya 150 yen. Ini sangat murah!"
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"Hmm, ini membuatku ingin mempertimbangkan untuk mendapatkan tiket masuk tahunan
seharga 600 yen..."

Bahkan Wridra, yang tidak tertarik mengelola keuangan di dunia lain, mengernyitkan
alisnya sambil berpikir. Dia memang mendapat uang saku, tapi ini berarti ada batasan
jumlah uang yang bisa dia keluarkan dengan bebas.

Setelah beberapa perenungan mendalam, keduanya memutuskan untuk memeriksa tempat
itu sebelum melakukan izin tahunan dan menyerahkan koin untuk masuk.

"Oh, kamu bisa bahasa Jepang? Harus saya akui, saya agak terkejut, "kata resepsionis tua
berambut putih dengan ekspresi terkejut, dan kedua gadis itu terkikik. Dia menunjukkan
senyum malu kepada mereka, lalu menawarkan beberapa nasihat sebagai tanda
permintaan maaf.

"Iris seharusnya mekar penuh sekarang. Seorang pemandu akan melakukan tur ke tempat
itu mulai pukul sepuluh, jadi silakan bergabung. Gratis!" Naga dan peri bertemu mata satu
sama lain.

"Mereka bahkan tidak meminta uang? Bagaimana jika mereka adalah kelompok yang
teduh..." Pikiran seperti itu segera mereda ketika mereka mengingat bahwa ini adalah
Jepang, negara tempat tinggal orang-orang yang baik hati seperti Kitase.

Mereka berdua menyeringai, lalu membungkuk pada pekerja tua itu.
"Terima kasih, kami akan mengikuti tur dan menikmati taman sepenuhnya!"

"Wow, bahasa Jepangmu sangat mengesankan. Mudah-mudahan anda senang!" Petugas
yang tersenyum meninggalkan kesan pada kedua wanita itu. Ada sesuatu tentang dia yang
mengingatkan mereka pada pria yang tinggal bersama mereka, dan dia tetap ada dalam
pikiran mereka bahkan saat mereka berjalan menuju area taman terbuka. Tiba-tiba, sebuah
kata muncul di benak mereka sekaligus, dan mereka saling memandang dengan mulut
terbuka lebar.

"Kazuhiro seperti kakek!" Mereka tertawa setuju, memancarkan suasana gemerlap yang
seolah menolak cuaca hujan.

Saya kebetulan bersin saat ini, tetapi saya tidak tahu mereka membicarakan saya.

Marie berlutut, matanya membelalak melihat pemandangan di depannya.

"Ya ampun, ungu yang sangat cantik!" Dia menjerit kegirangan di hamparan bunga iris, dan
orang tua di sekitarnya tersenyum seolah pujian itu ditujukan pada mereka. Meskipun
Marie tampak seperti pengunjung yang tidak biasa, mereka senang melihatnya

menemukan kegembiraan di pemandangan indah Jepang dan tersenyum seolah-olah dia
adalah cucu mereka sendiri.
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"Ya, sangat mirip dengan matamu. Iris sama dicintainya seperti hydrangea di musim ini,
tetapi hanya ada sekitar dua ratus taman yang menampilkannya seperti ini." Pemandu
melanjutkan penjelasannya, dan kedua gadis itu mendengarkan dengan terpesona. Wanita
itu seanggun bunga yang dia gambarkan, dan dia memiliki suara menenangkan yang enak
didengar. Ada pesona tertentu bagi wanita seperti dia yang mempertahankan
kecantikannya selama bertahun-tahun.

"Ayame dan shobu sangat cantik sepanjang tahun ini. Keduanya adalah jenis iris, dieja
dengan kanji yang sama, dan mereka terlihat sangat mirip, jadi mereka memiliki riwayat
kesalahan satu sama lain." Keduanya mengangguk, mendengarkan dengan seksama.

Pemandu menjelaskan bahwa, meskipun penampilan dan ejaannya mirip, ada beberapa
perbedaan. Keduanya termasuk dalam keluarga Iridaceae. Hanashobu, juga dikenal sebagai
Iris ensata; ayame, juga dikenal sebagai Iris sanguinea; dan kakitsubata, juga dikenal
sebagai Iris laegvigata, sangat sulit dibedakan secara kasat mata. Hanashobu tumbuh di
dekat badan air, ayame tumbuh di pertanian, dan kakitsubata dapat ditemukan di
keduanya, membuatnya semakin membingungkan.

"Ahhh, aku tidak ingat semua ini!"

"Saya pikir kita bisa mengatakan bahwa mereka semua adalah hal yang sama." Rombongan
lansia itu tampak setuju dengan komentar Wridra dan tertawa terbahak-bahak. Sepertinya
mereka semua memikirkan hal yang sama, membuat semua orang dalam suasana hati yang
ramabh.

Mariabelle menjadi sedikit merah karena perhatian yang tiba-tiba, dan wanita pemandu itu
tertawa.

"Ya saya setuju. Namun, ada peribahasa yang berarti mereka berdua sama-sama cantik, dan
ini juga berlaku untuk kalian berdua.” Marie dan Wridra terkejut bersama anggota
kelompok lainnya. Panduan itu berlanjut.

"Ketika ada dua wanita cantik, orang tidak akan menganggap mereka sama. Tentunya,
mereka masing-masing akan memiliki nama yang tepat. Sama seperti semua orang ingin
tahu namamu, begitu juga bunga-bunga ini." Semua orang membuat suara kontemplatif.
Pengunjung fantastis dari dunia lain seperti Mariabelle dan Wridra tidak bisa begitu saja
disamakan dengan kategori "imut".

Ada tepuk tangan setuju, dan bahkan Wridra bergabung dengan Marie dengan gelisah
karena malu.

Mereka yang kebetulan ikut tur keliling taman ini akhirnya sangat puas. Mereka tidak
hanya melihat bunga-bunga yang indah, tetapi mereka juga harus menyaksikan
kesenangan gadis-gadis yang ekspresif itu sepanjang waktu.
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Saat pemandu menyelesaikan tur, para peserta berpisah untuk berjalan-jalan di Taman
Kiyosumi atas kemauan sendiri.

Ada sesuatu yang anehnya menarik tentang batu basah.

Batu-batu yang mengapung di danau berwarna hijau memiliki rona yang berbeda, dan
seperti yang disebutkan oleh pemandu, warnanya menjadi lebih cerah di tengah hujan.

"Aku selalu berpikir melihat bunga adalah sesuatu yang diperuntukkan bagi para
bangsawan."

"Awalnya memang begitu. Tampaknya sejak itu telah dibuka untuk umum. Ini hanya untuk
menunjukkan perbedaan kaliber masing-masing negara." Setiap orang memiliki keinginan
untuk menyimpan harta untuk diri mereka sendiri. Terutama jika menyangkut taman yang
membutuhkan banyak uang dan waktu untuk bercocok tanam. Namun tidak seperti
kekayaan materi, keindahan taman tidak pernah goyah tidak peduli berapa banyak orang
yang datang berkunjung. Setidaknya, orang-orang yang mengelola tempat ini sepertinya
menyambut Marie dan Wridra, yang kebetulan masuk.

Marie melindungi dirinya dari tetesan air hujan saat dia menatap hydrangea yang
berwarna-warni. Dia telah memperhatikan ini sebelumnya, tetapi ada daya pikat misterius
pada bunga-bunga ini, dan Marie mau tidak mau menatapnya.

"Katanya bunga ini hanya mekar saat musim hujan."

"Hm, itu memang membuat mereka tampak lebih berharga. Mengetahui bahwa mereka
hanya dapat dilihat seperti ini di tengah hujan membuat saya lebih menghargai cuaca yang
suram ini." Mereka mengangguk serempak.

Di luar hydrangea ada danau hijau tempat hujan turun dalam tetesan halus. Simfoni tetesan
air hujan yang tak terhitung jumlahnya yang menghantam tanah terasa menyenangkan di
telinga.

Menurut apa yang dikatakan pemandu sebelumnya, menikmati suara yang dihasilkan oleh
alam adalah bagian dari budaya Jepang. Gadis-gadis itu tidak tahu apakah itu benar atau
tidak, tetapi bangunan bergaya Jepang berdiri di atas kolam, pohon pinus melengkung di
atas satu sama lain, dan pemandangan tanaman hijau dan bunga yang tak berujung terasa
seperti membersihkan jiwa.

Suara percikan air bisa terdengar. Ketika keduanya berbalik, mereka melihat sesuatu
muncul dari kolam.

"Oh, makhluk apa itu?" Marie bertanya.

"Mungkin monster yang hidup di dekat perairan. [tu memang memiliki wajah yang tampak
sombong. " Wridra tampak sedikit lebih santai dari biasanya saat dia berbicara. Kura-kura
yang menempel di batu memandangi naga dan peri, hidungnya bergerak saat
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menghembuskan napas. Gadis-gadis itu terkikik melihat wajahnya yang menggemaskan.
Marie menikmati dirinya sepenuhnya, sandalnya berdenting saat dia berjalan berkeliling.

"Ah, tempat ini sangat damai. Aku merasa segar, seperti baru selesai mandi. Tempat ini
memiliki suasana yang unik."

"Taman Jepang ini tidak bisa diremehkan. Jika kita tinggal terlalu lama, wajah kita mungkin
akan terlihat mengantuk secara permanen seperti wajah Kitase." Marie hendak menjawab
bahwa itu tidak mungkin tetapi berhenti. Semua orang dari pemandu hingga pengunjung
lain memiliki suasana santai tentang mereka, jadi dia tidak bisa langsung menyangkalnya.
Kura-kura itu sepertinya sudah muak dan kembali ke kolam, lalu berenang pergi.

Marie dan Wridra tidak terburu-buru dan dengan hati-hati melangkahi bebatuan yang licin
saat mereka berjalan mengitari kolam hijau. Pada saat mereka menyelesaikan putaran
penuh, tetesan air hujan bahkan lebih halus dari sebelumnya.

"Mhm, aku senang mendengar kalian sepertinya bersenang-senang. Hah? Wajah Anda akan
terlihat mengantuk? Apa maksudmu?" Saya mendengarkan Marie berbicara melalui
telepon tentang harinya di taman. Saya khawatir sepanjang waktu, tapi sepertinya dia dan
Wridra pulang dengan selamat setelah bersenang-senang. Aku menghela nafas lega dan
memberinya tawaran.

"Lain kali kita pergi bersama. Tapi aku tidak akan memakai kimono." Dia kemudian
memberi saya ceramah, memberi tahu saya bahwa saya seharusnya merayakan budaya
saya sendiri. Saya tidak pernah berpikir Ms. Elf akan memarahi saya tentang bagaimana
menjadi orang Jepang...

Saya memasukkan ponsel saya kembali ke saku setelah percakapan kami dan melihat ke
atas untuk melihat hujan sudah agak reda. Saya berharap hujan akan berhenti pada akhir
pekan, lalu meregangkan tubuh dan kembali bekerja.

Jepang akan menjadi surga jika saya tidak harus bekerja...
Meskipun saya mengeluh secara mental, langkah saya lebih ringan dari biasanya.

4+ ++ A+

Aku melonggarkan dasi leherku saat aku merenung. Wajar bagiku untuk merasa iri dengan
hari bersenang-senang para gadis.

Kalau dipikir-pikir, menghabiskan waktu di Jepang seperti mimpi dari sudut pandang
mereka. Realitas mereka adalah dunia fantasi di sisi lain, sehingga mereka dapat benar-
benar melepaskan diri dan bersenang-senang di sini. Meskipun saya telah menghabiskan
waktu saya bekerja, pikiran kesepian itu pasti akan terhapus oleh kemungkinan
kesenangan di masa depan.
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"Hm... aku mulai terdengar getir. Saya tidak dapat menyangkal bahwa saya iri. Aku
mengeluh pada diriku sendiri saat turun dari kereta, dan langit malam Koto Ward
menungguku melewati gerbang tiket. Udara di sini tidak terlalu berbeda dengan pusat kota
Tokyo, tapi aku lega bisa kembali.

Saya yakin gadis-gadis itu akan berlari ke arah saya dan menceritakan semua tentang hari
mereka di Taman Kiyosumi begitu saya sampai di rumah. Aku benar-benar menantikannya,
dan sepertinya aku tidak serius untuk cemburu sebelumnya. Bahkan, saya selalu khawatir
Marie menghabiskan waktu sendirian saat saya sedang bekerja. Dalam pengertian itu,
Wridra meyakinkan untuk berada di labirin kuno dan di Jepang.

Banyak siswa dan karyawan yang pulang kerja berbaris di terminal bus tepat di luar
stasiun. Saya mengenali sosok seseorang dari belakang dan memutuskan untuk
memanggilnya.

"Selamat malam, Toru."

"Oh, halo." Pria yang kelebihan berat badan itu berbalik, tampak terkejut melihatku. Dia
adalah suami Kaoruko, tetangga di kondominium saya... Saya percaya dia menyebutkan
bahwa dia memiliki pekerjaan kantor pemerintah.

"Kami pulang dengan rute yang sama, tapi ini pertama kalinya kami bertemu satu sama
lain."

"Mungkin karena saya punya banyak waktu lembur. Oh, dan terima kasih atas makanannya
malam itu. Saya menikmati beberapa minuman dengan unagi lezat yang Anda berikan
kepada kami." Toru kemudian sepertinya memperhatikan sesuatu dan membuat gerakan
minum dengan tangannya.

"Omong-omong, bagaimana Anda ingin bergabung dengan saya untuk minum? Anda bisa
minum, kan?

"Maaf, tapi Marie sedang menunggu makan malam di rumah. Dan aku yakin Kaoruko juga
sedang menunggumu.”

"Ah, kamu pandai menolak tawaran. Anda melakukannya tanpa membuat saya merasa
buruk, dan Anda begitu terkumpul. Saya yakin Anda juga bergaul dengan semua orang di
tempat kerja Anda." Saya dengan rendah hati menyangkalnya, tetapi kalau dipikir-pikir,
saya tampaknya cukup berhasil. Saya menghindari drama besar apa pun, dan saya
menyelesaikan pekerjaan saya dengan benar. Saya selalu memastikan untuk mengingat
hal-hal yang telah diajarkan kepada saya, dan saya berhati-hati untuk tidak menimbulkan
masalah bagi atasan saya... tapi itu semua hanya untuk menghindari kerja lembur, jadi itu
juga bukan tujuan yang mulia.

"Oh baiklah, kalau begitu kurasa aku akan bertanya padamu dalam perjalanan pulang. Ah,
dan itu busnya."
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"Hm? Tanya saya apa?"

"Alasan Mariabelle tetap tinggal, tentu saja. Tapi itu hanya karena penasaran. Itu tidak ada
hubungannya dengan bidang pekerjaanku."

Saya tiba-tiba merasa panik mendengar kata-kata yang tidak terduga itu, tetapi saya
tersenyum dan menjawab, "Tentu, tentu saja." Menjadi bijaksana sangat membantu untuk
saat-saat seperti ini.

Lift perlahan naik ke atas.

Aku dengan tatapan kosong melihat setiap lantai berlalu, kemudian sebuah suara memberi
tahu kami bahwa kami telah tiba di tempat tujuan. Toru melangkah keluar dari lift, lalu
menoleh ke arahku sambil tersenyum tenang.

"Baiklah, mari kita pergi minum kapan-kapan. Saya akan menantikannya."

"Ya saya juga. Selamat malam." Dia melambaikan tangannya selamat tinggal, dan pintu
otomatis tertutup di antara kami. Lift mulai bergerak lagi, dan akhirnya aku menghela
nafas panjang. Sebenarnya, aku cukup terguncang karena dia menanyakan alasan Marie
untuk tinggal di sini.

"Alasan homestay tidak akan berhasil jika dia memiliki pekerjaan kantor pemerintah..."
gumamku dalam hati. Selain itu, program homestay biasanya dilakukan oleh orang-orang
yang berusia delapan belas tahun atau lebih, dan Marie tampaknya tidak lebih tua dari
siswa sekolah menengah atau atas. Dan saya dengar itu hanya bertahan selama sebulan
atau lebih. Dia telah tinggal bersamaku sejak sekitar bulan April, dan fakta bahwa dia
bahkan tidak bersekolah tentu akan menimbulkan kecurigaan.

Saya telah memberi tahu Toru bahwa Marie adalah anak dari kerabat jauh, dan saya
membantunya dengan akademisnya, tetapi sesuatu memberi tahu saya bahwa dia
mengetahui kebohongan saya. Dia tersenyum ketika mendengarkan, tetapi saya merasa
aneh bahwa dia tidak menggali lebih dalam pada poin-poin penting.

Ada kemungkinan bahwa perubahan signifikan akan terjadi terkait kehidupan kami
bersama... tapi dia terlihat ramah, jadi mungkin dia membiarkannya begitu saja. Dia
memang menyebutkan bahwa masalah itu hanya untuk rasa ingin tahunya dan tidak ada
hubungannya dengan pekerjaannya.

Aku mematahkan leherku dan melangkah keluar dari lift. Pemandangan langit malam dari
jalan setapak diselimuti awan tebal, bintang-bintang tertutup selubungnya.

Szzz... Minyak mendesis.

Aku memeluk Marie, tapi kami tidak melakukan apa pun yang akan memicu kemarahan
Arkdragon. Mengenakan celemek, Marie memelototi minyak yang mendesis dengan
ekspresi serius saat kami memasak bersama.
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Tapi setiap kali dia menatapku dengan mata bulat dan wajahnya seperti wanita muda
kelahiran bangsawan... aku tidak bisa tidak memikirkan betapa manisnya dia.

"Nah, apa yang harus saya lakukan selanjutnya? Apakah kamu baik-baik saja? Anda tampak
terganggu."

"Maaf maaf. Mungkin aku sedikit lelah dari pekerjaan. Umm, kamu seharusnya bisa
menggunakan sumpitmu untuk memeriksa apakah sudah matang."

"Perasaan renyah ini, maksudmu? Hm, cukup mudah mengatakannya seperti ini." Dia
memegang sumpitnya sepotong emas ayam goreng. Itu adalah karaage, makanan pokok di
setiap rumah tangga Jepang. Hidungnya berkedut saat dia menghirup aroma harum. Dia
melirik lemari es, mungkin karena dia ingin minum anggur dengan seleranya. Namun,
ketika harus menggoreng banyak karaage, waktu adalah yang terpenting.

"Ayo goreng batch berikutnya. Sementara itu, saya akan menyiapkan salad."

"Baiklah. Ayo siapkan meja ini dalam sekejap dengan kerja tim kita yang terkoordinasi
dengan baik!" Marie tampaknya dalam suasana hati yang baik setelah menguasainya. Dia
terlihat sangat imut saat dia dengan ceria menyandarkan kepalanya ke kiri dan ke kanan.
Aku ingin melihatnya sebentar, tapi makan salad dengan karaage itu wajib, jadi sudah
waktunya untuk bekerja.

Ketika saya melirik meja, Wridra diam-diam duduk di kursinya sekali dan melihat ke langit
malam. Udara terasa dingin setelah hujan lebat, tapi sepertinya itu tidak mengganggunya
saat dia duduk dengan hotpantsnya. Dia tampak agak cantik dengan anggota tubuhnya
yang ramping dan rambut panjang saat dia duduk di sana, memeluk satu lutut.

Saya terkejut ketika mata obsidiannya tiba-tiba berbalik ke arah saya.
"Apakah kamu baik-baik saja, Wridra? Kamu sangat pendiam hari ini."

"Hm... aku belum terlalu terbiasa dengan dunia ini, tapi..." Dia berkata dengan nada ragu-
ragu yang tidak seperti biasanya, lalu memanggilku dengan jari pucatnya. Aku duduk di
sebelahnya seperti yang diminta dan menunggunya melanjutkan. Kemudian, Wridra
berbisik padaku seolah menceritakan sebuah rahasia.

"Sepertinya kalian berdua tidak menyimpan rahasia satu sama lain, tapi pasti sulit untuk
memberitahunya sekarang. Saya tidak bermaksud menyela tentang itu. Aku memiringkan
kepalaku dalam kebingungan, tapi kemudian menyadari apa yang dia bicarakan segera. Dia
berbicara tentang percakapanku dengan Toru sebelumnya.

"Menguping? Itu pelanggaran privasi, Wridra."

"Bodoh. Anda adalah orang yang gagal mematikan tautan komunikasi Anda. Kapan aku
pernah melanggar... Ahem. Kembali ke topik..." Yup, dia baru ingat saat dia menguping kami
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di dunia mimpi. Tapi dia hanya menimpali karena mengkhawatirkan kami, jadi saya
memutuskan untuk membatalkannya.

Aku melirik ke arah Marie, yang masih mengerjakan hidangannya dengan gembira.
Pemandangan itu seperti harta karun bagi mataku.

"Jangan khawatir. Semuanya akan baik-baik saja. Padahal, ini hanyalah intuisiku, seperti
ramalan cuacaku." Dia menamparku di bahu. Rasanya seperti dia mencoba menyemangati
dan menghiburku. Aku menatapnya tanpa berpikir, dan dia tersenyum gagah.

"Yang ingin saya katakan adalah, jangan khawatir. Di Jepang, mereka mengatakan penyakit
dan kesehatan dimulai dengan pikiran, bukan? Apa yang harus kamu fokuskan sekarang
adalah menghibur Marie seperti biasa dan selanjutnya, aku juga.”

Aku merasakan ketegangan meninggalkan pundakku. Memang benar tidak banyak yang
bisa saya lakukan. Memasak, bepergian, dan membaca buku-bukunya cukup banyak. Saya
hanya harus mencari tahu bagaimana keduanya bisa tinggal di Jepang untuk sementara.

"Ini juga menyenangkan bagiku, kau tahu. Omong-omong, apakah kamu pernah karaage
sebelumnya, Wridra?"

"Tentu saja tidak. Baunya saja membuatku gelisah karena kegembiraan. Jika Anda ingin
mendengar tentang hari kami di Taman Kiyosumi, sebaiknya Anda bergegas dan
menyiapkan pesta." Sungguh menakjubkan betapa mudahnya dia menghapus
kekhawatiran yang menggerogoti pikiranku. Tapi saat itu, Marie akhirnya menyadari kami
duduk di sana.

"Apakah kamu bermalas-malasan pada tugas membuat salad? Jika Anda akan membuat
saya melakukan semua pekerjaan, Anda tidak akan mendapatkan ayam ini, tuan, "katanya
mencela dan berbalik, dan saya berdiri dengan tergesa-gesa.

"Ups, maaf! Saya akan membahasnya. Sepertinya para wanitalah yang bertanggung jawab
di sini. Ketika saya berdiri di samping Marie, dia berdiri dengan pipi menggembung,
setumpuk karaage berkumpul di sampingnya di atas nampan jaring. Suasana hatinya
dengan cepat membaik saat kami bercakap-cakap sementara aku menyiapkan salad di
sebelahnya.

Gadis-gadis mengambil karaage yang baru dimasak dengan sumpit mereka.

Aroma lezat tercium di udara, dan kami tidak bisa menahan diri untuk tidak meneguk
warna keemasan yang menggugah selera. Mereka mengambil gigitan pertama mereka
tanpa bumbu apa pun, cairan keluar dari daging saat mereka memasukkan gigi.

"Mmmmmm!" Kami telah menaruh sedikit jahe di kulitnya untuk menambah rasa, yang
menambahkan tekstur renyah setelah digoreng. Lemak menetes ke bawah saat mereka
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dengan mudah menggigit daging yang montok, rasa gurihnya mengancam untuk
membanjiri indra perasa mereka.

"Mmmmmmmmm!!!" Marie tampak agak sibuk, dengan cepat mengetukkan kakinya ke
lantai dan mengunyah makanannya pada saat yang bersamaan. Dia melirik bolak-balik
antara tumpukan karaage dan wajahku, lalu mulai menepuk pundakku karena suatu
alasan. Kemudian datang injakan kaki yang tertunda, tetapi tindakan kekerasan ini justru
datang dari Wridra. Itu menyakitkan.

Aku memberinya tatapan tidak setuju, tapi dia kembali menatapku dengan wajah penuh
senyum, sama sekali tidak peduli.

"Lezat! Baunya juga luar biasa!"
"Mf, nnf! Saya tidak percaya! Selama ini kau merahasiakan hidangan ini dari kami, bukan?"

Saya mengatakan kepadanya bahwa bukan itu masalahnya ketika saya menuangkan bir
untuk mereka berdua. Dikatakan bahwa anggur putih cocok dengan ayam, tetapi ini adalah
preferensi pribadi saya. Tidak ada pilihan yang akan mengecewakan.

"Pokoknya, mari kita cari tahu saus mana yang paling cocok dengan karaage. Kami punya

saus daun bawang, garam dan merica, mayo, saus tomat, campuran keduanya, lemon, dan
juga..." Aku mengeluarkan beberapa piring kecil, dan gadis-gadis itu memandangi mereka,
dengan mata terbelalak. .

"Sekarang tunggu sebentar, mengapa ada begitu banyak bumbu? Cukup enak apa adanya,"
protes Wridra.

"Ya, karaage saya baik-baik saja. Tidak perlu mengaburkan rasanya dengan banyak saus,"
Marie setuju.

Hah...? Mengapa mereka melawannya?

Mereka tidak tahu bahwa mencoba saus yang berbeda dan memperdebatkan mana yang
terasa paling enak adalah bagian dari makan ayam goreng. Murah, mengenyangkan, dan
dikemas dengan protein, ini adalah hidangan yang luar biasa dan sangat konvensional.
[tulah yang membuat perdebatan tentang saus semakin mengakar.

Akhirnya, saya meyakinkan mereka untuk mencobanya. Wridra dengan enggan
mencelupkan sepotong ayam ke dalam saus daun bawang, dan Marie memilih mayones.
Saat mereka menggigit, ekspresi tidak puas mereka langsung menghilang.

"Nn! Sausnya meresap ke dalam lapisan dan... Mmh, tidak mungkin! Ini sangat cocok
dipadukan dengan ayam dan mengubah rasanya sepenuhnya!” teriak Wridra.
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"Oh wow! Sangat kaya dan harum! Mmm, bagus sekali!" Marie meneguk bir dinginnya, lalu
mendesah puas. Ini adalah hidangan yang disukai oleh orang dewasa dan anak-anak, tapi
aku senang melihatnya cocok dengan selera penduduk dunia fantasi juga.

"Ahhh, ayam dan bir ini adalah pasangan yang dibuat di surga! Kami akan membalikkan
dunia lain jika kami bisa membawa ini ke sana. Saya selalu mengira ayam pada dasarnya
kering dan tidak berasa.

"Mungkin ayam di Jepang rasanya seperti ini karena pembiakan selektif dan manajemen
keamanan. Saya belum pernah melihat lemak yang begitu bersih dan tidak berbau seperti
ini." Mencuci lemak ayam yang lezat dengan bir adalah momen kebahagiaan murni. Meja
makan secara alami menjadi lebih hidup saat kami makan, tumpukan karaage semakin
berkurang seiring waktu.

Aku memutuskan untuk mencobanya juga, dan... Mmm, digoreng dengan sempurna. Marie
menjadi jauh lebih baik dalam memasak di sini. Ketika saya memikirkan hal ini, saya
melihat Marie dan Wridra telah memulai perdebatan.

"Seperti yang saya katakan, saya pikir saus mayo paling cocok dengan karaage. Ini
melengkapi rasanya dengan baik sambil menambahkan kekayaan dalam jumlah yang tepat.

"Tidak, tidak, saus bawang hijaunya sempurna. Sausnya meresap ke dalam adonan,
memberikan rasa yang nikmat! Dan yang terpenting, itu cocok dengan alkohol.

Huh, saya pikir mereka rukun beberapa menit yang lalu.

Percikan terbang di antara elf dan naga saat mereka saling melotot, dan mereka berbalik ke
arahku karena suatu alasan. Mereka masing-masing menyodorkan saus favorit mereka ke
arahku dan tanpa berkata apa-apa memintaku untuk memilih.

"Um, yah, ini semua tentang preferensi. Tidak ada yang terbaik."

"Tanggapan tanpa komitmen itu sangat Jepang bagimu. Itu tidak akan berhasil. Anda harus
mengakui saus mayo saya adalah yang terbaik. Jika tidak, saya tidak akan membacakan
cerita pengantar tidur untuk Anda malam ini."

"Jika Anda benar-benar laki-laki, Anda akan mengakui bahwa saus daun bawang adalah
yang terbaik. Sekarang, buka mulutmu."

Aku membuka mulut untuk memprotes, dan dua potong karaage dimasukkan ke dalam
mulutku sekaligus. Bagaimana saya bisa menilai ini? Rasanya seperti saus mayo-saus
bawang hijau sekarang.

Oh, tapi tidak buruk... Ya, saya rasa saya suka yang ini.

Saya memberi tahu mereka, dan tanggapan saya yang suam-suam kuku memicu
ketegangan mereka lagi. Gadis-gadis menakutkan ketika datang ke makanan ...
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Pada saat saya sadar dari dengungan saya, ruangan itu hanya diterangi oleh lampu
downlight.

Marie menepuk-nepuk bantal dan menyesuaikan posisinya, pantat kecilnya menunjuk ke
arahku. Dia membuka kancing rambutnya yang telah diikat, dan jatuh ke bawah seperti
helaian sutra yang berkilau. Mungkin karena pencahayaan yang redup, tetapi ketika dia
berbalik dengan rambut yang telah diurai, dia tampak lebih dewasa dari biasanya. Mataku
secara alami tertarik pada bibirnya yang penuh.

"Ayo, aku akan membacakanmu untuk tidur." Dia telah bercerita tentang hari-harinya di
taman, dan sekarang saatnya untuk bercerita. Kami telah menghabiskan waktu untuk
minum dan mengobrol sebelumnya, tetapi sekarang sudah waktunya untuk diam.

Dia pergi ke bawah selimut, dan ketika aku merangkak di sebelahnya, wajahnya tepat di
sebelahku, matanya yang cantik menatap mataku. Kemudian, dia mendekat dan
meletakkan pahanya di atas pahaku. Aroma manis yang tampaknya khusus untuk
perempuan tercium, dan dia meletakkan kepalanya di lenganku seperti biasa.

Lalu, aku mendengar suara gemerisik kain dari belakang. Arkdragon tidak bisa tidur sambil
mengenakan pakaian, jadi dia sepertinya sekali lagi menanggalkan pakaian ulang tahunnya,
bayangannya melambai-lambaikan ekornya di bawah lampu sorot.

"Saus daun bawang saya belum hilang."

"Haha, apakah kamu masih membicarakannya? Saya menyukai keduanya, secara pribadi.”
Tempat tidur berderit di belakangku saat si cantik berambut hitam naik. Dia memelukku
sehingga kami bisa tertidur kapan saja, dan kemudian dia menekan pinggulnya ke arahku.
Aku bisa merasakan hidungnya di belakang leherku, dan dia mendesah puas.

Kemudian, sebuah buku dibuka di hadapanku, dan Marie mulai membaca, suaranya yang
indah sangat cocok untuk malam yang sunyi.

"Suatu pagi, pemuda itu pergi ke ladang..." Dia terus membaca seolah-olah itu adalah hal
yang paling alami di dunia.

[tu membuatku merasa saat ini, saat dia membacakan cerita untuk membantu kami tidur,
lebih berharga dari apapun. Sesuatu sepertinya telah menguasaiku, dan aku menarik
pinggulnya yang ramping lebih dekat.

"Ah, jangan jahat. Tetap diam dan dengarkan suaraku agar kamu bisa tertidur, oke?" Dia
berbisik dengan sangat manis.

Sebelum saya menyadarinya, saya datang untuk menantikan malam agar saya bisa tertidur
di pelukan gadis ini. Suara dia menarik napas di antara jeda saat dia membaca, derai hujan
yang tenang di jendela ...

Hati saya dipenuhi dengan kedamaian, tenggelam dan meleleh ke dalam malam.
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Saya pikir saya merasakan sesuatu yang hangat menekan dahi saya pada akhirnya, tetapi
saya tidak tahu apa itu melalui kegelapan.

Selamat malam, Bu EIf.
Suaramu terdengar lebih indah di malam hari.

Mungkin aku akan mengatakannya dengan lantang. Aku merasakan sesuatu yang lembut
menekanku saat ingatanku menjadi kabur.
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Volume 4 Chapter 7

Bab Perbudakan, Episode 7: Penghapusan
Aula Operasi

Aku terbangun.

Atau, lebih tepatnya, saya membuka mata saya dan menemukan diri saya dalam mimpi
saya.

Ujung jari Marie bersinar dalam kegelapan, dan dia menusuk udara dengan itu. Cahaya
semakin terang dengan setiap pengulangan gerakan ini, mengungkapkan lebih banyak
lingkungan sekitar kita. Penyihir Roh pasti memiliki kemampuan yang luar biasa.

Marie menatapku dengan mata ungu yang tampak mengantuk.
"Fwaaah... selamat pagi. Sulit untuk mengatakan apakah itu pagi atau malam di labirin."

"Saya berharap kita bisa mendapatkan sinar matahari di sini. Aku mungkin masih tertidur
jika bukan karena semangat cahayamu."” Saya melihat ke atas untuk menemukan roh
ringan itu dengan gembira menari di dekat langit-langit. Pemandangan telah berubah dari
kondominiumku ke dunia mimpi, dan kami berada di dalam ruangan kecil yang terbuat
dari batu. Kami, tentu saja, berada di dalam labirin kuno.

Aku menahan kuap dan merogoh tasku untuk mencari Magic Tool.

"Kita seharusnya berkumpul kembali di lantai dua hari ini. Saya akan memberi tahu Zera
dan yang lainnya bahwa kami sudah bangun. Jangan tidur lagi, Wridra."

"Hm, kau tidak perlu memberitahuku. Kamu lebih baik padaku ketika aku masih kucing,
"gumamnya pada dirinya sendiri sambil perlahan bangkit dari bawah selimut.

Saya meletakkan Magic Tool silinder di atas meja dan menekan tombol di sisinya. Setelah
memainkan white noise, sebuah suara yang dalam berkata, "Ini adalah Team Bloodstone.
Pagi yang menyenangkan, bukan?"

"Ya, kami baru bangun sekarang. Maaf kami selalu terlambat."

"Jangan khawatir tentang itu. Anda memiliki tim kecil, dan kami sudah tahu Anda
cenderung beristirahat lebih lama. Ngomong-ngomong, saya agak khawatir dengan tim
yang menuju jalur tengah."
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Hm? Maksudnya itu apa? Saya mengaktifkan Alat Ajaib untuk memeriksa posisi tim lain.
Peta tiga dimensi muncul, menampilkan lokasi masing-masing tim di lantai dua. Saya
segera mengenali bahwa ada sesuatu yang tidak beres.

"..Tim tengah dipisahkan ke depan dan belakang. Mereka menggumpal di setiap ujungnya,
jadi ada celah di antara mereka juga. Rencana awalnya adalah membentuk barisan
sehingga tidak akan ada ruang di antara tim... Mungkinkah mereka diserang monster?"

"Ya, itu masalahnya. Saya menghubungi kantor pusat, tetapi mereka tidak menjelaskan
banyak hal. Ada yang mencurigakan." Marie, yang mendengarkan percakapan itu, menjadi
bersemangat. Dia sudah mengikat selimut dengan tali dan menyelesaikan persiapan untuk

pergi.
"Apa perintah markas besar?" dia bertanya.

"Untuk menjauh. Karena mereka belum meminta bantuan meskipun dalam bahaya, mereka
mungkin sedang melakukan sesuatu.” Saya mencoba memikirkan situasi dengan sedikit
informasi yang kami miliki.

Sebagian besar pasukan kami terkonsentrasi di jalur tengah. Menyelamatkan tentara yang
telah terputus seharusnya menjadi prioritas utama. Saya tahu orang yang bertanggung
jawab atas operasi ini. Dia jelas bukan tipe yang membiarkan pasukannya yang berharga
mati setelah mendapatkan lebih banyak pasukan.

"Kalau begitu mungkin dia sudah merencanakan sesuatu...?"

"Selamat pagi tukang tidur. Meski sepertinya roda penggerak di kepalamu sudah berputar
penuh.”

"Aduh, Doul. Selamat pagi." Saat aku menjawab, garis-garis mulai berkedip di peta. Ini
adalah sistem panduan yang dapat digunakan di antara mereka yang berbagi tautan
komunikasi.

"Ini adalah rute yang kami buka tadi malam. Menghancurkan undead adalah keahlianku,
jadi Zera tertinggal di belakang."

"Seperti neraka aku. Anda terlalu bersemangat dan melangkah lebih jauh dari rencana
semula. Doula mahir dalam elemen suci, dan aku mendengar rekan satu timnya juga
memanfaatkan kekuatan yang sama. Dia pasti terus maju dengan kemampuan penghalang
dan kekuatannya untuk memusnahkan monster. Itu pasti jauh berbeda dari cara kami
melawan mereka, bermandikan keringat dan tanpa berkat suci.

"Tidak ada gunanya duduk-duduk memikirkannya. Kita perlu melakukan apa yang kita
bisa. Kami sudah mendapat perintah untuk melanjutkan misi, jadi itulah yang akan kami
lakukan."
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"Kamu benar. Kami akan berkumpul kembali denganmu sekarang." Tautan komunikasi
terputus dengan buzz lain.

Untung lebih banyak pasukan yang bergabung setelah pesta itu, tapi sepertinya segalanya
tidak akan berjalan semudah itu. Tapi itu membuatku bertanya-tanya. Mengapa kami
berada dalam bahaya yang lebih besar sekarang karena kami memiliki lebih banyak orang?
Saat aku merenungkan pemikiran ini, gadis elf itu menepis jubahnya dan mendekatiku.

"Apakah kamu memiliki firasat buruk tentang ini?"
"Kau tahu, mungkin aku tahu. Tapi kenapa kau bertanya?"

"Karena terkadang kamu bisa sangat tajam. Bagaimanapun, jika kita tahu apa yang harus
dilakukan, mari kita bergerak.

Aku? Tajam? Semua orang selalu mengatakan kepada saya bahwa saya membosankan dan
terlihat mengantuk di tempat kerja. Tunggu, aku juga mendengarnya di rumah.

"Ayo, kita akan pergi!"

"Aduh, maaf, maaf. Dalam perjalanan." Aku berlari ke arah Marie dan Wridra, dan
penyerbuan di lantai dua telah dimulai.

+ + 4+ A% AT+

Serangga berdengung di udara.

Seluruh tubuh mereka, termasuk sayap mereka, semuanya hitam, selain mata merah
mereka. Mereka seperti versi nyamuk yang diperbesar yang ditemukan di Jepang, tetapi
bentuknya yang condong ke depan menunjukkan bahwa mereka khusus untuk kecepatan.

Ada sekitar sepuluh dari mereka, meluncur di udara dan memotong sudut sebagai satu
kelompok. Mereka sepertinya berkomunikasi satu sama lain, membuat suara detak dan
menjaga jarak antara satu sama lain. Itu agak mengingatkan pada pengisian kavaleri dalam
formasi.

Sementara itu, di markas yang terletak di aula lantai satu, sepuluh anggota tim khusus
sedang menjalankan misi. Mereka mengenakan perangkat hitam di dahi mereka, mata
tertutup seolah sedang bermeditasi. Sebuah garis memanjang dari perangkat mereka,
terhubung ke peta yang Aja bawa.

Kemampuan yang mengendalikan serangga terbang sebelumnya adalah skill yang dikenal
sebagai "Sixth Sense." Karena pikiran pengguna sibuk dengan bug, seseorang berdiri di
kedua sisi untuk memberikan dukungan audio. Mereka berdua adalah mitra tepercaya
yang telah dipilih dengan tangan.

Komandan Hakam dan Aja sang penyihir memperhatikan mereka dengan tenang.
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"Ini akan menjadi batu ajaib pertama yang dilemparkan. Jika kami tidak mendapatkan
hasil, kepala saya yang akan berputar,” kata Hakam.

"Hmph, sepertinya kamu tidak akan meninggalkan medan perang. Kalau itu terjadi, kamu
bisa urus aku di masa pensiun,” ejek Aja. Batu ajaib masih penuh dengan misteri. Mereka
mengandung energi magis dalam jumlah yang sangat besar, dan mereka dapat digunakan
untuk berbagai macam aplikasi. Mereka dapat menyebabkan reaksi ledakan berantai
dengan mengaturnya di lokasi strategis, dan mereka bahkan dapat diubah menjadi sesuatu
yang mirip monster dengan metode ini. Satu teori menyatakan bahwa itu adalah telur
monster, tetapi ini adalah konsep rahasia yang telah dirahasiakan.

Tiba-tiba, sesuatu muncul di peta.

Titik-titik merah yang mewakili para pemberontak berpapasan dengan titik-titik biru yang
terbang. Tiga titik merah musuh menghilang dalam sekejap, dan aula dipenuhi dengan
sorakan kemenangan.

"Sangat cepat! Mereka memusnahkan tikus-tikus licik itu dalam sekejap mata!"
"[tulah kekuatan Heat Blaster, ya? Lihatlah para pemberontak itu lari ketakutan!"

Seperti yang ditunjukkan oleh suara-suara itu, lampu merah yang berkedip-kedip mewakili
para pemberontak tersebar seperti sekumpulan bayi laba-laba. Tapi mata tajam sang
komandan melihat ada yang tidak beres. Mengapa mereka bisa merespon begitu cepat? Dia
bertanya-tanya, jika dia memimpin mereka, apakah dia dapat memerintahkan mereka ke
jalur retret yang ideal sambil mempertahankan korban seminimal mungkin dalam situasi
stres yang begitu tinggi?

Kemudian, masalah lain mengangkat kepalanya. Satu demi satu, titik merah menghilang
dari peta. Ini berarti mereka menggunakan sihir canggih yang menyadap umpan informasi
mereka.

"... Ini akan menjadi pertarungan yang panjang. Kita mungkin perlu mengisi bahan bakar,
Aja."

"Ini kasar pada tulang lamaku, kau tahu. Saya pasti membuat Anda merawat saya ketika
saya pensiun. Keduanya terkekeh, lalu mengalihkan pandangan tajam mereka kembali ke
medan perang.

4+ ++ A+

"Maaf sudah menunggu!" Isi tas saya bergemerincing saat kami berjalan ke kamp bersama,
dan yang lainnya berbalik menghadap kami. Salah satu pria berbalik untuk membuat
lelucon, lalu menelan kata-katanya.

"Ya, maaf soal... Hm? Bau apa ini...?" tanya Wridra.
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"Eek, hidungku..." Rombongan penyerbu membeku di tempat, terpesona oleh Wridra,
kecantikan berambut hitam yang mengerutkan alisnya, dan Mariabelle yang mempesona.
Kedua tim hampir tidak memiliki wanita, dan mereka merasa gugup melihat penampilan
cantik para pendatang baru. Pria besar yang sudah memiliki seorang wanita adalah
pengecualian.

"Ohh, halo, Wridra. Aku bertanya-tanya ke mana kamu pergi."

"Ya, sudah lama sekali, Zera dan Doula. Padahal, saya sudah cukup sering ... maksud saya,
saya senang Anda tampaknya baik-baik saja. Arkdragon menunjukkan kepada mereka
senyum tipis yang langka. Marie selalu mengatakan Wridra sangat cantik selama dia tutup
mulut, dan itu benar. Ekspresi halus seperti ini membuat semua pria di sekitarnya menjadi
liar.

Marie melirik mereka sekilas, lalu berbisik padaku.
"Apa. Adalah. Ini. Bau?! Hidungku akan membusuk!"
"Yah, uh... Ini bau jatah militer standarmu.”

"Apaaaaaat?!" Dia berteriak kaget, menyadarkan semua orang di sekitar kami dari lamunan
mereka.

Tapi sejujurnya, jatah portabel ini sempurna dengan caranya sendiri. Mereka dipelihara
dengan baik, memberikan nutrisi seimbang, mengandung energi dalam jumlah tinggi, dan
mudah dicerna. Selama seseorang bisa mengabaikan rasa yang mengerikan, tidak ada yang
lebih baik. Padahal, ada satu lagi poin negatifnya, yaitu fakta bahwa mereka mengandung
bahan yang agak meragukan yang konon memungkinkan Anda tetap bekerja selama dua
puluh jam sehari.

"Saya tidak pernah bergabung dengan tentara. Mustahil!" Marie menggelengkan kepalanya
dengan keras, dan Zera berjalan mendekat dengan ekspresi ceria. Senyum liciknya
memberi tahu saya bahwa dia hanya ingin datang untuk memilih elf itu.

"Oh, tidak terlalu buruk. Di sini, saya akan memberikan bagian yang terbaik. Ini potongan
kecil di sini, memiliki tekstur yang bagus. Sangat lezat. Terbuka lebar!"

"Tidak, tidak, tidaaaaak!" Menggigil di punggungnya saat dia melihat zat yang
dipertanyakan mengalir turun dari sendok Zera. Tapi dia sepertinya menikmati reaksinya
dan terus mengejarnya dengan sendoknya. Sungguh orang dewasa yang mengerikan.

"Nyooooo!!!"

"Ah, apa?" Marie menarik bahuku, dan makanan tradisional militer dimasukkan ke dalam
mulutku yang terbuka.
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Seperti yang saya ingat. Bau tanah liat yang merayap entah dari mana. Itu larut tanpa saya
bahkan perlu mengunyah, dan teksturnya saat meluncur ke tenggorokan saya sangat
buruk. Dikatakan bahwa ini bagus untuk diet, tapi itu mungkin karena itu benar-benar
membunuh nafsu makan seseorang. Paling tidak, saya belum pernah melihat orang menjadi
gemuk karena makan ransum ini.

"Yup, rasanya tidak enak," kataku blak-blakan dengan ekspresi mengantuk, dan semua
orang tertawa.
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Saat kami semua duduk berbicara dalam lingkaran, kami mendapatkan sebuah ide. Itu
adalah strategi baru yang memanfaatkan kemampuan Mariabelle untuk melacak posisi
musuh dalam serangan aliansi.

Setelah kami membahas detailnya, pria besar berjanggut itu membuka mulutnya dengan
dagu masih bertumpu pada tangannya.

"Hah. Apa masalahnya, Doula?"

"Kamu bodoh. Anda bisa sangat, sangat padat, Anda tahu itu? Begitu padat hingga
membuatku pusing. Semuanya, jangan menjadi boneka seperti Zera di sini."

"Ah, tidak perlu khawatir tentang itu. Satu-satunya boneka di tim kami adalah pemimpin
kami, "jawab salah satu pria itu.

"Ya, tim ini tidak akan berfungsi jika kita memiliki lebih banyak orang bodoh di tim kita,
haha!"

"... Orang berikutnya yang menyebutku bodoh akan bergabung dengan ayahku untuk
makan malam.”

Kesunyian.

Semua orang saling memandang tanpa kata, dan bahkan Doula mengerutkan bibirnya.
Beberapa saat berlalu tanpa ada yang bersuara, sampai akhirnya Zera membentak.

"Benar-benar? Anda tidak punya apa-apa untuk dibicarakan selain menyebut saya bodoh ?!
Baik, baik, aku tidak peduli! Aku hanya tidak tahan dengan kesunyian, oke?!" Mereka
tertawa terbahak-bahak, dan Marie dan aku hanya duduk di sana, mulut ternganga. Kami
terkejut dengan suasana kelompok yang hidup dan akrab. Itu jauh lebih ramah dan
menyenangkan daripada pesta makan malam di kastil yang diadakan beberapa hari yang
lalu, dan aku hampir lupa bahwa kami berada di dalam labirin kuno. Saat itu, Zera
menampar bahuku.

"Seperti yang bisa kamu lihat, kita semua hanyalah sekelompok orang aneh. Kami telah
dikucilkan dari pasukan utama karena hal ini, tapi saya harap kami bisa akrab."

"Kami dikucilkan karenamu, bos. Mengabaikan perintah, bertindak mandiri, lalu jatuh
pingsan dan dilindungi oleh Doula semalaman..."

"Aku benar-benar minta maaf tentang itu. Saya juga minta maaf atas namanya. Dan Zera,
apakah kamu dengan santai menganggapku sebagai 'aneh'?"

Mereka pasti menyenangkan berada di sekitar. Marie dan aku sepertinya memikirkan hal
yang sama saat mata kami bertemu, dan kami berdua tersenyum. Lagipula, kami sendiri
adalah sekelompok orang aneh. Itu membuat saya merasa seperti kita tidak akan memiliki
masalah bergaul.
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"Ngomong-ngomong, apakah menurutmu master lantai belum bergerak?" Doula bertanya,
dan Zera dan aku menggelengkan kepala. Operasi kami bergerak dalam skala yang belum
pernah terjadi sebelumnya, dan kemungkinan besar kami akan mendeteksinya melalui Alat
Ajaib jika ada gerakan.

Menurut mereka, floor master sudah cukup sering muncul sebelum kami bergabung.
Bahkan ada tim yang menabraknya dua kali dalam satu hari, jadi mereka berasumsi bahwa
hanya masalah waktu sebelum kami menemukannya juga. Tapi begitu operasi kami
dimulai, itu berhenti muncul sepenuhnya.

Apa yang bisa berbeda dari terakhir kali?

Satu fakta yang jelas adalah bahwa kami memiliki lebih banyak orang dibandingkan
sebelumnya. Ada juga fakta bahwa kami telah bergabung, tapi itu tidak ada hubungannya...
Atau bukan?

Aku melirik Wridra, dan dia menatapku dengan mata hitamnya sambil memeluk lututnya.

Arkdragon yang legendaris adalah bagian dari penyerbuan kali ini. Master lantai di lantai
pertama menghindarinya. Mungkinkah ini juga terjadi di sini? Saya ingin bertanya kepada
Wridra nanti apakah dia bisa menyembunyikan kehadirannya kepada orang lain.

"Baiklah, mari kita kembali ke bisnis. Siapa yang mau memimpin jalan? Saya bersedia! Jadi,
semuanya, berkumpullah.”" Doula menendang punggung Zera, dan Tim Bloodstone bangkit.

Saya memutuskan untuk hanya mempelajari bagaimana hal-hal terungkap untuk saat ini.
Jika master lantai tidak akan muncul, ada hal lain yang bisa kami lakukan, seperti
memetakan lantai dengan Magic Tool. Marie, Wridra, dan aku tampaknya memahami satu
sama lain, dan kami mengangguk dalam persetujuan diam-diam untuk melihat bagaimana
semuanya akan berjalan.

Ini adalah pertama kalinya Tim Amethyst berpartisipasi dalam serangan aliansi.

Tiga tim akan maju dalam barisan, dan dengan tim kami yang terkecil, kami berada di
barisan belakang, yang relatif aman. Tim yang memimpin, Bloodstone, menyampaikan
sinyal dengan gerakan jari.

Zombie Raksasa mengguncang tanah saat mendekat, tetapi begitu berbelok, ia segera mulai
mencair. Bintik cahaya suci berkilauan di udara, memurnikan segala kejahatan yang
bersentuhan dengannya.

Groaar...! Makhluk itu secara naluriah menutupi kepalanya sebelum menyadari
kesalahannya sendiri. Zera melepaskan energi yang dia kumpulkan di tubuhnya dengan
satu tebasan pedangnya, mengiris separuh kaki kanan zombie itu. Satu luka lagi
menghancurkan tulangnya, menyebabkannya jatuh rata di pantatnya.

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Doula mendukung Zera dari belakang, mengamati peta dan memanggil perintah dengan
suara tenang.

"Empat Wight sedang menaiki tangga di sisimu. Tiga puluh detik sampai kontak."

"Ohh, sangat membantu untuk mengetahui kapan musuh mendekat. Baiklah, anak-anak,
potong anggota tubuh itu selagi bisa!" Raksasa meronta-ronta dengan keras, tapi tim Zera
terus memotong anggota tubuh mereka dengan kapak tangan mereka. Akhirnya, luka itu
cukup dalam sehingga berat raksasa itu sendiri mematahkan tulang mereka yang melemabh,
menyebabkan mereka remuk. Aku terkesan saat melihat gerakan mereka yang terlatih
dengan baik, dan Marie melirikku dari sisiku.

"Dia sangat kuat. Sepertinya dia tidak hanya berbicara.”
"Inilah yang mereka maksud dengan 'ada kekuatan dalam jumlah."

Zera memiliki buff kekuatan dan pesona suci di senjatanya, dan ada beberapa debuff yang
dilemparkan ke musuh. Dia mungkin berada di sekitar level 60 atau lebih, tetapi dia
seharusnya secara efektif sekuat level 70. Zera dan seorang pria lainnya berdiri di barisan
depan, sementara yang lain berdiri di garis belakang dengan perisai yang siap. Tank-tank
itu mengangkat perisai besar mereka tinggi-tinggi untuk melindungi perapal mantra dari
bahaya. Ada barisan pasukan lain di belakang tank: Tim Andalusite, dipimpin oleh Doula,
memberikan dukungan melalui kekuatan pemurnian mereka. Itu adalah formasi yang
cukup solid. Aku menjelaskannya kepada Marie, dan mata ungunya sedikit melebar.

"...Aku sulit percaya bahwa kamu benar-benar hanya pegawai biasa."

"Hah? Saya tidak yakin apa yang Anda maksud. Yah, saya belum pernah menyebutkan ini
sebelumnya, tetapi saya sebenarnya sangat kaya, dan saya memiliki beberapa pulau.”

"Oho, itu cukup menarik. Kalau begitu, kamu seharusnya bisa membawa kami naik kapal
pesiar tanpa masalah. " Wridra muncul entah dari mana dan menatap mataku, membuatku
sedikit bingung. Maksudku, aku telah menghabiskan hampir dua puluh tahun bermain di
dunia ini. Aku mungkin bukan alat paling tajam di dalam gudang, tapi siapa pun bisa
mempelajari formasi pasukan sederhana seperti itu seiring waktu.

Situasi ini membuat saya menghargai betapa bermanfaatnya bagi kami bertiga untuk dapat
berbicara dalam bahasa Jepang di dunia ini. Kami dapat berbicara tentang apa pun yang
kami inginkan tanpa ada yang dapat memahami kami, dan tampaknya kemampuan Marie
untuk mendeteksi musuh sudah sangat berguna. Jangkauan deteksi musuh dari skill Prison
Keeper miliknya meningkat seiring berjalannya waktu. Kami dapat meluangkan waktu
sambil menonton yang lain mengalahkan monster dengan relatif mudabh.

"Kumpulkan, semuanya!" Daerah itu telah dibersihkan dari musuh sebelum kami
menyadarinya, dan Zera memanggil semua orang untuk berkumpul di depan pintu batu
besar. Mereka mulai berjalan menuju tempat di sebelah mayat Giant Zombie yang larut.
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Pintu yang ditunjuk Zera memiliki udara yang mengesankan, dan aku mendapati diriku
menatap ke arah itu.

"...Mungkin ada sesuatu yang menunggu kita di sana." Zera mengelus dagunya dan
mengangguk.

Labirin cenderung mengikuti semacam pola. Kami telah bertemu monster yang relatif
sedikit dalam perjalanan kami ke sini... tetapi semakin jauh kami maju tanpa masalah
serius, semakin saya mulai bertanya-tanya apakah kami telah jatuh ke dalam perangkap
yang dirancang untuk membawa kami ke sini. Doula, yang telah mengamati medan melalui
Alat Ajaibnya, mengalihkan tatapan tajamnya ke arah kami.

"Aku tidak bisa mendapatkan penglihatan di sana bahkan dengan peta. Mariabelle, bisakah
kamu memperluas jangkauan deteksi musuhmu?"

"Saya dapat mencoba." Gadis elf itu mengetuk lantai batu dengan tongkatnya. Dia telah
mengaktifkan skill Penjaga Penjaranya seperti sebelumnya, menyebabkan objek berbentuk
batang kayu muncul dari bawah trotoar dan secara bertahap bertambah tinggi.

Jangkauan deteksinya meningkat saat diperpanjang semakin tinggi, seperti menara
pengawas yang tumbubh. Itu telah tumbuh satu tingkat lebih tinggi setelah sekitar tiga puluh
detik, jadi saya pikir itu akan menjadi beberapa menit sebelum itu akan mengungkapkan
seluruh aula.

Titik-titik cahaya mulai muncul di peta di luar jangkauan deteksi Alat Ajaib yang biasa,
menunjukkan lokasi makhluk yang bermusuhan. Semua orang menyaksikan dengan takjub
saat lokasi, tipe monster, dan perkiraan level dari setiap musuh terungkap di depan mata
mereka.

"[tu adalah seorang wanita kecil yang mengesankan. Ini kedua kalinya aku kaget sejak
masuk labirin ini, lho," kata Zera.

"Jangan bilang pertama kali adalah ketika aku menerima perasaanmu untukku." Doula
menatap tajam Zera, dan dia menyangkalnya dengan canggung. Pertukaran itu hampir
terasa agresif pada pandangan pertama, tetapi mereka tampak sangat cocok satu sama lain.
Mataku bertemu dengan mata Marie, dan kami berdua tersenyum bersamaan.

Sekarang setelah kami mengetahui posisi musuh kami, semua orang terlibat dalam fase
perencanaan langkah kami selanjutnya. Kami mulai memetakan pergerakan musuh yang
diharapkan dan menggunakan penanda untuk merepresentasikan penempatan pasukan.

"Jadi, haruskah kita menganggap Mariabelle akan mampu menciptakan penghalang seperti
yang dia lakukan sebelumnya?" Doula mengacu pada misi penyelamatan kami beberapa
waktu lalu. Ketika kami melawan iblis itu, Marie menciptakan keuntungan yang signifikan
bagi kami dengan dinding batunya. Tampaknya itu meninggalkan kesan pada Doula, dan itu
pasti sebagian besar alasan mengapa kami diundang ke penyerbuan aliansi ini.
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"Ya, itu seharusnya tidak menjadi masalah. Tapi itu akan memakan waktu untuk
menyiapkannya, jadi aku perlu menahan musuh untuk sementara waktu."

"Hmm, jadi kita perlu memperluas area kendali kita. Saya dapat menugaskan beberapa
anak buah saya untuk melindungi Mariabelle, jika diperlukan, "saran Doula. Wridra
mencemooh gagasan itu dengan ekspresi dingin. Dia belum pernah menunjukkan kepada
mereka apa yang dia mampu lakukan, tetapi ketenangannya yang percaya diri dan kuat
sepertinya meyakinkan mereka tentang kemampuannya. Saya juga tidak bisa memikirkan
tank yang lebih baik dari Wridra.

Doula bertepuk tangan, menarik perhatian semua orang.

"Sudah diputuskan, kalau begitu. Zera akan memimpin, dan kami akan menyebar dalam
formasi kipas. Kami akan memberikan dukungan dari garis belakang dan menghentikan
musuh. Sementara itu, kami akan membangun wilayah kami di sisi ini dan mendapatkan
keuntungan."

Kami bisa saja memilih untuk masuk dan melenyapkan semua permusuhan, tetapi
pendekatan ini juga mungkin dimaksudkan untuk membuat kami terbiasa bekerja sama
sebagai satu kesatuan. Dalam hal ini, kami harus menunjukkan kepada mereka apa yang
mampu kami lakukan.

++++++ + + + +
Buzzz...

Sulit untuk membedakan apakah suara samar dari sayap yang berdengung datang dari
dekat, atau apakah itu gema yang bergema di benak mereka. Kelompok itu telah diserang
oleh serangga hitam bersayap sebelumnya, rasa takut hampir dibantai masih tertanam
dalam diri mereka saat mereka diam-diam maju.

Mereka telah memadamkan semua sumber cahaya di dekatnya, meninggalkan mereka
dalam kegelapan total. Namun, ini bukan masalah bagi mereka. Mereka masih bisa
mempertahankan visibilitas mereka dengan memantulkan sedikit cahaya yang ada dengan
mata mereka.

Mayat berserakan di lantai, beberapa di antaranya terkadang bergerak sendiri. Lantai dua
penuh dengan jiwa undead, dan mayat adalah makanan utama bagi mereka. Jiwa memasuki
tubuh orang mati di sana, meluangkan waktu untuk mengubahnya menjadi milik mereka.
Maka, salah satu mantan sekutu mereka bangkit, menghilang ke kedalaman reruntuhan
untuk membawa yang lain ke dalam barisan mereka.

Salah satu pria memperhatikan dan menggertakkan giginya.

"Sialan, sial... serangga apa itu? Tidak ada yang memberi tahu kami tentang bajingan itu ... "
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"Beralih ke Obrolan Tautan Pikiran. Mereka akan menemukan kita sebaliknya." Terlalu
gelap untuk melihat siapa yang berbicara, tapi suara itu milik pemimpin tim bala bantuan.
Kebisingan di benak mereka menunjukkan bahwa koneksi Obrolan Tautan Pikiran telah
terjalin.

"Jadi, apa saja hal-hal itu? Semacam senjata baru?"

"Mereka pasti sudah mengetahui esensi Batu Ajaib. Saya akui saya telah meremehkan sihir
Arilai, tetapi mereka tampaknya telah membawa sekutu yang kuat."

"Kudengar mereka menyembunyikan orang yang selamat dari Suku Neko. Kita perlu
melakukan sesuatu dengan cepat..." Mereka telah berhasil berkumpul kembali dengan tim
yang memimpin. Mereka bahkan memberikan kerusakan yang cukup pada target mereka
untuk memperlambat kemajuan mereka secara signifikan. Namun, masalah yang tidak
terduga membuat pemimpin tim mereka merasa bermasalah.

"Kerja bagus mengarahkan hal-hal itu kepada kita... Ups, maaf. Saya masih belum terbiasa
dengan Obrolan Tautan Pikiran ini, "kata salah satu anggota tim yang masuk lebih dulu
untuk menghalangi aktivitas musubh.

"[tu salah timmu karena tidak menyingkirkan Neko itu!"

"Kata orang-orang yang menjadi bandit hanya untuk membuat perubahan bodoh!"
Beberapa pasang mata berkilat dalam kegelapan saat kemarahan mereka mulai meluap.
Tetapi bahkan dengan tatapan membunuh mereka padanya, pemimpin bandit itu
menyeringai dengan sikap tidak peduli.

"Misi kita adalah melepaskan segel dan mengaktifkan tempat ini. Apakah aku salah? Dia
memiliki kunci yang kita butuhkan. Dan Anda ingin kami membunuhnya? Hah, inilah
mengapa kamu hanyalah hewan berkepala kosong. "

Memang, labirin kuno telah terbangun. Fungsinya yang telah lama dibekukan kini menjadi
aktif kembali. Kelompok itu mengetahui hal ini, jadi mereka tidak membalas pria yang
disebut bandit itu.

.. Binatang buas yang kotor dan tidak punya pikiran.

Pemimpin mental meludah saat dia mengaktifkan sihir interferensi, lalu mulai bergerak
tanpa suara.

"..Pertama, kita akan memeriksa siapa saja yang tiba di sisi barat. Kami menyerang hanya
ketika saya mengatakan kami siap. Mengikuti." Sekelompok jiwa lewat tepat di samping
mereka. Mereka tampak tidak peduli dengan kelompok itu, dan kelompok itu tetap tenang.

Orang normal akan segera diserang, tetapi kelompok ini jauh dari normal. Darah yang telah
mengalir melalui pembuluh darah mereka selama ribuan tahun telah mengubah mereka.
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Saat mereka muncul dari kegelapan, penampilan mereka seperti binatang buas.

e e i e

Pintu batu yang berat itu bergemuruh saat perlahan-lahan terbuka. Debu yang menumpuk
selama bertahun-tahun tidak aktif menghujani saat pintu terbuka dan menampakkan
kegelapan total di depan.

Aku menoleh dan mendapati Marie agak jauh, tampak agak gugup. Anggota penyerbuan
aliansi memiliki harapan yang tinggi untuk Marie, dan dia sepertinya merasakan tekanan.
Aku mengangguk, lalu memutuskan untuk mengiriminya pesan melalui Mind Link Chat.

"Mari kita mengobrol sedikit saat kita melewati ini."
"Saya suka ide itu. Saya pikir berbicara akan membuat pikiran saya sedikit tenang."

"Kita akan pergi ke Grimland akhir pekan ini, dan ada atraksi bertema hantu di sana. Saya
pikir Anda akan terkejut dengan betapa berbedanya ini dibandingkan dengan apa yang kita
hadapi di sini." Marie dan Wridra berkedip.

"Mempertunjukkan hantu? Betapa bodohnya."
"Apa? Tidak, tidak, tidak ada hantu sungguhan di dunia itu."

"Lalu bagaimana mereka akan menunjukkan kepada kita hantu? Anda berbicara tentang
itu, bukan? Marie menunjuk ke arah bagian dalam aula. Kerangka yang bersinar redup
bangkit dari tanah, tulang-tulangnya berkumpul untuk menciptakan bentuknya.

Ya, ini agak sulit untuk dijelaskan. Bagaimana saya bisa memberi tahu mereka bahwa
mereka tidak ada ketika ada satu tepat di depan kami? Saat aku merenungkan pemikiran
ini, Batu Darah Tim Zera pergi ke kegelapan satu per satu. Bola-bola cahaya yang berkelok-
kelok di antara mereka dan melesat ke depan adalah light spirit Marie.

Mereka berkumpul di dekat langit-langit, menerangi aula. Ini benar-benar mengekspos
kami juga, tapi undead tidak mengandalkan penglihatan mereka, jadi itu bukan masalah.

"Saya pikir akan lebih mudah untuk menunjukkan kepada Anda daripada menjelaskan.
Omong-omong, Wridra, apa menurutmu kamu bisa menutupi keberadaanmu jika ketua
lantai memutuskan untuk tidak keluar karena kamu ada di sini?"

"Tentu saja. Saya dapat menyelubungi diri saya dalam sihir saya untuk mencegah deteksi
sepenuhnya.” Itu pasti layak untuk diuji. Mengalahkan monster itu penting, tapi kami tidak
bisa melanjutkan sampai kami mengalahkan master lantai.

Kami akhirnya memasuki aula setelah yang lain.

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Labirin bawah tanah agak dingin, yang mungkin disebabkan oleh semua undead di area
tersebut. Begitu kami semua berada di dalam, pintu perlahan menutup di belakang kami.

"Oh, mungkin akan tetap tutup sampai kita membersihkan tempat ini. Saya ingin tahu siapa
yang mengelola tipu muslihat ini?

"Bukankah kamu sedikit terlalu santai? Doula dan yang lainnya sudah bertarung, "kata
Marie. Mau tak mau aku merasa penasaran. Labirin penuh dengan misteri, dan saya
mendapati diri saya bertanya-tanya siapa yang membuatnya dan untuk tujuan apa.
Mengapa labirin ditutup, dan mengapa Suku Neko tinggal di atasnya? Aku merasa
pertanyaanku akan terjawab setelah kami menyelesaikan seluruh labirin. Jadi, saya
mencengkeram pedang saya dengan tekad baru.

"Dengan pintu ditutup, kami harus memindahkan Penjaga Penjaramu. Yah, yang lebih
penting, kita harus mengamankan area di sekitar kita seperti yang kita rencanakan."

"Oh, tapi kita tidak akan tahu posisi musuh kita sampai Penjaga Penjara naik lagi." Saya
menghindari hantu yang terbang turun dari langit-langit. Saya mengangkat tangan saya dan
mentransfer energi ke dalamnya, menyebabkannya menyebar dan melayang dengan
lamban. Pelatihan yang saya lalui cukup kasar, tetapi tampaknya cukup efektif. Saya tidak
menyangka bahwa itu akan memungkinkan saya untuk berurusan dengan hantu dengan
mudah.

"Menara itu akan lenyap kecuali kita terus mengelolanya, jadi tidak banyak yang bisa kita
lakukan. Kami sudah tahu posisi musuh, dan kebanyakan dari mereka sekitar level 50 atau
lebih, jadi kami akan baik-baik saja, "kataku. Saya ingin fokus mengamankan area ini sesuai
rencana dan membiasakan diri berkoordinasi dengan yang lain. Memanggil menara adalah
masalah yang bisa terjadi nanti. Marie mengangguk, lalu mulai memanggil para roh batu.

Adapun tim Zera, mereka sepertinya bergerak sesuai rencana. Mereka menyebar dalam
formasi, dengan tim Zera memotong jalan mereka dari depan dan tim Doula memurnikan
musuh dari belakang. Gerakan mereka efisien dan tepat, dengan mantap mengamankan
area kami saat mereka terus maju.

Di sisi lain, kerangka yang memegang tombak berkerumun seperti semut menuju madu.
Mereka menelurkan dari tanah terus menerus dengan tampaknya tidak ada akhir yang
terlihat. Hantu yang terbang turun dari udara ditiadakan oleh tim Doula, membuat mereka
melayang tanpa bahaya di udara seperti ubur-ubur.

Sekarang, masalahnya adalah...
Di tengah aula, berdiri sebuah makam yang agak besar.

Makam batu itu berbentuk seperti salib dengan ukiran nama dan kabut putih memancar
darinya. Itu sepertinya cukup merepotkan. Jika naik, kemungkinan akan mengambil alih
komando kawanan undead.
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"Mari kita bergerak. Bisakah Anda memberi saya pesona suci?

"Kembalilah jika kamu menemukan dirimu dalam masalah. Di sini, saya akan menerapkan
buff sekarang. Marie mengarahkan tongkatnya ke senjataku, dan Astroblade melengkung
seperti fatamorgana. Itu membuat suara bernada tinggi yang aneh, menunjukkan itu jauh
lebih stabil daripada pedangku sebelumnya.

"Masih stabil... Luar biasa."

"Iblis primal sangat cocok dengan sihir. Pedang ini berasal dari salah satu dari mereka, jadi
wajar jika pedang ini bekerja dengan sangat baik." Kami terkesima dengan penjelasan
Wridra. Zaman permulaan juga dikenal sebagai Zaman Iblis dan Zaman Malam. Mungkin itu
berarti setan telah membangun jalan dunia saat itu.

Tiba-tiba, suara pintu tersembunyi yang terbuka dari kiri dan kanan membuatku kembali
ke dunia nyata. Armor Hidup muncul dari celah dan berjalan keluar seolah-olah mereka
sedang berjalan-jalan santai.

"Oh, aku benar-benar ingin tahu lebih banyak, tapi mari kita kembali ke sini nanti. Aku
pergi." Marie melambaikan tangan, dan aku pergi untuk bergabung. Sasaranku adalah
makhluk yang mencoba menjelma di tengah aula.

Aku langsung berteleportasi di depan targetku, lalu secara refleks memotong Skeleton
Soldier tempat aku mendarat. Pedang cahaya berdengung di tanganku, membuat luka di
lawanku bersinar sebelum mereka hancur menjadi tumpukan tulang.

"Itu bahkan lebih tajam dari sebelumnya. Akan jauh lebih mudah jika saya memiliki ini
selama pelatihan saya." Skeleton Soldier hanya sekitar level 50, dan dengan mantra suci di
pedangku, aku bisa mengiris perisai dan tengkorak mereka seperti golok menembus
mentimun.

Saya melihat ke atas untuk menemukan bahwa hantu yang keluar dari makam itu sekarang
mencoba mengangkat bagian atas tubuhnya dari tanah untuk berdiri di atas kakinya
sendiri. Saya tidak berniat menunggu sampai itu terjadi, jadi saya melangkah maju dan
mengayunkannya ke lehernya, diikuti dengan cepat oleh ketiaknya.

Saya mendengar suara robekan yang tidak menyenangkan, dan kabut putih menyebar
seolah-olah menunjukkan kerusakan yang terjadi. Aku berpikir bahwa benda ini bisa
berada di sekitar level 70 atau lebih saat aku menebas beberapa Skeleton Soldier yang
datang dari belakang.

Benda itu agak berotot, dan tubuh undeadnya transparan, memperlihatkan struktur
tulangnya. Saya terus memotong lehernya, dan sepertinya dia tidak menyukainya.

"Ah, ah, aaarghhh!!!" Saat dia berteriak, Skeleton Soldier di sekitar kami tiba-tiba tampak
berubah. Mereka mendekati saya dengan perisai dan tombak mereka siap dengan
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koordinasi yang hampir tampak seperti bawaan mereka. Meski begitu, tidak ada gunanya
panik di sini, jadi aku harus fokus menebang orang besar itu. Saya mungkin orang yang
membaca suasana di tempat kerja, tetapi bagaimanapun juga saya berada di dunia mimpi.

Saya mengirimkan beberapa ilusi untuk menarik api dari Skeleton Soldier untuk saya. Saya
telah mengisi salinan saya ini dengan energi, jadi mereka membuat musuh tetap sibuk.

"Aku merasa kasihan pada mereka ..." komentar Marie.

"Apa? Saya hanya menjadi efisien." Aku hampir tertawa terbahak-bahak mendengar pesan
konyol Marie.

Saat ini, aku telah mengingat sebuah pola untuk menghabisi musuh dengan satu serangan
menggunakan skill Reprise milikku. Saya telah membandingkan berbagai sudut pola
serangan dan akhirnya mempersempitnya menjadi yang paling efisien.

Fwsh, fwsh, fwsh! Aku mengiris lebih dalam ke leher pemimpin undead dengan setiap
ayunan, dan dia mengeluarkan "Ah..." saat pukulan terakhir akhirnya memisahkan
kepalanya dari bahunya. Saya kira Anda bisa mengatakan saya mengirimnya ke alam baka.
Kalau dipikir-pikir, setiap pukulan itu seperti mendaratkan pukulan Kritis, jadi tidak heran
mereka begitu efektif.

"Kasihan. Yang bisa dikatakan hanyalah 'Ah..."

"Jangan terlalu kasar padanya. Beginilah cara dia melampiaskan stres yang dia kumpulkan
dari pekerjaan."

Hah, itu aneh. Mengapa saya dikritik karena mengalahkan monster jahat? Wridra agak
benar, jadi saya juga tidak bisa menyangkalnya. Tapi pemimpin akan mengambil alih
komando monster lain jika aku membiarkannya, yang bisa menyebabkan korban di pihak
kita. Aku mengabaikan perasaan tidak enak di perutku dan menendang tanah untuk
kembali ke gadis-gadis itu.

Struktur itu akhirnya siap untuk dibangun. Tanah bergetar saat dinding batu dalam bentuk
yang lebih kompleks dari yang terakhir muncul dari bawah. Tembok-tembok menjulang di
sekitar kami, dirancang agar tampak lebih sempit di pintu masuk.

"Ohh, bukankah itu sesuatu ..." Zera menyaksikan dengan takjub dari atas. Reaksinya wajar
saja, mengingat betapa sempurnanya Marie telah membentuk struktur itu dalam waktu
sesingkat itu.

Satu-satunya jalan masuk adalah lorong sempit, dengan dinding batu di kedua sisi di luar
pintu masuk. Musuh mana pun yang menerobos harus melewati deretan lubang intip di
dinding tempat tombak bisa ditusukkan, dengan Tim Andalusite Doula menghujani cahaya
memurnikan dari atas.
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Musuh akan kesulitan melewati yang satu ini. Jika mereka entah bagaimana berhasil
memanjat kejatuhan mereka untuk sampai ke ujung, mereka harus berurusan dengan tank
kami dan kemacetan yang menumpuk di lorong. Ini berarti kami dapat menyerang Prajurit
Kerangka sementara mereka berdiri menunggu giliran mereka, dan baris berikutnya akan
berada dalam jangkauan serangan kami saat yang sebelumnya jatuh.

Mungkin pengalaman saya melihat kastil di Aomori terbayar di sini. Kastil-kastil Jepang
cukup menarik, dan dirancang dengan lorong-lorong sempit seperti ini di mana para
pembela HAM dapat menyerang secara sepihak para penyerbu. Sebagai perbandingan,
kastil dan kastil barat di dunia ini memilih untuk membangun tembok tebal di
sekelilingnya untuk mencegah penjajah keluar sepenuhnya. Tampaknya mantra Marie
lebih sesuai dengan yang pertama daripada yang terakhir.

"Ini luar biasa. Itu cukup banyak benteng, "kata Zera.

"Lagipula, Marie memang mendesain ini dengan mempertimbangkan benteng dan kastil,"
jawabku saat aku menginjak batu untuk memeriksa daya tahannya. Itu diamankan dengan
kokoh dan sepertinya tidak mungkin pecah tanpa kerusakan yang signifikan. Ini semua
dimungkinkan oleh teknologi yang tersisa di reruntuhan Wridra. Aku berbalik dan
berbicara dengan Marie.

"Ini benar-benar mengesankan, Marie. Kamu sudah cukup menguasai kemampuan ini."

"Hehe, kali ini saya mencoba memasukkan konsep pilar. Itulah kunci untuk membuat
desain yang lebih kompleks."

Beberapa waktu lalu di Aomori. Marie telah mempelajari teknik untuk menambah daya
tahan bangunan selama bertahun-tahun, yang membuatnya belajar cara menambahkan
atap dan lubang intip. Sifatnya yang rajin telah membuatnya meningkatkan mantranya
sedikit demi sedikit. Tidak, ini jauh lebih dari 'kecil.'

Saat percakapan kami berlanjut, Doula berbalik, rambut merahnya menari-nari di
kepalanya saat dia menghadap kami.

"Kita harus bisa menggunakan medan untuk keuntungan kita untuk melawan jumlah
mereka. Bagus sekali. Tuan Sleepy di sini hanya dengan santai mengeluarkan bos mereka
juga. Kalian sangat menarik.”" Wanita yang biasanya tenang itu dipenuhi kegembiraan, dan
sepertinya dia sekarang melihat keefektifan upaya terkoordinasi kami. Kami juga melihat
sendiri bahwa selama kami mengatur struktur kami, yang lain akan mengambil sisanya
untuk kami.

Kami masing-masing tersenyum puas, dan kemudian datanglah.

Yang berkeliaran di labirin, memusnahkan yang hidup.
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Dia ada di garis antara hidup dan mati, matanya berkobar, dan udara terbuka saat dia tiba-
tiba muncul di tengah aula. Kami semua menoleh sekaligus untuk menemukan dia
mematahkan lehernya sendiri, lalu menghembuskan apa yang tampak seperti kabut
berdarah.

"..Mesin penuai.” Pada saat kata itu keluar dari bibir Doula, saya sudah berteleportasi.
Aku punya firasat kalau tidak aku akan berada dalam bahaya.
Aku menghela napas, mendengarkan musik pertempuran yang mulai diputar.

Ritme itu seperti detak jantungku yang semakin cepat. Nyanyiannya memiliki nada yang
agak histeris, memberi tahu saya bahwa ini adalah bos menengah atau musuh kuat lainnya.
Menarik sekali.

Debu naik ke udara saat aku melihat ke atas dengan kakiku digali ke tanah. Raksasa
setinggi dua meter berdiri di hadapanku, ditutupi paku dan baju besi logam hitam. Namun,
tubuh bagian atasnya telanjang dan terbakar, dan bibirnya terkelupas, memperlihatkan
deretan taring seperti binatang buas. Pengalaman saya selama bertahun-tahun memberi
tahu saya bahwa ini adalah salah satu musuh kuat yang kami hadapi.

Walbh, itu adalah salah satu makhluk jelek. Benda seperti cambuk di tangannya terlihat
seperti terbuat dari kumpulan rambut manusia, tapi aku ingin percaya bukan itu
masalahnya.

Saat itu, sebuah pesan dari Marie muncul di kepalaku melalui Mind Link Chat.
"Apa kau akan baik-baik saja?! Kelihatannya sangat kuat!"

"Hmm, aku ingin berpikir aku akan baik-baik saja. Lebih penting lagi, bisakah Anda
mengaktifkan Prison Keeper sekarang juga?" Skenario terburuknya adalah jika lebih
banyak monster masuk saat ini. Jika Reaper lain muncul, semuanya akan pergi ke selatan
dengan sangat cepat.

Makhluk itu mematahkan lehernya lagi, lalu memelototiku dengan matanya yang jahat.
Meskipun penampilanku seperti anak kecil, sepertinya dia mengenaliku sebagai target.

"Ah, itu bergerak!" Saat Marie berteriak, aku mendengar trotoar batu retak saat tubuh
besarnya melesat ke depan.

Cambuk Reaper membentak ke depan tepat di atas kepalaku saat aku merunduk, mencabut
beberapa helai rambut saat terayun. Setelah sedikit tertunda, tanah di belakangku meletus
dalam pola melingkar dengan suara retakan yang keras!

"Huh, hitbox-nya lebih luas dari yang kubayangkan... Whoa!" Sebuah tangan hitam muncul
dari tulang rusuknya dan meraihku, tapi aku segera berteleportasi kembali untuk
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menghindarinya. Dia meludahkan kabut hitam berdarah pada ilusi yang kutinggalkan, dan
api hitam menyelimuti area sekitarnya.

[tu pasti yang mereka sebut api neraka. Hmm... Kelihatannya cukup kuat.

Jika benda itu menjatuhkan saya, itu bisa menyebabkan anggota tim lainnya runtuh juga.
Padahal, jika aku mati di sini, aku bisa kembali tidur untuk kembali, dan Wridra mungkin
akan melindungi yang lain... tapi tidak ada waktu untuk memikirkan itu.

Cambuk itu menyebar dan menjulur ke arahku, menghalangi pandanganku. Saya buru-buru
berteleportasi ke belakang untuk melarikan diri, tetapi sulit untuk menemukan celah...
Wah! Saat tulang rusuknya terbuka lagi, dia menembakkan apa yang tampak seperti tiang
kayu. Saya berhasil menghindarinya dengan bingung, dan itu terbang tepat di bawah ketiak
saya.

Dia bahkan memiliki serangan jarak jauh? Aku juga tidak suka bagaimana proyektil itu
bersinar merah jambu...

"Bisakah kamu memberitahu Zera untuk mengirim bala bantuan? Saya pikir orang ini
mungkin bermasalah.

"Saya dapat memberitahu. Dia berada di level yang sama sekali berbeda dari yang lain."
Marie benar. Aku mengangkat pedangku di atas kepalaku saat aku menghadapi musuh.

Saya kemudian berteleportasi ke sisi kanan Reaper, dan senjata saya diayunkan ke cambuk
yang dia pegang. Pesona suci membantu saya memotong sekitar setengah dari bundel
rambut, tetapi sisanya melesat ke arah saya sekaligus.

Sangat cepat. Saya berhasil menghindari bahaya dengan ilusi dan teleportasi lain, tetapi itu
akan menjadi permainan bagi orang normal.

Aku turun dari lantai dan terbang agak jauh, dan dia berbalik menghadapku.
Kemudian, saya mendengarnya.

Suara sepatu yang diklik di tanah.

Tangan seorang wanita memegang bola besi.

Kemudian terdengar suara rantai diseret melintasi lantai batu.

Wanita itu mencengkeram bola besi dengan tangannya, membakarnya dengan api biru
pucat. [tu sepertinya berlubang di dalamnya, dan dia telah menyalakan api suci di
dalamnya melalui kisi-kisi seperti jala.
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"Apa ... Doula?" Sejujurnya aku terkejut saat menemukannya mendekat dari belakang
Reaper. Dia sering memasang ekspresi tenang, tetapi dia tampak dalam suasana hati yang
buruk. Atau mungkin itu hanya pencahayaan dari api di bawahnya.

"Apakah Anda tahu arti kata 'kerja sama?' Apa kau selalu kabur untuk melawan musuh
sendirian seperti ini?"

"Yah, sejujurnya, aku ingin kamu tetap di tempat yang aman." Agak aneh bercakap-cakap
dengan Reaper yang berdiri di antara kami.

Doula mencemooh kata-kataku dan melepaskan bola besi. Itu tetap bertahan saat dia
menarik rantainya, lalu mulai mengayunkannya.

Fwoom, fwoom, fwoom...

Senjata yang sangat menarik. Itu adalah sejenis pukulan, atau mungkin bintang pagi, yang
memukul musuh dengan gaya sentrifugal. Tampaknya telah disesuaikan untuk
penggunaannya, api menderu dengan setiap putaran. Tiba-tiba, bola dan rantai terlempar
ke depan, menancapkan dirinya ke punggung Reaper.

Groaaaarrr!!! Dia memuntahkan kabut darah saat pukulan itu mendarat, dan kemudian dia
berbalik dan menatap Doula, mendidih dengan kebencian atas serangan bertenaga sucinya.
Saya memutuskan untuk mengambil kesempatan ini untuk bergerak masuk dan
menyerang dari titik butanya.

Saya berteleportasi, muncul kembali tepat di sebelah lawan raksasa saya.

Semburan darah menyembur keluar saat aku mencetak pukulan di belakang lutut, dan aku
merunduk di bawah kepalan tangan berputar yang diarahkan ke kepalaku. Dia tidak
merasakan sakit dan bereaksi cepat, tapi dia tidak bisa menghindari pukulan lanjutan dari
bola besi yang mendarat di punggungnya lagi.

Doula tampaknya lebih terampil dari yang saya bayangkan. Dia menjaga jarak yang aman,
terus-menerus memposisikan dirinya untuk menjaga musuh tetap berada di antara kami.
Selain itu, api suci di senjatanya sangat efektif melawan undead. I[tu meninggalkan luka di
tubuh musuh, secara bertahap membakar kesehatannya.

Sebuah lutut terbang langsung ke arah saya, paku yang memanjang darinya menyebabkan
saya bersandar ke belakang untuk menghindari beberapa kerusakan serius, tetapi ini
adalah reaksi yang diharapkan oleh musuh saya. Dia menendang trotoar batu dan
melompat mundur ke arah Doula.

Dia ingin mengalahkan yang lebih lemah dari kami terlebih dahulu.

"Mencari!" Saya berteleportasi ke sayap musubh, tetapi saya tercengang dengan apa yang
saya lihat. Bola besi Doula telah terbang langsung ke atas, lalu jatuh menimpa kepala
musuh.
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Dia seharusnya hanya level 50 atau lebih, tapi dia dengan cekatan menghadapi kabut
berdarah dan api hitam menggunakan penghalang sucinya.

"Wah, kamu hebat!"

"Saya bisa mengaturnya. Ketahuilah bahwa jika Anda menganggap Anda perlu melindungi
saya karena saya seorang wanita lagi, saya akan mengatur ulang wajah Anda sehingga tidak
akan pernah terlihat mengantuk mulai sekarang, "balasnya dengan tenang saat dia
memberikan pukulan lanjutan terhadap Mesin penuai.

Dikatakan bahwa Tuhan meminjamkan seseorang kekuatannya ketika mereka
menggunakan kekuatan suci, tetapi melihat penampilannya membuatku ingin belajar
bagaimana memanfaatkannya sendiri. Saya sebenarnya pernah melihat ke Paladin, dan
saya sebagian belajar bagaimana menjadi satu, tapi saya tidak bisa berurusan dengan
proses leveling skill yang membosankan... Yah, itu adalah cerita untuk lain waktu.

Gelombang pertempuran berubah secara signifikan dari sini menjadi rentetan serangan
sepihak dari kedua sisi. Sebuah celah dibuat setiap kali lawan kami mengayunkan
cambuknya ke arah Doula, jadi saya berulang kali menebas lutut kanannya yang terluka.

"Oh, aku baru ingat sesuatu." Saya telah mengirim energi ke hantu sebelumnya, tetapi saya
bertanya-tanya apakah itu akan efektif melawan undead dengan tubuh fisik. Sebagai
percobaan, saya menyentuh lututnya yang berdarah dan mengirimkan semburan energi ke
dalamnya.

Gyaaaaaarrrgh!!! Racun hitam memuntahkan saat dia meraung kesakitan.
Sepertinya itu bekerja. Mungkin aku mulai menguasai undead.
"Langkah yang menarik. Seperti ini? Atau ini?"

Memukul! Bam! Bam! Bola besi tanpa ampun menghantam makhluk yang menggeliat itu,
memukul punggungnya berulang kali. Aku sudah tahu ini, tapi Doula sepertinya memiliki
sisi sadis, dan aku melihat senyum tipis di bibirnya saat dia mengalahkan monster itu.

Dia sepertinya mulai menguasainya juga.

Dia telah mengirimkan sejumlah besar kekuatan suci ke dalam luka undead, menyebabkan
api biru menyala dari lukanya. Api meletus dari mata, hidung, mulutnya, dan laserasi di
sekujur tubuhnya, akhirnya membuat Reaper berlutut.

Api menelannya, dan dia menatap tangannya, tercengang. Dia kemudian menatap kami,
dan kami mengangkat senjata dengan tergesa-gesa. Mata kami terbelalak saat kami
menyadari haus darah telah hilang dari wajahnya, digantikan oleh ekspresi manusia.

Bibirnya yang robek terbuka, dan dia berbicara dengan suara yang hampir tidak terdengar.
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"..Kapten...Doula?" Rahang kami jatuh.
Fakta sederhananya adalah, kami bahkan belum mulai memahami kengerian lantai ini.

Perubahan musik menandakan akhir pertempuran saat Reaper meledak berkeping-keping,
melepaskan bara api ke udara.
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Volume 4 Chapter 8

Bab Perbudakan, Episode 8: Raja yang
Abadi

Reaper akhirnya meledak dengan suara keras!

Bintik api biru pucat tersebar di udara, lalu terbakar habis bersama jiwanya. Doula dan aku
menatap tanpa merayakan kemenangan kami, hanya berdiri di sana, tak bergerak.
Tampaknya yang lain juga telah selesai memusnahkan monster-monster itu.

Rambut merah Doula goyah saat dia menoleh untuk melihat mereka keluar dari bangunan
Marie satu demi satu. Aula sekarang dibersihkan, dan kami telah mengalahkan lebih dari
enam puluh monster tanpa menderita satu korban pun.

[tu adalah prestasi yang brilian, tetapi Zera muram saat dia berjalan tanpa kata ke arah
Doula. Dia kemudian memegang bahunya dari belakang, mayat itu terbakar dalam api.

"... Seorang prajurit telah jatuh. Saya akan berdoa agar dia mencapai Eden dengan selamat.”
Doula mengangguk.

Ternyata identitas Reaper adalah orang-orang yang dibawa pergi oleh Shirley. Jiwa mereka
digunakan untuk menciptakan monster-monster itu. Apakah kita telah melakukan hal yang
benar? Jika ada cara untuk menyelamatkannya, apa yang akan kami katakan kepada
keluarganya? Ketika saya hampir jatuh ke dalam lubang pertanyaan-pertanyaan ini tanpa
jawaban, sebuah tangan lembut meremas tangan saya.

Aku melihat ke samping untuk menemukan mata kecubung menatapku, tersenyum penuh
kasih. Aku tidak mengatakan apa-apa dan diam-diam menatap nyala api yang sekarat.

Api itu indah, seperti sisa-sisa jiwa yang memudar. Seperti pada pemakaman yang kami
hadiri beberapa waktu lalu, kami terus berdoa hingga akhirnya selesai.

Bara menari-nari di udara, dan kemudian, mereka pergi.

Tumpukan buku ditumpuk di atas meja, menghalangi pandanganku. Saya tidak tertarik
untuk belajar, tentu saja. Marie-lah yang berniat membacanya, dan peranku adalah
mengawasinya dengan ekspresi kosong di wajahku. Atau jadi saya pikir ...

"Saya membutuhkan bantuan Anda. Saya tidak bisa membaca semua ini sendirian."
Sepertinya dia punya tugas untukku.

Aku mendongak untuk menemukan rambut putih Marie tergerai saat dia memiringkan
kepalanya ke arahku. Ekspresinya seperti mengatakan, "Kamu akan membantu, kan?"
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"Kalau begitu, mari kita bagi tugas. Mereka mungkin akan tetap mempekerjakan saya jika
saya tidak melakukan sesuatu.” Aku melirik ke belakangku dan melihat mereka melalui
pintu yang terbuka. Mereka bekerja keras mendirikan markas baru di aula yang baru saja
kami taklukkan.

Rupanya, seorang anak laki-laki dan perempuan hanya akan menghalangi pekerjaan fisik
mereka, jadi mereka meminta kami untuk menggeledah ruangan kecil ini. Mungkin seperti
ketika orang dewasa menyuruh anak-anak pergi dan bermain di kamar mereka. Saya
sebenarnya sudah dewasa, tetapi saya dengan senang hati menerima tawaran mereka.

Yah, mungkin mereka melakukan ini karena pertimbangan. Pikiran itu muncul di benak
saya ketika saya mulai membaca teks-teks kuno.

Selama saya fokus pada sesuatu, itu membuat pikiran saya sibuk. Marie memalingkan
muka dengan tergesa-gesa ketika aku melihatnya... jadi aku memutuskan untuk mengganti
persneling kembali ke diriku yang biasa daripada merenung.

Aku mengeluarkan embusan udara dari hidungku, lalu fokus pada buku di hadapanku. Ada
hal lain yang perlu dipikirkan. Mencari tahu cara membersihkan lantai ini adalah prioritas
terbesar kami.

"Sekarang, kita perlu mencari cara agar Wridra menyembunyikan kehadirannya. Ini juga

bukan sesuatu yang bisa kita bicarakan dengan Zera dan Doula, "kataku kepada siapa pun
secara khusus, dan kemudian seseorang duduk di kursi di sebelahku. Gaun Wridra cukup

rendah untuk memperlihatkan bahu dan tulang selangkanya, dan dia menatapku dengan

mata obsidiannya.

"Memang, masuk akal jika master lantai tidak muncul karena aku. Tidak ada yang mau
mendekati seseorang yang jauh mengungguli mereka hanya untuk dikalahkan. "

"Kamu benar-benar luar biasa, Wridra. Aku hanya melihatmu sangat bersemangat tentang
makanan sampai sekarang, jadi terkadang sulit untuk mengingatnya," kata Marie dengan
santai sambil meraih sebuah buku di laci tanpa sedikit pun niat jahat. Saya harus setuju.
Kesan saya tentang Wridra bukanlah tentang Arkdragon yang legendaris, tetapi tentang
wanita yang sangat menarik dan ekspresif. Dia mengerti ini, dan bukannya marabh, dia
memberi kami senyum pengertian.

Saya membalik halaman. Teks itu ditulis dalam bahasa kuno yang maju dan berbicara
tentang sebuah cerita dari dahulu kala. Tapi alih-alih membaca teksnya, saya hanya
membaca sekilas dengan mata saya. Untuk saat ini, saya ingin mengatur pikiran saya
dengan membuat otak saya sibuk dengan hal-hal yang tidak berhubungan.

Apakah Shirley the Undying King akan segera datang, atau apakah itu akan membatasi kita
untuk beberapa waktu? Keduanya mungkin.
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Jika Shirley memiliki banyak tubuh sekali pakai, saya tidak akan terkejut jika itu datang
untuk menguji kemampuan kami. Kami sudah tahu bahwa Shirley telah dikalahkan sekali,
hanya untuk bangkit kembali. Saat kami membicarakan hal ini, Marie mendongak dari
seberang meja.

"Itu benar. Saya pikir ada yang tidak beres, tapi itu kontradiksi di sana.

"Hm? Apa maksudmu?" Sepertinya Marie juga tidak terlalu fokus untuk menafsirkan buku.
Dia meletakkan kepalanya di tangannya dan terus berpikir. Dia meraih cangkir teh karena
kebiasaan hanya untuk menyadari bahwa saya belum menyiapkannya, dan saya secara
alami berdiri. Itu tidak baik. Dia pasti kelelahan karena pertempuran, tapi aku terlalu
memikirkannya sehingga aku lupa untuk memperhatikannya.

Saya mengeluarkan panci kecil dari tas saya, dan Marie mengintip ke arah saya dari atas.
Sepertinya dia akhirnya mengumpulkan pikirannya.

"Yang saya maksud dengan 'kontradiksi' tadi adalah bagaimana hal itu bisa hidup kembali
tetapi tidak pernah muncul dengan sendirinya. Saya yakin Anda tahu apa yang saya
maksud, mengingat bagaimana Anda telah berpetualang sesuka hati tanpa risiko kematian.
[tu berarti master lantai takut akan sesuatu selain dikalahkan secara langsung."

"Hmm. Mungkin dia tidak ingin kita tahu di mana dia bersembunyi? ... Jumlah gula yang
sama seperti biasanya, kalian berdua?" Para wanita mengangguk. Mereka tampak dalam
suasana hati yang baik, bukan karena tehnya, tapi mungkin karena aku mulai tenang
kembali ke diriku yang biasa.

Aku menuangkan air ke dalam panci agar Kadal Api mendidih, lalu kembali berpikir.
Omong-omong, dahi Anda sempurna untuk meletakkan pot.

Sekarang, Marie telah membuat poin yang cukup cerdik. Shirley mungkin menghindari kita
karena dia tidak bisa mempertahankan keabadiannya jika kita menginvasi lokasinya.
Seperti yang telah ditunjukkan Marie, saya serupa. Aku bisa hidup kembali sebanyak yang
aku mau di dunia ini, tapi apa yang akan terjadi jika aku mati di Jepang? Saya tidak berniat
untuk mencari tahu, tetapi kemungkinan besar Shirley menyembunyikan rahasia yang
berkaitan dengan keabadiannya.

Saya meletakkan cangkir di depan gadis-gadis itu bersama dengan beberapa biskuit. Ya, itu
santai untuk menyiapkan hal semacam ini.

"..Hah. Mungkin Anda ingin teh karena Anda tahu ini?
"Hehe, terima kasih untuk tehnya. Oh, ini enak. Biskuit mentega adalah yang terbaik!"

"Hmm, harus kukatakan, coklat juga cukup enak. Sungguh kebahagiaan saat meleleh di
dalam teh. Saya tidak tahan dengan minuman panas dalam bentuk kucing, jadi saya lebih
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menikmatinya sekarang." Suasana damai mereka mulai membuat saya nyaman juga.
Keduanya memang pergi berkencan di kebun bersama. Mereka bergaul dengan sangat baik.

Bagaimanapun, pikiranku menjadi fokus. The Undying King menyeret jiwa-jiwa yang hidup.
Sebagai seseorang yang tidak bisa mati di dunia ini, saya memutuskan untuk berkunjung ke
tempat rahasia ini. Bahkan jika sesuatu terjadi, saya tetap harus kembali tidur.

"Kalau begitu, aku akan mencobanya. Jika itu tidak akan muncul bahkan ketika Wridra
menyembunyikan keberadaannya, inilah satu-satunya pilihan yang kita miliki."

"Ya, kalau begitu hati-hati. Saya menduga musubh ini tidak dapat dideteksi, tidak peduli skill
apa yang Anda gunakan. Itu termasuk Skill Utama Marie juga, tentu saja." Aku mengangguk.

Skenario terburuknya adalah jika Undying King muncul saat kita berada di Jepang.
Mungkin bagi kami untuk kembali hanya untuk menemukan tim Zera dan Doula benar-
benar musnah. Kalau begitu, lebih baik kita menyerang sekarang,.

Saya memutuskan untuk tidak membongkar, tetapi saya merasa bahwa Wridra memiliki
teori tentang Raja Kematian. Kalau tidak, dia tidak akan berkomentar sebelumnya,
menyiratkan bahwa Shirley akan muncul pada akhirnya. Bagaimanapun, Wridra baik hati,
pikir saya ketika saya membalik halaman lain.

Ada satu masalah lagi yang harus kami selesaikan. Yaitu, "Bagaimana saya bisa
menghubungi Shirley sendiri?"

Tunggu sebentar.

"Mungkin itu juga bisa dilakukan dengan mudah. Wridra, bolehkah aku meminta satu
bantuan padamu?” tanyaku sambil iseng.

"Kamu kurang ajar mencoba memanfaatkanku," jawabnya, tampak terkesan.

4+ ++ A+

Satu kelompok bergerak dalam kegelapan total tanpa mengeluarkan suara. Gerakan
mereka memperjelas bahwa mereka sangat terlatih, dan mereka mengamati sekeliling
mereka dengan waspada seperti tentara veteran.

Ada sekitar tiga puluh dari mereka, masing-masing dihiasi dengan peralatan yang berbeda-
beda. Kelompok itu sebagian besar terdiri dari laki-laki, tetapi mata mereka yang kejam
menunjukkan fakta bahwa mereka jelas berbeda dari tim yang menyerbu labirin kuno. Ini
adalah kelompok yang dikenal sebagai pemberontak, dan mereka bahkan disebut
pengkhianat oleh beberapa orang.

Namun, mereka membenci label itu. 'Pengkhianat’ menyiratkan bahwa mereka telah
mengkhianati orang-orang yang telah mereka layani, tetapi ini sepenuhnya bertentangan
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dengan keinginan mereka untuk melayani kebaikan yang lebih besar. Mungkin ini yang ada
di pikiran mereka, karena salah satu pria berbicara dengan kesal.

"Hei, bos, di mana kita akan bertemu dengan pria pirang itu?" Pertanyaan itu datang dari
salah satu bandit, dan pemimpin mereka sedikit menoleh.

"Kamu bisa khawatir tentang itu setelah kami memastikan cara untuk menghancurkan tim
penyerang."

Pria berpakaian compang-camping itu menghela nafas dalam-dalam. Tidak hanya mereka
tidak menemukan cara untuk menghancurkan tim penyerang tersebut, tetapi mereka
sendiri berada di ambang kehancuran. Mereka telah dipaksa masuk lebih dalam ke dalam
labirin karena strukturnya telah dibentuk ulang oleh kekuatan Batu Ajaib.

Bandit itu menggaruk kepalanya dengan kasar dan membuat ekspresi kesal.

"Ini akan jauh lebih mudah jika kita menggunakan itu . Ragu untuk menggunakannya
karena kamu merasakan sesuatu, kan?"

"Cukup, brengsek! Perhatikan bagaimana Anda berbicara dengan pemimpin kami!"

Bandit itu mengerutkan alisnya pada suara yang seperti paku di papan tulis. Banyak yang
telah terbunuh. Secara alami, ketegangan semakin tinggi. Mereka mengambil waktu untuk
memikirkan bagaimana membuat wanita itu tutup mulut, dan suasana menakutkan di
sekitar mereka membuat orang lain di sekitar mereka mundur.

Tapi saat itu, para pemberontak yang bergerak berhenti sekaligus. Mulai dari saling
bertukar pandang penuh makna, melihat sekeliling dengan curiga, dan menempelkan jari
ke telinga sendiri.

"Telinga saya baru saja bersih seperti ada perubahan tekanan udara.”
"Kehadiran besar di barat menghilang begitu saja. Menurut Anda apa yang terjadi, bos?

Pemimpin menatap ke depan tanpa berkata-kata. Makhluk yang menekan labirin
sepertinya telah menghilang, tapi itu bisa jadi semacam tipuan. Rekan pria bermata baja itu
menunggu dalam diam saat dia berkedip beberapa kali, dan kemudian perintah
disampaikan dengan lantang.

"Kita perlu memastikan. Kirim dia keluar."

"Bos, saya tahu apa yang saya katakan sebelumnya, tapi... jangan. Saya punya firasat buruk
tentang hal ini. Firasatku biasanya benar, tahu.” Tapi bandit itu secara kolektif diabaikan
oleh yang lain. Bandit berjanggut melihat reaksi mereka dan meludah, "Baik, lakukan
sesukamu," dengan ekspresi jengkel. Setelah menghabiskan banyak waktu tinggal di negeri
lain, dia dibenci bahkan oleh kaumnya sendiri.
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Nyanyian asing bergema di seluruh labirin. Dikatakan bahwa itu adalah lagu dari zaman
kuno... dulu sekali.

Seorang pengguna sihir hitam mulai menulis dengan darah di dinding dan tanah, secara
bertahap mengubah udara di sekitarnya. Kata-kata terkutuk yang bahkan dilarang
diucapkan dengan lantang dinyanyikan bagi yang jatuh.

Bandit yang menonton dari kegelapan melihat sekeliling dengan hati-hati sebelum
membuka mulutnya.

"Jadi itu salah satu lagu sihir kegelapan? Saya pernah mendengar kata-kata itu bahkan
sampai ke dunia bawah. [tu memang memiliki perasaan yang tidak menyenangkan untuk
itu.

"Ya, kata-kata najis itu cocok untuk pria najis."

Bandit itu menatap pemimpin itu dengan ragu sebagai tanggapan atas jawabannya yang
tidak masuk akal, tetapi sikap mengejeknya hanya bertahan sampai dia menyadari
keanehan tentang dinding batu yang dia sentuh. Rambutnya berdiri tegak saat dia melihat
perekat berserat yang membentang dari tangannya ketika dia melepaskan dinding.

"Persetan? Lantai dua mulai berubah bentuk."”

Lagu terkutuk bergema di seluruh labirin, seolah menelan kata-katanya utuh. Suara itu
terdengar dengan nada tinggi dan rendah yang tidak seimbang, perasaan tidak enak
memenuhi pendengar bersamaan dengan perasaan bahwa sesuatu yang sangat salah akan
terjadi.

Namun pemimpin rombongan tetap tidak bergerak dan terus mendengarkan lagu terlarang
itu.

4+ ++ A+

Aku menghela nafas panjang sambil menatap langit-langit.

Langit-langitnya dibangun seperti kisi-kisi dan menunjukkan sekilas teknologi konstruksi
kuno.

Beberapa waktu lalu, aku menghabiskan banyak waktu berkeliaran di labirin seperti ini
sendirian. Saya tidak punya teman untuk diajak bicara, tetapi saya cukup senang hanya
mengalami dunia fantasi ini.

"Keheningan agak menggelegar sekarang karena aku sendirian lagi."

Segalanya kembali seperti semula, dan kupikir aku akan menghargai perasaan yang akrab
itu. Namun, hal pertama yang kurasakan adalah kesepian, dan aku sudah merindukan suara
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Marie. Aku bahkan bisa membayangkan dia mengeluh tentang hawa dingin dan melipat
tangannya untuk menghangatkan diri.

Saya benar-benar menemukan diri saya terkejut bahwa saya dulu menghabiskan waktu
sendirian di tempat seperti ini. Sepatuku berderak di lantai saat aku mencoba
menghilangkan rasa kesepian dari kepalaku. Saya menggerakkan lampu di tangan saya
untuk menerangi sekeliling saya.

Sepertinya waktu untuk mematikan lampu telah tiba.

Aku meletakkannya di jalan setapak, lalu menunggu dalam diam. Udara dingin segera
masuk, dan bahkan cahaya lampu pun terasa dingin.

Shirley, Raja Mayat Hidup.
Jembatan antara dunia ini dan alam roh.

Penguasa lantai di lantai dua memiliki banyak nama dan paling ditakuti sebagai dewa
kematian. Tetapi situasinya tampaknya menjadi sesuatu yang sama sekali berbeda dari
sudut pandang saya.

Dihiasi dengan kerudung transparan, perlahan-lahan menyelinap melalui celah-celah
trotoar batu dan muncul di hadapanku. Punggungnya bungkuk, tapi tingginya masih sekitar
tiga meter, dan dia memakai topeng dengan bentuk yang mengingatkan pada sabit yang tak
terhitung jumlahnya melengkung ke luar.

[tu bisa jadi laki-laki atau perempuan, menilai dari anggota tubuhnya yang ramping, dan
dia berjalan dengan cara yang memberi kesan bahwa dia benar-benar tidak berbobot. Kuku
kakinya menancap ke tanah, dan ia maju dengan merangkak, selangkah demi selangkah.
Shirley, master lantai dua, bergerak ke arahku tanpa mengeluarkan suara.

"Hei, disana. Kamu terlihat seperti mimpi buruk yang hidup."

Mungkin itu tidak memperhatikan saya sampai saya berbicara. Atau mungkin saya tampil
berbeda, menjadi penduduk dunia lain. Shirley menjulurkan lehernya ke arahku, lalu
mengeluarkan napas sedingin es.

Master lantai mungkin telah diambil kembali sedikit. Tidak ada seorang pun yang tersisa di
lorong, dan hanya sebuah gua kosong yang tersisa. Namun, pencari jiwa telah
menemukanku, jadi itu mungkin bukan masalah besar.

Sekarang, mari kita lihat seperti apa rasanya jiwaku terkuras.
Tangan setengah transparan meraihku, selubungnya bergoyang tanpa angin.

"Kalau begitu ayo pergi, Shirley." Dengan itu, saya mengulurkan tangan dan meraih jarinya
--- atau mungkin dia ---.
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Tampak terkejut dengan kurangnya rasa takutku, Shirley memiringkan kepalanya, dan
kemudian jiwaku langsung tersedot keluar. Itu ditarik keluar dari tubuh saya dari ujung
jari saya, dan perasaan yang tak terlukiskan membuat saya merinding. Yah, aku akan
merinding, jika aku masih memiliki kulit atau tubuh.
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Saya terkejut dengan betapa mudahnya itu menyelinap keluar.
Suara sesuatu yang berdampak mungkin adalah tubuhku yang jatuh ke tanah.

Tapi bagaimanapun, ini hanya mimpi bagiku. Entah itu baik atau buruk, mimpi hanyalah
mimpi, jadi aku tidak merasa takut.

Saya membiarkan Shirley memegang tangan saya dan tenggelam ke tanah.
Sekarang, mari kita lihat rahasiamu tersembunyi di dalam lantai dua labirin ini.

Aku tersenyum karena antisipasi, dan Shirley memiringkan kepalanya lagi dengan bingung.
Saya mungkin tampak sangat aneh dari sudut pandangnya.

Kakiku yang melayang tampak sangat goyah. Saya mencoba berhenti berjalan, tetapi itu
tidak mengubah kecepatan gerakan saya sama sekali. Sepertinya menggerakkan anggota
tubuh saya tidak benar-benar berpengaruh. Itu mengingatkan saya pada cara jiwa bergerak
dalam film. Mereka tidak mengayun-ayunkan kaki mereka, malah meluncur dengan tenang.
Saya kira itu masuk akal. Padahal, itu hanya fiksi.

Aku menatap Shirley the Undying King saat dia menarik tanganku, dan mata kami bertemu.
Jauh di balik topeng itu, aku melihat sekilas mata yang sangat dingin.

Akhirnya aku sadar, tapi sepertinya Shirley adalah seorang wanita. Bulu matanya yang
panjang memperkuat ideku.

"Apakah tidak apa-apa jika aku berbicara denganmu?"

Dia hanya terus memiringkan kepalanya dalam kebingungan. Saya tidak yakin apakah dia
mengerti saya atau tidak, tetapi saya mencoba lagi.

"Aku ingin tahu lebih banyak tentangmu. Jika Anda tidak mau, tidak apa-apa, tetapi saya
berharap kita bisa berbicara sedikit.

Ini murni untuk memuaskan keingintahuanku, dan aku ragu dia akan membalas bahkan
jika dia mengerti apa yang aku katakan.

Tapi kemudian kerudung naik dan menutupi kepalaku.

Mungkin ini tanggapannya. Alih-alih kata-kata, pemandangan dan emosi datang
membanjiri saya dari Shirley.

Sebelum saya adalah hutan yang kaya. Ada binatang yang tersebar di mana-mana, dan saya
melihat seekor rusa menggelengkan kepalanya setelah minum dari sungai. Pegunungan
berbaris di cakrawala, dan pelangi menggantung di atas air terjun di kejauhan. Setelah rusa
selesai minum, dia berdiri menatap pemandangan itu.
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Saya mendongak untuk menemukan langit yang penuh dengan warna biru cerah. Setelah
terbiasa dengan musim hujan yang panjang, langit yang cerah memberi saya perasaan
menyegarkan.

Saya mendapat kesan bahwa ini adalah dunia tempat organisme berkembang biak dan
akan melanjutkan siklus hidup mereka tanpa henti.

Di sana, dia beristirahat.

Sebuah mahkota emas di atas kepalanya, dan tubuhnya dihiasi gaun indah berwarna
rumput. Penampilannya cocok untuk seorang ratu.

Mungkin dialah yang melahirkan hutan ini. Apa yang saya pikir sebagai pola pada gaunnya
sebenarnya adalah rumput dan bunga asli, dan itu adalah bukti bahwa dia tidak mengambil
satu langkah pun dari tempatnya untuk waktu yang lama. Mereka benar-benar menutupi
tubuhnya, tetapi Shirley bernyanyi tanpa bergerak. Nyanyiannya seolah menggerakkan
pertumbuhan kehidupan, dan dunia tampak bersinar semakin terang.

... Itu terjadi dalam sekejap.

Sesuatu berkilauan di langit seperti bintang pagi, dan kemudian, garis putih panjang
memanjang ke bawah dan tenggelam ke dalam tanah.

Tanpa suara atau getaran, api meletus, tampaknya mencapai langit dan menelan hutan dan
dunia bersamanya.

Organisme yang tak terhitung jumlahnya ditelan oleh api saat Shirley berteriak, dan saya
melihat sesuatu yang besar meronta-ronta di dalam kobaran api. Itu menjerit jeritan yang
tidak wajar, dan makhluk gaib itu hancur di neraka. Tampaknya mewakili penghancuran
tanah yang tampaknya abadi ini.

..Apakah mereka menjadi pengamat dalam suatu peristiwa bencana? Apakah mereka
terbakar oleh api yang seharusnya mengalahkan makhluk itu? Saya melihat untuk
menemukan bahwa Shirley juga berantakan.

Tubuhnya yang cantik telah hangus dan menjadi abu, tetapi dia mempertahankan
kehidupan di lengannya, seolah menolak untuk binasa. Dia memegang hewan, tumbuhan,
dan bentuk kehidupan lainnya di dadanya, lalu meneriakkan tangisan tanpa kata sekali lagi.

Aku bisa merasakan emosinya yang kuat ingin mencakar hatinya sendiri, dan pertanyaan
untuk mengakhiri yang datang tiba-tiba: "Mengapa?"

Dunia ditelan api dalam sekejap, dan semua makhluk hidup binasa.
Aku tidak bisa membuka mata dan perlahan jatuh berlutut.

Ketika saya sadar, saya berdiri di atas trotoar batu.
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Beberapa dari apa yang tampak seperti tubuh Reaper berbaris di depanku. Sangat kontras
dengan pemandangan yang saya lihat beberapa saat sebelumnya, saya kembali ke labirin
yang dingin dan gelap.

Jadi begitulah cara dia mengambil jiwa kembali dan membuat tentara baru.

[tu pasti berarti ini akan segera berakhir. Saya akan kehilangan kesadaran dan segera
bangun di Jepang. Aku ingin tahu lebih banyak tentang cerita Shirley, tapi aku tidak bisa
berbuat banyak sekarang.

Aku berbalik menghadapnya untuk setidaknya berterima kasih padanya karena telah
membimbingku ke sini.

"Terima kasih telah berbagi itu, Shirley. Itu pasti menyakitkan bagimu." Tapi dia
memiringkan kepalanya lagi, lalu menarik tanganku.

"Oh, kamu tidak akan memasukkanku ke dalamnya?"

Mungkin dia berubah pikiran, karena dia malah membawaku ke kamar di belakang.
Pintunya sudah terbuka, dan aku masuk setelah Shirley saat dia membimbingku dengan
jari-jarinya yang panjang dan kurus. Di dalam, saya melihat aula melingkar. Itu benar-benar
gelap, selain area tengah dengan langit-langit jauh di atas kepala, dan nafasku sepertinya
menghilang ke dalam kehampaan.

"Tempat yang besar. Apakah ini semacam arena?" Dia menggelengkan kepalanya.

Sepertinya dia memang mengerti kata-kataku. Atau mungkin dia malah membaca
pikiranku. [tulah betapa aku mengandalkannya dalam kondisiku saat ini. Tidak masuk akal
untuk mengatakan bahwa, saat ini, aku adalah miliknya.

Shirley kemudian menunjukkan saya ke tahta. [tu besar dan terbuat dari batu, dan berdiri
tepat di tengah aula.

Shirley duduk di atasnya tanpa suara, lalu menatapku.

"Hah? Kau ingin aku duduk di sebelahmu? Umm, kalau begitu, jika kamu tidak keberatan..."
Aku lalu duduk di kursi kecil di sebelahnya. Dia sepertinya menerima ini dan memalingkan
wajahnya ke depan.

Rupanya, dia akan menunjukkan lebih banyak kisahnya kepada saya. Dia mengangkat
kedua tangannya untuk mengangkat cadarnya, dan kemudian pemandangan lain muncul di
sekitar kami.

[tu adalah hutan seperti yang dia tunjukkan sebelumnya, dan saya terkejut melihat rusa
lain minum dari sungai lagi. Pemandangannya sangat terbatas, tetapi saya curiga di sinilah
dia pernah tinggal dan bernyanyi sejak lama.
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"Apakah ini tempat kamu merenungkan kembali masa lalu? Ini adalah tempat yang indah
dan menenangkan. [tu membuatku berharap bisa mengunjunginya dalam mimpi." Saya
mungkin membayangkannya, tetapi dia tampak tersenyum mendengar komentar saya.

Kemudian, saya pikir saya mendengarnya bernyanyi, seperti dari penglihatan sebelumnya.

Aneh rasanya berpikir saya dapat menemukan kenyamanan dalam lagu, bahkan ketika
saya direduksi menjadi hanya jiwa saya. Meski begitu, aku bertanya-tanya mengapa dia
menahan penyusup keluar dari sini selama ini.

"Apakah kamu tidak akan mengalahkanku, Shirley? Aku seorang penyusup.” Dia tidak
menjawab, tetapi malah menatap ke kejauhan.

Aku bertanya-tanya apa yang terlintas dalam pikirannya saat dia duduk di sini, dan selama
berapa ribu tahun dia tinggal.

Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, dia terus menunjukkan kepada saya pemandangan
masa lalunya.

+H++++++ o+

Aula tempat Shirley dan bocah itu menghilang.

Perubahan sedang terjadi di tempat kosong ini. Udara terdistorsi seperti sepotong kain
transparan yang berkibar, dan kemudian, dibuang.

Tiba-tiba, lebih dari dua puluh sosok bersenjata muncul dari udara yang tampak tipis. Di

depan mereka berdiri Wridra the Arkdragon, dan semua orang melihat sekeliling dengan
heran. Zera, perwakilan dari korps ksatria, melangkah maju, tampak seperti telah disihir
oleh seekor rubah.

"Kami benar-benar berhasil masuk ke sini tanpa Shirley melihat kami. Apa yang sedang
terjadi? Hei, Doula, apakah itu semacam sihir?"

"A-Aku belum pernah mendengar hal seperti itu. Untuk menyembunyikan kehadiran kami
dalam skala seperti itu, dan sepenuhnya...”

Mereka semua saling memandang, lalu menatap Wridra, berdiri di sana dengan pakaian
lapis baja. Dia baru saja menggunakan sihir yang sangat canggih, tetapi sikapnya yang tidak
peduli mengatakan kepada mereka bahwa mereka masih belum melihat sesuatu yang
mendekati kemampuannya.

Sebelumnya, Kazuhiro bertanya kepada Wridra apakah mungkin baginya untuk
memperluas jangkauan kemampuan penyembunyiannya. Akibatnya, mereka dapat
melarikan diri dari perhatian Raja Kematian, dan hanya jiwa Kazuhiro yang diambil, seperti
yang telah mereka rencanakan.
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"Lebih penting lagi, apakah Kazuhiho baik-baik saja? Jiwanya diambil, tapi dia tidak akan
kembali sebagai Reaper lain, kan?"

"[tu tidak akan terjadi. Saya tidak akan membiarkannya." Mereka beralih ke suara percaya
diri untuk menemukan gadis peri menekan tongkat ke tanah. Sebuah menara mulai
menjulur dari tanah: Penjaga Penjara, keterampilan orisinal yang hanya dimiliki olehnya.

Namun, terlepas dari nadanya, keringat di wajahnya menjelaskan bahwa tugasnya
bukanlah tugas yang mudabh.

Penjaga Penjara biasanya merupakan keterampilan yang memperluas jangkauan
deteksinya dari waktu ke waktu. Namun, untuk menemukan Kazuhiro setelah dia dibawa
jauh, Mariabelle secara aktif fokus untuk memperluas jangkauannya secara manual.

... Oh tidak, mereka pergi jauh di bawah tanah. Aku harus fokus pada Kazuhiro sebagai target
dan mempertajam sihir dan konsentrasiku, atau aku tidak akan bisa menemukannya.

Dengan pemikiran itu, dia memaksa dirinya untuk berkonsentrasi lebih keras lagi.
Hubungan mereka sangat rapuh sehingga bisa terputus kapan saja. Dia tahu dia hanya
berpura-pura percaya diri. Tetap saja, dia tahu dia harus membuat ini berhasil, apa pun
yang terjadi. Mariabelle mencengkeram tongkatnya sampai kukunya memutih dan
menyalurkan sihir hingga batasnya. Melihat keputusasaan di wajah Mariabelle, Wridra
membisikkan beberapa nasihat padanya.

"Jika Anda tidak memiliki cukup, ambil dari orang lain. Itulah sifat ilmu sihir. Di sini,
rasakan kehadiran Kitase. Hah, hah, jangan terlihat tegang. Anda selalu melakukannya
sebelumnya. Mariabelle berkedip.

Wridra sedang menjelaskan bahwa reservoir sihir yang luas tidak diperlukan. Mengikuti
nasihat gurunya, dia mengendurkan bahunya seperti biasanya. Kemudian, alih-alih sihir,
dia mencari kehadirannya.

Aromanya, aura lembutnya, suaranya yang lembut...

Apa yang dia katakan ketika mereka menyusun rencana ini? Tentunya, itu adalah sesuatu
di sepanjang baris ...

"Aku yakin itu akan baik-baik saja bahkan jika kamu kehilangan aku. Lagipula aku akan
bangun lagi, dan kamu seharusnya tahu ke mana aku pergi."” Dia tidak bisa menahan tawa
mendengar sesuatu seperti itu dari wajah yang tampak mengantuk. Mariabelle terkikik,
lalu mengarahkan senyumnya ke tanah seperti awan yang terangkat.

"Aku tidak percaya kita mengandalkan rencana yang tidak jelas seperti itu. Saya tidak tahu
tentang Anda, tetapi saya membuat ini berhasil apa pun yang terjadi.

"Dipahami?" dia berbisik, dan dia bisa membayangkan wajahnya yang bermasalah.
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Saat itu, dia tiba-tiba mencium aromanya. Dia selalu ada di sana, dan rasanya dia masih di
sampingnya.

"..Kamu telah menemukannya. Jangan sampai hilang." Mata Mariabelle membelalak
mendengar kata-kata Arkdragon.

Dia terkejut dengan betapa mudahnya itu, dan bahunya masih kendur karena kepastian
bahwa dia tidak akan melupakan pria itu sekarang.

Jadi, kekuatan tersembunyi Penjaga Penjara sekarang sedang dibangunkan.

+HF A+

Zarish Engel.

Orang yang mereka sebut sebagai pahlawan masa depan berdiri dalam kegelapan,
mengawasi tuan lantai yang tertinggal dari jauh. Ekspresinya adalah salah satu
keputusasaan murni dengan sedikit penghinaan.

Dia menarik rambut wanita cantik di sebelahnya. Dia menyentuh kulit kuningnya dan
mencium bibirnya dengan penuh gairah, lalu membelai emas di jarinya yang ramping.

"Punya burung peliharaan, bukan? Kalau dipikir-pikir, itu adalah Raja Kematian... Tidak,
ratu. Padahal, sulit untuk membedakannya dengan mumi itu." Wanita itu tertawa gembira
dan menyaksikan keduanya berkeliaran di sungai dalam fantasi mereka.

Suara pasir berderak di bawah langkah kaki mendekat, dan elf berkulit gelap muncul.
Matanya membelalak ke arah tuannya Zarish dan pemandangan Raja Kematian di
kejauhan.

"Apakah itu master lantai? Tuan Zarish, apa-apaan ini..." Para wanita di sekitarnya
menertawakan elf itu, Hawa. Eve menyadari mengapa tuannya Zarish tidak memberi tahu
dia apa pun tentang tempat ini atau apa yang akan dia lakukan, dan wajahnya berkerut.

"Hmph, aku lelah menjadi prajurit biasa. Saya ingin negara saya sendiri. Aku akan
mendapatkan semua permata di negeri ini sebelum aku pergi, dan... Hm?" Zarish
mendongak. Tidak ada apa-apa selain kegelapan di sana, tetapi dia berbisik dengan
gembira, seolah-olah ada seseorang yang berdiri di depannya.

"Jadi, kamu akhirnya menemukan tempat ini, Mariabelle. Ah, kamu memang kuda betina
yang baik." Harta karun yang baru saja dia sebutkan ada di sana. Dia tersenyum ketika dia
bergerak maju ke aula tempat master lantai berada dalam upaya untuk lebih dekat dengan
bocah itu.

Zarish senang melihat wanita menyadari potensi sejati mereka. Dia juga menikmati melihat
raut wajah manusia saat dia menghancurkan harapan mereka dan mengisinya dengan
keputusasaan.
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"Heheh... Lakukan. Bangunkan si bodoh setengah tidur yang dikenal sebagai Raja yang
Tidak Mati itu." Saat dia mengatakannya kepada siapa pun secara khusus, teriakan yang
tidak dapat dipahami bergema dari aula yang jauh.

Kyaaaaaaaa!!!

Pembuluh darah hitam menonjol keluar dari tubuh Shirley seolah dia telah terinfeksi
racun, dan anak laki-laki itu mendongak dengan ekspresi kaget murni. Hanya Zarish yang
tersenyum gembira, menyaksikan bocah itu akan menghancurkan jiwanya berkeping-
keping.

+HF A+

Aku dikejutkan oleh pembuluh darah hitam yang tiba-tiba menonjol dari tubuh Shirley dan
teriakannya seperti kaca yang menggores dirinya sendiri. Fantasi di sekitar kami
kehilangan kilaunya, dan yang bisa kulakukan hanyalah menonton dengan tercengang pada
Undying Queen yang bergerak-gerak di tanah di tengah.

Apa yang terjadi? Dia tampaknya berusaha mati-matian untuk menolak sesuatu dan ingin
membunuhku pada saat yang sama. Padahal, itu tidak seperti aku keberatan jika dia
membunuhku. Lebih penting lagi, sepertinya perubahan dramatis ini disebabkan oleh
munculnya pihak ketiga, dalang sebenarnya di balik semua ini.

Kerudung transparan menjadi hitam di depan mataku dan menyentuhku. Saya bisa
mendengar suara putih, dan kemudian, sebuah gambar muncul di benak saya selama
sepersekian detik. Di mata pikiranku, aku melihat pemandangan sekelompok orang yang
mencurigakan melontarkan kutukan dan pemandangan pikiran Shirley yang tidak tenang
menumpuk di atas satu sama lain, dan pandanganku terdistorsi.

"Oh, benar... Karena aku dalam bentuk jiwa, pikirannya bercampur dengan pikiranku..."
Sebenarnya, kesadaranku dalam bahaya dari pikirannya yang bercampur dengan
pikiranku... Aku harus mengawasinya untuk sedikit lebih lama. Jadi, saya menggelengkan
kepala dan mengangkat wajah saya.

Saat itu, sesuatu yang lembut dan hangat mencengkeram tanganku. Berada dalam bentuk
jiwa, itu lebih seperti sesuatu yang 'ditumpuk’ dengan tanganku daripada
mencengkeramnya... Tapi bagaimanapun juga, seorang gadis dengan mata kecubung
menatapku dengan ekspresi ingin tahu, membuatku sangat bingung.

"Hah? Apa? Kenapa kamu di sini, Marie?"

"Aku tidak tahu. Saya berada di aula beberapa saat yang lalu. Um, tapi kurasa ini aula juga."
Ini semua terlalu mendadak, dan Shirley ada di belakangnya, menjerit-jerit. Hmm, ini
semua terlalu banyak untuk saya proses.
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Lalu, aku menyadari tubuh Marie juga transparan. Satu hal yang berbeda dari biasanya
adalah dia agak berwarna matahari secara keseluruhan, dan ada sedikit bara api yang
mengambang di sekitar garis besarnya.

Jadi, eh... Apa?
"Hei, bukankah itu Shirley? Hmm, apa dia selalu serba hitam seperti itu?"

"Aku lebih ingin tahu tentangmu, Marie. Oh, mungkinkah ini adalah kemampuan
tersembunyi Penjaga Penjara?"

Marie memiringkan kepalanya dan memikirkannya, tetapi hanya menjawab dengan "Aku
tidak yakin."

Oh, sekarang bukan waktunya untuk ini.

"Ngomong-ngomong, di sini berbahaya, jadi kembalilah..."

"Ah."

Tubuhku diiris melalui batang tubuh, dengan mudah terbelah menjadi dua.

Aku berbalik ketika aku melayang ke udara untuk menemukan sabit es berwarna biru
pucat. Sama seperti pemikiran bahwa itu adalah senjata yang cocok untuk Undying Queen
terlintas di pikiranku, kesadaranku menghilang.

Aku bangkit dari tempat tidurku.

Ini buruk. Malam mulai terang. Saya melihat ke jam untuk menemukan sudah lewat jam
empat pagi, dan tidak ada waktu untuk kalah.

Tapi aku tidak bisa membiarkan semuanya begitu saja.

Menilai dari fakta bahwa Marie ada di sana, semua orang pasti sudah tahu tentang lokasi
master lantai. Dan ini hanya dugaan saya, tetapi rahasia di balik keabadian Shirley mungkin
ada di suatu tempat di aula itu. Itu berarti dia tidak punya alasan untuk tetap bertahan
sekarang. Aku punya perasaan aku tidak bisa kembali ke sini besok.

"Apakah dia marah karena kami mengganggu aulanya? Tidak, sepertinya tidak. Tapi
gambar yang saya lihat sebelumnya... Mungkin siapa pun yang mengendalikan Shirley
bersembunyi di suatu tempat di sana? Saya bertanya dengan keras, tetapi saya adalah satu-
satunya orang di sana.

Wabh, aku kesepian! Apa ini?! Saya tidak menyangka akan merasakan kepedihan kesepian
karena terbangun di kamar saya sendirian.
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"Ini tidak baik. Hmm... Keduanya terlalu penting bagiku sekarang."
Tidak ada orang di sana untuk mendengar keluhan saya.
Tidak ada orang di sana yang mendengar saya mendesah.

Jadi, saya memutuskan untuk kembali ke tempat tidur dan kembali ke dunia di mana gadis-
gadis itu berada. Skenario terburuk, saya akan menggunakan beberapa jam liburan yang
saya dapatkan jika akhirnya memakan waktu cukup lama. Itu benar-benar pilihan terakhir.
Saya tidak suka mengambil hari libur tanpa sakit, dan rasanya sia-sia menggunakan waktu
libur saya kecuali untuk liburan yang sebenarnya. Misalnya, menggunakannya sebelum
atau sesudah akhir pekan untuk mendapatkan libur tiga hari berturut-turut. Atau, saya bisa
mengambil setengah hari di tempat kerja dan pergi ke suatu tempat tepat setelah saya
keluar. Marie akhirnya sangat menyukai taman itu sehingga dia juga menginginkan izin
masuk tahunan.

Saat pikiran seperti itu melayang di benak saya, saya langsung jatuh kembali ke dunia
mimpi tanpa bolak-balik. Aku selalu pandai tertidur.

Oh, tapi di mana aku akan bangun kali ini? Aku tidak akan pernah hidup kembali setelah
direduksi menjadi jiwaku, jadi pertanyaan itu muncul di benakku saat aku bangun dari
tidur.

Dan saya menemukan diri saya ... di sebuah ruangan kecil yang biasa. Aku menoleh untuk
menemukan Marie dan Wridra, berbicara dengan penuh semangat di depanku saat aku
menatap mereka dengan tatapan kosong.

"Jadi, apakah itu yang mereka sebut Tubuh Astral? Saya pernah membacanya sebelumnya,
tetapi saya selalu menganggap itu hanya omong kosong."

"Tampaknya begitu. Saya telah menonton juga, tetapi tubuh utamanya hanya tersisa sekam
kosong. " Kepala Marie yang berambut putih goyah saat dia tenggelam dalam pikirannya.

Saya sendiri pernah mendengar tentang Tubuh Astral, meskipun sedikit berbeda dari
hanya dalam bentuk jiwa. Itu meniadakan segalanya kecuali kerusakan mental, dan
dikatakan bahwa beberapa bahkan bisa mengeluarkan sihir saat dalam bentuk itu.

"Wabh, itu luar biasa. Saya ingin melihatnya lagi. Saya terlalu terkejut untuk mendapatkan
tampilan yang baik sebelumnya.

"Oh, aku tidak min---ah? Apa! Dia sudah kembali!" Anehnya, bahkan Wridra duduk tegak
dengan rasa menggigil di punggungnya, dan ekor naga tumbuh dari punggung bawahnya
dan membentur tanah dengan bunyi gedebuk. [tu mungkin reaksi yang tidak disengaja, dan
saya bertanya-tanya apakah itu baik-baik saja.

"Aduh! Jangan muncul tiba-tiba! Saya pikir Anda semacam hantu!

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



"Hah? Aku dimarahi karena itu? Bagaimanapun, selamat pagi, kalian berdua. Tapi sudah
hampir waktunya berangkat kerja, jadi aku tidak bisa tinggal terlalu lama." Tunggu dulu,
apakah Wridra takut dengan hantu? Itu akan membuat akhir pekan kami di Grimland
sangat menarik. Ada berbagai macam...

"Ups, aku tidak bisa menghabiskan waktuku di sini. Saya perlu memperingatkan Zera
bahwa Shirley dalam keadaan berbahaya saat ini." Saat kami kembali ke aula, Zera dan
Doula mengedipkan mata ke arahku beberapa kali, lalu perlahan memiringkan kepala. Yah,
aku memang muncul begitu saja dari kamar sebelah setelah dibawa pergi oleh Shirley.

"Umm, Marie mengambil jiwaku untukku, jadi aku kembali."

"Tidak mungkin... Kalian pasti memiliki kerja tim yang saleh. Anda menemukan master
lantai dengan sangat mudah. "

"Oh, bagus, kami baru saja berbicara tentang apa yang harus dilakukan jika kamu kembali
sebagai Reaper."

Hah. Mungkin menyenangkan menjadi Reaper sambil tetap sadar. Dengan semua serangan
itu, aku mungkin akan kehilangan waktu bermain... Err... Aku berdehem sebelum membuka
mulut untuk berbicara.

"Zera, Doula, kita harus membagi tim kita menjadi dua." Mereka menatapku dengan
ekspresi mata terbelalak lagi.

Kami biasanya meluangkan waktu menjelajahi dan mengambil jalan memutar di labirin,
tetapi hari ini kami berlari lurus menuruni tangga menuju bawah tanah. Yah, "berlari" tidak
cukup menggambarkannya. Saat saya berteleportasi ke satu tempat, saya mengaktifkannya
lagi untuk muncul kembali di tikungan berikutnya. Aku berbalik untuk menemukan Wridra
menggendong Marie dengan gendongan putri di belakangku dengan kecepatan yang tidak
membebani dirinya.

Kami menuju makam Shirley, tentu saja, dan saya curiga kami melaju dengan kecepatan
yang sejauh ini merupakan yang tercepat di antara tim mana pun. Itu bukan kejutan,
sungguh. Tidak ada yang benar-benar mendasarkan keterampilan mereka pada
keterampilan gerakan, dan jarang menemukan Arkdragon yang dapat mengimbangi
kecepatan saya.

"Tapi untuk memikirkan alasan kita harus bergegas adalah karena aku mungkin akan
terlambat bekerja..." Tak perlu dikatakan lagi, tapi kami mengabaikan setiap monster yang
kami temui di sepanjang jalan. Sejujurnya, saya ingin meluangkan waktu untuk melewati
labirin. Saya ingin menerima tipe musuh baru dan mengagumi konstruksinya. Meski begitu,
aku tidak bisa mengabaikan Shirley dalam keadaannya yang berbahaya saat ini. Dan
dengan kami semakin dekat ke kuburannya...
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Saat kami menuruni tangga spiral, sekilas aku melihat sesuatu dari salah satu lubang intip.
Kerudung yang goyah dan sabit biru es berayun ke arahku...

"Wah." Aku merunduk secara naluriah, dan sesuatu lewat dari sisi lain dinding batu.
Melihat bagaimana tidak ada goresan di dinding itu sendiri, kupikir itu pasti sabit Shirley.

"Wow, bagaimana kamu menghindarinya ?!"

"Umm, insting, kurasa. Kamu tahu perasaan tidak menyenangkan itu sebelum serangan
besar datang?" Dia melihat saya seperti dia tidak tahu apa yang saya bicarakan. Hmm. Itu
aneh, kami memainkan permainan yang sama... Maksudku, melihat mimpi yang sama, jadi
kupikir dia akan mendapatkannya.

Bagaimanapun, karena rahasia keabadian Shirley tampaknya ada di kuburannya, dia
datang untuk mencoba dan menghentikan kami. Itu berarti tim Zera, yang menjalankan
misinya sendiri, akan relatif aman.

Ada dua masalah sekarang.

Akankah tim mereka dapat menyelesaikan tujuan mereka dengan aman? Dan jika kami
benar-benar menemukan rahasia keabadian Shirley, apakah saya dapat memecahkannya?

Saya punya perasaan saya tidak akan mampu mencapai yang terakhir. Terlepas dari
penampilannya yang menakutkan, Shirley terlalu baik untuk dianggap sebagai musubh.

Hmm, aku suka perasaan berada di dinding. Saya menikmati ketegangan unik yang tidak
mungkin dialami di Jepang saat kami terus berlari menuju makam Shirley.

++++++++++
Bocah itu meninggal, dan hanya gadis elf dengan bakat langka yang tersisa.

Bagi Zarish, yang juga dikenal sebagai pelatih budak, panggung akhirnya telah siap. Dia
telah memperlambat serangan di labirin, dan tujuannya di negeri ini akan selesai segera
setelah dia menuai buah yang matang dengan indah.

Zarish membelai rambut emasnya sendiri saat dia merenungkan malam yang diterangi
cahaya bulan bersama gadis itu.

.. Aku ingin dia menggeliat. Aku ingin dia bertahan sampai batasnya, dan begitu dia
kelelahan dan penuh keputusasaan, aku ingin dia balas menatapku dengan semua yang dia
miliki. Aku ingin mendisiplinkannya dengan dingin, dan sesekali menunjukkan kebaikan
untuk membuatnya secara bertahap bergantung padaku sampai dia tidak bisa hidup
tanpaku.

"Oh, Lord Zarish, tatapanmu seperti itu." Melihat ekspresi itu di wajahnya, para wanita di
sekitarnya berseru, "Gadis malang," tanpa sedikit pun perhatian yang tulus. Mungkin
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mereka sudah tahu. Gadis ini akan berakhir sebagai budak belaka, tetapi dia masih akan
mengambil salah satu kursi terbatas di sebelahnya. Jika keadaan berjalan buruk, mungkin
saja mereka akan dibuang seperti Hawa.

Di dalam aula, Shirley sang master lantai bisa terlihat dalam kegelapan.

Dia membentangkan cadarnya, tubuhnya yang besar melayang ke udara. Waktu untuk
membunuh para ksatria bodoh yang melangkah ke labirin kuno telah tiba.

"Sudah waktunya. Aku akan merebut buahnya dan..."

"Apa itu..?" Saat dia akan membuat pernyataannya, seseorang telah memasuki aula. Para
wanita saling menatap kosong, dan Zarish ternganga kaget.

"Hah...?" Anak laki-laki yang jiwanya telah dihancurkan oleh master lantai sebelumnya
berdiri di sana. Zarish menggosok matanya, tapi tidak ada yang berubah. Dia mengerutkan
alisnya seolah sedang menatap hantu, lalu berbicara.

"Aku akan membunuhnya."

"Ah, Tuan Zarish! Ini semacam kesalahan! Elf itu muncul di akhir, jadi dia pasti telah
menyelamatkan jiwanya di saat-saat terakhir!" Salah satu wanita mencoba menjelaskan,
tetapi Zarish marah dengan kunci pas yang dilemparkan ke dalam rencananya. Segalanya
akan menjadi buruk jika fakta bahwa mereka bekerja dengan para pemberontak
terungkap. Bocah itu memiliki Alat Ajaib, dan berpotensi menjadi sulit untuk meninggalkan
negara itu jika dia memberi tahu markas besar.

Para wanita di sekitar Zarish dengan tergesa-gesa mencoba menghentikannya, tetapi tidak
satupun dari mereka dapat menghentikan seorang pria dengan perkiraan level 140.

Namun, dia berhenti. Dia telah melihat dua wanita yang muncul setelah bocah itu.
Mariabelle si setengah peri dan...

"Ah! Wridra!" Beberapa wanita menjadi pucat mendengar suaranya yang gembira. Mereka
menduga bahwa Zarish menginginkan wanita kejam itu sebagai bagian dari koleksinya.

Setelah mendengar bahwa Wridra telah pergi untuk bergabung dengan pesta anak laki-laki
itu, Zarish menghabiskan beberapa waktu hampir tidak bisa makan karena shock.

"Tunjukkan padaku kekuatanmu, Wridra dan Mariabelle. Jika kilau Anda benar, saya akan
menyiapkan tempat duduk untuk Anda masing-masing. Dia terkekeh, dan pertarungan
terakhir dengan master lantai dua telah dimulai.

4+ ++ A+
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Saat kami selesai menuruni tangga spiral, dunia malam menanti kami. Ada keheningan
total, dan Marie dan saya bereaksi dengan takjub saat kami melihat ke langit-langit yang
sepertinya membentang selamanya.

Tapi tempat ini tidak membawa kedamaian seperti malam itu, karena Shirley turun
perlahan dari atas, aura kematian memancar darinya.

Gyaaaaaargh!

Sebuah kutukan tampaknya telah membuat seluruh tubuhnya menjadi lebih gelap, dan
pedang yang tak terhitung jumlahnya mencuat dari topengnya saat dia berteriak. Kami
berdiri di tempat kami berada, suara batu yang saling bergesekan datang dari belakang
kami. Monster telah mengejar kami saat kami menuruni tangga spiral, dan aku menyuruh
Marie menempatkan dinding batu di belakang kami.

Satu-satunya jalan keluar terbanting hingga tertutup dengan bunyi gedebuk, dan kesunyian
memenuhi tempat itu sekali lagi.

Tabir Shirley tanpa suara turun ke tanah, diikuti oleh makhluk dengan anggota tubuh
terentang sambil menghembuskan nafas dingin.

Musik mulai diputar setelah jeda singkat---salah satu nada paling mengerikan yang pernah
kudengar. [tu membuat jantung pendengar berdetak lebih cepat, dan suara-suara fanatik
menandai awal dari pertempuran tanpa harapan.

"Ah! Musik pertempuran membuatku takut! Saya belum pernah mendengar yang seperti
ini!"

"Saya tidak terkejut. Anda tidak mendapatkan banyak peluang untuk berhadapan dengan
musuh yang berada di atas level 100."

"0-Lebih dari 100?!" Dia mulai memprotes itu sebagai hal yang tidak mungkin tetapi
memotong kalimatnya sendiri. Tepat di sebelahnya adalah Arkdragon yang diperkirakan
memiliki level lebih dari 170... Belum lagi, ini hanyalah bagian dari tubuh utamanya yang
menggunakan salah satu dari tujuh Inti Naga.

Namun, itu tidak mengubah fakta bahwa Shirley adalah monster di kelasnya sendiri. Paling
tidak, ini adalah entitas yang hampir tidak berhasil dikalahkan oleh ksatria paling elit, Tim
Ruby. Melihatnya sekarang, aku merasa dia hanya menggunakan sebagian dari
kekuatannya untuk menjangkau lawan-lawannya saat itu.

Melihat dia mencengkeram trotoar batu dengan cakarnya untuk merangkak seolah-olah dia
benar-benar tidak berbobot membuat keringat dingin turun ke punggungku.

"Selamat malam, Shirly. Kita bertemu lagi." Saya mencoba berbicara dengannya tanpa
harapan khusus, tetapi sepertinya tidak ada gunanya. Kata-kataku tidak pernah sampai ke
telinganya, dan sabit raksasanya bergoyang seolah-olah akan menembusnya.
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Dia memegang sabit biru sedingin es di pinggulnya dari jauh, dan kemudian sabit itu
melesat ke arah kami membentuk busur. Ayunan itu membelah jarak dengan mudah
dengan jangkauannya yang luar biasa, dan ketika aku mencoba untuk memukul tanah
dengan Marie di lenganku, sabit itu terlempar ke atas dan menjauh dari kami.

Saya menoleh dan menemukan Wridra mengangkat satu tangan ke udara.
"Hmm, sepertinya aku akhirnya bisa mengambil peranku sebagai tank."
"Terima kasih, Wridra. Baiklah, aku akan memeriksanya."

"Hati-hati," Marie memperingatkan. "Kamu tidak akan punya waktu untuk kembali tidur
kali ini."

[tu benar... Ini masih hari kerja, jadi aku tidak akan bisa tidur sebanyak yang kuinginkan.
Jika ini akan memakan waktu cukup lama, saya tidak punya pilihan. Saya akan keluar dari
sini dengan Marie menggunakan keterampilan transportasi jarak jauh saya dan menelepon
ke kantor saya untuk mengambil cuti.

Dengan mengingat jaring pengaman itu, saya tidak terlalu gugup menghadapi musuh yang
sangat kuat ini. Saya berteleportasi langsung di sebelah master lantai tanpa terlalu
memikirkannya.

Aku merasakan menggigil di punggungku. Pedang yang tak terhitung jumlahnya tiba-tiba
muncul di udara dan mulai mengiris seluruh area di sekitarku. Aku menginjak tanah untuk
melewati mereka di detik berikutnya. Aku merasa merinding ketika aku berbalik untuk
menyaksikan pemandangan itu. Jika saya menyerang, saya mungkin akan langsung mati.

"Wah, itu sudah dekat! Apakah itu Senjata Menari?" Saya bertanya dengan keras, dan
Arkdragon menjawab melalui Mind Link Chat.

"Kutukan darah yang mempertahankan area tertentu. Sepertinya Undying Queen memiliki
sejumlah besar jiwa yang bisa dia gunakan.”

"Apakah kamu menyerang atau tidak, aku harus menerapkan mantra suci padamu.
Pedangmu sepertinya sangat tanggubh, jadi aku akan mencoba versi lanjutannya kali ini,"
kata Marie.

Ohh, pesona tingkat lanjut. Ini bukan sesuatu yang Anda lihat setiap hari.

Aku melepaskan Astroblade, membiarkannya melayang ke udara, dan cincin cahaya
menyelimuti bilahnya. Cincin itu memancarkan cahaya yang murni dan terang saat diserap
ke dalam pedang. Cahaya meningkat dalam kecerahan saat pendar menumpuk di atas
senjata berlapis-lapis. Kemudian, suara bernada tinggi terdengar di akhir. Suara itu
menegaskan bahwa kekuatan ini bisa ada di dunia ini.

"Nn! Level 60 setinggi mungkin!" seru Marie.
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"Wow, itu luar biasa. Kamu melampaui rekor lamamu dengan pesat, Marie."

"Saya pikir pedang itu bisa bertahan lebih lama. Maaf untuk mengatakannya, tapi sihirku
tidak bisa mengikuti. Pesona ini seharusnya sangat kuat, jadi berhati-hatilah. " Efeknya
cukup intens. Bintik-bintik cahaya keluar dari pedang, dan senjata itu mengeluarkan suara
vwoom saat aku mengayunkan latihan. [tu bahkan meninggalkan afterimage yang sangat
keren di belakangnya.

"Kamu tidak memikirkan hal bodoh seperti, 'Ini terlihat sangat keren," kan?"

"T-Tentu saja tidak! Oh, sepertinya kita punya teman." Shirley mengangkat satu tangan ke
udara, lalu mengayunkan cakarnya ke tanah. Bilah kegelapan tenggelam ke dalam tanah,
lalu beberapa lagi muncul di sekitarnya secara berkelompok setelah jeda singkat. Lebarnya
harus sekitar lima puluh meter.

Ketika saya menyadari apa yang akan terjadi, rambut saya berdiri tegak.

"Craaap!" Bilah-bilah kegelapan merobek tanah saat mereka bergegas ke arahku sekaligus,
dan aku berulang kali berteleportasi ke samping untuk menghindarinya. Saya berhasil lolos
hanya dengan beberapa torehan di sepatu bot saya, tetapi ini buruk. Dia tahu saya akan
berteleportasi dan melakukan serangan dengan sedikit ruang di antaranya.

Mungkinkah dia mengetahui semua keahlianku karena pikiran kita menyatu lebih awal?
Pikiran itu terlintas di benakku saat aku berguling di tanah.

"Yang itu lebih merupakan serangan fisik. Mari pikirkan sebuah rencana, Kazuhiro."

"Benar. Marie, apakah kamu ingat formasi yang kamu gunakan saat memanggang Koopah
itu?"

"Tentu saja," katanya dengan percaya diri.

Bahkan jika kita memasang struktur pertahanan, Shirley kemungkinan akan menggunakan
serangan non-fisik seperti sabit raksasa tadi. Jadi alih-alih memilih pertahanan, saya ingin
dia membuat sangkar batu yang digunakan untuk menghabisi musuh. Mengingat keadaan
yang tepat, kami bisa menggunakannya untuk menyerang master lantai.

"Tapi Shirley dalam bentuk jiwa. Kami tidak akan bisa menjebaknya."

"BENAR. Itu sebabnya saya ingin Anda mengatur jangkauan seluas mungkin, "kataku
kembali kepada Marie melalui Obrolan Tautan Pikiran saat aku berlari ke depan. Shirley
jelas berspesialisasi dalam serangan jarak jauh, dan kami tidak akan bisa merebut
kemenangan tanpa mendekat dan pribadi.

Tapi saat itu, bola hitam yang tak terhitung jumlahnya muncul di sekitar master lantai,
seolah mengejek usaha kami. Hal-hal yang menggeliat di dalamnya mengingatkan saya
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pada, yah... kecebong yang akan lahir dari telur katak. Ini seperti itu, kecuali dipercepat
beberapa kali.

"Wah, aku bahkan tidak bisa menghitung semuanya. Aku ingin tahu apa yang akan keluar?"

"Mereka adalah penghuni alam bayangan. Hmhm, ini akan menjadi cobaan berat, karena
mereka mengikuti hukum dunia mereka sendiri daripada hukum kita. Akan menarik untuk
melihat seberapa besar perlawanan yang dapat Anda tawarkan."

Mengapa Wridra terlihat begitu geli? Tapi merengek tentang itu tidak akan mengubah apa
pun, jadi saya memutuskan untuk mulai menyerang di mana saya bisa. Aku menghunus
pedangku dan mengayunkannya dengan sekuat tenaga, tetapi mataku melebar untuk
menemukan pedang itu tertancap di tengah target, meskipun sihir suci yang kuat diberikan
pada pedang itu.

"Kurasa aku hanya perlu memotong dua kali." Saya mengiris dengan dua ayunan, dan
cairan hitam menyembur dari bola. Eww, terlihat busuk.

Saya memotong dua, lalu tiga bola lagi tetapi menyadari yang berikutnya sedang
mengalami perubahan. Sebuah mata emas terbuka, menatap langsung ke arahku.

"Wah, mereka sudah bangun. Bagaimana kemajuanmu di sana?"

"Aku bahkan belum setengah siap. Jika Anda bisa bertahan, saya ingin membuat baris lagi.
Bagaimana menurutmu?”

"Jangan pedulikan aku," jawabku. Saya memutuskan untuk menggunakan Reprise saya
untuk memberinya waktu untuk bereksperimen.

Area leher dari makhluk-makhluk ini tampaknya sangat tipis, jadi saya memasang ayunan
yang akan memotong tulang ke dalam slot memori. Ketika saya mencoba menggunakannya
untuk menyerang salah satu makhluk, matanya kehilangan kilau sebelum meleleh ke tanah.

Saya tidak ingin memikirkan berapa banyak yang tersisa.

Makhluk berbentuk bola tampaknya bertelur dengan kecepatan yang sama saat aku
menebasnya, dan itu benar-benar menunjukkan betapa ringannya iblis di lantai pertama
dibandingkan dengan apa yang kami hadapi sekarang. Nah, kita tidak bisa membiarkan hal-
hal ini berkeliaran bebas.

Percikan.

Aku melihat sekeliling, terengah-engah, untuk melihat penghuni alam bayangan bertelur
satu demi satu. Aku mendongak untuk menemukan topeng Shirley dan kerudung hitamnya
terbentang di sekelilingnya.

Kemudian, dia memegang sabit raksasanya dalam posisi ofensif, dan aku mengangkat bahu.
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"Sepertinya aku belum akan menghubungimu. Atau apakah Anda bersikap lunak pada
saya? Aku tersenyum, lalu berteleportasi ke belakang.

Keahlian saya, Over the Road, sama sekali tidak sempurna. Saya perlu menginjak tanah
dengan kedua kaki dan tujuan saya sudah terlihat. Belum lagi, jika pandanganku terhalang,
aku tidak bisa melompat begitu saja ke sisi lain dari rintangan apa pun yang ada di
depanku.

Dengan kata lain, aku akan berada dalam masalah besar bahkan jika aku dikepung oleh
gerombolan yang lemah.

"Namun, tidak yakin apakah mereka akan dianggap sebagai gerombolan yang lemah..." Saat
aku menyelesaikan teleportasiku, penghuni kegelapan sudah mendatangiku dengan
kecepatan penuh. Air liur hitam berceceran saat mereka mendatangiku dengan tangan
teracung seperti pedang, yang merupakan pemandangan yang cukup mengintimidasi.

Saya juga melihat sekilas sesuatu yang besar muncul dari belakang aula. Mereka
mendobrak pintu dengan paksa, dan tubuh besar mereka terlihat saat mereka melompat ke
depan... Seven Reapers. Mereka maju dengan kekuatan lompatan yang tidak manusiawi,
menutup jarak hanya dalam beberapa saat.

Hmm, ini agak banyak. Saya hampir bersyukur mengalami sensasi menegangkan yang tidak
dapat ditemukan di video game. Padahal, sejujurnya, itu hanya saya yang mencoba untuk
menjadi positif.

Dua penghuni kegelapan mengarahkan mata emas mereka yang seperti ikan ke arahku.

Tubuh mereka hitam dan kental seperti gumpalan tar, dan gigi mereka yang berbonggol
membuat mereka tampak seperti manusia duyung. Mereka mengayunkan pedang mereka
ke arahku dengan sapuan yang mengesankan.

Bilahnya menyilang dari kedua sisi, tapi aku sudah berteleportasi di belakang mereka.

"Yah, aku juga bukan lawan rata-ratamu.” Saya menggunakan pola serangan optimal yang
saya rekam dengan Reprise untuk memotong leher mereka dari belakang. Mereka
menyemprotkan darah hitam ke udara, dan saya bergerak ke target berikutnya tanpa
melihat mereka jatuh.

Mereka datang ke arah saya dalam gelombang besar, seperti dinding hitam yang melonjak
untuk menghancurkan saya. Saya berkata pada diri sendiri untuk tetap tenang agar tidak
kehilangan ketenangan saya.

"Mereka mungkin kuat, tapi saya ingin menikmati pertarungan ini. Tapi itu tidak akan

menyenangkan bagi mereka dengan aku berlarian.” Saya hampir ditelan oleh gerombolan
itu, tetapi saya berteleportasi keluar dan mengalahkan beberapa musuh dalam prosesnya.
Saya melakukan gerakan dengan udara terpisah seperti tentara veteran, tetapi prosesnya
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otomatis dengan kemampuan Reprise saya, memungkinkan saya untuk fokus mencari jalan
keluar.

Saya kemudian menemukan diri saya terjebak di antara dua Reaper, jadi saya melepaskan
Percepatan pada saat itu juga. Aku menusuk salah satu kaki mereka dengan serangan
bertenaga suci, menyebabkan kabut hitam menyembur dari lukanya.

Saat aku berbalik menghadap yang lain, topeng berbilah Shirley bersinar, dan kemudian
pedang yang tak terhitung jumlahnya menghujani dari atas. Saya berteleportasi untuk
menghindari mereka saat mereka terbang ke tanah dan penghuni kegelapan. Rasa dingin
merambat ke tulang punggungku saat mereka bahkan mengiris Reaper lainnya menjadi
dua dalam sekejap mata.

Bagaimanapun, ini adalah level 100 yang saya hadapi. Saya benar-benar terkesan dengan
kekuatannya.

Kemudian, suara yang saya tunggu-tunggu bergema di pikiran saya.
"Selesai," kata Marie melalui Obrolan Tautan Pikiran.

"Aku akan berterima kasih jika kamu mengaktifkannya sekarang." Saya bahkan tidak punya
waktu untuk memuji dia atas pekerjaan yang dilakukan dengan baik. Sesaat setelah
pertukaran ini, dinding batu bangkit dari tanah. Saya berdiri di atas tembok yang kokoh
dan menyaksikan musuh saya semakin jauh di bawabh.

"Selamat datang di penjara kalian, semuanya... Whoa!" Dua Reaper menghancurkan dinding
batu tempat saya berdiri saat mereka mendarat di kedua sisi saya, dan saya dengan cepat
berteleportasi ke dinding batu lain di sisi lain. Saya telah bertindak berdasarkan dorongan
sepersekian detik, tetapi itu adalah panggilan yang dekat.

Selungkup persegi ini dimaksudkan untuk menjebak dan menghancurkan musuh. Maka,
lantai dan dinding mulai tumbuh dengan cahaya terang. Penyiapannya cukup luas untuk
menangkap seluruh gerombolan serta Reaper yang melompat dalam semburan vertikal

cahaya suci.

"Kamu pasti menggunakan Mantra Ganda untuk menyiapkan serangan yang begitu kuat.
Saya kagum bahwa Anda melakukan semua ini dalam waktu yang singkat.”

Sebagai Penyihir Roh, Marie memiliki kemampuan untuk memberikan sihirnya kepada
rohnya. Sihir disimpan di dalam masing-masing roh batu yang tak terhitung jumlahnya
yang menyusun dinding-dinding ini, dan dengan mengaktifkan semuanya sekaligus,
efeknya diperkuat di ruang tertutup ini, melenyapkan musuh yang terperangkap di
dalamnya.

Ini adalah karya perapal mantra yang levelnya 40-an? Sungguh luar biasa melihat seberapa
jauh dia telah datang melalui inovasi yang terus berkembang. Pikiran seperti itu terlintas di
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benakku saat aku mendarat di tanah dan menatap monster yang tertiup angin seperti abu
di tempat pembakaran.

Saya kemudian menyeka keringat dari dahi saya dan mengirim pesan ke Wridra.
"Kamu tidak dapat menemukan kelompok yang menyelinap itu, kan?"

"Hah, hah, kamu pikir aku ini siapa? Saya telah menemukan mereka dengan mudabh, tentu
saja. Itu Lady Arkdragon untukmu.

Alat Ajaib yang tergantung di pinggangku mulai berkedip, jadi aku mengaktifkannya untuk
memunculkan peta tiga dimensi. Sebuah lampu berkedip menunjukkan lokasi mereka di
sudut lantai dua ini.

Saya menekan tombol untuk tautan komunikasi dan berbicara ke Alat Ajaib.

"Zera, mereka ada di sini. Mereka mungkin memiliki pengguna kutukan di antara mereka...
Bisakah kau mengambilnya?"

Bzz, Bzz!

Shirley menatap langsung ke arahku melalui white noise. Aku tidak tahu apa yang dia
pikirkan, tapi aku tahu satu hal yang pasti. Dia telah berjuang sama seperti aku.

Sebuah suara menjawab saya melalui Magic Tool.

"Tentu saja bisa. Tidak ada yang lebih baik dalam pertarungan kelompok selain Seni
Rahasia Seribu!"

"Ini Andalusia. Kami telah bergabung kembali dengan unit khusus Aja yang Agung.
Persiapan untuk pertumpahan darah pada sampah pemberontak itu sekarang sudah
selesai.”

Oh, itu bagus... Padahal, kalimat itu sedikit lebih mengganggu datang darinya. Saya
mengembalikan Alat Ajaib kembali ke ikat pinggang saya.

Ketika saya telah menyentuh cadar Shirley dan pikiran kami menyatu, saya mengetahui
keberadaan entitas ketiga. Ini sebagian dugaanku, tapi aku curiga seseorang menggunakan
kekuatan kutukan untuk mengendalikan master lantai. [tulah mengapa kami memutuskan
untuk membagi aliansi penyerbuan kami menjadi dua dan meminta Wridra melacak
pelakunya.

"Shirley, bisakah aku berbicara denganmu lagi?"
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Master lantai yang diselimuti warna hitam memperhatikanku, cadarnya berkibar di
sekelilingnya. Dia tidak banyak bicara, jadi aku menganggap diamnya sebagai penerimaan.

"Bahkan aku bisa mengatakan rahasia keabadianmu ada di taman itu setelah kamu
menunjukkan padaku ceritamu. Tempat itu istimewa bagimu, bukan?"

.." Dia melihat ke bawah sedikit, yang mungkin berarti aku telah memukul paku di kepala.
Meskipun penampilannya menakutkan, dia tampak seperti murid yang dimarahi saat dia
menundukkan kepalanya seperti itu.

"Bukan itu yang ingin aku bicarakan denganmu. Saya ingin membebaskan Anda dari tugas
Anda di labirin ini. Saya berharap saya bisa mendapatkan persetujuan Anda.

Kalau tidak, aku mungkin akan menangis. Aku mungkin akan tercabik-cabik jika aku
menyentuhnya saat ini, tapi aku sudah melakukan semua yang aku bisa. Jika kata-kata
tidak cukup, satu-satunya pilihanku adalah menyentuhnya.

Aku menyarungkan pedangku dan menghembuskan napas sebelum aku mulai berjalan ke
arahnya. Aku belum pernah mendekati musuh tanpa senjata seperti ini sebelumnya, tapi
aku tidak takut. Either way, saya sudah menghabiskan semua energi saya.

Kerudung hitamnya berkibar, seolah mewakili kegalauan di hatinya.

Aku ragu ada manusia yang pernah mendekatinya seperti ini sebelumnya. Atau mungkin
dia lebih terkejut dengan dirinya sendiri dan fakta bahwa dia belum menyerangku.

"Saya pikir akan menyenangkan jika beberapa cerita berakhir seperti ini. Dewa kematian
yang ditakuti semua orang akhirnya menyerah pada kesenangan dan hidup bahagia
selamanya." Aku berjalan tepat ke jangkauan serangannya dan melihat ke arahnya.

Aku merasakan dia balas menatapku dari balik topengnya.

"Kamu mungkin sudah menyadarinya, tapi wanita di sana itu adalah seekor naga. Dia
seorang foodie yang menyukai makanan dan lagu.”

... Apakah dia cekikikan tadi? Merasa terdorong, saya mengulurkan tangan dan menyentuh
tangan Shirley yang sebagian transparan. Aku merasakan hawa dingin yang sedingin es,
dan kegelapan di permukaannya mulai terkelupas.

Oh, sepertinya mereka menyelesaikan misinya juga.

Waktunya mungkin kebetulan, tapi mereka pasti tahu bagaimana membuat ceritanya
menarik. Saat kutukan dicabut selalu menandakan harapan.

"Peri setengah peri di sana itu menyukai bunga dan binatang. Dia berteman dengan seekor
kucing saat berjalan-jalan beberapa waktu lalu, dan dia sering mengunjungi rute itu sejak
saat itu." Shirley tampaknya juga menyadari perubahan itu. Kegelapan yang menguasai
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tubuhnya telah benar-benar lenyap, meninggalkan tubuhnya seputih salju. Dia
menghembuskan napas dingin, lalu memiringkan kepalanya ke arahku dengan bingung.

"Jadi, kupikir alangkah baiknya jika makhluk abadi seperti kita menjadi teman sesekali.
Lalu kita bisa bersenang-senang bersama untuk waktu yang lama, bukan begitu?" Dia
bergerak, yang saya anggap sebagai jawabannya.

Ada satu hal lagi yang ingin kukatakan padanya. Aku memberinya senyum terbaikku, lalu
berkata, "Kalau dipikir-pikir, kamu membagiku menjadi dua tadi, bukan? Aku akan
memaafkanmu jika kamu menunjukkan wajahmu sekarang."

Perlahan, dia meraih topengnya dengan kedua tangan dan melepasnya.

Dia mungkin merasa malu, karena dia menggerakkannya cukup untuk memperlihatkan
matanya, lalu menatapku dengan tidak nyaman. Tadinya kupikir matanya dingin, tapi
melihatnya seperti ini sekarang, mau tak mau aku menganggapnya menarik.

Namun, hal itu membuat saya bertanya-tanya mengapa saya selalu terbunuh oleh wanita
yang saya temui. Tapi biasanya berakhir baik-baik saja, jadi mungkin kematianku tidak sia-
sia.

Aku memberinya senyum puas, dan matanya melembut.

++ KB AR B+ F

Zarish tidak percaya dengan apa yang dilihatnya.

Shirley sang master lantai telah berjalan ke dinding batu dengan rela bermandikan cahaya
yang memurnikan.

Terlepas dari perbedaan level, dia akan menerima damage langsung kecuali dia melakukan
perlawanan. Kehadiran Shirley semakin samar, dan dia bahkan memberi mereka beberapa
jarahan. Dan itu belum semuanya...

"Apa yang si bodoh itu lakukan?! Dia membiarkan dirinya disegel ke dalam sumber
keabadian?!"

"L-Tuan Zarish! Mereka akan memperhatikanmu!" Saat wanita itu berlari ke arah Zarish,
lututnya mendarat tepat di perutnya. Dia membungkuk keras dan roboh ke tanah. Zarish
mendapatkan kembali ketenangannya saat dia melihatnya menggeliat di lantai... lalu
menginjak punggungnya. Jeritan kesakitannya tidak mempedulikannya; perhatiannya
dialihkan ke aula sekali lagi.

"Setidaknya aku menyaksikan potensi draconian dan half-elf. Ya, mereka akan membuat
tambahan yang layak untuk koleksi saya. Sekarang, tentang anak menyeramkan itu..." Dia
menghentikan pemikirannya dan tersenyum pada para wanita yang berbaris di depannya.
Ada intensitas pada ekspresinya yang membuat mereka semua tegang sekaligus.
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"Kalian semua mencintaiku, bukan?"
llY_Ya! n

"Bagus. Maka Anda harus senang melakukan permintaan saya. Mereka semua mengangguk
dengan penuh semangat, dan Zarish menyeringai puas.

+HF A+

Aroma tanaman hijau yang akrab memenuhi lubang hidungku saat aku membelah rumput.

Tinggal di kota berarti tinggal lebih jauh dari bau tanah, rerumputan, dan alam pada
umumnya. Saya tidak senang tentang itu, tetapi beberapa hal tidak dapat membantu.

Gadis elf itu ada di sampingku, tanganku di tangannya saat kami berjalan bersama. Tapi
mata ungunya sedang melihat sesuatu di atas kepalaku, dan sepertinya ada sesuatu yang
ingin dia katakan.

Bibirnya terbuka dan dia berkata, "Sayang sekali. Aku tidak pernah berpikir aku akan
menerima hobimu ini."

"Oh, jangan katakan itu," jawabku. "Sejauh hobi pergi, saya pikir itu bagus. Itu bahkan tidak
memerlukan biaya." Joran yang saya bawa di pundak saya terbuat dari kayu yang lentur.
Saya memang mencoba mengundangnya untuk bergabung dengan saya, tetapi dia telah
membuat permintaan yang tidak masuk akal untuk menangkap beberapa unagi.

Saat kami berjalan melalui jalan setapak yang dikelilingi pepohonan, kami tiba di sungai
yang jernih.

Sinar matahari mengintip melalui keteduhan pepohonan di dasar sungai, membentuk
lekukan yang seolah-olah telah mengikis batu besar di seberangnya. Suara gemerisik
dedaunan menenangkan hatiku.

Sungai itu dangkal dan cukup sempit sehingga kami bisa menyeberanginya, tetapi bagian
yang melengkung cukup dalam sehingga kami harus berhati-hati saat menyeberang.
Padahal, aku tidak menyangka kami akan berenang sambil memancing, dan Marie juga
tidak memakai pakaian renangnya.

Aku melihat ke samping untuk menemukan Shirley dengan gaunnya, bersandar di pohon
besar dan membaca buku. Dia semi-transparan seperti biasa, dan dia telah mengubah
bentuk gaunnya sesuai dengan saran Marie dan Wridra.

Hiasan kepala angkatan laut yang serasi dikenakan di atas rambutnya yang panjang. Ketika
dia berdiri, dia memperlihatkan kaus kaki depan dan lutut yang pendek, dengan sepatu bot
dengan warna yang sama.

"... Apakah kalian berdua menyukai gothic lolita?"
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"Hmm, kurasa aku agak terbawa suasana saat mencoba menciptakan kembali tampilan
yang disebut 'pelayan gotik' yang pernah kulihat di majalah sebelumnya," kata Wridra acuh
tak acuh sambil berbaring di sampingku.

Ada yang aneh dengan hantu yang mengenakan pakaian campuran gaya modern dan abad
pertengahan. Shirley menatapku dengan malu-malu, menyembunyikan mulutnya dengan
buku di tangannya.

"Aku hanya terganggu oleh betapa cocoknya pakaian itu untukmu. Anda tahu, sayang sekali
tidak banyak hantu yang menarik." Semua orang membayangkannya dalam pikiran
mereka. Di lantai dua, kami bertemu kerangka, jiwa, Penuai, dan Armor Hidup.

Ya, saya tidak berpikir salah satu dari mereka akan terlihat bagus dalam pakaian itu.

"Ngomong-ngomong, aku senang semuanya berjalan baik-baik saja. Pernahkah Anda
mencari tahu mengapa Anda bisa menciptakan hutan yang begitu penuh dengan
kehidupan?"

Shirley berkedip mendengar pertanyaanku, lalu mencondongkan tubuh ke arah Wridra dan
membisikkan sesuatu di telinganya. Aku tidak bisa mendengar sepatah kata pun dari apa
yang dikatakan, tetapi draconian itu mengangguk.

"Hm. [tu karena Shirley memimpin kehidupan. Sekarang Marie dan aku telah
memurnikannya dan melepaskan jiwa jahat di dalamnya, dia akan baik-baik saja mulai
sekarang."

"Dengan kata lain, jiwa dapat didaur ulang menjadi makhluk jahat atau bentuk alam,"
tambah Marie, dan aku membuat wajah yang menjelaskan bahwa aku tidak begitu
mengerti. Bagaimanapun, faktanya adalah bahwa bagian tengah lantai dua telah diubah
menjadi hutan hijau. Itu agak jauh dari lantai tiga dan ruang harta, jadi tidak mungkin yang
lain akan datang ke sini.

Saya masih punya banyak pertanyaan. Dari mana sungai itu mengalir? Ada apa dengan
benda di atas kepala yang terlihat seperti matahari?

Saya meletakkan pancing saya di tanah, duduk, dan mendengarkan percakapan mereka.
Ada suasana damai di antara gadis-gadis itu, dan mereka tampaknya lebih menikmatinya
daripada memancing.

"Jepang memiliki taman yang begitu indah. Harmoni antara arsitektur dan alam benar-
benar indah."

Mata biru langit Shirley melebar saat dia mendengarkan penjelasan elf itu. Dia
mendengarkan dengan sangat antusias... Pasti begitulah cara mereka memasukkannya ke
dalam pakaian gothic lolita itu. Sepertinya dia adalah tipe penasaran yang ingin
mempelajari berbagai hal dengan mengalaminya sendiri.
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Saat itu, sebuah pertanyaan melintas di benakku. Lalu mengapa dia membuat hutan di sini?
Di mana hutan indah yang kulihat di masa lalunya?

Tunggu sebentar...
Bagaimana jika hutan itu terletak di sini?

Arilai penuh dengan tanah gurun yang mengerikan... tetapi bagaimana jika dampak yang
menguapkan segala sesuatu di cakrawala dalam sekejap itulah yang mengubah lanskap ini
menjadi seperti sekarang? Kisah masa lalu yang tidak diketahui orang lain bermain di
benak saya, dan saya bergidik. Mungkin gurun akan hilang suatu hari nanti. Sekarang
setelah Shirley kembali ke dirinya yang dulu, dia mungkin yang ditakdirkan untuk
mengubah dunia ini.

Saya sangat senang kami akhirnya tidak menjatuhkannya. Padahal, aku mungkin tidak akan
bisa mengalahkannya bahkan jika aku mencoba. Saya berbaring di tanah seperti Wridra,
akhirnya menghargai udara yang menyegarkan dan keteduhan yang nyaman sepenuhnya.
Senang rasanya sesekali menikmati alam seperti ini.

Saya mendengarkan rerumputan berdesir tertiup angin, dan sebuah pikiran terlintas di
benak saya. Saya tersadar: apa yang terjadi dengan makhluk super yang telah mati bersama
Shirley di masa lalu? Jika ini adalah lokasi yang sama, apakah makhluk itu juga tidur di
suatu tempat di sini? Aku menatap pohon yang bergoyang saat aku merenungkannya.

Jadi, kami berhasil menyelesaikan serangan aliansi kami di lantai dua. Butuh sekitar satu
bulan penubh, tapi kudengar jarahan dan Batu Ajaib yang ditemukan di ruang harta lebih
banyak dari yang diharapkan. Bagi saya, saya lebih peduli tentang fakta bahwa kami telah
menghidupkan kembali tempat yang penuh dengan alam ini.

Aku menutup mataku perlahan.
Sebuah singgasana batu besar duduk di sudut aula yang luas.

Itu diikat dengan banyak lapisan rantai untuk menjaga kekuatan master lantai Shirley
sebagian besar tersegel.

Tapi dengan tanaman yang bermekaran di sekelilingnya, udara di sekitarnya menjadi jauh
lebih menyenangkan.

Mereka yang mengunjungi tempat ini mungkin tidak akan menyadari bahwa pertempuran
epik pernah terjadi di sini.

Dan orang-orang yang beruntung itu akan mendengar nyanyian indah yang bergema di
seluruh hutan ini.

Tapi tidak peduli seberapa keras mereka mencari, mereka tidak akan bisa menyaksikan
ratu hutan.
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Volume 4 Chapter 9
Bab Perbudakan, Episode Terakhir

Tampaknya periode cerah di tengah musim hujan itu juga terjadi di Arilai.

Setelah hujan berlalu, tanda-tanda pertumbuhan tanaman hijau yang jarang terlihat di
seluruh gurun.

[tu mungkin tidak banyak ketika mempertimbangkan gambaran yang lebih besar, tapi itu
cukup untuk menghasilkan udara sejuk yang tidak ada sebelumnya. Aku melihat
pemandangan dari jendela kecil, lalu mengalihkan perhatianku kembali ke depanku. Di
sana, yang lain meletakkan kotak makanan bertingkat di atas meja dan bersemangat
dengan penampilan mereka yang penuh warna.

"Dengar, kita membuat ini bersama. Telur dadar gulung ini kami beri sedikit gula, jadi
manis dan enak," Marie menjelaskan dengan bangga kepada Mewi. Telur jarang digunakan
sebagai bahan makanan di sekitar sini, tetapi air liur mengalir di mulut suku Neko saat dia
melihat makanan dengan lapar.

Tamu kami, Shirley, meletakkan garpu dan piring. Mewi takut dengan bentuk
inkorporealnya pada awalnya, tapi lambat laun dia terbiasa dengan sikapnya yang lembut.
Saya menawarkan untuk membantu mengatur meja juga, tetapi dia menolak dengan sopan.

"Maaf tiba-tiba mengunjungimu. Saya tahu Anda sibuk dengan pekerjaan Batu Ajaib Anda."

"Tidak sama sekali, saya berterima kasih atas kunjungan Anda. Saya telah mendengar
tentang pencapaian besar Anda akhir-akhir ini. "

Apakah mereka benar-benar hebat? Saya akhirnya diselamatkan oleh kebaikan Shirley
pada akhirnya, jadi sepertinya kami mencapai pemahaman daripada apa pun di pihak saya.

Pikiran itu membuatku merasa sedikit canggung, tapi kemudian sebuah cangkir diletakkan
di hadapanku dan segera diisi dengan teh. Aku mendongak untuk melihat Shirley dengan
hiasan kepalanya, tersenyum ramah padaku. Ada keanggunan pada senyumnya yang
mengingatkanku pada bunga lili yang tumbuh berkelompok.

Matanya melembut dalam senyuman ketika aku berterima kasih padanya, dan aku
mendapati diriku terpikat oleh bulu matanya yang panjang.

Shirley bukan pelayan kami---sebenarnya, dia adalah tamu hari ini, tapi mungkin dia hanya
suka merawat orang lain seperti aku. Dia mengambil nampan dan membagikan teh untuk
semua orang, tersenyum bahagia saat mereka mengucapkan terima kasih.
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Tunggu, bagaimana hantu memegang cangkir itu? Melihat lebih dekat, sepertinya ada
ruang antara tangannya dan cangkir. Kata poltergeist muncul di benak saya, tetapi saya
memutuskan untuk tidak memikirkannya.

"Sekarang, mari kita rayakan kembalinya kita dengan selamat, naik level, dan hadiah dari
Shirley. Omong-omong, Marie dan aku masing-masing membuat setengah dari makanan
yang kami santap hari ini."

"Akhirnya! Ah, ini akan sangat berharga sepanjang waktu yang telah kutahan menunggu
makanan enak!" Wridra menjilat bibirnya, hampir tidak sabar menunggu makanan dimulai.

Wadah makanan penuh dengan warna cerah yang cocok untuk acara perayaan. Terbentang
di hadapan kami adalah inari-zushi yang sangat diminta, wortel rebus berbentuk bunga,
telur dadar gulung, ohitashi, kamaboko, karaage ayam, dan bola nasi.

"Dan sekarang, mari kita mulai perjamuan kecil kita yang sederhana... Bersulang!"
"Yaaaaaay!"

Gadis-gadis itu benar-benar bersemangat. Kami mendentingkan cangkir kami bersama, dan
semua orang menggali garpu dan sumpit mereka ke dalam makanan. Begitu banyak
kegembiraan dan kegembiraan. Padahal, pesta yang aku dan Marie hadiri beberapa saat
yang lalu agak berlebihan, dan aku tidak terlalu besar dalam acara seperti itu dalam skala
besar. Nah, dengan ketua lantai menjadi salah satu peserta di sini, ini bukan acara kumpul-
kumpul biasa.

"Mm, ini enak! Gorengnya garing, tapi teksturnya memuaskan..."

"Itu akar teratai goreng dengan daging di antaranya. Enak, bukan?" Gadis elf membual
tentang akar teratai goreng... [tu bukan sesuatu yang kau lihat setiap hari. Mewi
sepenuhnya fokus pada makanannya, dan saya senang makanan itu sepertinya menjadi hit.

Inari-zushi yang asam-manis, akar teratai yang renyah, dan ohitashi dengan cepat
menghilang dari wadah makanan. Menyaksikan mereka makan dengan semangat seperti
itu mengingatkanku akan sesuatu.

"Benar, Komandan Hakam mengirimi kami hadiah. Dia bilang itu anggur dari koleksi
rahasianya. Apakah ada yang mau?”

"Anggur, katamu? Ya ya! Tidak banyak ladang anggur di sekitar sinij, jadi itu memang
barang langka!" Marie juga mengangkat tangannya dengan penuh semangat, jadi kami
memutuskan untuk menikmati minuman berkualitas bersama... atau begitulah menurutku.
Mengapa Shirley membagikan kacamata kepada semua orang kecuali saya?

"Tunggu, apakah ini batasan usia? Tapi... Saya sebenarnya sudah dewasa, dan saya sudah
minum selama beberapa waktu sekarang. Shirley menggelengkan kepalanya, mulutnya
berkerut. Marie mengisi gelasnya sampai penubh, lalu datang untuk menggodaku.
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"Ya ampun, mungkin terlalu dini bagimu untuk minum ini, Kazuhiho kecil. Anda harus
menunggu sampai Anda lebih tua untuk menikmati segelas.”

"Ah, minuman ini luar biasa! Itu akan sia-sia untukmu --- ahem. Maksudku, kita orang
dewasa akan membuang ini. Jangan khawatir, Kazuhiho." Si cantik berambut hitam
mengacak-acak rambutku, dan aku hampir merasa ingin menangis. Aneh sekali. Saya
biasanya mentraktir mereka minuman, jadi mengapa mereka terlihat sangat senang minum
alkohol mewah sekarang?

Haha... Saya akan mengingat ini, Wridra. Akan ada atraksi menyenangkan menanti Anda di
Grimland. Bibirku melengkung menjadi senyum gelap.

"Jadi, berapa level yang kamu dapatkan, Marie?"

"Hmm... Oh, sangat dekat! Saya akan menjadi level 50 jika saya mendapatkan satu lagi!
Wabh, berarti dia naik tujuh level.

Menjadi Penyihir Roh, Marie naik level agak lambat sebagai ganti kekuatannya. Bahkan
dengan keahliannya yang meningkatkan perolehan pengalamannya, kecepatan levelingnya
jauh lebih lambat daripada kelas biasa.

"Kamu tidak terlalu sering bertarung, tapi mengumpulkan banyak monster dan
memusnahkan mereka sekaligus sepertinya efektif. Aku juga melihat Reaper terpesona.”

"Adapun kamu... Oh, kamu sekarang 77, jadi kamu naik tiga level. Saya pikir itu juga angka
keberuntungan.” Dia benar. Entah bagaimana, saya telah memperoleh tiga level penuh.
Biasanya, aku seharusnya tidak naik level sebanyak ini. Meskipun aku mengalahkan banyak
musubh, alasan utamanya sepertinya berhubungan dengan Shirley.

Aku menatap gadis semi-transparan itu, dan dia tersenyum padaku dengan lembut. Melihat
ekspresinya, saya datang dengan sebuah teori.

Saya pikir membuat musuh mengaku kalah sudah cukup untuk mendapatkan pengalaman.
Dia telah menerima saran saya saat itu dan melepaskan semua pertahanannya. Dia
melepaskan kekuatannya yang sangat besar, memungkinkannya untuk kembali ke bentuk
wanita normal ini. [tu pasti itu.

"Yah, dengan senang hati aku akan mengambil level itu. Oh, dan kami juga mendapatkan
jarahan itu. Saya belum memiliki kesempatan untuk melihatnya dengan baik, jadi kita
harus melihatnya bersama. Wridra yang sedang menjejali wajahnya dengan karaage ayam,
menunjuk ke arahku dengan sumpitnya tanpa memperhatikan sopan santun.

"Nn, ya, aku masih punya itu. Saya telah selesai memeriksanya, jadi saya akan
mengembalikannya kepada Anda. Dengan itu, dia meletakkan sesuatu yang terbungkus
kain di atas meja.

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me



Marie dengan cepat membuka kain itu untuk menemukan batu berharga berbentuk tetesan
air mata, dan mata Mewi terbelalak saat melihatnya.

Ada beberapa warna hijau bercampur dengan biru langit sebening kristal, dan potongan
rumitnya membiaskan cahaya di sekelilingnya.

Orang-orang zaman dahulu percaya bahwa batu mulia memiliki efek yang mirip dengan
sihir.

Adapun yang ini sebenarnya benar. Itu memang mengandung sihir.
Air Mata Thanatos.

Batu indah yang dinamai dewa kematian itu dikatakan memiliki kemampuan untuk
menyimpan sihir sementara, tersedia untuk dilepaskan sesuka hati nanti. Kami tidak yakin
apakah ada batas kekuatan sihir yang bisa ditahan, tetapi mengingat Shirley sendiri pernah
berada di atas level 100, ini sepertinya item yang tak ternilai harganya.

"Wooow... Warnanya secantik langit!"

"Kami masih belum menggunakan hadiah kami, ya? Mungkin Zera bisa memperkenalkan
kami pada pengrajin yang bisa mengubahnya menjadi aksesoris untukmu.”

"Apa?!" Marie bertanya dengan heran, matanya yang ungu melebar. Setelah mempelajari
sihir dengan rajin, dia sangat menyadari nilai dari batu semacam itu. Itu jelas menjelaskan
keterkejutannya, tapi tetap saja, barang seperti ini akan disia-siakan untuk pria sepertiku.
Selain itu, aku bahkan tidak bisa menggunakan sihir.

"Yah, kita harus berterima kasih pada Shirley. Bagaimana menurutmu, Shirley? Saya pikir
batu itu akan lebih senang dipakai oleh wanita seperti Marie." Shirley telah kehilangan
sebagian besar kekuatannya sebagai master lantai, akibatnya menjatuhkan item ini.
Sebagian dari dirinya kemungkinan besar tersegel di dalam batu berharga ini. Itulah
mengapa saya meminta pendapatnya, dan dia mengangguk dengan senyum tipis.

"T-Tapi... bagaimana jika aku kehilangannya atau semacamnya?"

"Kami bisa membuatnya jadi kamu tidak akan melakukannya. Mungkin menjadi cincin atau
kalung. Mempertimbangkan ukurannya, mungkin lebih baik memakainya di lehermu."

Realitas situasi tampaknya telah terjadi, dan telinga Marie berubah menjadi merah muda
saat dia menatap Tear of Thanatos sambil melamun. Cahaya berkilauan dari mata
kecubungnya, dan aku menemukan dia bahkan lebih cantik daripada batu itu. Tentu saja,
saya tidak berani mengatakan hal seperti itu dengan lantang.

"Te-Terima kasih. Aku akan merawatnya dengan baik." Aku telah menghabiskan waktu
yang lama di dunia ini, tapi tidak biasa melihat orang yang menjatuhkan jarahan dan
penerima terlihat sangat bahagia seperti ini. Ini adalah cara yang seharusnya selalu, jika
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Anda bertanya kepada saya. Saya berpikir seperti saya menyesap teh saya ... yang sangat
saya harapkan adalah anggur.

"Bagaimanapun, kami telah berhasil membersihkan lantai dua. Dan besok, kita berangkat
ke Grimland!"

"Yaaay!"

"Ahhh, hari itu akhirnya tiba!" Marie dan Wridra dengan gembira mengangkat tangan
mereka dan saling tos. Baru-baru ini, sepertinya mereka lebih menikmati acara di Jepang
daripada labirin. Sayangnya, acara di dunia nyata membutuhkan uang untuk hadir, jadi
kami tidak bisa keluar setiap minggu. Jika saya dapat mengabulkan satu permintaan, saya
akan berharap agar uang saya di dunia ini diubah menjadi mata uang di dunia lain. Padahal,
sejujurnya, aku menikmati hidup di kelas menengah ke bawah bersama Marie.

Langit berubah menjadi warna merah gila. Aku mendongak saat kami bersiap
meninggalkan bengkel Mewi, dan aku ingat sesuatu. Aku merogoh tasku, lalu
mengeluarkan Batu Ajaib berukuran besar. Saya melepas kain untuk memperlihatkan
warna biru kehijauan yang mengingatkan pada laut selatan, pancaran kuat yang
tersembunyi di bawah permukaan.

"Oh, apakah itu yang kamu terima dari Zera?" tanya Marie.

"Ya, yang mereka temukan di ruang harta karun di lantai pertama. Aku benar-benar
melupakannya, terkurung di bawah tanah selama ini." Mewi menatap batu langka itu
dengan penuh minat. Saya telah melihat banyak Batu Ajaib sebelumnya, tetapi tidak pernah
yang sebesar ini.

"Maukah kamu melihat ini ketika kamu punya waktu?"

"Sama sekali tidak. Saya semakin sibuk akhir-akhir ini, tetapi saya akan menjadikan
permintaan apa pun dari Anda sebagai prioritas utama, Pak. Saya bersikeras bahwa itu
tidak mendesak saat saya menyerahkan Batu Ajaib kepada Mewi. Dia mengambilnya
dengan hormat dan menundukkan kepalanya.

Kami saling melambai dan akhirnya berpisah.

Aku ingin meminta untuk menginap, tapi mau tidak mau aku memikirkan pria Zarish itu.
Jika dia datang saat kita pergi, itu bisa menjadi masalah.

Pria itu tampak berbahaya. Kesan pertamaku tidak berubah, dan aku selalu berhati-hati
terhadapnya. Itu sebabnya saya berencana untuk tinggal di rumah Zera lagi untuk malam
itu. Dan saya akan menemukan kesan saya benar segera setelah itu.

"Ada apa, Wridra?" Tanyaku saat dia melihat sekeliling dalam diam.
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Saya mengikutinya dan memindai area tersebut, tetapi yang saya lihat hanyalah tanah
terpencil di sungai tempat kami berdiri. Bengkel mengotori air, sehingga lokasinya terpisah
dari area pemukiman. Tentu saja, tidak ada orang di sekitar.

"..Hm. Jangan terlalu dipikirkan. Akan lebih baik seperti itu."
"Hah? Maksudnya apa?"

Wridra tidak menjawab, tetapi malah memanggil Shirley. Penampilan semi-transparannya
tampak tidak pada tempatnya saat terang, tetapi sebagai entitas yang memimpin
kehidupan, dia berbeda sifatnya dari hantu.

"Aku akan mengantar Shirley ke lantai dua. Kalian berdua pergi ke rumah Zera sementara
itu." Dengan itu, Wridra melangkah ke celah hitam dan menghilang.

Aku bertanya-tanya apa yang dia maksud dengan itu, tetapi sekarang setelah aku ditinggal
sendirian dengan Marie, aku memutuskan untuk menanyakannya nanti.

Kami hanya perlu berjalan menaiki lereng yang landai dari lokasi kami ke hilir untuk
sampai ke area pemukiman. Marie dan aku mulai berjalan perlahan.

"Kita mungkin perlu tinggal di tempat Zera untuk sementara waktu."

"Oh, tapi sekarang setelah kita membersihkan lantai dua, pernikahan Zera dan Doula
seharusnya disetujui. Aku yakin mereka akan menyambut kita dengan tangan terbuka,”
jawab Marie sambil mengelus batu di sakunya. Dia tampak sangat senang dengan hadiah
itu.

Padahal, kalau dipikir-pikir, aku memang ragu untuk tinggal di tempat seseorang dan
memakan makanan mereka dan tidak menawarkan imbalan apa pun kepada mereka. Saat
aku memikirkannya, Marie menatapku dengan matahari di punggungnya. Rambutnya yang
halus diwarnai oranye oleh matahari, dan aku mendapati diriku menatap kecantikannya.

"Mereka menangkap beberapa orang yang mereka sebut pemberontak, jadi mereka pasti
menginterogasi mereka sekarang. Kita tidak akan bisa pergi ke labirin saat mereka
menyelesaikannya, tapi itu berhasil untuk kita, karena kita akan segera pergi ke Grimland.”
Dia menunjukkan senyum cantik dan mulai berjalan maju lagi. Aku berharap punya kamera
untuk memotret senyum itu, pikirku dengan bodohnya, lalu berjalan mengikutinya.

Saat kami melawan Shirley, Zera dan yang lainnya sibuk dengan pertarungan mereka
sendiri. Mereka telah melumpuhkan hampir setengah dari kelompok pemberontak, tetapi
sisanya berhasil melarikan diri. Kelompok Zera tidak dapat mengejar para pemberontak
yang mengetahui labirin seperti punggung tangan mereka, dan mereka kembali
bersembunyi.

Jadi, sampai kami dapat mengetahui apa rencana mereka, labirin akan ditutup sementara.
Kami sangat terburu-buru untuk menyerangnya belum lama ini, tetapi sampai sekarang,
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kami berjalan di sepanjang sungai dengan santai. Wridra yang biasanya berisik tidak
bersama kami sekarang. Arkdragon bisa menggunakan sihir gerakan tingkat lanjut tanpa
usaha sama sekali, dan sejujurnya aku iri karena dia bisa bepergian ke mana pun dia mau
dalam rentang waktu singkat.

"Itu jauh lebih nyaman daripada skill gerakan jarak jauhku, mengingat dia bisa pergi
kemanapun dia mau."

"Milikmu adalah skill, sedangkan milik Wridra adalah sihir. Milik Anda memiliki
keuntungan karena dapat diaktifkan secara instan tanpa perapalan mantra tingkat lanjut.
Saya tidak akan mengatakan itu lebih rendah sama sekali, "kata Marie menghibur saat kami
mendaki lereng.

Langit mulai gelap, dan malam akan segera tiba. Padahal, sangat tidak biasa bagi kami
berduaan di dunia ini. Kami berdua menyadari ini pada saat yang sama, dan mata kami
bertemu.

Apakabh ini buruk? Saya kira demikian.

Sejak aku menciumnya di Aomori, dia mendapatkanku kembali beberapa kali. Saya telah
menahan diri sejak Wridra meledakkan kami, tetapi hati kami berdetak dengan kesadaran
bahwa ini akan menjadi peluang utama.

"Tidak ada ... di sini, kan ...?" Marie melihat sekeliling, lalu bergumam, "Umm," sambil
melangkah lebih dekat. Pipinya merah muda saat matahari terbenam, dan dia memegangi
atasanku saat dia menatapku.

Dia kemudian memegang lenganku, tubuhnya menekan tubuhku dengan jubah tipisnya.

"Ah, aku merasa sedikit cemas dengan kamu yang begitu kecil. Sepertinya saya melakukan
sesuatu yang tidak seharusnya saya lakukan...”

"Urgh, sekarang kamu membuatku gugup ..." Aku mengelus pipi mulusnya, lalu menyentuh
telinganya yang juga sudah memerah. Aku bisa merasakan kehangatannya melalui ujung
jarinya, bersamaan dengan detak jantungnya melalui dadanya yang menekanku.

Saat wajah kami semakin dekat, Marie menyipitkan matanya, bibirnya sedikit terbuka
untuk mengantisipasi. Marie tidak menutup matanya sepenuhnya, bahkan saat berciuman.
Dia cenderung memperhatikanku dengan mata setengah terbuka bahkan ketika bibir kami
bertemu.

Begitu kami berjarak satu jari, embusan napasnya menggelitik wajahku. Aku merasakan
napasnya dalam-dalam, aromanya semakin dekat.

Bam!
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Seseorang telah bertabrakan tepat di antara kami, membuat Marie jatuh terlentang. Aku
menariknya, tercengang, dan menatap punggung pendatang baru yang kejam itu. Orang
asing itu terus kabur tanpa banyak permintaan maaf...

Mengapa orang itu menabrak kita di jalan yang begitu lebar?

"Ah! Batu itu!" teriak Marie, meraba dadanya dengan kedua tangan. Itu adalah batu yang
dijatuhkan oleh Shirley dan diberikan kepada Marie belum lama ini.

"..Kembalilah ke bengkel Mewi. Saya akan mendapatkannya kembali."
"Ah, tunggu, Kazuhiro!"

Saya tidak sabar menunggu. Jika kita kehilangan pencurinya sekarang, Marie tidak akan
melepaskannya. Membayangkan wajahnya yang sedih saja sudah tak tertahankan, jadi aku
memutuskan untuk berteleportasi setelah pelakunya.

Vwoom, vwoom. Pelakunya adalah titik yang jauh beberapa saat yang lalu, tapi aku
mendekati target dengan setiap teleportasi. Siapa pun itu, pencuri itu memiliki kaki yang
kuat yang memungkinkan mereka bergerak dengan kecepatan yang luar biasa.

Ini mungkin bukan pencuri biasa. Aku seharusnya tidak lengah.

Kami melewati gerbang belakang dan menuju jalan utama. Tepat ketika kami memasuki
jalan setapak yang gelap, saya menangani punggung target tanpa menahan diri.

Mereka berteriak, dan mataku membelalak saat rambut emas bergelombang keluar dari
tudung mereka. Wanita itu terengah-engah saat dia berbalik, memperlihatkan wajahnya ...

"Kau... orang dari pesta itu?!"

"Ahaha, bagus sekali! Sekarang kau sama kacaunya denganku!" Dia terkekeh seolah-olah
dia kehilangan akal sehatnya, dan aku kehilangan kata-kata. Aku menangkap tas perhiasan
saat dia melemparkannya ke arahku, lalu menoleh perlahan...

"Marie...?" Aku berbisik, lalu mulai berlari dengan kecepatan penuh. Wanita itu menyebut
dirinya Hawa. Dia adalah bawahan dari calon pahlawan Zarish, dan aku ingat dia mencoba
menghalangiku kembali ke pesta itu juga.

Jantungku berdegup kencang saat aku berulang kali berteleportasi ke tempat aku
meninggalkan Marie.

4+ ++ A+

"Ini akan menjadi malam yang indah. Mengapa kamu berdiri di sini sendirian, Mariabelle?"
Bahu Marie bergetar mendengar suara yang datang dari belakang.
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Dia tidak merasakan ada orang di sekitarnya, tetapi ketika dia berbalik, pria itu berdiri
tepat di depannya. Terlepas dari senyumnya yang menyenangkan, tidak ada emosi di balik
mata birunya.

Pasir kering berderak di bawah kaki Zarish saat dia melangkah ke arah Marie.

Terakhir kali, dia menyundulnya dan dengan tegas menolaknya. Tapi malam ini, Mariabelle
hampir tidak bisa menjaga ketenangannya. Baik Kazuhiro maupun kucing hitam itu tidak
ada, dan dia merasakan kesepian yang tidak biasa malam ini karena dia benar-benar
sendirian.

Dia mencoba untuk mengambil langkah mundur, tapi dia tidak bisa menggerakkan otot.

Marie kemudian menyadari pria itu menjangkau ke arahnya dengan kelingkingnya sedikit
terulur. Rasa dingin turun ke punggungnya saat dia menyadari dia menggunakan semacam
keterampilan padanya.

"Pernahkah Anda mendengar cerita tentang seorang pria yang meniup peluit, membawa
pergi orang-orang yang berjalan sendirian di malam hari? Sekarang, bagaimana cerita itu
berakhir...?" Dia terus melangkah lebih dekat, tetapi Mariabelle tidak bisa menggerakkan
satu jari pun. Dia perlahan mengangkat matanya, napasnya cepat dan dangkal. Sebelum dia
menyadarinya, beberapa orang telah mengelilinginya. Dia mengira mereka adalah bawahan
pria itu.

"Pria itu dikhianati. Dia seharusnya menenggelamkan tikus di sungai untuk mendapatkan
hadiah sebagai balasannya. Tapi warga kota yang murah memutuskan untuk mengusirnya.
Jadi jika dia memutuskan untuk merebut beberapa anak daripada hadiahnya... Yah, tidak
ada yang salah dengan itu." Dia tersenyum, seolah-olah dia baru saja memikirkan ide
cemerlang.

Percakapan yang tidak koheren hanyalah metode untuk membuatnya kewalahan. Marie
menyadari hal ini, tetapi yang bisa dia lakukan hanyalah berpikir. Dia benar-benar berada
di bawah mantranya.

"Jadi, tentang akhir itu. Apakah dia membawa anak-anak ke sungai tempat dia
menenggelamkan tikus? Atau mungkin..." Zarish menarik bahu Marie, tapi dia bahkan tidak
bisa berteriak. Jantungnya berdetak kencang, keringat mengalir di punggungnya saat dia
semakin cemas.

Saatitu, tekanan di bahunya dilepaskan. Mariabelle masih bisa menggerakkan matanya,
jadi dia menyaksikan seorang wanita mencengkeram lengan pria itu dengan cengkeraman
naga dan bertemu dengan mata Wridra yang setenang malam.

Zarish menahan napas, tapi kemudian ekspresinya berubah menjadi kegembiraan yang
bodoh.
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"Ah, Nona Wridra! Aku tidak menyangka akan senang melihatmu malam ini."

"... Apakah itu dimaksudkan sebagai pacaran? Atau percobaan penculikan?" Wridra
bertanya dengan intensitas di balik senyum tipisnya, tetapi Zarish balas tersenyum tanpa
rasa takut. Dia tidak lagi takut pada siapa pun. Dia hanya percaya diri dengan kekuatannya.

"Haha, pacaran? Cara yang aneh untuk mengungkapkannya. Dalam kasus saya, saya hanya
mencari mitra untuk berjuang bersama saya. Kamu dan Mariabelle, itu."

"Hmph, kamu serakah seperti yang terlihat. Untuk berpikir Anda bahkan berani
mengundang saya. " Suara tenang Wridra dari dekat membuat Mariabelle lega. Tapi kata-
kata yang muncul setelahnya meningkatkan kecemasannya sekali lagi.

"Jadi, untuk apa cincin itu? Saya tidak keberatan menerimanya, tapi itu akan menjadi
diskusi setelah Anda mengalahkan pemimpin kami."

"Aku? Mengalahkan anak itu? Haha, jadi kamu tidak puas dengan dia sebagai pemimpinmu.
Aku juga curiga.”

Zarish secara internal terkejut dengan fakta bahwa dia tahu tentang cincin itu. Tapi dia
menyembunyikan keadaan gelisahnya dengan baik dan mengalihkan mata birunya ke
samping. Di sana berdiri seorang anak laki-laki, sedikit terengah-engah. Menyadari
percakapan itu tentang dia, dia meletakkan tangannya di gagang pedangnya dan menatap
keduanya dengan ekspresi ragu.

"... Apa yang kamu rencanakan, Wridra?"

"Aduh, jangan seperti itu. Saya ingin melihat Anda menyelamatkan saya dari cengkeraman
kejahatan. Draconian itu menyeringai, dan suara pedang yang ditarik terdengar bersamaan.
Zarish memegang pedang berornamen di tangannya.

"Cengkeraman kejahatan? Anda melukai saya. Tapi jika hanya itu yang diperlukan untuk
memilikimu, dengan senang hati aku akan mengotori tanganku." Dia mengembalikan
pedangnya dari sarungnya dengan dentingan, dan tebasan yang tak terhitung jumlahnya
terbang ke arah bocah itu dari segala arah. Tapi percikan terbang di sekelilingnya saat dia
menunjukkan pertahanan yang tidak manusiawi. Meski pakaiannya compang-camping,
bocah itu berhasil menghindari kerusakan fatal.

Mata Zarish melebar saat melihatnya.

"Menakjubkan! Saya tidak akan menyebut Anda lemah lagi sekarang setelah Anda selamat
dari itu. Aku cukup terkesan dengan caramu melawan penguasa lantai juga... Oh, tapi
sepertinya kamu bahkan belum menyadari lubang di hatimu.”

Kitase menunduk dengan ekspresi bingung, dan pedang panjang tertancap di dadanya. Poin
kesehatannya turun dengan cepat karena bocah itu hanya bisa menonton dengan tidak
percaya. Zarish merentangkan kedua tangannya dengan sikap puas diri saat dia berbalik,
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anak laki-laki itu jatuh berlutut di belakangnya. Ekspresinya menunjukkan bahwa dia
sangat gembira karena saat itu akhirnya tiba.

"Sekarang, untuk cincinnya... Eve." Eve, yang bergegas kembali, tersentak saat namanya
dipanggil.

Dia tahu apa yang akan dia katakan. Dia akan mengambil cincin itu dan mendapatkan batu
berharga baru. Tapi ini berarti hubungan antara Hawa dan tuannya akan terputus.

Dia secara naluriah mencengkeram cincinnya, tetapi ini hanya menimbulkan kemarahan
tuannya, Zarish.

Kilatan cahaya muncul di udara, dan mata Eve melotot saat sesuatu tenggelam ke dalam
hatinya. Wridra dengan cepat menutupi mata Mariabelle, tetapi para wanita di sekitar
mereka menyaksikan pemandangan yang mengejutkan itu. Ketakutan memenuhi wajah
mereka saat dihadapkan dengan pesan yang jelas: ini akan terjadi pada Anda setelah Anda
kehabisan kegunaan Anda.

"Selamat tinggal, Hawa. Saya berterima kasih atas layanan panjang Anda. Di sini, Anda
nakal. Anda dapat memiliki ini sebagai imbalan! Zarish melepas cincin emas dari jari Eve
dan menendang punggungnya, membuatnya berguling ke tanah di samping bocah yang
sekarat itu. Para wanita di sekitar mereka menahan jeritan mereka. Zarish tersenyum puas
dan berjalan kembali ke kedua wanita itu dengan percaya diri.

"Sekarang, aku datang untuk menerimamu seperti yang dijanjikan." Dia mengulurkan
tangannya seperti seorang pria tetapi disambut dengan respons yang tidak terduga.

Draconian itu tertawa mengejek, dan bahkan gadis elf itu menghela nafas lega.

Biasanya, dia tidak perlu membunuh Hawa di sini. Dia sengaja menunjukkan betapa
kejamnya dia, karena dia akan melatih mereka untuk tunduk. Tapi melihat ekspresi mereka
tanpa sedikit pun rasa takut di dalamnya, Zarish mendapati dirinya goyah.

Si kejam terus tertawa merendahkan.

"Hah, hah, kamu pikir ini sudah berakhir? Tidak, tidak terlalu lama. Anda seharusnya hanya
menonton dengan kagum dari jauh. Tapi sekarang kamu telah ikut campur dengan
Phantom."

"..Apa?"

Si cantik berambut hitam, Wridra, menunjuk ke belakang Zarish dengan dagunya. Dia
dengan cepat berbalik dan mendapati dirinya tidak mempercayai matanya sendiri. Mayat
anak laki-laki itu telah pergi. Bahkan semua darah yang seharusnya ada di tanah telah
hilang tanpa bekas.

"Malam?"
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Hanya pasir yang tertinggal di sana, seolah-olah ini semua hanya mimpi atau mungkin
mimpi buruk. Kandidat pahlawan kehilangan kata-kata, dan dia bahkan tidak
menghentikan kedua wanita itu saat mereka pergi.

Wridra dan Marie tenggelam ke dalam kolam kegelapan yang muncul entah dari mana. Saat
mereka pergi, Wridra berkata dengan nada agak geli, "Nah, selamat menikmati, Zarish."

"Apa-apaan...?"

Tapi mereka menghilang sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, dan hanya malam
sunyi yang tersisa.

Dan mulai hari ini, nama Phantom akan terukir di benak Zarish selamanya.

--- Bab Perbudakan bersambung di jilid berikutnya ---
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